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BAB 1
PENDAHULUAN

s

A Wontels Penelitian

Salah satu babak baru Indonesia pasca runtuhnya
g dinding otoritarianisme rezim Orde Baru adalah tampilnya
v Il fundamentalis-radikal  di pentas publik. Kelompok
Milmentalis-radikal tampil menguasai panggung publik sembari
mesabiuh genderang  Islamisasi dalam berbagai lini. Dengan
BEERAEG lantang  sarat obsesi politis ideologis, gerakan ini
WEHkirbalikkan logika berbangsa dan bernegara yang telah
AR A ajeg dengan dasar ideology negara berbasis konsepsi
B vl Islamisasi negara dan penerapan syari‘at Islam
WIREERG S alkan secara getol. Pertanda ber- seminya kelompok ini
wlabih kekerasan yang acap terjadi  dengan
RS hamakan agama, jihad, perjuangan di jalan Allah, dan
S eral nahi munkar, Sementara dari sudut pandang yang
OB, semakin sulit menepis pelekatan agama dengan tcmrié;

WEARSE berorisime karena banyak kasus terorisme yang mengklaim
BRI stan nama Islama!

itensitas

SR Jasus intoleransi yang menodai keberagamaan dan
I wajah demokrasi di Tanah Air sepanjang tahun 2018
AR esktpadlcan, namun tidak terbatas, pada: 1) Perusakan
P M deerah Senduro Lumajang, pelaku menghancurkan
PR L arca; 2) Penyerangan terhadap salah seoraﬁg ulama
Abdul Hakam Mubarok, pengasuh Pondok

WP B Wi nist
.pl-:. . I. b e Mustin and Islamist Terrorism: Betweer Denial and Resistance”, dalam /0C7
MR s il waww,lcewnl paida tanggal 05 Oktober 2018 ' ’

1
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Karangasem Paciran Lamongan oleh seorang pria yang berlagalk
gila; 3) Perusakan masjid di Tuban; 4) Perusakan gereja di Yogyd
dan pengusiran Bikhsu di Tangerang, 5) Penyerangan masjid
Baiturrahim di Tuban, Jawa Timur; 6) Ancaman bom di kelenteng
Kwan Tee Koen, Karawang; 7) Persekusi terhadap Biksu Mulyantd
Nurhalim dan pengikutnya di Desa Caringin Kecamatan LegoK
Kabupaten Tangerang, Banten; 8) Penganiayaan seorang ulam
sekaligus Pimpinan Pusat Persatuan Islam (Persis) H. R. Prawoff
hingga nyawanya tak dapat diselamatkan; 9) Penganiayaan yan
menimpa seorang ulama, tokoh NU, sekaligus pengasuh Pondd
Pesantren Al Hidayah Cicalengka Bandung, Jawa Barat, KH. Umd
Basri, dan masih banyak lagi, Kasus-kasus kekerasan agama i
merupakan ‘tamparan’ bagi para tokoh agama dan pemerintah yafy

luimibar 1: Perbandingan Jumlah Peristiwa dan Tindakan Pelanggaran
KBB Tahun 2017 (Sumber:-Wahid Foundation, 2018, h.15)

Feristiwa pelanggaran KBB pada 2016 yang berhasil dicatat

baru saja menyelenggarakan Musyawarah Besar Pemuka Aga Al Wahid Foundation sebanyak 204 peristiwa dengan 315
untuk Kerukunan Bangsa di Jakarta pada tanggal 8 hingga 1 Hikalian. Jumlah ini naik 7% dari tahun 2015. Pada tahun 2015
Februari 2018, Wil peristiwa yang dilaporkan sebanyak 190 peristiwa denga:;

Berbagai macam tindak kekerasan, termasuk yang mengata W ndalan sebagaimana dapat dilihat dari grafik pada gambar 2
namakan agama, masih sering dijumpai di Indonesia. Sebagaimang """
yang dilaporkan oleh Wahid Foundation (WF) bahwa pada tahy il by — apiyk
2017 saja terdapat 213 peristiwa pelanggaran Kemerdekad
Beragama/ Berkeyakinan (KBB) dengan 265 tindakan. Angka il 2 e
seperti laporan WF, lebih tinggi dibandingkan tahun 2016
berjumlah 204 peristiwa walaupun dari segi tindakan yaj Sl
dilakukan mengalami penurunan jumlah dari 313 tindakan sepé
tampak pada gamb:lr 12

{52 . .
P W A MU i
Mada me‘an tahun 2017 ity, terjadi pergeseran distribusi
W pelanggaran, Aktor non-negara melakukan pelansoar:
pelanggaran
2 Liat: Tim Editor, Laporan Tahunan Kemerdekaan Beragamay/ Berieyakinan (KBB) di Indonesia 1l RS Mahunan Kemerdekaan Beragama/Beckeyakinan (K8) di fndenesia Tohun
201 7: Mengikis Politik Kebencian, (Jakarta: Wahld Foundation, 2018), h. 15, » Walid Foundation, 2017), h. 7,
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dengan jumlah jauh di atas aktor negara yakni 170 tindakan atay

49, sedangkan aktor negara 95 tindakan atau 36%. Hal ini berbed

dengan yang terjadi pada tahun 2016. Pada tahun tersebut, tindakall

pelanggaran KBB terbanyak justru dilakukan oleh aktor negara yait
sejumlah 159 tindakan atau 50,5 %. Sementara sisanya, 15
tindakan atau 49,5 % dilakukan aktor non-negara. Begitu pula pa d
2015, aktor negara juga lebih banyak melakukan tindakal
pelanggaran ketimbang aktor non-negara. Sebanyak 130 tinda
(52%) dilakukan aktor negara, sisanya 119 tindakan (48%
melibatkan aktor non-negara sebagaimana pada gambar g4

Gambar 3: Perbandingan Aktor Pelanggaran KBB Tahun 2017 antara Aktor Negara dal
Aktor Non-negara{Sumber: Wahid Foundation, 2018, h.15)

Pada tahun 2016, prosentase aktor non-Negara semaxl
menyamai aktor Negara dalam kasus-kasus pelanggaran KBI
Tindakan pelanggaran terbanyak dilakukan Negara sebanyak 15/
tindakan atau 50,5%. Sementara sisanya, 156 tindakan atau 49,59
dilakukan aktor non-Negara. Pada 2015, aktor Negara juga lebil

banyak melakukan tindakan pelanggaran ketimbang non-Negara.

4 'rim Editor, Laporan Tahunan KBB Tahin 2017, . 15,

4

Iffatin Nur & A. Hasyim Nawawie I 5!-:.!

whanyale 130 tindakan (52%) dilakukan Negara, sisanya 119
Hiladian (48%) melibatkan non-Negara seperti pada gambar 4.5

Lidiibar 4 : Aktor Pelanggaran KBB Berdasarkan Tindakan Tahun 2016
(Sumber: Wahid Foundation, 2017, h. 7)

Uart segi persebaran wilayah, peristiwa pelanggaran KBB
pata tahun 2017 terjadi di 27 propinsi, lebih  sedikit dibanding
W6 yang terjadi di 30 propinsi. Propinsi dengan tingkat
wlinggaran tertinggi pada 2017 ini adalah DKI Jakarta dengan SIU
peiisliwe, diikuti Jawa Barat (44 peristiwa), Jawa Timur (27
eristiwa), Jawa Tengah (15 peristiwa) dan NTB (10 peristiwa).

Giambar 5: Sebaran Wilayah Pelanggaran KBB Tahun 2017
(Sumber: Wahid Foundation, 2018, h. 16)

, Lihun 2017 untuk pertama kali DKI Jakarta menjadi propinsi
Aen tingkat pelanggaran tertinggi, menggeser Jawa Barat yang
dadi fahun-tahun sebelumnya selalu menempati posisi teratas.

Hen Bt Laparan Tahuhgn KBB Tahun 2016, K. 7.

5
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Pada tahun itu, peristiwa pelanggaran KBB terbanyak didominasi
oleh DKI Jakarta, utamanya terkait dengan kasus Gubernur Basuki
Tjahaja Purnama (Ahok) dan momentum Pilkada DKI Jakarta
dengan bentuk yang didominasi ujaran kebencian.

Sementara itu, pada laporan tahun 2016, dari segi sebaran
wilayah, peristiwa pelanggaran KBB terjadi di 30 propinsi. Sepululi
propinsi dengan peristiwa tertinggi adalah Jawa Barat (2! "
peristiwa), DKI Jakarta (25 peristiwa), Jawa Timur (22 peristiwa)
Jawa Tengah (14 peristiwa), Kalimantan Timur (14 peristiwa)
Jambi (9 peristiwa), Sulawesi Selatan (8 peristiwa), Yogyakarta (
peristiwa), Banten (8 peristiwa), Sumatera Utara (8 peristiwa}'}
Sumatera Barat (8 peristiwa). '

wjadi pada bulan Februari 2017 (8 peristiwa), disusul Maret dan
WnEZ0T7 (6 peristiwa) serta Agustus 2017 (5 peristiwa).6

XY
=

Gimbar 7: Jumlah Pelanggaran KEB per Bulan Pada Tahun 2017
(Sumber: Wahid Foundation, 2018, h. 1 6)

lilkka dibuat rata-rata, di tahun 2017 itu terjadi minimal 18
peristiwa pelanggaran KBB per bulan. Jumlah ini lebih tinggi
Hhanding tahun 2016 dengan rata-rata 16 peristiwa setiap bulan.
Hilan Mei menjadi bulan tertinggi peristiwa pelanggaran (45
Weristiwa), disusul April (28 peristiwa), berikutnya Maret (25
peristiwa), Agustus (24 peristiwa), dan Juli (23 peristiwa).”
sementara di tahun 2016, jika dibuat rata-rata, setiap bulan
W 16 peristiwa pelanggaran KBB, Jumlah ini lebih tinggi
Aianding tahun 2015 dengan rata-rata 15 peristiwa setiap bulan.
it menjadi bulan  tertinggi  peristiwa pelanggaran (37

feristiwa), disusul Februari (27 peristiwa) dan Oktober (20
Peristiwa ).

[ T—

Gambar 6: Jumlah Peristiwa Pelanggaran KBB
berdasarkan Sebaran Wilayah pada Tahun 2016
(Sumber: Wahid Foundation, 2017, h. 8)

Berdasarkan waktu terjadinya, peristiwa pelanggara
terbanyak terjadi pada bulan Maret 2017 (9 peristiwa), disus
Januari 2017 (8 peristiwa) dan Mei 2017 (7 peristiwa). Sementar.
kasus-kasus pelanggaran di Jawa Barat didominasi oleh isu-i
yang relatif beragam. Beberapa isu yang mengemuka antara lail
terkait dengan kasus pembatasan terhadap Ahmadiyah, kasu
kasus gereja, kasus-kasus intimidasi, dan lain-lain. Pelanggara

terbanyak

1 laparar Tahunan KBB Tehun 2017, h, 16
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Gambar 8: Peristiwa Pelanggaran KBB Berdasarkan Sebaran Waktu
(Sumber: Wahid Foundation, 2017, h. 9)

Hal ini diperparah dengan transisi demokratisasi, yang
dibajak oleh kelompok-kelompok politisi berbendera kepenting- an’
elite serta golongan tertentu. Demokrasi di Indonesia juga digangg
oleh kelompok-kelompok beraliran fundamentalis - radikal
Kebebasan dalam era reformasi, telah memberikan hembusan
angin segar bagi kelompok garis keras ini untuk tampil kembali ke}
tengah publik menawarkan pemikiran politis ideologis yang
bertentangan dengan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI). Menu kekerasan mengatasnamakan agama yang diusung,
kelompok radikal sesungguhnya begitu paradoks mengingat nilal
isoteris dan eksoteris ajaran Islam adalah menampilkan Islaml
sebagai agama ramah, toleran, dan penebar kemaslahatan
universal, Logika radikalitas yang digunakan telah melampauk
logika demokrasi dan kebebasan berpendapat bahkan meski harus
mengorbankan keadaban serta keluhuran agama dan bangsd
[ndonesia.

Laporan Tahunan dari Wahid Foundation yang dirilis a
tahun 2018 tersebut juga menjelaskan tentang fenomena politis
agama di Indonesia pada tahun 2017, Jumlah peristiwa yang terjadl
pada tahun 2017 yang berhasil direkam oleh Wahid Foundation
sebanyak 28 peristiwa dengan 36 tindakan. Peristiwa paling
banyak terjadi pada Pilkada DKI Jakarta dengan 25 peristiwa 8

8 hig h. 28,

o 1
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Gamibar 9: Jumlah Peristiwa dan Tindakan Politisasi Agama Tahun 2017
(Sumber: Wahid Foundation, 2018, h. 28)

[lkiv diringkas, maka peristiwa pelanggaran KBB di Indonesia
ol imana dilaporkan oleh Wahid Institute dalam kurun waktu
tahin 2015 sampai dengan 2018 dapat dilihat pada tabel 1 berikut

T

Ni Aspek Laporan R Rk
2016 1) | 20172)| 20183)
| I'eristiwa pelangearan 190 204 213 192
‘| 'Il'|:|ul.|l_<_;m pelanggaran 249 313 265 276
‘vlanpgaran oleh
ulitor non-Negara .l it v 119
; Polanggaranoleh B
' ™
iltor Negara I A9 % 24l
[timlah propinsi
terfadi pelanggaran n/a 30 27 26
[lari 34 nropinsil
A ata-rata
pelanggaran per Lin 18
bulan i .
Peristiwa politisasi n/a 28| 36 7
Keterangan: L
* Data diolah berdasarkan sumber berilat ; i} Wahid Foundation, 2017,
/) Wahid Foundation, 2018, 3) Wahid Foundation, 2019,
* 11/ = not available (tidak tersedia) i

Tabel 1: Perbandingan Pelanggaran KBB di Indonesia
Pada Kurun Wakni antara Tahun 2015 - 2018

I N kK, "E-}mhra:‘ing Radicalism and Extremism in Indonesia with the Beauty of lslam”
bin Wwarch Journal  of Arts  ond  Seciol  Sclences,  10,2(2020): 118, ko 10
M ol on e/ 109734 farfass 2020 /v10i230141 ‘ '
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Sementara itu, jenis tindakan politisasi agama yang paling
sering dilakukan adalah ujaran kebencian sebanyak 15 tindakan,
Antara lain yang dilakukan oleh FPI saat persidangan Basuki
Tjahaja Purnama pada 31 Januari 2017. FPI membagikan poster
mini berisi seruan: haram memilih pemimpin kafir. Contoh lainnya,
Ridwan Kamil yang menjabat sebagai Walikota Bandung dituduh
pengikut Syi'ah dan Rano Karno yang waktu itu masih menjabal

sebagai Gubernur Banten dituduh komunis.
A

Gambar 10: Bentuk-bentuk Tindakan Politisasi Agama Tahun 2017
{Sumber: Wahid Foundation, 2018, h. 29)

Jenis tindakan politisasi agama tertinggi kedua muncul dalani
bentuk intimidasi dan ancaman (8 tindakan). Contoh paling nyat:
pemasangan spanduk di mesjid-mesjid yang bertuliskan penolakan
untuk menshalati jenazah pendukung penista agama. Laporanl
kepolisian menyebut sedikitnya ada 266 spanduk dengan tulisai
tersebut terpasang di masjid-masjid dan beberapa tempat di Jakartd
menjelang berlangsungnya Pilkada di DKI Jakarta. Contoh lainnyi
adalah pengusiran Djarot Saeful Hidayat ketika mengahidri acard
haul Presiden Soeharto almarhum di Masjid At-Tien diirin'l
teriakan “usir penista agama” oleh sebagian jamaah masjid.1?

10 Tim Editor, Laporan Tahuman KBE Tahun 2017, h. 29,
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Selanjutnya pada laporan tahunan tahun 2016, Wahid
Fonndation melaporkan bahwa tindakan politisasi agama paling
Banyvale dilakukan oleh aktor non-Negara dengan 27 peristiwa,
cinentara negara hanya melakukan 1 peristiwa. Satu peristiwa ini
uhiluh pembulian kepada siswa SD dengan sebutan “kafir” dan
Whol” vang dilakukan oleh temannya sementara pihak sekolah
negent [rebagai representasi dari negara) melakukan pembiaran.
Ao non-Negara yang tercatat paling tinggi melakukan politisasi
i adalah FPI sebanyalk 6 tindakan dan pengelola rumah ibadah
chanyale 4 tindakan. FPI sedikitnya melakukan setidaknya pada 6
petiitiwa mieliputi 4 tindakan ujaran kebencian, 2 tindakan
ancaman dan 2 diskriminasi berdaraskan

Aktor terbanyak kedua yang melakukan
pulitisast apama adalah Pengelola Rumah Ibadah sebanyak 4
vang terdiri dari ujaran kebencian,
berdasarlam agama dan keyakinan dan intimidasi / ancaman,
wihat dengan banyaknya spanduk penolakan men-shalati jenazah

wtimibdas)  dan

Wi/ lkeyakinan.,

Hiv b diskriminasi

pendiliing - penista agama,11 sebagaimana di-jelaskan pada

Hambar | |.

Ganmbar 11 : Aktor dan Perilaku Politisasi Agama Tahun 2017
(Sumber: Wahid Foundation, 2018, h. 30)
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getadoan Islam fundamentalis dan Islam liberalis, namun, arus
uhimanya (mainstream) masih mengikuti dua kelompok besar
yabint Nahdlatul Ulama' (NU) dan Muhammadiyah yang berfungsi
whapal lokomotor moderasi14

Konsep wasatiyyah (moderasi [slam) merupakan konsep
dalaim epsitemologi Islam yang mengedepankan pendekatakan
muderat, bajik, bijak, dan adil. Konsep ini bertujuan meminimalisasi

Kepribadian bangsa bisa ditakar melalui sikap moderat yang
dimiliki, tanpa kepribadian yang luhur dan sikap moderat, maka
produktivitas dan stabilitas sosial tidak akan bisa terwujud.
Pengetahuan dan daya nalar seseorang juga mem- berikan
kontribusi penting yang berimplikasi pada sikap dan kepribadian

moderat, modernis, inklusif, dan progresif.12

Membaca fenomena kelompok beraliran fundamentaliss dbap don tindakan  ekstrem, radikal, fanatis, dan kekerasan
radikal, dengan meminjam analisa imdadun Rahmat, ada pra- mehgatasnamakan agama. Malaysia disebut-sebut sebagai salah
kondisi yang melatarbelakangi gerakan ini. Pra-kondisi itu adala b nepara yang sudah mengimplementasikan konsep moderasi
terbukanya kran pemikiran demokratisasi berhawa kebebasan dif 1lumn untuk menyatukan berbagai ras, suku, agam'a sehingga
era reformasi. Jatuhnya rezim Orde Baru menjadi waktu yang tepaii matipu meredam gejolak sosial di tengah masyarakat yang multi
bagi tampilnya kelompok Islam beraliran fundamentalis-radikal bbbl Konsep moderasi Islam yang ideal haruslah didialogkan

dengan wahyu transcendental dan didialektikakan dengan kondisi
sustokultural masyarakat. Dengan demikian konsep moderasi bisa
diiimikan menggunakan bahasa agama dalam berbagai aspek
kehidupan sosial.1é

Muoderasi Islam (wasatiyyah) pada dekade belakangan ini,
sl blue print pengarusutamaan (mainstreaming) ke-Islaman
Idonesda. Gagasan ini selain sebagai langkah solutif atas
problematika peforative keagamaan dan lokomotor peradaban
plabial, Jupa menjadi alternatif yang tepat bagi generasi moderat
untike mengambil langkah prefentif sekaligus progresif. Jika
Felmpole beraliran radikal, fundamental, ekstremis, dan puritan
fnvampaikan seruannya disertai tindakan kekerasan, maka

Model gerakan Islamini berbeda dengan gerakan Islam klasilf
seperti NU maupun Muhammadiyah, bahkan berada diluaf
kerangka utama proses politik maupun wacana gerakan Islar

dominan.13

Sementara itu, Indonesia belum menjadi rujukan peradab- an
Islam berbasis kearifan lokal karena gagasan dan pemikiran Islam
Indonesia belum terbaca sepenuhnya oleh dunia lantaran belum
tertansformasikan menggunakan bahasa internasional. Muslim
Indonesia masih berada pada tataran menukil dan mengadops
produk pemikiran Muslim Timur Tengah dan Barat yan§
ditransformasikan melalui magnum opus, karya monu- mental bail
buku maupun jurnal, sehingga terdistribusi ke berbagai belahali
dunia, termasuk Indonesia.

Sebenarnya, para pemikir Internasional mulal menarul}
harapan besar kepada bangsa Indonesia sejak tahun 1970-al
hingga hari ini, dengan lahirnya gelombang baru pemikiran dan

4 s . ¥
WAl Al Mahmud, Fighal Mas'uhyah fil-dsiami, {Kairo: Darut Tauzi’ wa al- Nasyr al-Islamiyah,

L RIPET

i

SRR enapi, "The Wasatiyah (Moderation) Concept in Islamie Epistemology: A Case Study of
W hmphinentation in Malaysia®, international journal of Humanities ond Social Sclence, 4, 3/1{2014):
PO Diakes melalul wprwijhssnet.com pada tanggal 05 Oldober 2018,

Sl ke Ya'lab dan Khatijah Othman, "A Textual Analysis far the Term ‘Wasatiyvah (Islamic
Sostiationd i Selected Quranic Verses and Prophetic Tradition”, fournal of Education and Social
[Dldoher 2006): 61-68. Diakses melalul www.jesoc.com pada tanggal 05 Oktober 2018,

12 (Muhammad Baldr Yo'lub dan Khatijah Othman, “Wasatiyyan (Islamic Moderation]: A Concepius
Analysis fram [slamic Knpwledge Management Perspective”, Journal of Islamic Thoughe and Civilizatio i
7, 102017):13-30, hitps:/, Jadminumtedupk/ Diakses 05 Oktober 2018,

13 |mdadun Balumat, Arus Bory fodikal Jslam (Rey), (Surabaya: Penerbit Eflangga), b, 134.
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muslim moderat harus menyerukan kedamaian sejagad sebagai
pralambang bahwa Islam adalah agama rahmatan li al-‘alamin.’
Gerakan moderasi sebenarnya merupakan re-inkarnasi sikap
dan praktik beragama generasi Muslim era awal pertumbuhan®
Islam, yang notabene praktik keberagamaanya paling dekat dengan

Nabi.l8 Moderasi Islam dalam makna lain sebenarnya adalah
bentuk pemahaman Islam yang kaffah, salah satunya adalah
dengan memahami konsepsi magasid shariah sebagai tujuan
filosofis di balik pranata hukum Islam formal. Konsepsi maqasidlal
yang mampu mengungkap esensi dan substansi Islam awal ba k
dalam wujud revolusi agidah maupun revolusi sosial.

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) idealnya mampu
memfungsikan peran vitalnya sebagai lokomotor gerakan moderas
guna mewaspadai dan mengantisipasi penetrasi ajaran
gerakan radikalisme global. Tidak saja karena basis keagamaannya
tetapi juga karena substansi magqasid sharT'ah yang menekankaf
kemaslahatan sejagad menjadi materi yang harus difahami daf
dipraktikkan oleh civitas akademika di PTKI. Melalui pemahamat
maqasid inilah diharapkan mahasiswa PTKI mampu menampilka
personifikasi muslim moderat di Indonesia.

Beberapa penelitian tentang moderasi Islam sebelumya telal
dilakukan oleh Arini Royyani, Mochamad Chairudin yang memilil
locus di lingkup pesantren. Internalisasi nilai-nilai moderasi Isla#
yang diajarkan melalui pesantren memiliki subjek teliti yan)
berbeda karakter akademiknya dengan penelitian yang aka
dilakukan pene]iﬁ pada Universtas Islam Negeri Sunan Amp#§
Surabaya (selanjutnya disebut UINSA) dan Universtas [slam Negen
Syarif Hidayatullah (selanjutnya disebut UINSYAHID) Jakarti
Keywaord penting yang berbeda adalah pengarusutamaan moderast

17 Khated Abou el-Fadl, Selematkan Islam dari Musiim Puritan, terj. Helmi Mustofa (Jakarta: Serd i
2005), h. 343
18 Haidar Bagir, fslam Tuhan Tslam Marsia: Agama dan Spirttualitas df Zomdan Kacau, (Bandung: M
2017), b, 131
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ielalul transformasi, transaksi, dan trans-internalisasai maqasid
it 'ah

Selain itu, ada penelitian yang dilakukan oleh Aziddin
Harahnp tentang internalisasi nilai-nilai pluralitas agama. Titik
perhedaan (distingsi) dengan penelitian ini adalah pada kata
vakni pengarusutamaan moderasi Islam melalui
fternalisasi nilai-nilai magasid shari'ah yang terklasifikasi pada
gy transformasi, transaksi, dan trans-internalisasi pada UINSA
than HINSYAHID.

kincinya,

I Folus Penelitian dan Pertanyaan Penelitian

Fokus dari penelitian ini berupaya mengeksplorasi,
menpelaborasi, dan menganalisa pengarusutamaan moderasi Islam
pelalul internalisasi nilai-nilai magasid shari’ah pada UINSA
Sutabiaya dan UINSYAHID Jakarta. Berdasarkan hasil bacaan buku
podiman akademik pada kedua locus, dapat diasumsikan bahwa
S Internalisasi nilai-nilai maqgasid shari’ah melalui mata kuliah
wetl Hgih dengan bobot minimal 4 (empat) SKS, berada pada
Pabulias Syari'ah dan Hukum (FSH). Pertanyaan penelitian
Fosudian dirumuskan sebagai berikut:
I Hagalmana mainstreaming moderasi Islam melalui transformasi

sk nilal maqasid  shartah pada UINSA Surabaya dan
HINSYAHID Jakarta?
4 Hapaimana mainstreaming moderasi Islam melalui transaksi

nilakniln maqgasid  shartah pada UINSA Surabaya dan
HINSYAHID Jakarta?
4 Bagaimana  mainstreaming moderasi Islam melalui  trans-
iternalisast nilai-nilai maqgasid sharah pada UINSA Surabaya

dan HINSYAHID Jakarta?

15
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C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah terwujudnya upaya
mainstreaming moderasi Islam melalui internalisasi nilai-nilz
magasid sharTah di PTKIN se-Jawa, dengan deskripsi sebagal
berikut;
1. Mengelaborasi dan menganalisa mainstreaming moderasi Islani
melalui transformasi nilai-nilai maqasid sharah pada UINSA
Surabaya dan UINSYAHID Jakarta. '

2. Mengelaborasi dan menganalisa mainstreaming moderasi Islan
melalui transaksi nilai-nilai maqasid shariah pada UIN
Surabaya dan UINSYAHID Jakarta.

3. Mengelaborasi dan menganalisa mainstreaming moderasi Islai
melalui trans-internalisasi nilai-nilai maqasid shar’ah padi
UINSA Surabaya dan UINSYAHID Jakarta.

D. Signifikansi Kontribusi Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberika
beberapa signifikansi dan kontribusi sebagai berikut:

1. Kontribusi Teoritis
Peneliti berharap mampu memberikan kontribusi teorit
konseptual atau minimal menyumbangkan proposisi pen
arusutamaan moderasi Islam serta membuktikan bahW
diperlukan pembumian Kkonsepsi maqasid shari’ah dalaj
pranata kehidupan bangsa Indonesia yang multi-kultural.

2. Kontribusi Akademik
Output dari penelitian ini diharapkan mampu mewarnai literd
moderasi Islam dan maqgasid shari'ah melalui penerbits
monograf maupun penerbitan artikel pada jurnal nasiofil
internasional.

3. Kontribusi Rekomendatif
Penelitian merekomendasikan pada seluruh umat Islam unt§
mempersonifikasikan Islam secara massif sebagai agah
moderat di samping mewujudkan Islam dalam wajah moden
dan progresif.

16
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L. Kontribusi Empiris
'enilitian ini bisa menjadi inspirasi dan sumbangsih bagi
penclitian - selanjutnya dan penelitian-penelitian lain yang
hertema relevan dengan moderasi Islam dan magasid shart'ah.

i, Kontribusi Praktis
I'enelitian ini diharapkan memberikan informasi dan inspirasi
bl masyarakat khususnya civitas akademika tentang upaya
penparusutamaaan moderasi Islam melalui magasid shari'ah.
Hapl lembaga yang menjadi subjek penelitian yang nota benenya
swhapai Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN),
dtharapkan bisa menjadi lokomotor dan pioneer moderasi Islam

di Indonesia dan belahan dunia lainnya.
6. Kontribusi Dialogis
Pemahaman  sarjana, peneliti, dan pendidik Islam tentang

biahava, kebudayaan, dan agama-agama di dunia pada umumnya
dan di Asia pada khususnya sangat dibutuhkan terutama dalam
dpaya membangun hubungan antar masyarakat agama yang
LT

I Penegasan Istilah
Sebagai bagian dari upaya menghindari bahaya mis-

Wierpetand, reduksi, dan  simplifikasi, pemaparan definisi
Baiseptual - dan  operasional mutlak dibutuhkan, Dari hasil
shsplirant pustaka, ditemukan beberapa deskripsi linguistik dan

eielogis dart keyword dalam penelitian ini. Pertama, tentang
S treaming moderasi Islam. Istilah ini terdiri dari dua substansi:
mlstieaming dan moderasi. Secara linguistik, ‘meinstream is a
W usially refers to the common current of thought of the majority,
S that mainstream things are those that are currently populer
W st people™ (‘mainstream’ adalah  satu  istilah  yang
Wtk pada aliran pemikiran

v I/
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mayoritas yang umum, berarti hal-hal mainstream adalah perkard
perkara yang sedang populer pada kebanyakan orang). Secan
terminologis, mainstreaming moderasi Islam memiliki makn
strategi yang dilakukan secara rasional dan sistematis untu
mencapai dan mewujudkan mosderasi Islam dalam sejumlah aspel
kehidupan manusia melalui kebijakan dan program yanj
memperhatikan  pengalaman,  aspirasi,  kebutuhan, dal
permasalahan moderasi ke dalam perencanaan, pelaksana-al
pemantauan dan evaluasi dari seluruh kebijakan dan program {
berbagai bidang kehidupan dan pembangunan.

Terminologi moderasi Islam ini merujuk pada legitimasi a

moderat (wasatiyyah) merupakan identitas?! dan watak da
Islam.22 Dari eksplorasi berbagai literatur Kke-Islaman, Kal
wasatiyyah dengan berbagai derivatnya mendapat penafsird
secara berbeda yang menunjukkan betapa dinamis dd
kontekstualnya kata wasatiyyah. Al-Salabi dalam kary
monumentalnya, al-Wasatiyyah fi al-Qur'an al-Karim men|
elaborasi beberapa makna dari derivate kata wasat yang dalal
bentuk daraf bermakna bayna (antara), dalam bentuk isim (ka
benda) berarti antara dua ujung, dan dalam bentuk sifat bermaki
khiyar (pilihan), terutama, terbaik, adil, sesuatu yang berada
antara yang baik dan yang buruk23

Kedua tentang internalisasi nilai-nilai magasid shari'd
dengan dua substansi, internalisasi dan nilai-nilai maqgasid shari’
Kata internalisasi mengandung makna penyerapan kembali dufl
objektif ke dalam kesadaran individu sehingga subjektifitas indivi

20 ol Fadl, Selamatkan telam, h. 27

21 Myhammad Tholchah Hasan, Pendidikan Multikultural sebagai Opsi- Penunggulangan Radikok
{Malang: Lembaga Penerbitan UNISMA, 2016}, h. 63

22 Bagir, Istam Tuhan [slam Manusia, h. 130

23 Al Mithammad al-Satabi, al-Wasastyyah fi al-GurGn al-Korim (Kairo: Maktabah at-TabiTn, 2001) 4

18

LA
Iffatin Nur & A, Hasyim Nawawie I '!-‘,.,é

tan dipengaruhi struktur sosial. Unsur yang telah terobjektifikasi
i dinkomodasi sebagai gejala eksternal di luar kesadarannya
vlalipus gejala internal bagi kesadaran. Melalui internalisasi,
ianusia merupakan produk sosial (man is a social product). Proses
iternalisasi nilai lebih lanjut akan melalui tahapan-tahapan
jiting. Tahapan tersebut antara lain adalah transformasi,
ansaksl, dan trans-internalisasi.24

Sedangkan  berkaitan dengan istilah  nilai-nilai  magqdasid
Jutah maknanya adalah nilai-nilai yang terkandung dalam setiap

Bk 1slam di mana hukum ini sendiri memiliki tujuan universal
vaknt membumikan kemaslahatan sejagad dan tercapainya
Bebdiaptoan dunia-akhirat. Pencapaian ini dilakukan dengan upaya
perwiijudan - kemaslahatan dan menclak kemudharatan, Al-
oathib, dalam magnum opusnya al-Muwafaqat fi Usal al-Shari’'ah
menpkdisitikasikan keterwujudan kemaslahatan melalui 5 (lima)
s fundamental yaitu agama, jiwa, keturunan, akal, dan harta

Canp selanjutnya diformalisasikan dalam terma magqdsid shari’ah.25

I Metode Penelitian
I lonis dian Pendekatan Penelitian
Penelitian tentang mainstreaming moderasi Islam
i merupakan  qualitative research (penelitian kualitatif)
dengan menggunakan case study (studi kasus). Penelitian ini
dilakulan di 2 (dua) tempat yaitu UIN Sunan Ampel (UINSA)
Surahaya dan UIN Syarif Hidayatullah (UINSYAHID) Jakarta.,

Gl Beter L Berger & Thomas Luckmwann, The Social Construction of Reality: A Treatise in the

0 Rndedge, 1966 dalam versi bahasa Indonesia Taf$ir Sostal atas Kenyataan Risalah tentang

! et (Jakarta: LP3ES, 1990), ikat juga: Burhan Bungin, Sosiologi Kamunikas: Teori,

Mg 1o fin Diskursus Teknologi Komunikasi di Masyarakat (fakarla: Kencana, 2011), h, 4

Bt PEhalviding "Aspel Pengembangan Internalisasi Nilal Moderasi lslam  pada Santri

i lwal - Conference for Musiim Scholars. No. Series 7. 2018. diakses melalui
besgr f Pl pib tanpeal 13 September 2018, h. 286

i, af Muwdfagat fi Usahal-Shariah. Juz 2, cel. ke-4, {Beirut: Dar al- Ma'rifah, 20037 h.
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Sebagaimana yang dijelaskan oleh Kothari,2¢ peneliti
kualitatif adalah suatu penelitian yang berkaitan deng;

fenomena kualitatif, yaitu fenomena yang berkaitan dengg

atau melibatkan kualitas atau jenis. Misalnya, ketika Ki
tertarik menyelidiki alasan perilaku manusia (conto

mengapa orang berpikir atau melakukan hal-hal tertentu), ki
cukup sering membicarakan 'Penelitian Motivasi', yar

merupakan satu jenis penelitian kualitatif yang penting,

Menurut Kothari, jenis penelitian ini bertujuan un
menemukan motif manusia dan keinginan yang mendasarin
dalam berperilaku dan sering kali menggunakan secd
mendalam teknik wawancara untuk mencapai tujuan tersebi
Teknik lain dari penelitian tersebut adalah tes asosiasi kata, §
penyelesaian kalimat, tes penyelesaian cerita, dan tekn
proyeksi lainnya yang serupa. Penelitian sikap atau pendapj
yaitu penelitian yang dirancang untuk mengetahui bagaimal
perasaan orang atau apa yang mereka pikir tentang sua
subjek atau lembaga tertentu juga merupakan peneliti

kualitatif. Kothari juga menambahkan bahwa peneliti}

kualitatif sangat penting dalam ilmu perilaku di ma
tujuannya adalah untuk menemukan motif yang mendasi
perilaku manusia. Melalui penelitian tersebut, kita diharapld
dapat menganalisa berbagai faktor yang memotivasi ore
untuk berperilaku dengan cara tertentu atau yang membd
orang suka atau tidak menyukai hal tertentu.2”

Selanjutnya, sebagaimana dikutip oleh John

Creswell 28 Denzin dan Lincoln juga memberikan defin

tentang qualitative research (penelitian kualitatif) seba
berikut:

26 . R Kothari, Resarch Methodology: Methods and Techniques, 279 ed. ( New Delhi: New \

International, 2004).

27 Ibid.

28 john W. Creswell, Qualicadve inquiry and research design; choosing among five approachey, 1
[London: SAGE Publication, Ing, 2013), h. 43-44
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"Qualitative research is a situated activity that
locates the observer in the world, Qualitative research
consists of a set of interpretive, material practices that
ke the world visible. These practices transform the
world. They turn the world into a series of representations,
mcluding  fleld  notes,  interviews,  conversations,
photographs, recordings, and memos to the self At this
el qualitative  research involves an  interpretive,
turalistic approach to the world. This means that
(ualitative researchers study things in their natural
witings, attempting to make sense of or interpret,
phenomena in terms of the meanings people bring to them.”

Jadi, menurut Denzin dan Lincoln,2? penelitian kualitatif
wlalah  aktifitas yang diatur sedemikian rupa sehingga
menempatkan peneliti dalam dunia yang diamati. Penelitian
Walitatif terdiri dari satu set praktik-praktik material yang
Interpretatif yang membuat dunia yang diamati menjadi
fumpak  nyata. Pada dasarnya praktik-praktik tersebut
mengubah  dunia menjadi serangkaian representasi yang
Mmeliputi catatan lapangan, wawancara, percakapan, foto,
(elaman, dan memo pribadi. Pada tingkat ini, penelitian
Wualitatif - melibatkan pendekatan interpretif- naturalistik
ferhadap  dunia. Ini berarti bahwa peneliti kualitatif
Mmempelajari hal-hal dalam pengaturan alam mereka, mencoba
untuk memahami atau menafsirkan fenomena dalam hal yang
menyangkut makna dari fenomena tersebut yang sampai
hepada mereka.

Creswell sendiri lebih condong untuk memakai definisi
yang, diberikan oleh Denzil dan Lincoln, akan tetapi sebagai
worang  pakar metodologi penelitian terapan ia lebih
menelankan pada desain penelitian dan penggunaan berbagai
pendekatan terhadap

SR T i Y8 Lineoln, The SAGE Handbook of Qualitative Research, 41 ed, (Thousand Oaks, CA:

i, 2011 ), 0.3
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masalah yang diteliti (seperti etnografi, narasi, dan lalf
lain). Creswell memberikan definisi penelitian kualital

sebagai berikut:

"Qualitative research is an inquiry process of
understanding based on distinct methodological traditions
of inguiry that explore a social or human problem. The
research builds a complex, holistic pictures, analyzes words,
reports detailed views of informants, and conducted the
study in natural setting.”

Menurut Creswell, penelitian kualitatif adalah pro

penyelidikan pemahaman berdasarkan tradisi metodold

penyelidikan vang berbeda yang mengeksplorasi masa
sosial atau manusia. Penelitian ini membangun gambaran

holistik dan kompleks, menganalisa kata-kata, melapork

pandangan terperinci dari informan, dan melakukan penelifi
dalam suasana alami.30

Lebilh jauh, Creswell memberi penjelasan tentd
penelitian kualitatif, bahwa penelitian kualitatif dimu
dengan asumsi dan penggunaan kerangka kerja interpré

/teoritis yang menginformasikan studi terhadap masd

penelitian yang membahas makna individu atau kelomyp
berkaitan dengan masalah sosial atau manusia. Unf
mempelajari masalah ini, peneliti dengan metode kuality
menggunakan pendekatan kualitatif yang muncul uni

penyelidikan, pengumpulan data dalam aturan yang a
yang sensitif terhadap orang-orang dan tempat-tempat

diteliti, analisa data yang bersifat induktif dan deduktif, d
menetapkan pola atau tema. Laporan tertulis atau presenti
akhir biasanya mengikutkan pandangan  partisip
pandangan peneliti, deskripsi dan interpretasi yang komplé

30 Graswell, Quafitative inquiry, b, 15,
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darl masalah  yang diteliti, dan kontribusinya terhadap
literatur atau panggilan untuk perubahan.3!

Sementara itu, Gall, Borg, dan Gall mendefinisikan
penclitian kualitatif sebagai penyelidikan yang didasarkan
i asumsi bahwa individu membangun realitas sosial dalam
hentuk makna dan interpretasi, dan konstruksi ini cenderung
‘ementara dan situasional, Metodologi yang dominan adalah
ntule menemukan makna dan interpretasi ini dengan
Mempelajari kasus-kasus secara intensif dalam pengaturan
yang alami dan memakai data yang dihasilkan sebagai bahan
nutule induksi analitis,32

Dari beberapa pandangan tentang definisi penelitian
Munlitatit tersebut, maka dapat dirangkum alasan-alasan
Wenapa penelii menggunakan metode ini. Beberapa dari
pwrtimbangan- pertimbangan tersebut adalah:

I Pencliti memilih melakukan penelitian kualitatif karena
Adanya masalah atau isu yang perlu dieksplorasi yaitu
lentang  mainstreaming  moderasi  Islam  melalui

Wternalisasi nilai-nilai maqasid shari'ah. Eksplorasi ini
diperiulan karena adanya kebutuhan untuk mempelajari
hal-hal yang berkaitan dengan suatu kelompok atau
populast (dalam hal ini adalah civitas akademika kampus

lermasuk mahasiswa, dosen, dan pejabat strukturalnya),
menpidentifikasi variabel yang tidak dapat diukur dengan
iudah, atau mendengar pandangan- pandanganyang tidak
mereka kemukakan. Ini semua adalah alasan yang  baik
untuk mengeksplorasi masalah daripada menggunakan

mtormasi  yang telah disajikan lewat literatur atau
muengandalkan hasil dari penelitian lain.

¢ Penelitian kualitatif dipilih karena peneliti membutuhkan
pemahaman  terhadap masalah  yang rumit dan

Wiperiner menyangkut mainstreaming moderasi Islam me-

I &L Gall, Edvcational Research: An dntroduction, 651 ed. [White Plains, NY:
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lalui internalisasi nilai-nilai maqasid shart’ah. Perincian
hanya dapat ditetapkan dengan berbicara langsung denj
orang-orang, pergi ke rumah atau tempat kerja mereka, i
memungkinkan mereka untuk menceritakan kisah-kis
yang tidak terbebani oleh apa yang kita harapkan unf
temukan atau apa yang telah kita baca dalam literatur.
Penelitian kualitatif dipilih karena peneliti ingin me
berdayakan iindividu yang terlibat (partisipan
penelitian ini) untuk berbagi cerita, mendengar su#
mereka, dan meminimalkan power relationship (hubung
kekuasaan) yang sering ada antara peneliti dan partisi
dalam sebuah penelitian. Untuk lebih meniadalg
hubungan kekuasaan tersebut, peneliti berkolabo
langsung dengan partisipan dengan meminta me
meninjau  kuesioner  (pertanyaan-pertanyaan  pd
penelitian), merevisi dan menambahkan pertanyad
pertanyaan yang belum tercakup, serta meminta partisip
bekerja sama dengan peneliti selama fase analisa data
interpretasi penelitian.
Penelitian kualitatif ini dipilih karena peneliti ingin men
dalam gaya sastrayang fleksibel dalam menyampaikan ha
penelitian tentang mainstreaming moderasi Islam
internalisasi nilai-nilai maqgasid sharT’ah ini tanpa bata$
yang terlalu mengikat seperti struktur penulisan akaden
formal.
Penelitian kualitatif ini dipilih karena peneliti )|
memahami konteks atau pengaturan bagaimana partisip
penelitian memandang dan meletakkan suatu masalah af
isu berkaitan dengan mainstreaming moderasi IS
melalui internalisasi nilai-nilai magasid sharr'ah. Hall
karena peneliti menyadari bahwa kita tidak selalu daj
memisahkan apa yang dikatakan orang dari tempat
suasana mereka mengatakannya, apakah konteks ini add
rumah, keluarga, masyarakat atau lingkungan peker|&
mereka.
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Penelitian  kualitatif ini dipilih karena peneliti ingin
menindaklanjuti penelitian kuantitatif tentang moderasi
[slam dan internalisasi nilai-nilai Islam yang pernah
ilakukan beberapa peneliti sebelumnya, dan membantu
menjelaskan mekanisme atau keterkaitan dalam teori atau
model kausal.
PPenelitian kualitatif ini dipilih karena peneliti ingin meng-
punakan penelitian kualitatif untuk mengembangkan teori-
lvori atau temuan-temuan baru tentang mainstreaming
moderasi Islam melalui internalisasi nilai-nilai magqasid
shari’ah. Hal ini karena peneliti memandang bahwa teori
yang ada terasa parsial dan kurang memadai untuk
populasi dan sampel tertentu atau tidak cukup menangkap
kompleksitas dari masalah yang sedang diteliti.
Peneliti juga menggunakan penelitian kualitatif ini karena
dalam pandangan peneliti, jenis penelitian kuantitatif dan
analisa statistik kurangsesuai dengan masalah yang diteliti.
Interaksi antar manusia, misalnya, sulit untuk ditangkap
(lengan langkah-langkah yang ada yang boleh jadi tidak
wensitif terhadap isu-isu seperti perbedaan jenis kelamin,
ras, status ekonomi, tingkat pendidikan, dan perbedaan-
individu lainnya. Menyamaratakan semua
individu ke dalam suatu data statistik berarti mengabaikan
leunikan individu dalam suatu penelitian. Karena ituy,
pendekatan kualitatif jauh lebih cocok dan mengena untuk
masalah  penelitian kami. Hal ini dilakukan dengan
pertimbangan bahwa metode penelitian kualitatif memiliki
kekuatan pada proses penyelidikan empiris fenomena
(ulam  konteks maintreaming moderasi Islam melalui
Internalisasi nilai-nilai magasid shari'ah.

Selanjutnya, penelitian kualitatif ini dilakukan dengan

perbedaan

metode case study (studi kasus). Yin menjelaskan pengertian
(use study dengan pernyataannya, “The essence of case study,
the central tendency among all types of case study, is that it tries
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to illuminate a decision or set of decisions: why they were takel

how they were implemented, and with what result.”33 Jad
menurutnya, studi kasus menjelaskan bagaimana suall
keputusan atau beberapa keputusan itu diambil, bagaimars

keputusan tadi diterapkan, dan bagaimana hasil yang didapal

Lebih jauh, Yin mengemukakan bahwa studi kasus adalal
investigasi empiris fenomena dalam konteks lingkungannya, ¢
mana hubunganantara fenomena dan lingkungan tidak jeld
Karena itu, sebuah kasus adalah diperiksa untuk memahan
masalah atau memberikan masukan untuk teori yang ada atd
yang barukonsep teoretis. Unit pengukuran studi kasl
dikaitkan dengankonsep entitas.Sebuah karya penelitian yag
menggunakan metode studi kasus mungkin memiliki
tunggal atau ganda. Kesimpulan dapat ditarik dari kesamai
atau perbedaan antara kasus vang terlibat selama sud
penelitian dikerjakan.34

Studi kasus dalam penelitian ini sebagaimana yal
dijelaskan Muri Yusuf3S adalah upaya pengumpulan data ¢
informasi secara mendalam, mendetail, intensif, holistik di
sistematis tentang orang, kejadian, social setting, ali
kelompok yang dengan menggunakan berbagai metode d
tenkin serta sumber informasi untuk memahaminy
Penelitian ini dikatakan tepat untuk single case multi sif
karena penelitian ini memiliki karakteristik sebagaimana ya
dijelaskan oleh Yin36 antara lain pertama, merepresentasil

merupakan kasus pernyataan (revelator case); keli
merepresentasikan kasus yang panjang.

Robert K. Yin, Case Study Research Design and Methods, 4t g, (Thousand Oaks-CA: Sage Pub ol
Ing, 2009). I
Ihid.
Likat: Muri Yusul, Metode Penelitian Kuontitatiff Kuclitatif dan  Penelitfan  Gabungon| i
Prepadamedia Group, 2016), h. 339,
Yin, Cose Sty Resecrch h. 39-42,
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Dalam bukunya, Creswell37 mengutip pernyataan Yin38
hahwa peneliian kualitatif dengan jenis metodologi case
studymelibatkan studi kasus dalam kehidupan nyata, konteks
kontemporer atau pengaturan. Meskipun Stake3? menyatakan
hahwa penelitian studi kasus bukan suatu metodolagi tetapi
merupakan pilihan apa yang harus dipelajari (yaitu, kasus
talam sistem yangterikat, dibatasi oleh waktu dan tempat),
pakar metodologi penelitian lainnya seperti Yin, Merriam,
Denzin dan  Lincoln®  menyajikannya sebagai strategi
penyelidikan, sebuah metodologi, atau strategi penelitian
komprehensif. Creswell sendiri memilih untuk melihatnya
whapai  metodologi, sebagai suatu jenis desain dalam
penelitian kualitatif yang dapat menjadi objek studi, serta
produle dari penyelidikan. Menurutnya, penelitian studi kasus
adalah pendekatan kualitatif di mana penyidik mengeksplorasi
kehidupan nyata, sebuah sistem batasan kontemporer (pada
lasus tunggal) atau sistem dengan beberapa batasan (pada
Hiltl kasus) dari waktu ke waktu, melalui pengumpulan data
vy rinci dan mendalam yang melibatikan berbagai sumber
(misalnya: pengamatan, wawancara, materi
widiovisual, dukumen, dan laporan), dan melaporkan deskripsi
banus dan tema kasus. Unit analisa dalam studi kasus ini dapat
bitupa beberapa kasus (studi multi-situs) atau satu kasus
(atuddi dalam situs). 8

Pembahasan tentang metodologi case study secara
gk diulas oleh Kothari.42 Menurutnya, metode studi kasus
whalah bentuk analisa kualitatif yang sangat populer dan
elibatlkan pengamatan yang cermat dan lengkap terhadap
Uit wosial, baik itu individu, keluarga, lembaga, kelompok
budiaya, atau bahkan seluruh masyarakat.

Wlormasi

W ANt tive Tragiriey:
o Reseon vl
stirddy research, (Thousand Dales, CA: Sage, 1995),
o Sty Researeh, 5, Merriam, Cose study research in education: A qualitative approach, (San
o fsy Pass, 1988); Dengin 8 Lincoln, The SAGE handbook of quolitative research.
Ingudey, W97,

fol Methodology, b 113-116,
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Ini adalah metode studi yang mendalam dan bukan luas. Stud
kasus lebih menekankan pada analisa penuh sejumis
peristiwa atau kondisi dan keterkaitan mereka. Studi kasu
berkaitan dengan proses yang terjadi dan keterkaitan merel§
Dengan demikian, studi kasus pada dasarnya adals
penyelidikan intensif dari unit tertentu yang sedang diteli
Tujuan dari metode studi kasus adalah untuk menemukd
faktor-faktor yang menjelaskan pola perilaku unit yall

diberikan sebagai totalitas terintegrasi.

Kothari menukil pernyataan H. Odum dan Katha 1
Jocher yang mengatakan, “Metode studi kasus adalah te ar'

dengan mana faktor individu apakah itu institusi atau han
sebuah episode dalam kehidupan individu atau kelomp
dianalisa dalam hubungannya dengan orang lain dald
kelompoknya."43 Dengan demikian, studi yang cukup leng
tentang sescorang (seperti apa yang dia lakukan dan el
lakukan, apa yang dia pikir dia lakukan dan telah lakukan, d
apa yang dia harapkan untuk dilakukan dan katakan dia hat
lakukan) atau kelompok disebut sejarah dari suatu kehidup
atau kasus. Burgess telah memakai istilah “mikroskop sosl
untuk merujuk pada metode studi kasus.#* Pauline V. Youl
menggambarkan studi kasus sebagai "studi komprehensif dh
unit sosial baik itu unit seseorang, kelompok, lembaga sos
distrik atau sebuah komunitas.”# Singkatnya, bisa dikatal
bahwa metode studi kasus adalah suatu bentuk anal
kualitatif di ppana dalam pengamatan yang cermat dan lengh
terhadap seseorang atau situasi atau lembaga dilakulé
upaya dilakukan untuk mempelajari masing-masing dan s
aspek unit terkait dalam rincian menit dan kemudian dari g

43 [, w. Odum dan Katharine Jocher, An Introduction to Social Research, [New Yorle Henry HE
Co,1925), h. 229.

44 grnast W, Burgess, “Research Methods in Sociology”, dalamTwentieth CenburySociolaqy, (Wl
Gurvitch dan W.E. Moore (eds.), (New York: New Yark Philosophical Library, 1349, h. 26,

45 pauline V. Young, Scientific Social Surveys und Research, 37ded, (New York: Prentice- Hall, 198
247,
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neralisasi data dan kesimpulan kasus diambil.

Lebih jauh, Kathori*® memaparkan karakteristik penting
durt metode studi kasus, yaitu:

| Dengan metode ini peneliti dapat mengambil satu unit

sosial tunggal atau lebih untuk tujuan studi, dalam hal ini

peneliti mengambil sampling civitas akademika di 2 (dua)

I/IN secbagaimana tersebut sebelumnya. Selanjutnya,

denpan metode ini peneliti bahkan dapat mengambil situasi

penelitiannya untuk mempelajari hal yang sama pada
walktu yang lain secara komprehensif.

Dengan metode ini, unit yang dipilih dipelajari secara

(ntensif yaitu dipelajari dalam rincian yang cukup detail.

Secara umum, penelitian ini diperluas dalam jangka waktu

vanp lama untuk memastikan sejarah alami unit yang

diteliti tersebut sehingga memperoleh informasi yang

(ulup untuk menarik kesimpulan yang benar. Dalam

Lunteks penelitian yang dilakukan peneliti, partisipan yang

wima digunakan lagi untuk memperoleh informasi lebih

mendalam tentang bahasan studi.

I balam konteks metode studi  kasus  ini, peneliti
dimungkinkan untuk membuat studi lengkap dari unit
wonlal yang mencakup semua aspek. Melalui metode ini
peneliti dapat mencoba memahami kompleksnya faktor-
lultor yang berlaku di dalam unit sosial sebagai totalitas
torinteprasi.

I Dengan metode ini pendekatan terjadi secara kualitatif dan
Udake kuantitatif. Hanya informasi kuantitatif yang tidak

dikumpullkan, Setiap kemungkinan upaya bisa dilakukan
uitule mengumpulkan informasi mengenai semua aspek
Fohidupan. Karena itu, studi kasus akan memperdalam

peraepsi lata dan memberi kita wawasan yang jelas tentang
Lobidupan. Dalam kegiatan penelitian ini, peneliti tidak
anya melihat pentingnya pengarusutamaan moderasi

I My M thodulagy, . 113,
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pengarusutamaan moderasi Islam tetapi juga menyingh
sebab-sebab munculnya fenomena kekerasan (radikalism
beragama dan ekstremisme. Dengan demikian, kesimpu_
penelitian akan bisa menyarankan langkah-langkah uniy
menangkal munculnya radikalisme dan ekstremisy

sampai pada akar masalahnya.

5. Sehubungan dengan metode studi kasus, ada upaya ya
dilakukan untuk mengetahui hubungan timbal balik ya
saling menguntungkan dari faktor-faktor sebab akily
Dalam penelitian ini, peneliti mempelajari hasil kuesiot

dengan pentingnya mengangkat tema pengarusutani

moderasi melalui internalisasi nilai-nilai maqasid sharT’aly

kampus.

6. Dalam metode studi kasus, pola perilaku unit terld
dipelajari secara langsung dan bukan dengan pendekal
tidak langsung dan abstrak. Wawancara dan obsery

lapangan yang dilakukan oleh peneliti ditujukan unl

berada langsung di lapangan dan merasakan langsu

“suasana” dari bahasan penelitian.
7. Metode studi kasus menghasilkan hipotesis

bermanfaat bersama dengan data yang mungkin membai
dalam mengujinya, dan dengan demikian memungkink
pengetahuan umum, terutama ilmu sosial, untuk menj

lebih kaya dan berkembang.
Selanjutnya, Kothari juga menjelaskan tentang

utama yang terlibat dalam studi kasus yaitu: 1) pengakuand
penentuan status fenomena yang akan diselidiki atau hal yi
akan diteliti, 2) pengumpulan data, pemeriksaan dan sejag
dari fenomena yang diteliti, 3) diagnosa dan identifikasi A
faktor-faktor penyebab sebagai dasar untuk perbaikan ol
pemeliharaan perkembangan, 4)penerapan langkah-langh
perbaikan yaitu, perbaikan dan terapi (fase ini se
dikarakteristikkan sebagai kerja kasus), dan program ting
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lnjut - untuk  menentukan efektivitas perawatan yang
diterapkan.4?

Lebih jauh, Kothari menyebutkan beberapa keuntungan

dari metode studi kasus sebagai hasil dari karakteristik yang
diuraikan di atas. Beberapa manfaat pentingnya adalah:48

Sebagai studi menyeluruh dari unit sosial, metode studi
kasus memungkinkan kita untuk memahami sepenuhnya
pola perilaku unit terkait. Dalam pernyataan Charles
Horton Cooley,* “Studi kasus memperdalam persepsi kita
dan memberi kita wawasan yang lebih jelas tentang
kehidupan. Dengan studi kasus ini, kita mendapatkan
perilaku secara langsung dan bukan dengan pendekatan
lidak langsung dan abstrak.”

Melalui studi kasus, seorang peneliti dapat memperoleh
catatan pengalaman pribadi yang nyata dan tercerah-kan
yang akan mengungkapkan upaya batin manusia,
ketegangan dan motivasi yang mendorongnya untuk
bertindak bersama dengan kekuatan yang meng-
arahkannya untuk mengadopsi pola perilaku tertentu.
Metode ini memungkinkan peneliti untuk menelusuri
sejarah alami dari suatu unit sosial dan hubungannya
dengan faktor- faktor sosial dan kekuatan yang terlibat
dalam lingkungan sekitarnya.

Metode studi kasus ini membantu dalam merumuskan
hipotesis yang relevan bersama dengan data yang
mungkin membantu dalam mengujinya. Studi kasus,
dengan demikian, memungkinkan pengetahuan umum
untuk menjadi lebih berkembang dengan pesat.

Metode ini memfasilitasi studi yang intensif terhadap
statu unit sosial yang umumnya tidak mungkin dilakukan

Hinon Cooley, "Case Study of Small Institutions as 3 Method of Research”, Publications and

fige (1928): 181-191,
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10.

11

jika kita menggunakan metode observasi atau 1l
pengumpulan informasi melalui penjadwalan (pengy
waktu). Ini adalah alasan mengapa metode stucli
sering digunakan terutama dalam penelitian sosial,
Informasi yang dikumpulkan dengan metode studi|
banyak membantu peneliti  dalam  kegial
menyiapkan dan membuat kuesioner atau jadwal
tepat berkaitan dengan kegiatan penelitian di
seorang peneliti membutuhkan pengetahuan men-yfl
tentang semesta dari studi yang dilakukan.
Peneliti dapat menggunakan satu atau lebih dari bely
metode penelitian berdasarkan metode studi
tergantung pada keadaan yang lazim. Dengan katd.
penggunaan metode yang berbeda seperti ing
interview (wawancara mendalam), kuesioner, duli I
laporan  studi individu, surat dan sejen
dimungkinkan untuk dipakai berdasarkan metode §
kasus. ;
Metode studi kasus terbukti bermanfaat dalam
nentukan sifat unit yang akan dipelajari bersama
sifat dari semestanya. Ini adalah alasan mengapa kadl
kadang metode studi kasus secara alternatif dikenal |
sebagai "mode pengorganisasian data."
Metode ini adalah sarana untuk memahami dengan |
masa lalu dari suatu unit sosial karena penekanal
pada analisa historis. Selain itu, metode ini _
merupakan teknik untuk menyarankan langkah-lang
untuk perbaikan dalam konteks lingkungan dari |
sosial yang bersangkutan yang sedang diteliti.

Studi kasas merupakan jenis bahan sosiologis W
sempurna karena merupakan catatan nyata (riel)
pengalaman pribadi yang sangat sering luput d
perhatian sebagian besar peneliti yang menggunil
teknik lain.
Metode studi kasus meningkatkan pengalaman pen
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dan it pada gilirannya meningkatkan kemampuan dan

Lotsrampilannya untuk menganalisa.

{0 Metode ini memungkinkan untuk dipakai dalam studi
fentang perubahan sosial. Berdasarkan studi singlkat
fentang  berbagai aspek unit sosial, peneliti dapat
wietahami perubahan sosial pada jaman dulu dan
selarang, Metode studi ini juga memfasilitasi penarikan
bestmpulan dan membantu menjaga kesinambungan

shuah proses penelitian. Bahkan, metode ini dapat
dianppap sebagai pintu gerbang menuju dan tujuan akhir
datt pengetahuan yang bersifat abstrak.

Selanfutnya,  Kothari  juga membahas beberapa

Bt btasan penting dari metode studi kasus yang perlu

g hatikan b0 Keterbatasan ini meliputi:

I el laisus jarang dapat dibandingkan dan karena itu
lrmast vang dikumpulkan dalam studi kasus seringkali
Hdalt dapat dibandingkan. Karena subjek dalam studi kasus
imehiceritakan sejarah dengan kata-katanya sendiri, konsep
lgle dan unit klasifikasi ilmiah harus dibaca ke dalamnya
At keeluar dari itu oleh penyidik.

¢+ Sebagaimana dikutip Young, Read Bain tidak menganggap
dati pada studi kasus sebagai data ilmiah yang signifikan
latena menurutnya data-data tersebut tidak memberikan
(hgoetahuan tentang fenomena dengan aspek-aspek yang
lnpersonal, universal, tidak etis, tidak praktis, dan
becilang. ! Informasi nyata seringkali tidak dikumpulkan
lartena subjektivitas peneliti memang terlibatpada saat
pepngumpulan data/informasi dalam  penelitian dengan
el metode studi kasus ini.

L Wahaya peneralisasi yang salah selalu ada mengingat fakta
Lihwa tidak ada aturan yang dipatuhi dalam pengumpulan

R, Miarh Methodotogy, b 116

B Sl Social Surveps, 262,

t ntormasi dan hanya melibatkan beberapa unit yang
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dipelajari.

5. Penelitian jenis studi kasus menghabiskan lebih bau
waktu dan membutuhkan banyak pengeluaran.
banyak waktu diperlukan dalam metode studi kasus kil
seorang peneliti mempelajari siklus sejarah alamidarf
sosial yang dipelajari dan hal seperti inimerupakan |
perkara yang terlalu mendetail.

6. Menurut Read Bain, data kasus sering dirusak ki
subjek dapat menulis apa yang menurutnya diingin
peneliti dan semakin besar hubungan antara partisipan
peneliti, semakin subjektif seluruh proses itu.52

7. Metode studi kasus didasarkan pada beberapa asumsi}
mungkin kadang-kadang tidak terlalu realistis, karend
kegunaan data pada studi kasus bisa dipertanyakan.

8. Metode studi kasus hanya dapat digunakan dalam ling
terbatas, tidak mungkin menggunakannya dalam Ki
masyarakat besar. Pengambilan sampel juga tidak mun|
dilakukan dengan metode studi kasus.

9. Tanggapan peneliti adalah batasan penting dari mel
studi kasus. Seorang peneliti sering berpikir bahwa
memiliki pengetahuan penuh tentang unit yang ditelitl
dia sendiri dapat menjawabnya. Ada banyak kon-seku
terhadap hasil penelitian jika hal seperti
diterapkan.Karena itujika hal tersebut terjadi, maki
merupakan kesalahan peneliti, bukan kesalahan ma
kasus. _
Terlepas dari keterbatasan yang disebutkan di
Kothari mendapati bahwa metodologi studi kasus |
dipakai di beberapa disiplin ilmu, khususnya dalam sosl
sebagai alat penelitian ilmiah mengingat beberapa keung
yang ditunjukkan sebelumnya. la menambahkan
sebagian besar keterbatasan dapat dihilangkan jika paraj

52 Read Hain, ' Measurement in Sociology [A response to Honse)." dAmericon fournal of Soctelogy, '
481-488.
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el welalu sadar akan adanya keterbatasan tersebut dan
kil dengan baik menggunakan metode modern dalam
snpmpulican data kasus dan dalam teknik ilmiah saat
mipmpulican, mengklasifikasikan, dan memproses hal yang
Sai Belnin i, studi kasus, di zaman modern, dapat dilakukan
Sedemtldan rupa sehingga data sesuai dengan kuantifikasi dan
pertaliian statistik,. Mungkin, ini juga merupakan alasan
Whgapa studi kasus menjadi populer setiap hari.53

Penelitian ini akan diawali dengan pertanyaan filosofis
dEian pertanyaan penelitian meliputi how (bagaimana), why
Lsiapa), who (siapa), dan what (apa), dan diakhiri dengan
Wipretast temuan penelitian. Selanjutnya dari kedua locus
IUINEA dan UINSYAHID) akan diambil titik persamaan dan
HUE perbedaan sesuai karakteristik masing-masing locus.
Batakteristile  holistik  dalam  penelitian  kualitatif yang
etk dan aktual diharapkan mampu memberikan hasil
Pt ks mal b4

Pendekatan kualitatif naturalistik  dipilih mengingat
petwditian Ini berkaitan dengan perilaku manusia, terutama
Pk mainstreaming moderasi Islam melalui internalisasi
siabnilal - maqgasid - shartah.  Perilaku  ini  memerlukan
Peiiatan yang mendalam dan menggunakan setting alami
i saat dilakukan observasi dan interview.55

Musat dari teori kritis menurut Dent, Khin dan Nazari bin
Bl adalah “adanya potensi akal sehat untuk merefleksikan
SR ritis tentang bagaimana realitas dunia sosial, termasuk
Bunetiubed  diri,  diproduksi secara sosial dan terbuka
Witk transformasise artinya bahwa penelitian ini mengait -

’m; B i Moo, Iy 1 G
h PR Rhialy Moawsioi i 1 66,
S R el Nilai-Nilai Agama Islam ddlam Pembentukan Sikap dan Perflaku Siswa
LR Terpadu Al-Muttagin Kota Tasikmalaya,” furnal Pendidilan Agama Islam-Talim, 10,
SHLE) g/ S wwrweipiedy, Diakses 14 Pebruari 2019,
4 rl S Bt Wong Sele Khing dan Mohd, Nazari bin Ismail, “Critical and’ nterpretive Sogial
i m ke Sy Approach,” Actual Problems of Economici. B, 146(2013): 268-275.
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Z. Kehadiran Peneliti

Iffatin Nur & A, Hasyim Mawawie l i;:,i

kan hasil penelitian dengan realitas sosial sechingga meny
makna dan bersifat adaptif terhadap isu sosial kemasyary
tan. Walsham57 menjelaskan bahwa analisa penelitian i
pretatif dimulai dari mempertegas posisi bahwa pengetali
tentang realitas termasuk domain tindakan manusia ¥
merupakan konstruksi sosial oleh manusia sendiri sebs
aktornya. Teori-teori tentang realitas adalah cara ul
memahami dunia, dan berbagi makna lebih merupakan bel
intersubjektivitas daripada objektifitas.
Nilai yang dibangun dalam penelitian ini berdasaf
pemikiran Glaser dan Strauss®® yaitu sejauh mana |
penelitian kualitatif dapat digeneralisasikan ke populasi |
lebih luas. Sedangkan nilai pemahaman yang muncul dari §
interpretatif ditentukan oleh definisi yang cocok dan bek
dengan perspektif subjek penelitian. Keter-gantungan (&
bilitas), kredibilitas (validitas), konfir-mabilitas (objektiff
dan transferabilitas  (generalisasi) digunakan
menetapkan kepercayaan penelitian kualitatif.59

Lynham dan Gubaf2 maupun oleh Mertens.3 Sedangkan
Loty menyebutnya sebagai asumsi filosofis, epistemologi, dan
untologl“*Asumsi-sasumsi ini terdiri dari keyakinan tentang
situlogl (hakikat realitas), epistemologi (apa yang dianggap
sobignl pengetahuan dan bagaimana klaim pengetahuan
dibenarkan), axiologi (peran nilai-nilai dalam penelitian), dan
mwtndologl (proses penelitian).65
Kehadiran peneliti di locus pada dasarnya terkait dengan
auinsl epistemologis. Dengan asumsi ini, peneliti yang
telalailan penelitian kualitatif berarti mencoba untuk bisa
sudeleat mungkin dengan partisipan yang sedang dipelajari.
Uleh larena itu, bukti subjektif dikumpulkan berdasarkan
patitlangan individu. Ini sendiri adalah carabagaimana ilmu
penigetahuan  akhirnya dikenal manusia yaitu melalui
pengalioman subjektif partisipan. Karena itu menjadi penting
dituke melakukan penelitian langsung di “lapangan,” di mana
i partisipan berada dan bekerja. Hal ini menjadi konteks
yuiy penting untuk memahami apa yang mereka sampaikan. %6
tibin dan Lincoln menyatakan bahwa semakin lama peneliti
b i locus penelitian atau mengenal partisipan, semakin
Creswell menjelaskan bahwa dalam  sé mwreka “faham apa yang mereka ketahui" dari informasi
penelitian, ada beberapa asumsi filosofis yang dibuat | Lhgan pertama.  Singkatnya, peneliti perlu hadir untuk
peneliti ketika mereka melakukan penelitian kualitd meminimalkan "jarak" atau "keterpisahan objektif" antara
Asumsi ini telah dikemukakan oleh Guba dan Lincd i inyn sendiri dan partisipan.6?
sebagai filosofi pembimbing di belakang penelitian kualitat

s

59

&b
61

" Barney G. Glaser dan Anselm L. Strauss, The Discovery of Grounded Theory: Strategies for (

' 50 bl SA Lynham & E. G Guba, “Paradigmatic controversies, contradictions, and emerging
S Dalom N Denzin & Lincoln; The SAGE handbook of qualitative research, h, 97-128,

B Mevtein, Research and eveluation in edecation gnil pspchology: Integrating  diversity with
B gualivative, and mixed methods, ard ed, (Thousand Oaks, CA; Sage; 2010).

S T B tions. of secial research: Meaning and perspective in the research process. (London:
.‘l R LT

Geoff Walsham, “Doing Interpretive Research,” European fournal of Information Systems, 13
2006): 320-330,

Research [New Brunswick: Aldine Transaction, 2009}
Linda Dale Bloomberg & Marie F. Valpe, Completing Your Qualitative Dissertation: A Roadma
Beginning to End.(London: Sage Publications, 2008).
Creswell, Qualitaiive inqufry, h. 19

E. G. Guba dan Y. Linccln. “Do Inquiry Paradigms Imply Inquiry Methodologies?” dalam D.M. i S Ui "D Inguiry Paradigms”, h. 94
(ed.), Qualitative Approcehes to Evaluation in Education, (New York: Praeger, 1988).

Keyakinan seperti ini disebut sebagai paradigma oleh Li

Ol il i ing iy, h, 19,
ol b
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Menurut Creswell, penelitian kualitatif masa sekaran
melibatkan perhatian yang lebih dekat pada penelitian §
bersifat interpretif dan menempatkan penelitian
konteks politik, sosial, dan budaya para peneliti,
reflekcivitas atau "kehadiran" para peneliti dalam panda
yang mereka sajikan, Dua hal di antara karakteristik pen
kualitatif yang berkaitan dengan kehadiran peneliti di |
adalah.®8 !
1. Pengaturan alami. Peneliti kualitatif sering mengumpul

data di lapangan di locus di mana partisipan mengalam
atau masalah yang diteliti. Peneliti tidak membawa indi¥
partisipan ke dalam sebuah suasana seperti laborato
(situasi yang dibuat-buat) dan juga tidak biasi
mengirim instrumen untuk diisi oleh individu partisk
(semacam kuesioner), seperti dalam penelitian
Sebaliknya, peneliti kualitatif mengumpulkan dari di
informasi dengan benar- benar berbicara langsung kej
partisipan dan melihat bagaimana mereka bersikap
bertindak dalam konteks mereka. Dalam pengaturan al
para peneliti memiliki interaksi tatap muka dari wakh
waktu,
2. Peneliti sebagai instrumen kunci. Para peneliti kuall
tatif mengumpulkan data sendiri melalui pemeriki
dukumen, mengamati perilaku, dan mewawan
partisipan. Peneliti mungkin saja menggunakan instrusi
tetapi + instrumen yang dirancang oleh  peil
menggunakan pertanyaan terbuka. Mereka cende
tidak menggunakan atau mengandalkan kuesioner |
instrumen yang dikembangkan oleh peneliti lain. H§
saja yang perlu diingat dan diperhatikan adalah add
kelemahan tertentu dari metode wawancara yang peil
pakai dalam metode studi kasus ini.

ljl

68 Creswell, Qualitative inguiry, h. 45,
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Seperti yang disampaikan oleh Kothari%® di antara
penting dari metode wawancara adalah
berkaitan dengan kehadiran peneliti. Kehadiran peneliti
sehapal pewawancara di suatu lokasi penelitian dapat
turlalu merangsang responden, kadang-kadang bahkan
pada titkk dimana partisipan merasa perlu
memberikan informasi khayalan (bukan fakta) hanya untuk
membuat wawancara menjadi menarik. Namun, hal ini
diantisipasi oleh peneliti dengan melakukan
pendelatan saat mewawancarai secara ramah, sopan, dan
Hidale memihak, Ketika mewawancarai, peneliti tidak boleh
menunjukkan kejutan atau ketidaksetujuan dari jawaban

holemahan

B

il

tosponden/partisipan,  tetapi  harus menjaga dan
menpendalikan arah wawancara, me- minimalisasi
percalaipan yang tidak relevan, dan harus meng- upayakan

st kemungkinan untuk menjaga agar responden
[partisipan  selalu  berada pada jalur dan konteks
ponelitian.’ Karena itu, kehadiran peneliti dalam penelitian
il mutlak diperlukan. Ini karena peneliti bertindak sebagai
penicart dan pengumpul data dan peneliti perlu mengamati
altifitas-aktifitas serta operasional yang terjadi di lapangan.
Selain i, sebagai pengumpul dan penganalisa data, peneliti
dihiruskan untuk menemui secara langsung pihak-pihak
vang mungkin bisa memberikan informasi atau data secara
jelius dan akurat berkaitan dengan bahasan penelitian ini.

4 Lubasl penelitian

Ada 3 (tiga) pertimbangan yang dipakai ketika

wilih teknik pendekatan purposeful sampling/deliberative
wimpling (pengambilan sampel yang disengaja) dalam pe-
selitian lanalitatif. Creswell menjelaskan bahwa pertimbang-an

W biervarias tergantung pada pendekatan yang lebih spesifik.

Wb Methodalogy, 199,
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Wadang kadang prosedur seperti itu dapat memberikan hasil
Vabhy sangat bias terutama ketika populasinya tidak homogen.
B wist Jain, dalam suatu judgment sampling (pengambilan
saipel berdasarkan penilaian), penilaian peneliti digunakan
situle memilih item yang dianggapnya mewakili populasi.
Misalnya, sampling berdasar penilaian dengan mengambil
Wahasiswa - sebagal  sampelnya bisa  dilakukan untuk
Wemperoleh - pambaran  reaksi  terhadap suatu metode
Pelgalaran baru. Judgment sampling cukup sering digunakan
b penelitian kualitatif di mana motif dari peneliti adalah
mewakili orang- orang yang telah mengalami fenon untul menpgembangkan suatu hipotesa dan bukan untuk
tersebut, Dalam penelitian jenis studi kasus, Creswell s¢i Wenppeneralisasikannya ke populasi yang lebih besar.74

lebih tertarik untuk memilih kasus yang tidak umu Mirposive sampling dianggap lebih pas ketika semesta
yaig dibahas itu kecil dan karakteristik yang telah diketahui
A semesta tersebut perlu dipelajari secara intensif. Selain itu,
Al kondisi-kondisi di mana desain sampel selain pengambilan
Wil acak dapat dianggap lebih baik karena alasan seperti
Beivamanan dan biaya yang rendah. Yang harus diperhatikan,
Wil sampel yang akan digunakan dalam suatu penelitian
Warie diputuskan oleh peneliti dengan mempertimbangkan
M penelitian dan faktor- faktor yang terkait lainnya.7s
Hotlaitan  dengan  penelitian  yang dilakukan oleh
el pemilihan lembaga penelitian  dilakukan dengan
PRpsive sampling. Lokasi penelitian didasarkan pada tujuan
Pl vaitu lembaga yang memiliki tingkat pembelajaran
WAl tinggl, Locus penelitian ini berada di Universitas Islam
, 1 Sunan Ampel Surabaya dan Universitas Islam Negeri
Wil Hidayatullah Jakarta tepatnya pada Fakultas Syari’ah dan
W (FSH). Hal ini dilakukan dengan pertimbangan
Wi din kedalaman  pembelajaran usiil figih dengan
Sbstanst magasid shar’ah pada kedua locus tersebut.

Pertimbangan-pertimbangan tersebut adalah: 1) keputi
untuk memilih siapa sebagai partisipan atau di mana [
penelitian, 2) tipe strategi sampling yang lebih spesifik, da
ukuran sampel yang akan diteliti.”1

Dalam penelitiannya, Creswell sendiri telah menemi
jangkauan strategi sampling yang jauh lebih sempit 1
penelitian fenomenologis. Adalah satu hal yang sangat pet
bahwa semua partisipan memiliki pengalaman ten
fenomena yang sedang dipelajari. Sampling berdasar ki
berfungsi dengan baik ketika semua individu yang d

mewakili kasus yang beragam dan untuk menggamb:
sepenuhnya berbagai perspektif tentang kasus tersel
Menurut Creswell, konsep purposive sampling biasa digun
dalam penelitian kualitatif. Ini berarti bahwa peneliti mel
individu (partisipan) dan tempat (locus) untuk melalg
penelitiannya karena keduanya dapat menginforma
pemahaman tentang masalah penelitian dan fenomena @
dalam penelitian.”3

Sementara itu, Kothari menyatakan bahwa mi
deliberative sampling dikenal juga sebagai purposive,
probability sampling. Metode pengambilan sampel sepe
melibatkan pemilihan unit-unit tertentu dari semesta §
sengaja untuk membentuk sampel yang mewakili sel
Ketika elemen suatu populasi dipilih untuk dimasuldkan |
sampel berdasarkan kemudahan akses, hal seper
bisa disebut convenience sampling.

71 Creswell, Gualitative inquiry, h. 154

Y2 Ybid, h. 155. Lihat jugs: K, |. Asmussen & J. W, Creswell, “Campus response to astudent | .
Journat of Higher Education, 66(1995): 575-591.
73 Creswell, Gualitative inquiry, b, 156.
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4. Sumber Data
Sebelum membahas tentang sumber data,

baiknya untuk memahami lebih dahulu tentang pengertian

jenis data, Sebagian ahli mendefinisikan data seba)

seperangkat nilai variabel kualitatif atau kuantitatif.

adalah fakta atau angka yang dapat diambil kesimpula

Sebelum orang bisa menyajikan dan menafsirkan infor N

harus ada proses pengumpulan dan pemilahan data. Data pi

dasarnya adalah catatan atas kumpulan fakta76
merupakan bentuk jamak dari datum, berasal dari bahasa |
yang berarti “sesuatu yang diberikan.” Dalam penggung
sehari-hari, data berarti suatu pernyataan yang diterima seg
apa adanya. Pernyataan ini adalah hasil pengukuran @
pengamatan suatu variabel yang bentuknya dapat ber
angka, kata-kata, atau citra.

Data sebagai konsep umum mengacu pada fakta bal
beberapa informasi atau pengetahuan yang ada diwakili 4
dikodekan dalam beberapa bentuk yang cocok un
penggunaan atau pemrosesan yang lebih baik.
dikumpulkan dan dianalisa; data hanya menjadi informasi y
cocok untuk membuat keputusan dengan cara tertd
Pengumpulan data dapat dilakukan melalui sumber pt
(peneliti adalah orang pertama yang mendapatkan data):
sumber sekunder (peneliti memperoleh data yang |
dikumpulkan oleh sumber lain, seperti data
disebarluaskan dalam jurnal ilmiah).””

Pengumpulan data memainkan peran yang S
penting dalam analisa statistik. Dalam penelitian, ada ber
metode yang digunakan untuk mengumpulkan informas 1
semuanya terbagi dalam dua kategori, yaitu data primeft
sekunder.

76 Dani Vardiansyah, Filsafat ifmu Kemunikasi: Suatu Pengantar (Jakarta: Indeks, 2001 )
77 Qlivier Mesly, Creating models in psychological research. (Etats-Unis;
Psychology, 2015).
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Douplas, sebagaimana dikutip oleh Victor 0. Ajayi’8
menjelaskan bahwa, seperti namanya, data primer adalah data
vange  dikumpulkan untuk pertama kalinya oleh peneliti
wiingkan data  sekunder adalah data yang sudah
dilkumpulkan atau diproduksi oleh orang lain.

Ada banyak perbedaan mendasar antara data primer
lan data sekunder, di antaranya: 1) data primer mengacu pada
datn yang berasal dari peneliti untuk pertama kalinya
silimpkan data sekunder adalah data yang sudah ada yang
timpulkan  oleh lembaga dan organisasi penelitian
sehelumnya, 2) data primer adalah data waktu nyata
swilingkan data sekunder adalah data yang berkaitan dengan
Wasa lalu, 3) data primer dikumpulkan untuk mengatasi
Manalah yang dihadapi sementara data sekunder dikumpulkan
untule tujuan selain masalah yang di- hadapi, 4)pengumpulan
Mt primer adalah proses yang sangat membutuhkan waktu
o keterlibatan  peneliti, sedangkan di sisi lain, proses
penpumpulan data sekunder lebih cepat dan mudah, 5) sumber
penpumpulan data primer meliputi  survei, observasi,
shaperimen, kuesioner, wawancara pribadi, dan lain-lain.
Sehaliknya, pengumpulan data sekunder bisa melalui publikasi
pemnerintah, situs web, buku, artikel jurnal, catatan internal,
dan luin-lain, 6) pengumpulan data primer membutuhkan
sl besar sumber daya seperti waktu, biaya, dan tenaga
Woijn, sebaliknya, data sekunder relatif murah dan cepat
Wiswdin, 7) data primer selalu spesifik untuk kebutuhan
pnelitl, dan ia mengontrol kualitas penelitian, sedangkan data
selinder tidak khusus untuk kebutuhan peneliti dan juga tidak
Wikl kontrol atas kualitas data, 8) data primer tersedia
Wil bentuk mentah sedangkan data sekunder adalah bentuk
dali primer yang disempurnakan atau dapat juga dikatakan
Bl data sekunder diperoleh ketika metode statistik diterap

St Ajavi, Distinguish Between Primary Source of Data end Secondary Sources
IR i/ /www.ies rchgatenet/publication /320010397 Primary Sources of Data
| rhmiun ourees of Datalink/5%c7hat9aca272e 7 1beTe9d4 /download. atau DOL 10, 13 140

SRR AL Dialcses 7 Juni 2019,
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Sodbnglan data sekunder bersumber dari data dukumentasi,
pubilibesd, record, research report, dan jika dibutuhkan akan
dilenglapt dengan kuesioner. Selanjutnya kumpulan data akan
dialsilan guna  mengekstraksi temuan terpenting dari
pepeditian

Mengingat tidak ada satupun metode yang menjamin
ahiast sampai 100%, maka menyinambungkan berbagai
shier dan metode  pengumpulan  data adalah sebuah
Selirusan: Hal ini peneliti lakukan setelah memastikan pilihan
wetode pengumpulan data telah berkesuaian dengan tujuan
i tolevinsi penelitian, Begitu juga harus dipastikan bahwa
_ﬂmnmln memahami tujuan  penelitian sehingga mampu
eiibertlan umpan balik materi wawancara.

-kan pada data primer, dan 9) data yang dikumpu
melalui sumber primer lebih andal dan akurat dibanding
dengan sumber sekunder.”®

Lebih jauh, Ajayi menjelaskan bahwa sumber
primer meliputi survei, observasi, eksperimen, kuesi
wawancara pribadi, dll. Sebaliknya, sumber pengumpula
sekunder adalah publikasi pemerintah, situs web, buku. ar
jurnal, catatan internal, dan lain-lain. Sementara itu,
bukunya, Creswell menjelaskan tentang sumber
Menurutnya, peneliti  kualitatif biasanya lebih S
mengumpulkan berbagai bentuk data seperti wawarl
observasi, dan dukumen, daripada mengandalkan sumber
tunggal. Kemudian peneliti meninjau semua data
memahaminya, untuk kemudian mengorgamsamkann {

80 Creswell, Qualitative inguiry, h. 45,

dalam kategori atau tema yang melintasi semua sumber dd _ Ohrervasi sistematis pada fenomena akan difungsikan
Dengan tetap mengacu pada klasifikasi data sebelumnya Sl pendekatan terbaik saat peneliti lebih tertarik pada
dikategorikan menjadi data primer dan sekunder,pe petlaku daripada persepsi responden atau ketika informan
hanya menekankan hubungan simbiosis antara kedu sl sedang terlibat dalam kegiatan sesuai dengan tema
dengan mempertimbangkan sifat data yang akan dikumpt Helitlan, Observasi partisipan akan dilakukan jika peneliti
sesuai fokus dan pertanyaan penelitian. Data primer ¢ ' Kesempatan terlibat dalam kegiatan kelompok studi tanpa
penelitian ini berbasis pada metode interview dan obse Spgetahuan informan.
Partisipan yang bertindak sebagai informan, dlte ' ' Sebagaimana  klasifikasi yang diberikan oleh Ranjit
berdasarkan purposive sampling. Dalam hal ini pem B U peneliti juga menggunakan dua metode wa-wancara
informan didasar- kan pada tujuan penelitian. Informan Bk yang tidak  terstruktur maupun yang ter-struktur.
dipilih adalah informan yang berkaitan dengan tugas Wwunaan wawancara  tidak  terstruktur  dengan
tupoksi menyangkut tema penelitian. Data digali dari infe dbangan peneliti akan mendapatkan kebebasan penuh
yang dianggap tahu dan dapat dipercaya untuk m i hal konten dan struktur wawaneara, penggunaan kata
sumber diita yang kredibel dalan mengetahui masalah |, Metmuskan pertanyaan yang sesuai dengan topik diskusi
informant dalam penelitian ini adalah pejabat struktura al BRI Do hembang, Wiy terstruktur mefni!id kelebih
terdiri dari dekan, wakil dekan bidang akademil§ N o lfi}lcrtanya}{an Kica berkeﬁ g sl it
kemahasiswaan, pendidik yaitu dosen pengampu usil i Whini "'] ot s st 3 : (? uaian enge'n'f
dan mahasiswa pada semester akhir. 1 R ..,, an yang sistematis interaktif antara peneliti
79 Ajayi, “Distinguish Between Primary Source of Daga ", Lihat juga: 5. Surbhi, Differenr.che o]
and secondary data, Kevdifferencescom, 26 Apustus 2017, hetps:/ kevdi feren ol
WMDMQM%M D 2 el 2025 S st Methadalagy; o step-by-step guide: for beginners (London : Sage Publications,
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: 'tmlnh besar.  Selain - menghemat waktu, pemanfaatan
saputer juga memungkinkan peneliti untuk mempelajari
s bersamaan sejumlah  besar variabel yang mem-
- igeruhi masalah yang sedang diteliti.83
“wmentara itu, Kothari menyatakan bahwa apa pun jenis
pnelivian vang dilakukan, satu hal yang penting adalah
Sunnya berlandaskan pada aturan yang sama dari metode
Sk M Sebagaimana yang disampaikan oleh Fox, suatu
peelitian iimiah akan dianggap dan dinilai bagus jika
el beberapa kriteria.8% Di antaranya: desain prosedur
welitian harus  direncanakan dengan hati-hati  untuk
pidapatlkan hasil penelitian yang seobjektif mungkin, analisa
. W Barus cukup memadai untuk mengungkap Signiﬁkans_i
wh penelitian, metode analisa yang digunakan pun harus
Ao, tan, validitas serta reliabilitas data harus diperiksa
: 'ﬂ’nuun termat, Kothari menyimpulkan dari tulisan Bellenger
Wi Groenberpie bahwa suatu penelitian dinilai baik jika
wienuhil 2 (dua) syarat yaitu sistematis dan logis. Penelitian
Wil sistematis jika disusun dengan langkah-langkah tertentu
S ikerjakan dalam urutan yang ditentukan sesuai dengan
f e angkat aturan yang terdefinisikan dengan baik.
Katakteristik sistematis dari  suatu penelitian tidak
At mengesampingkan pemikiran kreatif tetapi tentu saja
Widake penpgunaan ‘menebak’ dan ‘intuisi’ dalam m'encapéj
Bl penelitian. Penelitian dinilai logis apabila dipandu
Wl aluran penalaranlogis. Proses penalaran baik secara
ubsd maupun deduksi memiliki nilai yang signifikan dalam
Metalukan penelitian. Bahkan, penalaran logis yang dilakukan
¢ diteraplkan dalam sebuah penelitian akan membuatpene-

Melakukan analisa terhadap teks dan beb
bentuk data lainnya memang menyajikan pekerjaan :
menantang bagi peneliti kualitatif. Memutuskan bag; |
merepresentasikan data dalam tabel, matriks, dan by
naratif juga menambah tantangan. Sering kali peneliti k r
menyamakan analisa data dengan pendekatan |
menganalisa data teks dan gambar., Proses analisa
sebenarnya jauh lebih banyak dan melibatkan 1
organisasian data, melakukan pembacaan awal
database, melakukan coding dan pengorganisasian |
menampilkan data, dan menginterpretasikan data-data
sudah diperoleh. Langkah-langkah ini saling terkait
membentuk sebuah spiral kegiatan yang semuanya W
dengan analisa dan representasi data.52

Kothari menjelaskan bahwa langkah berikutnya §¢
mengumpulkan data adalah menganalisanya. Dalam ke
analisa data diperlukan sejumlah langkah-langkah
berkaitan erat seperti menentukan kategori data melalul
coding (pengkodean data), tabulasi data, dan penggam
kesimpulan statistik. Data dalam jumlah besar harus
menjadi beberapa kelompok dan tabel yang dapat d [
untuk dianalisa lebih lanjut. Dengan demikian, penejid‘
mengklasifikasikan data mentah menjadi beberapa Kl
yang terarah dan bermanfaat. Langkah pengkodean.
biasanya dilakukan pada tahap ini di manakategotl
ditransformasikan menjadi simbol yang dapat ditabulas
dihitung® Pengeditan datadilakukan untuk meningh
kualitas data yang akan dikodekan. Setelah pengh
selesai, data siap untuk ditabulasi. Tabulasi data &
merupakan bagian dari prosedur teknis di mana dati
telah diklasifikasikan ditampilkan dalam bentuk tabel, ¢
bisa memanfaatkan perangkat mekanis seperti kompute A
tahap tabulasi ini, khususnya jika berkaitan dengan datat [k o :

S b e of Googd Besearch®, Phi Delta. Kappa, Vol. 39 {March, 1958), h. 285-286.

B2 {reswell. Qualitative inquiry, . 179.

0 W et A, Greenberg, Marketing  Research—A Management Information
S e ol Rtichard D, Invin, Ine, 1978), b, 107-108,
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litian akan membuat penelitian tersebut lebih bermak bl dan bagan. Ini adalah elemen inti dari analisa data
dalam konteks pengambilan keputusan. _ ~ pelitan kualitatif®! - Huberman dan Miles  menjelaskan
Analisa data dalam peneliian kualitatif terdirl ~ b analisa data tidaklah ada begitu saja, melainkan dibuat
mempersiapkan dan mengatur data, baik berupa teks Sevana khusus, direvisi, dan dipadukan. Proses  pengumpulan
transkrip atau berupa gambar seperti lukisan atau foto, it analisa data, dan penulisan laporan bukanlah langkah
dianalisa. kemudian memperkecil jenis data ke dalam | P berdivi sendiri dale . _ i :
o RS _ : i berdine sendiri dalam suatu  proses penelitian, tetapi
melalui proses coding dan kondensasi kode, dan akhl Wi vl s ; 3 _

Y _ ; . At saling terkait dan sering bekerja secara bersamaan.
menampilkan data dalam angka, tabel, atau diskusi. Di b B it [ev fichvatalin Bak i — .‘f
buku tentang penelitian kualitatif, hal-hal tadi adalah p Sl ]“' | I ¥ b'-lya ! ?{nk il ‘pene i‘CI' o AL 1.ta't1'
umum yang digunakan oleh para peneliti. Tentu saja akal skl ‘belajar sam | .me akukan analisa data’?2 Hal ini

wenyebablom para kritikus  mengklaim  bahwa penelitian

beberapa variasi dalam pendekatan ini. .
h}mlu.m! sebagian besar intuitif, lunak, dan relativistik atau

Creswell merujuk pada tiga penulis dalam diskul
tentang analisa data yaitu Madison, Huberman dan Mile hllw.l anlis data kualitatif hanya bertumpu dan berdasar
wlu it hal yaitu wawasan, intuisi, dan kesan.?3Tak dapat

Wolcott.8” Ini karena, menurutnya, mereka mey

perspektif yang berbeda, Madisons® menyajikan kerd W, peneliti kualitatif melestarikan hal yang tidak biasa

interpretif yang diambil dari etnografi kritis, Hubermal i bwibau keuntungan dan penulis mencari pémbeiajamn
Yt berheda, dengan menggunakan prosedur analitik yang

Miles8? mengadopsi pendekatan sistematis untuk analisa
setiip berkembang saat mereka berada di lapangan. Selain

memiliki sejarah panjang dalam penyelidikan
sementara Wolcott?® menggunakan pendekatan yang Seunthan ini, Creswell percaya bahwa proses analisa data
s penelitian kualitatif tetap sesuai dengan aturan umum.9

tradisional untuk penelitian dari eth nography dan a
studi kasus. Ketiga sumber ini mengadvokasi banyak p . Selanjutnya, tahapan-tahapan yang dilalui seorang
fierulja Se;ta bekt;el;apa tP endeltatan berbeda pada sy PRl st menganalisa data digambarkan oleh Creswell
ari penelitian kualitatif. - ia g ; : . —
p Semun pénilis senEsHeR g i A Sl sebuah spiral seperti gambar 12 berikut ini:
(pengkodean data) yaitu memperkecil sebaran data _'
segmen yang bermakna dan menetapkan nama untuk |
masing segmen), menggabungkan kode-kode ke ':
kategori atau tema yang lebih luas, dan menampilki
membuat perbandingan dari data yang diperoleh dalam f§

a7
88
83

Creswell, Qualitative inguiry, h. 180,
D5, Madison, Critieal sthnography: Methads, ethics, and performance (Thousand Qaks, CA: S
A M. Huberman & M. B Miles, "Data managerment and analysis metheds”, Dalam Denzm&u
The SAGE Handbook of qualitative research, h, 428-444. .
H. F, Wolcalt, Transforming gualitative data: Description, analysis, and interpretation. (Thougsm
Sage, 1994).

B iy b, TR

R st A user-fifendly gulde for social scientists. {London: Routledge, 1993]).
SR o 1 qualitative vesearch”, Dalam U, Keele (Ed.),
S dad apalysis (Thousand Daks, CA: Sage, 19495), h, 69-79.

R it ivefini s . 1482,
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Walian-bahan dari hasil penelitian harus mudah ditemukan di
fanis data teks (atau gambar) yang besar. Patton menjelaskan
luhwi data yang dihasilkan oleh metode kualitatif besar
keinunpkinan berjumlah banyak. Oleh karena itu, mempelajari
dan memahami hasil wawancara dan seluruh file catatan
lpangan bisa menjadi hal yang menghabiskan waktu.% Itu
swhabnya hal pertama yang harus dilakukan peneliti adalah
enpatur data,

Tuhap selanjutnya setelah mengatur data, peneliti me-
lniutlan analisa data dengan memahami seluruh basis data.
Ayt misalnya, menyarankan kepada para peneliti untuk
membaca transkrip secara keseluruhan beberapa mereka kali.
Mununitnya, peneliti perlu melibatkan dirinya dalam rincian,
Betusahin untuk mendapatkan “rasa’dari wawancara secara
Beselirihan sebelum memecahnya menjadi bagian-bagian.%?
Menulin catitan atau memo di tepi halaman dari suatu catatan
Wpngan atau  transkrip atau di bawah foto terbukti
Wwanbantu dalam proses awal mengeksplorasi database.
A latan-catatan ind bisa berupa frasa pendek, ide, atau konsep
Bl yang terjadi pada pembaca 98

Lanpkah  selanjutnya adalah mendesripsikan, meng-
Msifilasilan, dan menginterpretasikan (menafsirkan) data.
ks loop ini, membentuk kode atau kategori (dan dua istilah
W Wl digunakan secara bergantian) merupakan jantung
M analisa data kualitatif. Di sini peneliti membangun
Wekilpsl terperined, mengembangkan tema atau dimensi, dan
Weiberilan interpretasi berdasarkan pandangan mereka
Sdit atau pandangan perspektif dalam literatur. Deskripsi
A peine berarti bahwa penulis menggambarkan apa yang

Bk it

i SAWRE e SpRS il i R
P TR A ] zfn

Gambar 12: Spiral Analisa Data

Creswell menjelaskan lebih lanjut bahwa aturan yang jp
baik bisa direpresentasikan dalam gambar spiral yaitu s@
analisa data spiral. Seperti yang ditunjukkan pada gambi
untuk menganalisa data kualitatif, seorang peneliti akan:
terlibat dalam suatu proses yang bergerak dalam ling
analitik dibandingkan menggunakan pendekatan linear
tetap. Seorang peneliti akan masuk ke dalam aturan spi
dengan data teks atau gambar (misalnya: berupa foto,
kaset video) dan keluar dengan catatan atau narasi. Padi
di antara keduanya, peneliti akan bersinggungan _i'_
beberapa aspek analisa dan akan berputar-putar dala N
tersebut.”s
Manajemen data yang merupakan loop pertama.

spiral analisa data, menjadi titik awal proses anali

tahap awal ini, peneliti biasanya mengatur dan mengeld

mereka ke dalam file komputer. Selain mengatur file, p

mengkonversi file data ke unit teks yang sesuai untuk |

(misalnya: kata, kalimat, atau keseluruhan cerita) baik ¢

tulisan tangan atau komputer.

S vaiatton and researcl methods (Newbury Parly, CA: Sage, 1990), h. 297,

SR s il stepgirs Andiferemal introduction to ethnograpty [San Diego, CA: Avademic
R
95 thid b, 183 AR iy, v THE,
51
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Hasin data dalam penelitian ini berbentuk kalimat atau
o bata individual dari hasil wawancara yang dilakukan
Wl terhadap partisipan responden yang harus dibaca agar
wlapatlan gambaran yang lengkap, 'menyelur.uh dan valid,
welalul relkaman, catatan pendek, dan ringkasan poin-
N ponting, Interpretasi akan  dilakukan  setelah
ieidentifikasi kategori dan mengklasifikasikannya sesuai
Itegrasi data akan menghantarkan pada pembuktian
an dan kategori-kategori yang ditentukan oleh peneliti
i mengumpulkan data.
Langkah analisa studi kasus dilakukan sebagaimana
ditarakan oleh Atkinson!02 yaitu pertama mengusulkan
Watan repositori data menggunakan teori basis data
aiil dasar, Kedua melibatkan pembuatan kode untuk
dentifilasi ‘bongkahan’ data. Kode-kode yang dihasilkan
Boiiidian dianalisa dan dirasionalisasi. Ketiga melibatkan
W data studi kasus dengan menghasilkan  berbagai
“an lKeempat menghasilkan  proposisi akhir dengan
whibupkan  kode yang dirasionalisasi kembali ke
wist awal, di mana proposisi baru yang sesuai dihasilkan.

Detail ini disediakan pada tempat asalnyanya, yaitu:
konteks pengaturan orang, tempat, atau peristiwa.
membaca dan mengelola data, deskripsi menjadi temp:
baik untuk memulai penelitian kualitatif dan memainkan
sentral dalam penelitian jenis etnografis dan studi kasus,

Proses pengkodean melibatkan pengumpulan tekl
data visual ke dalami nformasi dengan kategori kecil, m
bukti untuk kode dari berbagai basis data yang dig|
dalam penelitian, dan kemudian menetapkan label pad
Dalam proses ini, Wolcott mengatakan bahwa tidak
informasi digunakan dalam studi kualitatif dan be
informasi mungkin layak dibuang. Wolcott menyal
parapeneliti untuk membuat daftar pendek darf
tentatif/sementara (misalnya, 25-30 atau lebih) yang
dengan segmen teksterlepas dari panjang dan ba
datapenelitian.!00 Creswell sendiri lebih menyaranka
peneliti memulai dengan daftar pendek, - 5 sampai 6
dengan label singkatan atau kode - dan kemudian memj
Kkategori ketika peneliti meninjau dan meninjau ulan
yang ada. Biasanya, terlepas dari ukuran database, (o
tidak mengembangkan lebih dari 25-30 kategori inform
ia akhirnya mengurangi dan menggabungkan kategori
ke dalam 5 atau 6 tema yang akhirnya ia gunakan
menulis laporan penelitian.101

Dalam penelitian ini, peneliti masih meruj !
beberapa prosedur umum spiral analisa data, seper
diilustrasikan oleh Creswell tersebut, dengan meng
penalaran, pemilahan dan kategorisasi induktif sesual:
tema. Sebagaimana catatan Creswell, seorang peneliti
harus berhati-hati dalam mengekstraksi info
menmiliki karakteristik bermakna.

+elian Keabsahan Data

Dalam  penelitian  kualitatif, terdapat beberapa
W tentang pentingnya validasi, pengertiannya, istilah
dipakal, dan prosedurnya. Beberapa pakar metodelogi
Wan telah mencari dan menemukan hal-hal pada
S laalitatit yang paralel dengan pendekatan validasi
Hanal pada penelitian kuantitatif. LeCompte dan Goetz103
whil pendekatan ini ketika mereka membandingkan
Wil validast dan reliabilitas dengan rekan-rekan mereka

W desain elesperimental dan penelitian survei. Mereka

99 Ibid, ho184.
100 Woleott, Pransfarming qualitative data,
101 greswell, Gualitative inguiry, h. 184-185.

----- top b Analyse Dita from a Case Study Method®, Makalah Proceeding, pada

SRR e eblems of reliability and validity in ethnographic research”. Review of
R G102 o0, b3,
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berpendapat bahwa penelitian kualitatif telah menuai Iy WAt suatu penelitian merupakan hal yang akan berubah dan
kritik di kalangan komunitas ilmiah karena gagal | Akl stabil Peneliti naturalistik lebih mencari konfirmabilitas
“mematuhi aturan dari keandalan dan validasi"dala Watipida objektivitas dalam membangun nilai data. Baik sifat
tradisional. Mereka menerapkan ancaman untuk W W dlandalian dan konfirmabilitas ditetapkan melalui proses
internal dalam penelitian eksperimental untuk pen Sl penelitian, Creswell menyatakan bahwa kriteria Lincoln
etnografis (seperti sejarah dan pendewasaan, pek W Guba masih populer saat ini dalam laporan-laporan
pengamat, seleksi dan regresi, atau kesimpulan | elitan kualitatif 107
Selanjutnya, mereka juga mengidentifikasi ancaman tef Alih-alih menggunakan istilah validasi, Eisner membahas
validasi eksternal sebagai "efek yang menghalang) wlibilitas penelitian  kualitatif. Eisner juga membangun
mengurangi komparabilitas atau translatabilitas peneliti Wil seperti penguatan struktural, validasi konsensual, dan

Beberapa penulis berargumen bahwa penelitl uhupan referensi. Dalam penguatan struktural, peneliti
menggunakan terminologi positifis memfasilitasi penel wunakan beberapa jenis data untuk mendukung atau
penelitian kualitatif dalam dunia kuantitatif. Ely dan K BRentany interpretasi, 1% Sebagaimana pernyataan Eisner,
kawan menyatakan bahwa menggunakan istilah kua SRl mencart pertemuan bukti yang melahirkan kredibilitas
cenderung menjadi ukuran defensif yang membawa m W memungkinkan kita untuk merasa yakindengan hasil
dan bahasa penelitian positifistik tidak selaras dengal Waiatan, interpretasi, dan kesimpulan kita."109 Selain itu,
layak untuk penelitian kualitatif.1°5 Sementara itu, Lincol Wi merckomendasikan  bahwa  untuk  menunjukkan
Guba menggunakan istilah-istilah alternatif yang, m Selibilitas, hobot bukti harus bersifat persuasif. Validasi
mereka, lebih berpegang pada penelitian naturalistik, wansal memerlukan pendapat orang lain, dan Eisner
membangun “kepercayaan” atas penelitian, Lincoln da o pada kesepakatan di antara orang-orang yang
menggunakan istilah yang unik, seperti kredibilitas, ke Speten yang menyatakan bahwa deskripsi, interpretasi,
transferabilitas, bisa diandalkan, dan konfirmabilitas, SUalinnl, dan tematik dari situasi pendidikan adalah benar
padanan untuk istilah yang dipakai para Wi Kelayakan referensial menunjukkan pentingnya kritik,
berupavalidasi internal, validasi eksternal, reliabilit Fliner menjelaskan  tujuan  kritik  adalah  untuk
objektivitas.106 Untuk mengoperasionalkan istilah- istili Wperjelas subjek bahasan dan membawa persepsi dan
mereka mengusulkan teknik seperti keterlibatan yang k Saliman manusia yang lebih kompleks dan sensitif, 110
lapangan dan triangulasi sumber data, metode, dan | Panelit kualitatif juga memiliki validasi yang dire-
untuk membangun kredibilitas, Untuk memastikan: Wseptualisasi dengan  sensibilitas post-modern. Lather
temuan dapat ditransfer antara peneliti dan yang | syatalaan bahwa ketidakpastian paradigmatik dalam ilmu
dipelajari, diperlukan deskripsi yang tebal. Yang dibt Waiiors saat ini mengarah pada konsep ulang validasi
bukan sekedar keandalan, kita juga perlu yakin bahwa I W e menyarankan pentingnya teknik dan konsep

104 1big, h.51. "* iy, b 246: -

B W 00 The enhlightensd eve: Qualitative Ingidry and the enhancemant af educational

105 . Ely, M. Anzul, T. Friedman, Do Garner &A.C. Steinmetz, Doing quadicative research: Circles

106 v 5, [incoln & £.G. Guba, Naturalisdz inguiry. (Beverly Hills, CA: Sage, 1985), b, 300.

B Y Macadltan

[New York: Falmer Press, 1991), h. 95.
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baru untuk mendapatkan dan mendefinisikan da
dapat dipercaya yang bisa menghindari perangkap
ortodoks tentang validasil!l Dalam pandangan |
karakter laporan ilmu sosial telah berubah darl
narasi tertutup dengan struktur argumen ketat
yang lebih terbuka dengan celah dan pertanya
masuknya unsur pengkondisian dan keberpihakan, |
bukunya Getting Smart, Lather mengajukan sui
konseptualisasi validasi dan mengidentifikasi empa
validasi yaitu: 1) triangulasi (sumber data, meto
skema teoritis), 2) validasi konstruk (mengenali k¢
yang ada daripada memaksakan teori/konstrulé
informan atau konteks), 3) validasi langsung (seperti
pengakuan dan jawaban “ya, tentu saja” bukan“ya, i
dan 4) validasi katalitik (yang memberi energl
partisipan untuk mengetahui realitas dan untuk
ubahnya). ,

Penulis lain, seperti Wolcott, tidak banyak menggu
validasi. Dia menyarankan bahwa "validasi tidak membl
atau menginformasikan” karya-karyanya.!'3 Wolcott §
tidak menolak validasi, tetapi ia menempatkannya
perspektif yang lebih luas. Tujuan Wolcott adalah
mengidentifikasi elemen kritis dan menulis interpreta
masuk akal dari elemen tersebut.l!* Wolcott lebih
mencoba memahami daripada meyakinkan, dan meny
pendapatnya bahwa validasi mengalihkan perhatiannya
memahami apa yang sebenarnya terjadi dari penel
dilakukannya., Wolcott mengklaim bahwa istilah validag

Wanpkap esensi dari apa yang ia teliti, dan menambahkan
B mungkin seseorang perlu menciptakan istilah yang
Sl untule paradigma naturalistik. Tetapi menurutnya, untuk
b Inl o stilah - understanding  (memahami) tampaknya
Ahpkum gagasan itu serta gagasan lainnya.
Validasi juga dilakukan dalam pendekatan interpretatif
Badup penelitian kualitatif yang ditandai oleh fokus pada
Whinya peneliti, kurangnya kebenaran dalam validasi,
Wi bentule validasi berdasarkan negosiasi dan dialog dengan
Hsipan, dan interpretasi yang temporal, terkondisikan, dan
I terbulka untuk reinterpretasi.'s Angen menunjukkan
s dalam penelitian interpretatif, validasi adalah penilaian
tung kepercayaan terhadap hasil dari suatu penelitian atau
Wiy bagusnya suatu penelitian.!16 Dia mendukung dialog
Wihika yang sedang berlangsung tentang topik apa yang
Webiuat penelitian interpretatif layak untuk memperoleh
~ Wipercayaan kita. Pertimbangan tentang validasi bukanlah hal
Uil sebagai kata akhir atassuatu penelitian dan setiap
peielitian tidak diharuskan untuk mengatasinya. Lebih lanjut,
Wl mengajukan dua jenis validasi yaitu validasi etis dan
Wlllast substantif. Validasi etis berarti bahwa semua agenda
penelitian - harus  mempertanyakan asumsi moral yang
wilanarinya, implikasi politik dan etikanya, dan perlakuan
- Wi il terhadap masukan yang beragam tentang penelitian
Wik, Suatu penelitian juga harus memiliki janji generatif
tn menpangkat kemungkinan baru, membuka pertanyaan
i dan merangsang dialog baru.17 Penelitian juga harus
Wl nilai transformatif yang mengarah pada tindakan dan
petibahan dan memberikan jawaban non-dogmatik untuk
Perianyann yang muncul atas penelitian tersebut.

11 p pather, Getting smart: Ferninist research and pedagogy within the pestmadern, (New York i
1991), b 66.

12 |, Kidder, *Face validity from multiple perspectives”. Dalam D. Brinberg & L. Kidder i
directions for methodology of social and behavioral science: Forms of validity in research,{ Sun
Jossey-Bass, 1982), h.41-57,

113 1F wole oft, " On seeking—and rejecting—validity in qualitative research”, Dalam E. _
W. Eistier & A, Peshkin (Eds.), Qualitative tnquity in education: The continuing debate(h. 1211
Youle Teachers College Press, 1990}, h, 136.

114 hid b, 146,

] | Soen Bvahuiling nterprétive nquity: Reviewing the validity debate and opening the
© e Health Research, 10(2000):378-395,
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sl selama melakukan penelitian. 119
Perspektif terakhir adalah yang disampaikan oleh
i, Lynham, dan Guba, Mereka meneliti banyak perspektif
I validasi penelitian yang telah dikembangkan selama
lliiitahun, Mereka men-yarankan bahwa yang patut
I’iuuynk.m tentang kriteria validitas suatu penelitian
il apakah perlu memiliki kriteria tersebut atau kriteria
yang  mungkin diadopsi oleh komunitas ilmiah,
Alikan bagaimana kriteria itu perlu dikembangkan dalam
Skl transformasi yang disarankan oleh para ilmuwan
i I Untuk tujuan ini mereka meninjau fokus pada
turut menilai keatidalan dari kesimpulan suatu p Wibiiigun keaslian  namun  membingkainya  dalam
Kesimpulan tertulis dari suatu penelitian harus be Skl keseimbangan pandang-an, meningkatkan tingkat
dengan audiens yang dituju, harus menarik, kuat Swdiran partisipan - dan  stakeholder  (pemangku
menyakinkan.118 peitingan) lainnya, dan memaju-kan kemampuan meneliti
Sebuah sintesa perspektif validasi disampa mungarah pada tindakan dari partisipan penelitian serta
Whittemore, Chase, dan Mandle yang menganalisa 13 Asih mercka untuk mengambil tindakan.120 Lincoln dkk.
tentang validasi, dan mengekstrak dari penelitian ter elihat  peran validitas dalam memahami asumsi
kriteria kunci dari validasi. Ketiganya membagi kriteri sembunyl,  sebagai-mana  yang  dikemukakan oleh
menjadi kriteria primer dan sekunder. Menurut mer LT tson - dan St Pierre12l yang mencerminkan dan
empat kriteria utama, yaitu: 1) kredibilitas (apakah h Seiblnslan proses penelitian, seperti menemukan, melihat,
penelitian merupakan interpretasi yang akurat dari Sigitarakan, menceritakan, dan menampilkan hal-hal yang
partisipan?), 2) orisinalitas (apakah terlihat p Jipil dalam  penelitian. Akhirnya, menurut para pakar
pandangan yang beragam?), 3) kritikalitas (ap ' ﬂdulum penelitian ini, validitas adalah hubungan etis
penilaian kritis terhadap semua aspek dari suatu pe A peneliti dengan partisipan penelitian melalui standar
dan 4) integritas (apakah peneliti juga meng "I memposisikan - diri, memiliki wacana, mendorong
sendiri?). Sedangkan kriteria sekunder terkait #iiilnya pandangan yang beragam, dan memiliki sikap
kesederhanaan, kejelasan, kreativitas, ketelitian, kes il horlaca diri.
dan sensitivitas. Singkatnya, menurut Whittemore dkk,
kriteria ini standar validasi telah bergerak menu|
interpretif dari penelitian kualitatif dengan peneka
reflekcivitas peneliti dan pada tantangan penell
mencakup pengajuan pertanyaan tentang ide-ide yang d

Lebih jauh, Angen, sebagaimana dikutip Creswell, me
bahwa validasi substantif berarti memahami topik
sendiri, pemahaman yang diambil dari sumber

dukumentasi dari proses ini dalam laporan tertulis
diri berkontribusi pada validasi suatu karya. Peneli
penerjemah sosio-historis, berinteraksi dengan subj
bersama-sama menciptakan interpretasi yang
Pemahaman yang diperoleh dari penelitian se
memberi substansi pada suatu penelitian yang
dilakukan. Penelitian interpretatif juga merupakan
interpretasi yang harus didukumentasikan agar orang ld

] ' :l:ﬁ:n C Chase, BEL Mandle, Validity in qualitative research. Qualitative Health Research
SLA N '

Lo b Gl Paradigmatic controversies, 2011,
SR ASE Merre, Wreiting: & method of inquiry. Dalam N, K. Denzin & Y. S, Lincoln (Eds:)

U8B Creswell, Qualitative inguiry, . 248,

Sk of quecditative researeh, Cot, ke-3, {Thousand Oaks, CA: Sage, 2005), h, 959-978;
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Dengan beragamnya perspektif ini, Creswell
kumnya dengan pandangannya sendiri bahwa menu
"validasi” dalam penelitian kualitatif adalah sebuah W
untuk menilai "keakuratan" dari temuan sebaik muk
sebagaimana dijelaskan oleh peneliti dan pa s
Pandangan ini juga menunjukkan bahwa setiap laj
penelitian merupakan representasi sang peneliti. Creswel
melihat bahwa validasi merupakan kekuatan yang b
dari penelitian kualitatif dengan dasar bahwa
tersebut dilakukan dengan menghabiskan banyak wal
lapangan, deskripsi yang tebal dan terperinci, dan ked"
antara peneliti dan partisipan dalam penelitian ini sely
hal-hal tersebut menambah nilai atau akurasi penelitié
Creswell menggunakan istilah validasi untuk meneka
adanya suatu proses daripada istilah verifikasi (vang men
nuansa kuantitatif) atau kata-kata historis seperti keperci
dan keaslian. Creswell juga mengakui bahwa ada banyak
validasi kualitatif dan bahwa peneliti perlu memilih jen
istilah yang mereka sukai. Yang penting, sebagaimana §
Creswell, peneliti perlu merujuk pada syarat dan st
validasi mereka,123 .

Lebih jauh, Creswell menyimpulkan ada 8 jenis stf
validasi, yaitu: 1) keterlibatan yang lama dan pengai
yang terus-menerus di lapangan, 2) metode triangulas
metode peer- review, 4) melakukan analisa kasus negal
mengklarifikasi adanya bias peneliti sejak awal,
pemeriksaan  hasil  penelitian  oleh  partisipan,
pendeskripsian penelitian dengan gamblang dan terpe
dan 8) pemeriksaan oleh pihak luar (audit eksternal),124

122 Creswell, Quatitative inguiry, h. 249-250.
123 thid, b 250,
124 creswell, Qualitative inguiry, h. 250-252.
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trvswell merekomendasikan agar para peneliti kualitatif

Wkt setidaknya dua dari strategi tersebut dalam validasi

mercka,  Menurutnya, prosedur melakukan

_rn‘ll!lm
- Wligelasl diantara sumber data yang berbeda (dengan

Saiit bahwa peneliti mengumpulkan lebih dari satu sumber
Wiia) menulis laporan penelitian dengan deskripsi yang
Aperinel dan tebal, dan mengembalikan seluruh laporan
Al kepada partisipan  untuk  memeriksanya, adalah
e yang cukup mudah untuk dilakukan. Selain itu,

~ Waleyl Il merupakan prosedur yang paling populer dan

Bent blaya. Prosedur lain, seperti peer-review dan audit
shsteral, lebih memakan waktu dalam penerapannya dan
Skn fuga melibatkan biaya yang besar bagi peneliti,125

Pongecekan keabsahan data dilakukan melalui teknik
Hhnpulasl, pengecekan oleh anggota dan diskusi dengan rekan
sl Teknik triangulasi dilakukan melalui dua metode
saknl rlangulasi teknik dan triangulasi data. Pengecekan data
Sl anggota dan diskusi teman sejawat untuk mengecek data
Faiy telah dikumpulkan di UINSA Surabaya dan UINSYAHID
b Ty

Penpecekan  kualitas  desain  penelitian  dilakukan
sebwlume dimulainya pengamatan sampai data temuan telah
Mperaleh lalu - dilakukan validasi terhadap data sehingga
Senaldn menguatkan pembahasan penelitian. Lebih lanjut,
et Yin 126 dilakukan uji trustwothiness (kepercayaan),
Ldibility (kredibilitas), confirmatibility (konfirmabilitas) dan
Wit dependability (ketergantungan data). Kredibilitas data
penwlitian difokuskan pada data yang telah diperoleh, apakah
b telah diperoleh setelah dicek ke lokasi valid atau tidak,
Berubah atau tidak, bila setelah dicek kembali ke lapangan data
sulah benar  berarti data  tersebut kredibilitas maka
penpamatan dapat berakhir.

v My Keseareh, h33,
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7. Skedul Penelitian sl Pembahasan

Penelitian ini dilakukan berdasarkan Pembahasan dalam penelitian ini diklasifikasikan

waktu sebagaimana yang digeskripsikan pada Tabel 2 W 4 b dengan perincian sebagai berikut:
81 Pondahuluan memaparkan konteks penelitian, fokus dan
No Bulan/Tahun Kegiatan portanyaan penelitian, tujuan penelitian, signi-fikansi
1 | 2018 Penyusunan proposal - penelitian,  penegasan  istilah dan  sistematika
2 2018 Submit proposal pada akun Litty
kemenag RI pembahasan.
3 Maret 2019 Seleksi proposal I Wajlan pustaka; mendeskripsikan dua konsepsi makro
£ | Met 7015 Penatopan pensitas Lant et funtang moderasi Islam dan magasi T '
. ang s aqasid shar’'ah. Teori
5 Juli-Agustus 2019 » Penpgalian data pada UINSA Sural ¢ L ' aas == o
» Penggalian data pada UINS) sostal yang diperbantukan dalam penelitian ini me-
Jakarta ——— iinjam teori Peter L. Berger, Thomas Luckmann dan
6 Agustus-September = Pengelohan paparan data dan | e (e e e
2019 penelitian pada UINSA Surabaya [umes Carey. Eksplorasi hasil penelitian terdahulu pada

fema yang beririsan, dipergunakan dalam meng-ukur
ntingsi penelitian dengan hasil penelitian ter-dahulu.

I'tosedur penelitian kualitatif diawali dengan kehadir-an
peneliti - dalam  mengobservasi  locus  penelitian,
penentuan sampel penelitian berbasis purposif dan
indikator  yang ditentukan melalui FGD peneliti,
dilanjutkan dengan pengumpulan data berbasis pada
metode interview, observasi dan dukumentasi, tehnik
anulisa data dan tehnik pengecekan keabsahan data)

= Pengelohan paparan data dan (@
penelitian pada UINSYAHID Jakarty
= Progres Report
7 September 2019 = Interpretasi dan pembahasan dan|
temuan penelitan pada UINSA Supal
= Interpretasi dan pembahasan
analisa temuan penelitian UINS)
Jakarta i
= Pepyusunan  kesimpulan, imy
saran dan rekomendasi penelitiat

5 Oktober2019 Seminar hasil penelitian

il

Olkokier: * Penyusunan laporan akademik lorutama mendaku pada trianggulasi sumber dan
19 = Penyusunan laporan keuangan : _ 4 : .
November 20 & Pinyusuianlogbiook metode.  Tahap selanjutnya menginterpretasi dan
10 pembahasan temuan penelitian secara parsial maupun
November- = Penyusunan artikel jurnal interna simultan
Desember = Translasi artikel ke dalam o "
2019 hahasa internasional IV Paparan Data dan Temuan Penelitian; memaparkan dan

(Inggris)

( _ _ ! menemukan  data  mainstreaming moderasi  Islam
= Submit artikel pada jurnal internasl

melalui transformasi nilai-nilai maqasid shari'ah pada
[/INSA Surabaya dan UINSYAHID Jakarta, mainstreaming
moderasi Islam melalui transaksi nilai-nilai magasid
sharah pada UINSA Surabaya dan UINSYAHID Jakarta
dan  mainstreaming moderasi Islam melalui trans-

Tabel 2: Skedul Penelitian
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internalisasi nilai-nilai magasid shari'ah
Surabaya dan UINSYAHID Jakarta.

BabV Temuan, interpretasi dan pembahasan, dialukan
dua tahap, tahap pertama menginterprel
membahas temuan penelitian dari masing-m
(situs tunggal); pada locus pertama meng: ¢!
mainstreaming moderasi Islam melalui tra'
nilai-nilai maqasid shari’ah pada UINSA
mainstreaming moderasi Islam melalui transg
nilai magasid shari'ah pada UINSA Sura‘_

BAB II
AINSTREAMING MODERASI ISLAM

DAN MAQASID SHART’'AH

Toirt dan Konsep
ming Moderasi Islam

mainstreaming moderasi  Islam  melalul Malistreaming

internalisasi nilai-nilai magasid sharlah pada Sebelum  membahas  lebih  jauh  tentang
Surabaya. Wistieaming moderasi Islam, kita perlu memahami
Pada locus kedua, mengelaborasi mainsti . Wl mainstreaming terlebih dahulu. Secara linguistik,
moderasi Islam melalui transformasi nilai-nilai i JA iainstreaming adalah bentuk kata benda (noun) dari

WL Inainstream. Mainstream sendiri berasal dari 2 kata
s Ingpris yaitu main (adjektiva yang berarti utama)
« ream (noun yang berarti aliran atau sungai).' Dalam
Wi Cambridge, kata mainstreamn sebagai adjektiva
Witk “considered normal, and having or using ideas,
WA, ot that are accepted by most people” (dianggap
Bl dan memiliki atau menggunakan ide, keyakinén.
A lalclain yang  diterima oleh kebanyakan orang).
LA lata benda, mainstream dimaknai “the way of life or
W beliefs accepted by most people” (cara hidup atau
Speianglat keyakinan yang diterima oleh kebanyakan
) Sedangkan mainstreaming diartikan sebagai “the
s of becoming accepted as normal by most people”
whiah proses untuk menjadikan sesuatu diterima sebagai
Sebiiah hal yang lumrah oleh kebanyakan orang).”

shar’ah pada UINSYAHID Jakarta, mainste
moderasi Islam melalui transaksi nilai-nilai 1
shartah pada UINSYAHID Jakarta dan mainsti
moderasi Islam melalui trans- internalisasi n
maqasid shari’ah pada UINSYAHID Jakarta.
Selanjutnya menganalisa titik perbedad
persamaan mainstreaming moderasi Islam
transformasi nilai- nilai maqgasid shari’ah pad
Surabaya dan UINSYAHID Jakarta, mainstn
moderasi Islam melalui transaksi nilai-nilai
shatTah pada UINSA Surabaya dan UINSYAHID
dan mainstreaming moderasi Islam melalul
internalisasi nilai-nilai magasid sharfah pada
Surabayadan UINSYAHID Jakarta.
Bab V] Kesimpulan dan saran; kesimpulan, implika§
dan rekomendasi.

Sy it/ A etymonlinecony/search?q=mainstream. Diakses S Juni 2019,
Sk ong/dictionany fenglish /mainstreaming. Diakses 6 Juni 2019,
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Hampir senada dengan kamus  Cami Vada mulanya, secara harfiah, istilah mainstream
kamus Oxford memberi pengertian berikut: § Wl pada arus/aliran utama dari sebuah sungai yang
adjektiva, mainstream bermakna “considered | Wetupakan arus  paling besar dan berada di tengah.
because it reflects what is done or accepted by most; Puinaan kata mainstream atau mainstreaming secara
(dianggap lumrah karena mencerminkan apa Wi bisa ditelusuri balik sejak dipakai oleh Thdmas
dilakukan atau diterima oleh kebanyakan Eatlyle pada tahun 1831 yang merujuk pada selera atau
e yang berlaku di masyarakat.® Meskipun begitu, satu
Bublpan dari pengertian kata ini yang dipakai secara kiasan
~ Wlah ditemukan jauh hari sebelum Carlyle, yaitu pada awal
AW M Pemakaian kata mainstream secara kiasan yang
Wandinglkan pada media bisa dibuktikan ketika pada tahun
; A9 igunakan oleh kritikus sayap kiri di Amerika Serikat
Aehdap liputan media tentang masalah nasional di sana.”

p sejarah menunjukkan bahwa istilah mainstream juga
Wpakal pada bidang keagamaan, misalnya mainstream
~ UAtunity (kekristenan arus utama). Istilah ini digunakan
Seain kolektl untuk merujuk pada pandangah umum
ARty denominasi utama agama Kristen (seperti Kristen
Hitdols, Katolik Roma, Anglikan, dan Protestan) yang
Woitentangan dengan ajaran tertentu dari denominasi
Ifhhln lainnya. Konteksnya tergantung pada isu-isu
A yang dibahas, tetapi biasanya mengkontraskan

Wlangan  mayoritas  ortodoks terhadap pandangan
Wi heterodoks. Dalam pengertian yang paling umum,
Svam mengacu pada Kekristenan Nicea, yaitu tradisi
S enerima Pengakuan Iman Nicea.”

ideas and opinions that are thought to be normal b
they are shared by most people; the people whose il
opinions are most accepted” (gagasan atau pendapi
dianggap lumrah karena dipakai oleh kebanyakan
bisa juga berarti orang-orang yang gagasal
pendapatnya paling diterima). Sedangkan kata
streaming diartikan “to make a particular idea or |
accepted by most people” (membuat sesuatu idi
pendapat tertentu diterima oleh kebanyakan orang),’

Lebih jauh, sebagai adjektiva mainstream |
“representing the prevalent attitudes, values, and prag
a society or group” (menampilkan sikap, nilai, dan |
yang lazim dari suatu masyarakat atau kelompok
mainstream sebagai nomina bisa juga diartikan sebi
prevailing current of thought, influence, or activity
pemikiran, pengaruh, dan aktifitas yang b
sedangkan sebagai verba transitif mainstream b
incorporate into a prevailing group” (bergabung
kelompok yang ada).” Jadi, pada dasarnya kata mait
menggambarkan apa yang dilihat, dirasakan, dan dij\
oleh kebanyakan orang dalam suatu masyarakat
sesuatu yang lumrah.”

© O s o clymonlineccom fsearch?q=mainstrearm. Diakses 5 Juni 2019,
. u.:.... 10l (Ontord: Oxtord University Press, 2010), ISBN-13: 978-0195392684, ISBN-
| T wand/mdinstream, Diakses 5 Juni 2019,
e hgeedia Vi)l v -
# hitps:, ionaries com/definition /english /mainstream 17q=ra [nitl .-l..-i.',.'.:'xf.ull'.'.l.],]. lxll;r\:;?:?;g;k.hgp%:-m{,{ MAPPIEW- A R
Juni 2012, ) e : - hritannica com topic/Nicene-Creed,
+ Your Dictionary, hitps://www.yourdicsionary.com /mainstream. Diakses 5 Juni 2019, min
S Vocabularycom. https://www.vocabulary.com/dictionary/mainstream. Diakses 6 Juni 2014
67
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Mainstreaming (pengarusutamaan) telah
salah satu kata favorit pada kegiatan-kegiatan |
internasional terutama sejak PBB juga mencanar)|
dalam memperjuangkan kesetaraan gender
program gender mainstreaming sebagai kelanjutan ¢
Beijing Platform for Action dari Konferensi PBB |
Perempuan di Beijing pada tahun 1995. Sebelumnya
gender mainstreaming, sebagai sebuah konsep baru,
untuk pertama kalinya dalam teks internasional
PBB menggelar Konferensi Dunia tentang Perempi
ke-3 di Nairobi pada tahun 1985 sebagai kegiatan
lanjut berkaitan dengan debat dalam Komish
Perempuan PBB tentang peran perempuain
pembangunan36® Meminjam pengertian globa
tersirat dari kegiatan di Beijing dan Nairobi tersebl
mainstreaming dianggap penting dengan tujuan
memelihara Hak Asasi Manusia (HAM) dan keadili
bagi semua orang dan untuk memastikan bahwa tujl
aspek sosial, ekonomi, dan aspek kehidupan lain
dicapai secara efektif. Mainstreaming dapat men
perlunya perubahan tujuan, strategi, dan tinda a
memastikan bahwa siapa pun dapat memberi |3
yang baik, berpartisipasi, dan mendapat mant
kegiatan bermasyarakat dan dalam proses pem L
Dengan demikian, mainstreaming dapat meny
perubahan dalam tata kehidupan bermasyaraki
berkaitan dengan struktur, prosedur, dan bud
untuk menciptakan lingkungan berkehidupd
kondusif bagi pencapaian tujuan hidup dan kem
manusia.”

‘ Barl beberapa penjelasan di atas ‘maka main-
- Wwaming bisa dipahami sebagai upaya untuk membawa isu
Wit ke dalam arus utama masyarakat, yaitu arus yang
Sl dart aturan-aturan, organisasi-organisasi, dan
S gagasan: yang berkaitan dengan kebijakan umum
| mupun ‘thusus. Karena itu, pengarusutamaan adalah suatu
| Wlan reorganisasi, perbaikan, pen-gembangan, dan
Selianl proses kebijakan, sehingga wacana pencapaian
Wil vang  dikehendaki  dari kegiatan  ini  perlu
- Wlasukdan dalam semua kebijak-an pada semua tingkat
.*u juiila semua tahap oleh para pelaku yang biasa terlibat
Wl pembuatan kebijak-an.”

Delinist - mainstreaming tersebut, menyoroti be-
S hal terlait dengan tujuan pengarusutamaan, proses,
Wk, dan subjek aktif dari kegiatan peng-arusutamaan.
Ak penparusutamaan adalah semua ke-bijakan pada
‘.imu.. finglkatan dan pada semua tahap, sedangkan subjek
Iﬁli{ fwngarusutamaan  adalah para pelaku kegiatan.
Wkallan dengan  pembuatan kebijakan pada tingkat
AL pengarusutamaan bisa meng-andung arti bahwa
¥4 lebijakan ditata ulang se-demikian rupa sehingga
Wailikan - setiap  pelakunya  faham  bagaimana
Wihlpkan isu  atau nilai  tertentu yang hendak
Watamakan.”

Hubert - Picciotto, seorang profesor di  fakultas
sl politik King's College London yang sebelumnya
S puilubian tahun bekerja di Bank Dunia, menjelaskan
W tilah mainstreaming  (pengarusutamaan) sendiri
ieniadi sangat populer di lingkaran kebijakan publik
W gapasan yang dulu kaya akan janji ini telah

1

Couneil of Europe - Director General of Human Right, Gender mainstreaming: Conceplil |
methadnlogy, and presentation of geod practices, (Strasbourgh: Council of Europe, 2004
i UN-Office of the Special Adviser on Gender Issues and Advancement of
Mainstreaming: arn Overview, (New Yorle UN Press, 2002} h. v-vi.
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diremehkan melalui pemakaiannya yang berulan Lebih Tanjut, Picciotto menjelaskan bahwa karena
Karena itu kejelasan konsep tentang penga :.t"”"'” oleh banyak anak sungai, mainstream (arus
perlu dikembalikan ke asalnya. Menurutnya, kam\ ) adalah gabungan pandangan yang bersaing dan

Bapukinan vang beragam sehingga bisa saja men-yebabkan
v menjadi - kacau.  Menurutnya, kata kerja (o
Wisieam  adalah  suatu konsep yang dinamis dan
Wijulkdan keterkaitan yang disengaja dalam urutan
At dart hal-hal yang ada. Upaya pengarus-utamaan akan
Wndptakan - pemenang  dan  pecundang, menantang
SEpeitingan, dan memicu perubahan dalam aliansi. Upaya
U akan  merongrong status quo tetapi tidak
Whangkitkan perubahan yang chaos atau gang-guan
# menyakitkan. Dengan demikian, mainstre-aming

ada dirasa kurang membantu karena hanya memi
definisi untuk kata benda (noun) tetapi tidak unfé
kerja (verba). Mainstream adalah 'jalan utama da
kegiatan' atau 'arus utama dari sebuah opini',
pertama dari kata tersebut (yaitu main = |
berkonotasi dominasi dan keteguhan (con
sedangkan bagian yang kedua (yaitu stream = arus
berkonotasi daerah pedesaan yang tenang. Mengil
usul akuatiknya, istilah ini membangkitkan pi
tentang fluiditas, harmoni, dan keniscayaan.”

Mengadopsi sikap arus utama berarti ‘mi lllﬂ'"l“ru-: konotasi adanya reformasi bertahap dan

' : ' ' ban tevolusi yang membingungkan dan membiki il

£ 3 indari aktifitas melawan : : IKIn panik.

ar:\siitad'a'n iarlnf\:eg:cllﬂii]; dan :;12?1 ikuti pandan| Balam Istilah kebijakan, biasanya mainstreaming dicapai

glt- ; Sllfasr’c.j i 'mi!isas‘i resﬁlko. klinﬁ'on Sl perubahan-perubahan yang dilakukan  secara
utama  berartl memint ' Bettahap dalam hal yang berkaitan dengan  tujuan

pengucilan. Mengesahkan kebijakan dan progriil
utama berarti pula mendapatkan manfaat dari pers
sosial. Lingkaran karakteristik damai ini melampaul Ao
dari kata benda mainstream dan mewarnai perse| ]
terkait dengan makna verbanya. Walaupun demikiaf
tidak sepenuhnya terjustifikasi, sama seperti per
tenang dari perairan yang besar dapat menyemt
banyak turbulensi, begitu juga arus utama yang
pada suatu organisasi atau masyarakat sangat
bergeser dengan adanya pasang surut dan aliral

ram, protocol operasi, dan budaya organi-sasi.”

Sebagal contoh, seperti yang dituturkan oleh Picciotto
pengalaman  pekerjaannya di  Bank  Dunia,
Arisutamaan - tentang  pertimbangan  lingkungan
Wiranmental considerations) dalam operasi, kegiatan, dan
Wljalan yang diambil oleh Bank Dunia pada awalnya
rong oleh kelompok advokasi dari luar, Mereka dengan
AStmpil mempengaruhi opini publik, menggunakan media,
Walgatur tekanan politik, dan mencari sekutu dari dalam
Al Bank Dunia sendiri untuk mempromosikan

yang menopangnya.” Ml mereka. Pergeseran strategis ini membutuhkan
Saktu bertahun-tahun  untuk  diselesaikan  dan pada
Wliinya mendorong perubahan besar dalam organisasi,

= Robert Picclotto, The Logic of Mainstreaming: A Development Evaluation Process
B,3(2002): 322-339, h. 322, htwpy//www.stes-apes. medulg, acbe/ Docum
ques/EVA/EVA-GEN/ELE%20EVA-GEN%207564.pdf. Diakses 6 Juni 2019
5 fhi, b 322
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kompetensi inti, prosedur peminjaman, dan |
bisnis.” Artinya, diperlukan ketekunan dan K
berstrategi agar kegiatan pengarusutamaan men
hasil, Mengapa mainstreaming kadang kala sulit
Hal ini, menurut Picciotto, karena mainstreaming
kala memperlihatkan kekacauan yang sebenal
tampak kepermuka-an. Terlebih jika tatanan yau
berlaku (mainstream) adalah suatu tatanan
terlanjur dianggap baik, benar, dan bak
mainstreaming dengan maksud mencari, memperh
dan membudayakan tatanan baru yang baik, i
baku pasti akan menghadapi tantangan, A
dukungan publik untuk arah kebijakan baru tida
diperoleh. Stakeholder yang terkena dampak nej
inisiatif baru dengan adanya pengarusutamaan |
menentang, Sesuai sifatnya, pada kondisi se|
pengarusutamaan akan mengancam tatanan yan|
berlaku.” '

Meskipun tampaknya istilah mainstreami
janjikan kemudahan dan keniscayaan, pada #
proses yang harus dilalui penuh dengan |
Mengikuti tatanan arus utama yang sedang berl |
membutuhkan  kesetiaan. Sebaliknya, untuk i
inisiatif mainstreaming yang membuahkan hasi
inovasi, dan kemampuan beradaptasi yan
dikombinasikan dengan konsistensi tujuan
mampuan untuk mengkonsolidasikan dukungy
terjadinya perubahan; ini sendiri adalah suatu K
prasyarat yang jarang terjadi.

Yang pasti, arus utama sering terdiri ¢

17 bid.
18 |lid.
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W Islam di Indonesia
Herikaut  adalah

237.641.326

4 *Ih_h._- S D Lulture,” The American Scholarn, 16, 1{1947),
S Sindex.phpy/site /tabel?search-tabel=Penduduk+moenurut + Wilayah+ dan+.
Sl 1 searehwilavah=Indonesia& wid 60000000008 Iang=id.
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' kekuatan penyeimbang yang dapat
Wbk atau dimobilisasi untuk memfasilitasi peng-
Saaan. " Jadi, seperti yang disampaikan oleh Triling:
Wtivaming itu bekerja dengan serangkaian pemisahan
Wt budaya dominan. Tetapi, satu hal yang juga harus
Wbl bekerja dengan serangkaian introjeksi ke dalam
Wb vung dominan. Tak ada data statistik yang dapat
Wikl ¢fek pemisahan dan introjeksi ini tetapi efeknya
gt besar”

informasi jumlah penduduk
siendn dilihat dari penyebaran agama yang dianut oleh
wiluke berdasarkan data Sensus Penduduk tahun 2010
Wweolilatip dari situs resmi hasil sensus Badan Pusat
Wik (BPS)  Indonesia pada tahun 2010 (sp2010.
wul) " Berdasaran data sensus tahun 2010, penduduk

Penduduk

myale berada di propinsi Jawa Barat, sedangkan
Sulisdule tersedikit berada di propinsi Papua Barat.
Herdasarkan fakta bahwa agama yang diakui oleh
gita sebanyak 6 (Islam, Kristen Protestan, Kristen
giulil, Hindu, Budha, dan Khong Hu Chu), maka data
Sachiaran agama yang dianut bisa dilihat dari tabel 3
it Il
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Ditilikk dari besaran agama yang dianut, sebagain
hesar penduduk Indonesia memeluk agama Islam yaitu
sehosar 207176162 atau 87,180 % dari total penduduk
Mkt apama Kristen Protestan sebesar 16.528.513 (6.955
W) Kristen Katolik sebesar 6.907.873 (2.907 %), Hindu
Whesar 4.012,116 (1,688%), Budha sebesar 1.703.254
- 10717 9), dan Khong Hu Chu sebesar 117.091 (0,049 %).
Msanya sebanyak 1.196.317 (0,503%) tersebar dengan
Sania linnya sebesar 299.617 (0,126 %), yang tidak
Menjawah sebesar 139.582 (0,059 %), dan tidak ditanyakan
Mhenar 757.118 (0,318 %).

Apama Islam menjadi mayoritas di hampir semua
Ppinsl kecuali di propinsi Bali, Nusa Tenggara Timur,
awesi Utara, Papua dan Papua Barat. Agama Kristen
sestan dengan jumlah mayoritas terdapat di propinsi
Plswes Utara, Papua dan Papua Barat. Jumlah pemeluk
Mg Kristen Protestan di Indonesia yang terbesar
tlapat i propinsi Sumatera Utara, juga dengan jumlah
M tikap besar terdapat di propinsi Nusa Tenggara
Wit lnwa Barat, DKI Jakarta, Jawa Timur, Maluku dan
dawesl Selatan. Agama Kristen Katolik dengan jumlah
W ayoritas terdapat di propinsi Nusa Tenggra Timur
1) dan juga di propinsi Kalimantan Barat, Sumatera
A tan Papua. Agama Hindu dengan jumlah mayoritas
Wpat dicpropinsi Bali dan dengan jumlah yang cukup
W terdapat juga di propinsi Lampung, Jawa Timur dan
W Apama Budha dengan populasi besar terdapat di
Wl DRI Jakarta, Sumatera Utara, Jawa Timur, Riau, dan
BN Riau. Agama Khong Hu Chu dengan populasi
W terdapat di propinsi Kepulauan Bangka Belitung,
iantan Barat, dan Jawa Barat,® '
Sebaga seorang Muslim, kita meyakini bahwa Islam

Lign  mier

s

o

17 2et3
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Tabel 3: Data Penduduk Indonesia Menurut Pm;finsidan ;&gama' Vi
(Sumber:https://sp201 O.Dps.go.l‘dﬁhdex.php/s:te/tahei’..g{a;t; 0 |
PenduduksMenurut+Wilayah+dan+Agama+yang+0id .

Mgt .--uu.le.ll.vuﬂiumlahﬂmd_u(igk-i:ﬂaa&tm:m- Lihat juga:
Ll aboves 7 Juni 2019,
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Shiadlap hal-hal yang mengancam purifikasi ajaran Islam.
Meskipun begitu, kebangkitan Islam di dunia yang
Wil dengan gerakan-gerakan umat Islam pada kurun
tmpat pertama  abad  ke-20 mulai  timbul pasca
: il _ Banpkitan kelompok elite baru, termasuk juga yang
kemanusiaan sehingga konteks-tualisasi wajah agan Al i Indonesia. Para elite baru ini tidak hanya
beraneka ragam. Islam Indonesia merupakan l"'?; Aeiapatian pendidikannya dari lembaga pendidikan
kontek- stualisai yang dibingkai secara kreal e tradisional maupun sekuler baik di dalam negeri
d‘%padukan dengan berbagai tradisi. Tradisi dan g luar negeri, tetapi mereka juga mempelajari ide-ide
d1gersaFukan dengan tetap H?I?H?P?ftaha“kan A Waciana dari luar, dari gerakan-'geraka'n di sejumlah
zfr::égglilﬁltas namun tetap memiliki tingkat tolera Wil jafahian, atau dari fenomena kebangkitan di dunia
. o . . Wopade umumnya. Namun, perbedaan 1 ang
Kontekstualisasi Islam Indonesia inilal Ii-lilh.m olite h};rt_l denganp mayur?{asatz;;elalil';gl

kemudian dituding aliran Wahabi sebagai sinl RlBneuia tolal snvebabkan timb i
karena Islam Indonesia dipandang oleh merek ' I -'” anyel b
. W arlentasi ideologis.™

bercampur dengan paham agama yang lain, W I impi

praktik-praktik khurafat, bid’ah, dan syirik sehing W% lama mEmimpht gereon knagaman, et

diri Watbegort murn, Dellata versi Wahabi, tll W e maksud  untuk  mempertahankan  atau

TR T ———— wtulain madzhab tertentu yang mereka ikuti. Dari

dalam aspek beribadah (la nugsan wald ziyaddl Wit pandang  ini, gerakan keagamaan umat Islam
et bisa diklasifikasikan menjadi dua macam, yaitu:

‘ibadah). Dalam aspek ibadah, manusia hany
menerima segala sesuatu dari Allah SWT ya o perakan keagamaan yang bertujuan memajukan dan
diwahyukan melalui para nabi-Nya. * Speahantan: ortodoksi salafiyah, dengan menyerukan
Transformasi ajaran Islam ke dalam buda W wimat Islam agar kembali kepada praktik keagamaan
dilakukan di zaman Nabi Muhammad SAW dan para

Indonesia menjadikan Islam Indonesia sangat ki
pemahaman, penafsiran, dan pemaknaan. Hal demy . bl hellnu vakni ketika madzhab-madzhab, khususnya
Bk il belum muneul, dan 2) gerakan keagamaan

sangat-berbeda dengan Islam di Saudi Arabia atay
negara-negara Timur Tengah sekitarnya yang d et memelihara tradisionalisme madzhabiyah yang
ke dmat Islam Indonesia untuk tetap menganut

karakter rigid dari budaya, tradisi, atau perkem
pishal madzhal keagamaan yang menjadi panutan dan

zaman. Sebaliknya, Islam Indonesia menjadi 1sl#
fleksibel terhadap budaya, tradisi, maupun perkei Bl sebagian besar umat Islam Indonesia terutama

zaman namun dengan tetap akomodatif dan

Merupakan agama paripurna sebagaimana subtansi!
Allah dalam al-Qur'an surat al-Ma‘idah ayat 3. 4
agama transcendental, esensi agama Islam di
dunia manapun adalah absolut dan tunggal. Namun
agama transcendental ini memasuki ranah

Mw ------ dan Moderasi; Studi Geralian: Tslam Mainstream Jama'ah Islamiyah dan

23 111 Abedul Halim Mahmud, Fighu! Mas'livah i al-tsfami, (Kairo: Darut Yauzi” wa al- Nagyr b
1995), h 231 .

™ M e Pimaddun, — vol. 18, 1[2018) 104-120, h 106, DOL
TR hlum 112321 Diakses 6 Juni 2019,
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Malalul bukunya, Charles Hefner mengamati bahwa
i telah mampu mengembangkan model demokrasi
hompatibel  dengan negara yang mayoritas
Iy Muslim, Dia menemukan bahwa keberadaan
sipll dan keramahan masyarakat adalah di antara
faltor paling penting untuk penciptaan suatu negara
demolatis.  Pengamatan Hefner mencerminkan
Pasca kemerdekaan, memang terjadi ngan  situasi sosial dan  politik  Indonesia.
pewarnaan lslam di Indonesia dengan munculnys Y, selama periode terakhir tahun 1990-an,
gerakan bersenjata yang menginginkan Indo-ne pilaly cendekiawan  Muslim  seperti  Abdurrahman
negara agama (baca: Islam)  seperti i Nurcholish  Madjid, dan Dawam Rahardjo
pemberontakan DI/Tii yang terjadi di Acd Wilan peran penting dalam membentuk wacana
Beureueh), Jawa Barat (Karto-soewirjo), Kalimant il medin, Demikian juga dengan organisasi rﬁas-sa
(Ibnu Hadjar), Jawa Tengah (Amir Fatah), dan spertt ‘Nahdlatul Ulama' dan 'Muhammadiyah’ juga
Selatan (Kahar Muzakar).” Begitu pula dengan | bwrperan  dan  berpengaruh  dalam  proses
radikalisasi dan ekstremisme yang kerap terjadi b faban perilaku pada level akar rumput.®
ini yang merupakan percik-percik kecil di sek \ Namin, selama beberapa tahun terakhir ini teori
utama ke-Islaman di Indonesia yang ami W lentang Islam Indonesia telah ditentang oleh realita
diwaspadai” Namun demikian, Islam Indone W bemunculan Muslim konservatif atau populisme
berdiri tegar dan sampai kini masih mend L Masalah-masalah sosial yang telah disepakati
eksistensinya, Dalam per-jalanannya, fleksisbili  demokrasi dan  multi-budaya  sekarang
Indonesia menghantarkan masyarakat muslim‘ pilaiyvakan  dan  disangkal, Pertumbuhén Urganis.asi-
memiliki keterbukaan terhadap pemikiran-pemild seporti Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) dan Front
berasal dari luar komunitas alirannya. muslim | Wels Iulam (FP1), misalnya, menunjukkan bahwa
kontemporer lebih dapat menerima pemikirans fvatisime memainkan peran penting dalam pem-
Islamyang kritis, inklusif, modernis dan progres st nostal Indonesia.™
masya-rakat muslim di Indonesia membu mi
pendekatan berbasis budaya (cultural approach).

empat madzab yang telah well-established bers
(yaitu madzhab Maliki, Hambali, Syafi'i dan Hana
itu, gerakan politik umat Islam yang dikomandanl
cendekiawan dan elite muslim timbul sebagal
perjuangan untuk membebaskan rakyat dal
Indonesia dari cengkeraman penjajahan negari |
sekaligus dari feodalisme anak negeri sendiri.”

2 |bid. H,106 .
2¢ Rohert Cribh, Historical Atlas of indonesia {Richmond, Surrey: Curzon Press, 2000), 18!

[SBN-13: 978-0700709854, h, 162. Lihat juga: Sidney Jones, “Relevansi Darul Islam
International Grisis Grouporg 18 Agustus 2010. htipsi// www. erdsis group. g,

S hllenging Moderate Muslims: Indonesia’s Muslim Schouls in the Midst of
'f' by 1-'-|pl-lr|' U H10(2018): 1-15, h. 1, dan Robert W, Hefner, Civil fslam, (Princeton:
L Y g fwwewemdpl. comyfournal / religions, dol: 10,3390 /re9100310

asia/Indanesia/darul-1slam- s-onpoing-appeal. Diakses 6 Junt 2019 b
27 Fathiyah Wardah, “Menhan: Radikalisme dan Ekstremisme, Ancaman  Paling ‘ -“:"" A papulism: Challenge to eivil Islam in Indonesia®. Makalah disampaikan
Indonesia, 28 Peb 2019, hiips:// wwwyealndonesia comnfa/ menhan-radikalis C b Nevisited: dndonesia and Beyond, Singapura, 23 Oktober2017
ancaman- paling: nenakutian/ 4806260l Dizkses 7 Juni 2019, JI.‘:...I.I.‘. : :Ii “ I-I‘::"}':r'lltliuti/ events/Program Civil%200slam(?).pdf Diakses 8 Juni 2019
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¢. Islam Moderat atau Muslim Moderat
Sebelum membahas tentang Islam atau |
moderat, ada baiknya mengutip beberapa pend
tentang definisi moderat. Joshua Muravchik & |
Szrom mengakui kenyataan bahwa moderasi )i
didefinisikan secara sempit sebagai 'menjadi bend
berkomitmen  untuk  mempraktikkan demi
Sementara Murat Somer, sebagaimana dikutip
Schwedler, mendefinisikannya dengan lebih
moderasi itu adalah suatu penyesuaian terhadaj
tidak beberapa atribut sentral di negara terte
waktu tertentu. la berpandangan bahwa U6
moderasi  selalu memperlakukan moderasi
semacam adaptasi, kesediaan untuk bekerja sal
kompromi, dan pemusatan perhatian untuk men
kepentingan atau atribut ideologis mana yang meé
terjadi.”
Dalam istilah yang luas, Jillian
menegaskan bahwa moderasi sebagai suatu proses
suatu kategori, - memerlukan perubahan yang |
digambarkan sebagai gerakan sepanjang kontif
radikal ke moderat. Moderasi secara implisit (clan
kadang secara eksplisit) terkait dengan gagasi
tentang hak-hak individu dan gagasan demokrat
toleransi, pluralisme, dan kerja sama. Untuk men
méderat, sebagaimana disiratkan oleh para
pelalu harus menjadi lebih terbuka terhadap ken
bahwa perspektif lain itu valid kalau pun tidak b

porspekiiflain itu valid kalau pun tidak bisa sebanding.*
Aliin  tetapi, menurut  Schwedler, s.ekedar
Iipartisipasi dalam pemilihan atau proses demokrasi -
Pdllakn - yang  mungkin  tampak  mengindikasikan
Wetangkal  norma-norma  pemerintahan .Iiberal ‘ cian
.:::.;.:I'“,il‘[-m -l‘sa]a tidak cukup sebagai indikator moderasi.
,. past adalah suatu bentuk perilaku politik yang dapat
Wadopst - oleh  suatu  kelompok untuk tujuan~tujﬁan
Stegs murni sambil terus menyimpan agenda politik
W lebih radikal. Karena itu, model-model flmiah harué
Wipu menampilkan berbagai cara untuk menentukﬁn
Wi moderasi telah terjadi dan untuk mengidentifikasi
dhisme yang menyebabkan perubahan itu? Scﬁwedler
Iakai istilah moderasi untuk merujuk pada sikap yan
. ::.lmh secara positif terhadap demokrasi dan sébaga%
v mengadopsi isti ikalisasi agai pri

R mmt[:;nsw ilah deradikalisasi sebagai proses
selanjutnya, Schwedler menyatakan bahwa moderasi
Wt nelibatkan gerakan menuju penerimaan politik yan
Wil dan batasan-batasan lain teni:ang 'pemiliha-rgl
W dart gerakan yang berpusat pada negafa_ ke gerakan
| bwipusat pada masyarakat, bersifat sipil dan re’forrﬁis-
S pemulihan hubungan dan intermediasi antar;
uipokian ideologis yang berlawanan; dari monopoli
SN agama menuju kepada pengakuan amb-igﬁitas
mulllplr'.u;m; dari pandangan dunia yang tertutu
Wi pandangan yang lebih terbuka yang tu!eréﬁ
AP il kebenaran alternatif.
Ligasan ini mungkin akan bisa lebih baik dipahami
_ porpektilt: komparatif antara Islam moderat dan
I tadikal. Menurut Janine A. Clark, Islam atau muslim

o

dan €. Saom, In Search of Moderate Muslims AETorg, W
h;m;;zmwa_cig:gmubﬂsmmgﬁ:uﬂMﬂaL-mum . Diakses 7 Feb 2004
Tazul Istam dan Amina Khatun, “Islamic Mederation in Perspectives: A Comparison | :
Occidental Scholarships”, International Journal of Nusantara [slam, Vol 03, 02( 2
htlp:l.(,"dnl.clrg{lU.‘lSS?S}'ijni.vBillHS; k. 70,

a2 Jillian Schwedler, Faith in Mederation: Islamist Parties in fordan and Yenen,
University Press, 2011). Lihatjuga: Istam dan Khatun, fskamic Moderation, h. 74,

it ], Muravchik
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moderat adalah mereka yang sering kali bersedia un
partisipasi dalam sistem demokrasi, sedangkall
radikal dianggap sebagai mereka yang
berpartisipasi dalam sistem demokrasi teruta
penolakan mereka terhadap sekularisme. M
terpecah, Islam radikal menolak berpartisipasi
sistem sekuler baik yang bersifat otoriter atau deff
Moderasi seperti ini dianggap mengekspresikan.
dalam hal penerimaan dan pemahaman yang
akan demokrasi, kebebasan politik, dan
perempuan dan minoritas oleh orang Islam.™
Sementara itu, dalam mendefinisikan I
muslim moderat, Mugtedar Khan dalam
menjelaskan bahwa istilah Muslim moderat
moderat menjadi satu isu yang akhir-akhir ini sanj
diperbincangkan. Apa yang sebenarnya Kita
ketika kita mencap seseorang sebagai Muslim {
Atau dengan pertanyaan yang lebih menarik lagh i
arti kata itu bagi orang non-Muslim yang meli "
Islam, dan bagi orang Muslim yang melihat K
dalam Islam? Sebagai salah satu figur yas
identifikasikan dirinya dengan kuat dengan ide I
dan juga sebagai tokoh penganjur moden
manifestasi dan ekspresi politik Islam, Khan pe ;
adalah merupakan hal yang penting
yempurnakan "identitas religio-politik”
menurut Khan, identitas individual acap kali dip '
Kkonstruksi serta keberlangsungan suatu ide
menjadi tujuan politik utama. Di era ini, ketika
menentukan apa yang kita lakukan secara po
satu hal yang sangat penting untuk mengklarif I
1

i |, A, Clark, “The Conditions of Islamist Moderation: Unpacking Cross-ldeslogical (4
Insernational journal of Middle East Studies 38, 4{2006): 539-560. Lihat jug Inhaabis
Mederation, h. 71, k
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Shenarya "kita" dalam  politik. Media Amerika pada
Wimnya sering menggunakan istilah Muslim moderat
Wil merujuk kepada seorang Muslim yang pro-Barat
Wil politiknya atau bersikap kritis terhadap' diri qe.nd.iri
b wicana mereka.” ~

Lebih jauh lagi, Khan mengulas bahwa kondisi di atas
. I menyebabkan baik Presiden Karzai dari Afghanistan
Span - Profesor Tarig Ramadan merasa  nyaman;
sl larena langkah-langkah  politiknya, sedéngkax;
Wilan untuk ide-idenya. Ramadan yang kfitis térhadap
letanst dalam komunitas Muslim dan pendukung kuat
“BHipaan Muslim Eropa serta menjadi representatif suara
W dalam artikulasi bentuk kemunculan Islam Efo-pa

W banyale hal mewujudkan kedua kategori sepért:E
il sehelumnya. la pro-barat dan ia pun kritis terh.adap
Senilind. Terlepas dari kepercayaannya sebagai seorang
s moderat terkemuka, pemerintah Amerika yar.lg.
S alasan keamanan nasional yang tidak jelas, baru-

Wi mencabut visa kerjanya. Keputusan pemérintah

I Sertlat ini mengirimkan pesan yang meragukan. ke

Wtakal yaitu bahwa ketika dua kriteria ini, - pro-

lnm||.-/|u-::-Mnerikanisme dan politik , saling

Witan, pemerintah lebih condong untuk memilih

|'|‘m|n|n‘| sedangkan masyarakat sipil memilih yang

Sementara itu, dalam esainya John L. Esposito
ki hahwa mendefinisikan makna muslim moderat
Sasl saat ini sangat krusial karena istilah ini
_ untuk  mengidentifikasi ~ sifat-sifat yan.o
S vang, merupakan karakter dari muslim radika]b
Wiratlan bahwa mereka yang tidak moderat harus-

¢ oond Minderate Muslims: The Straight Path Runs through the Middle”

Sl Suenies,  223(2005);  39-5 oo P /
WL Do 7 Juni 2019, { W s MJ Ll
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dituduh radikal.” Karena itu, sebelum membahas| Mbalilan oleh Andrew McCarthy dalam artikelnya. Ia
ada baiknya kita memperjelas definisi dari ist yulakan bahwa tidak ada seorang muslim pun yang
atau muslim moderat. Beberapa wacana tentang| njurlian penerapan shari’ah bisa menjadi moderat,
muslim moderat yang dipakai di antara para | poduli seberapa baik niatnya, betapapun tulus
Barat dan dunia Islam perlu diurai lebih lanju Biannya bahwa komitmen terhadap pelaksanaan
muslim moderat dapat diklasifikasikan ke ah Islin adalah kehendak Tuhan.”* Tentu saja dari
kategori, yaitu: a) ekstrem, b) bias Barat, dan§ lan ini bisa disimpulkan bahwa McCarthy telah
menurut kaca mata Islam. Berikut ini adalah lul wjaran dan syariat Islam tidak membawa
dari ketiga klasifikasi tersebut.” Hutnya menjadi individu-individu yang moderat sama

Yang pertama adalah definisi muslim maod
ekstrem. Ini dapat dibaca dari sebuah blog
“muslims againstshariah” (muslims menentan
Blog ini mendefinisikan muslim moderat adala
yang “tidak anti- Semit, menentang kekhalifal
terhadap Islam, pro- demokrasi, mengang
Muhammad tidak mulia dan layak dicontoh, mi
agungkan kebebasan  beragama, pro-gei
kesetaraan, melawan jihad, pro reformasi Islan,
supremasi Islam, menganjurkan pemenntahan
yang lepas dari agama, pro atau netral terhaday
kesetaraan berdasarkan agama, tidak membe ;
atau reaksi terhadap kritik dalam bentuk @
termasuk kritik yang melecehkan, - terhadap.

-
]

Kareni itu, definisi di atas tidak bisa disebut mewakili
Chencerminkan definisi muslim moderat sama sekali,
W i kenyataannya definisi tersebut justru terlihat
whan penggabungan pemikiran liberal, rasial dan
W serta semangat anti-Islam. Ini sangat memicu
Jan terhadap Islam, Jika definisi ini berlaku untuk
Wharkan kepribadian seorang muslim, maka siapa
ynnu hersikukuh dengan definisi tersebut maka
Wiyl telah keluar dari identitas kemuslimannya.
" dapat dibayangkan bagi seorang muslim, misalriya,
W enganggap Nabi Muhammad SAW tidak mulia dan
Ayl dicontoh dan ia juga tidak memberi tanggapan
abal sama sekali atas kritik atau pun olok-olok yang
Nabi Muhammad, terhadap ketentuan busas shikan terhadap  Islam  dan Nabi Muhammad.”
terhadap shar'ah, terhadap terorisme, dan be Wann yvang dinyatakan Louis Shafi, adalah satu hal
terhadap hak asasi manusia (HAM) unive al Wl hapl seorang muslim untuk menentang sharf’ah,
boleh diganggu oleh siapa pun.”” ' W 11k demikian maka ia akan menjadi seseorang yang
& yamin dengan akar dan warisan Islamnya, secara

_ memusuhi Islam, dan berhasrat untuk melampaui
Kriteria ekstrem lain dari  muslim

- Wi Moderite 1slam [inel. john Esposito], it can't be done without confranting
© John L. Esposito, "Moderate Muslims: @ Mainstream of Modernists, Istamisis ol il agenda”,  Netiono!  Review On!mr_, 24 Agumls 2010,
Traditionalists”, The American fournal of fsiamic Social Sciences, 22, 3{Summer 20081 IR i wnt el /17710 inventing_- sl SO,

=1 Zarkasyl, Appreaising the Moderation, h. 5. 1
1 httpe/ /muslimsagainstsharia blogspot.com/2008/01 /what-is-mederate-muslim il O i 1y, T
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‘v und Love: The Courage to Reconcile Faith and
lom"yang menurut Oprah dipenuhi "keberanian,
#iusterangan, dan keyakinan." Sebelumnya, pada tahun
17 majalah Ms, Magazine menyebut Irshad sebagai
minis Abad ke-21." Dia juga penerima penghargaan
oy Award untuk Hak Asasi Manusia pada tahun 2015
wefumlah penghargaan lainnya.*
Definisi ekstrem lain dinyatakan oleh Daniel Pipes
Wi berpendapat bahwa kriteria baku untuk lulus ujian
i i ek g e
Seorang muslim mungkin setuju dengan § htah V;'ll1gjela5 b , sepe '! penfjldkarf _Eerhadap
doktrin sekularisme yang paling utama yaitu mes e 176), kesaksi fpewarc:.slan (QS al-Nisa“ [4]: 11-
agama dari politik, tetapi kegiatan politik bagi " “ P [Qg lpegga xain (QS al-Bagarah [2]:
diyakini sebagai bagian dari penyembahan mere B i 131 130 Qsal Naqarjl [2]: 275-76, 278-79;
Tuhan, dan karenanya hal itu merupakan kewaji ' “'_ 19)." Mlenan’ a__"" h‘?} [_]-_ 161; .dan QS al-Rim
Kasus yang tampak gamblang adalah berkaitan -' lwlmpuikan bahwgag F:r E:a m; Abid  Ullah  Jan
Irshad Maniji* yang menolak segala sesuatu yang - ' seperti dis ehitknya t:g. . te IHtANg sielar
pandangannya tentang masalah sosial sungg B nﬂm]im ey i hl bftlenmraggn bahwa
terdeviasi jauh dari akar Islam. Tetapi, lucunya, ' Rl '||I<.| ‘tiia "Secar;a tar;) p;rna isa men]ac%; -n:od.er:at
Barat menganggapnya sebagai "suara moders B g, Jan men.'elaska erb ll‘ll ; r}’;’e"‘o_lak_?"'QU." an Lebib
mewakili Islam. Irshad Manji adalah jurnalis, d@ e uun”‘ljnmn .Isllam k; . v;‘ai al tersebut bertfem:angan
advokat hak asasi manusia yang berpusat di - lll!‘ru'il;rani o 'reréa. stam mengutuk. Siapa pun
Kanada, Menyadari potensi kepemimpinan Irsh B o sroni -gla#' an menolalf f"}‘bafﬂa“ dari _Al-
tahun 2004 Oprah Winfrey menghormatinya den e Serga)s merubah atau meninggalkan sebagian
il apa yang diwahyukan dalam Al-Qur'an” sedangkan
jelas perintah Allah adalah untuk menerima dan
sl ke dalam agama Islam secara kdffah (paripurna).®

semua norma Islam."
John L. Esposito menambahkan bahwa shari
pengertian komprehensif yang meliputi urusan d
supra-duniawi masih dalam posisi sikap |
Menurutnya, seorang muslim dapat saja  me
pemerintah sekuler, tetapi secara individu ia |
berkomitmen untuk sharTah. Karepa itu, p
sharf’ah semacam itu tidak dapat dipersanding
gagasan sekularisme yang memisahkan agama da
duniawi atau memisahkan sifat dan manusia darl

>

anugerah Chutzpa Award untuk bukunya berju S——
. - ik Paling Kontroversial yang Ditulis lrshad M
o/ tilestyle-relationship/read /2505 72;;23;‘:&( ::I]]lﬂgﬁiﬂefacﬂm -” o 2016

 Louay Safi, "Reflections-on ljtihad and Maoderate Islam®, The Aimerican fourmal of fsld i ]
Vol 22, 3(Summer 2005),h. 91, ’

e i 2019,

S e orz/wilkd /irshad Manii. Diakses 6 funt 2019,

# fohn L, Bsposito (ed.), Isiam in Asia: Redigion, Politic, and Sociesy (sord: Oxford Univaril S ol org article /2226, Danielpipescorg, 18 Oktaber 2010,d
h.11-13 I Ge A O aber ,dialses 8 [uni 2019,
gl W lihat: . . v

4 Lihat: lrshad Manii, The Trouble with Istam: o Mustim's Call for Reform i Her Faith (New ¥l ||'rl.': I :.1| it Departemen Agama Ri, Al-Quran dan Terjemahnya, (Semarang: CV

Press, 2005).

L AL i, b 160
L 200 e, b5
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Srapkan sistem demokrasi politik akan dinilai dan
ap sehapal tidak moderat, Padahal jika definisi tersebut
wplian pada semua orang di dunia, termasuk orang-
W Warat sendiri, akan banyak orang jrang- tidak Iolog's
O untule disebut moderat, Bias Barat ini.terﬁl'.xat jelas
lriteria muslim moderat dikaitkan pada clukunga.n
Ailstaan untuk  kemerdekaan Palestina, téle'ransi
:“II; “Istem perkawinan dalam Islam, masalah warisan
sebiagal contoh mi : i
Rl dan I.-|in~]ain.?lsamya A B e
Aol Cohen  mengemukakan sebuah definisi bias
¥ Lohen mendefinisikan muslim moderat sebagai
L Vg menentang kekerasan atau menolak ':fihid
. lbih  besar"  sebagai pilar iman, mengutuk
MR bunuh diri dan "operasi” teroris. Bagi Cnh'eﬁ
S sl moderat adalah yang tidak akan mendukun,
W oror terhadap Syiah atau Sufi, atau pada orang
L Yohudi, atau Hindu, Lebih jauh, Cohen ju rf
\ Hiisllan Muslim  moderat sebagai mereka ’a:
L .l.lllmll "hak untuk menafsirkan al-Qur'an seycarg
h Hutuk menyembah Tuhan dengan cara yang mereka
ﬂuu ;“:Ilh untuk menjalankan ibadah seperti yang
Bl dalam  Islam, da i
. " n bahkan hak untuk tidak
Ponitn naja Apa yang disampaikan oleh Cohen tersebut
T lampak bertolak belakang dengan realita
Kiitoria yang disebutkannya bisa diperdeba-tkén |

' talain dua hal: pertama, hak untuk menafsirkan al-
ke milik semua orang secara setara.

Singkatnya, Jan menyimpulkan bahwa deé
shari'ah yang digagas oleh Andrew McCarthy
Pipes sebenarnya malah menunj ukkan bahwa
memiliki sikap yang moderat dan bahkan tic
terhadap kepercayaan umat Islam. Bagi Jan, on
mengabdikan hidupnya untuk menghamba-kan 143
Tuhannya di atas semua pengabdian lainny
moderat.” Bahkan Jan menyatakan bahwa seorall
yang taat dan penuh  semangat  meN
penentangannya terhadap ketidakadilan adalal
yang pantas dikategorikan sebagai moderat
radikal, sedangkan seorang yang saleh yang ji
semua ritual pribadinya tetapi tidak berpartisip
urusan politik malah tidak layak disebut me
menurut Jan, sikap moderat adalah komi
seorang muslim terhadap ajaran Islam. Katy|
kedua adalah muslim moderat dengan definish
Graham E. Fuller dengan jelas  mengl
bahwa muslim moderat adalah orang yangp {
demokrasi, toleransi, pendekatan tanpa
terhadap politik, dan perlakuan  setari

perempuan di tingkat hukum dan sosial. Kay
juga adalah dia yang percaya bahwa Islam t
peran dalam politik dan yang menghindari |
termasuk secara politis, dengan Israel.” D@ i
seeara eksplisit menekankan standar [
membutuhkan pen-yesuaian konseptual
Konsekuensi dari definisi ini sangat berbahiy

Para muslim yang tinggal di negarad
Malaysia, dan negara-negara muslim lainny

5 Abid Uil Jan, “Moderate Isla: a Product of American Extremism”, The Amerieth
Sejences, Vol 22, 3(Summer 2005}, b, 30.

54 [hid.

35 Graham E Fuller, "Freedom and Security: Nece
Istamic Sacial Sciences, Volume 22, 3(Summer 2005), h, 2122,

[ T T 1|

".nhl ¥ What the lslamists C Wi =
a L wlnmists Choose will Del ine Thei Future”, T nerTe
S terming Their Fut \ The American

ecessary Conditions for Moderation', IR Vit 22, 3(Suniniser 2015),h 2,
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fal dapat mengecualikan mereka yang tidak liberal. Itu
Wi Jika moderat berarti menjadi pembaru libe;'a] a'ltaﬁ
WSgredllitu mungkin - menyiratkan  bahwa  sikap
mw.nil atau tradisionalis dapat dikecualikan sebagai
Sinoderat. Karena  itu, moderat dalam Islam
simana dalam semua agama seperti Yudaism'e dan’
. dalam definisi Esposito merujuk pada mayoritas
Wainstream (arus utama) dalam Islam yaﬁg mewalkili
k posisi keagamaan dan sosial ekonomi. Na:ﬁun
st arus utama mungkin memiliki cara yang Berbeda{
) menginterpretasi dan menafsirkan kembali Islam
Menanggapi realitas agama, sosial, dan politik
y fakat mereka dan urusan internasional. Lebih jaﬁh
W I menjelaskan bahwa muslim, Yahudi, dan Kristen
Wt dapat saja menempati posisi mulai dari .reforma-si
o ultra-ortodoks dan fundamentalis dan, kadang-
M dapat sangat tidak setuju pada kebijakan teblogis
| Sslal misalnya tentang isu berkaitan dengan hak-hak
abursl, atau pun kebijakan luar negeri dan domestik
il Serikat
Iategor ketiga dari definisi muslim moderat adalah
) .l|||1t-'|'I|(-m oleh para intelektual muslim. Istilah
Wl mungkin sejajar dengan wasatiyyah dalam tradisi
Mbtual Islam. Wasatiyyah sendiri berasal dari kata
vany berarti berada di tengah-tengah dua hal atau
1 dui ckstrem atau moderat dalam segala hal antara
B burule

Itu karena, seperti ilmu-ilmu lain, ilmu taf
disiplin ilmu yang memiliki teori, metode, (4
pelajaran yang harus dikuasai oleh orang yai
ingin mendalami disiplin ilmu untuk menafsirkan
Setelah disiplin ilmu ini dikuasai, ia berh
menafsirkan dan pantas mendapatkan rasa ho
yang lain dari karya yang dihasilkannya. Konseh
seseorang tidak memiliki hak untuk menafsirkan
kecuali ia memiliki otoritas untuk melakukani
semua orang faham bahwa hanya dengan kualll
yang dimiliki seseorang bisa melakukan hakny
{Imu hukum seseorang berhak menjadi hakim, d#
kedokteran seseorang punya hak menjadi doki
ilmu manajemen ia bisa mengelola perus 1
seterusnya.” .

Yang kedua, berkaitan dengan pernyd
tentang kebebasan beribadah. Islam benar-bel
hormati hak untuk memilih untuk beribadah |
melakukannya, untuk menjadi seorang muslim
akan tetapi tentu saja Islam menjelaskanny

mengingatkan atas konsekuensi sanksi yang al
gungnya kelak. Meski begitu, [slam tidak me .5‘
kepada semua orang untuk menyembah Tul
caranya sendiri. Ada cara-cara yang telah di-ten
agama Islam untuk menyembah Tuhan (baik &
atau sosial), dan ada hal-hal yang terbuka bagi )
untuk melakukan ijtihad (interpretasi rasion
masalah hukum).”

Jadi, pada dasarnya, definisi di atas
kecenderungan liberal yang sekarang ditiru
aktivis Muslim liberal. Dalam hal ini u'f_
secara proporsional dengan mengatakan bah

_ Lebih jauh  tentang  definisi moderat menurut
s Islum akan dibahas dalam sub bab berikutnya
membahas moderasi Islam.

58 Zarkasyi, Appraising the Maderation, h.9.

57 [bid.

t-.'r-“u.. Maderate Muslims®, b, 12-13.

S ke I Zakariya, Mu'jam M is- af- &
Bl Muktabat al-Habikhi, 'J.éSl] R 2 Ll
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Fendapat Hefner ini didasarkan pada fakta bahwa
! Islim Indonesia bekerja menuju penciptaan suatu
B alakat - muslim  yang  demokratis.” Meskipun
Sl pengamatan - Bernard Platzdasch, Sebagaiml;na;
dikutip Zuhdi, perkembangan masyarakat muslim
dinesla menuju suatu komunitas Islam modern  lebih
satkan pada gerakan dan aktifitas politik. Per-
Whingan tersebut lebih bergerak menuju budaya Barat
g memahami isu-isu yang berkaitan de.ngan Islam.
W Isusdsu tentang hak asasi manusia (HAM), tentan;
_ Ihm-md.m tentang kesetaraan gender ada;lah ang
Weul dan dihadapi oleh para cendekiawan mu.slim sye.‘.aﬁ
W 1990-an"  Itulah  sekilas  pengantar tent:;n
Wil vang sedang berlaku dan realitas Iapan.gai
slip Muslim atau pun Islam moderat pada umumnya
W lentang kondisi muslim  di Indonesia. Bag.a.ima};le;
BEya akar Islam moderat sendiri khususnya di
Wi Menilik sejarahnya, proses pehyebér‘ah agama
W0 Indonesia menjadi sebuah agama berkekuata
I adalah dengan menonjolkan keramahannya IsIanri
wiliaskon  dengan  cara yang damai ' tidak
Weakan pemeluk lain untuk memeluk a'ga-n'}[a Is!ar}l
Al tradisi, dan - mengakomodasi-kannya sebaga;
slivaan  lokal  tanpa menghilangkan ciri”kh.as'n a
i leranst inilah yang kemudian banyak menan’k -
Hhnmpir keseluruhan masyarakat Indonesia
~ Aisltektur handal dibalik pribumisasi Islam l'ndonesia
Wl Wiallsongo. Dalam catatan Abdurrahman Mas’ud ©
Wiolah agen enkulturasi universalitas Islam ke d-a!ar;*l
SRSk Mushures, h 1; Bernard Platzdasch, islamism in Indonesia: Politics fn the 191

d. Akar Islam Moderat di Indonesia :
Berbicara tentang konteks ke-Indonesid

abad ke-dua belas hingga abad ke-dua pulll
disebarkan oleh para pedagang dan cendekiawal
ke Indonesia secara damai. Tidak dijumpal
terjadinya perang atau bentuk-bentuk kekerasai
selama penyebaran Islam di kepulauan '
Sebagaimana disebutkan sebelumnya, pada tali
data Badan Pusat Statistik Indonesia (BPS) men
bahwa populasi Indonesia adalah 237 juta, teta
pertumbuhan 1,2% diperkirakan pada akhir tal
populasi akan tumbuh menjadi 263 juta. Data d
agama menunjukkan bahwa 87,2% populasi
agama Islam. Hal ini menjadikan Indonesia sebi
dengan populasi terpadat ke-empat di dunia
Muslim terbesar. Terlepas dari kenyataan bahW
adalah mayoritas, konstitusi Indonesia uu
menjamin hak kebebasan beragama, sehingga §
termasuk kaum minoritas, menikmati kebebi
memilih dan menjalankan ibadah agama mereka
Dunia telah mengenal dan mengakui Islam
Jantaran kapabilitasnya untuk beradapta
modernitas dan masyarakat modern. Rob#
misalnya, berpendapat bahwa muslim Indon "
bergerak membawa Islam menuju bentul
demokratis dan pluralis.

8 Midiete Mustims, he 1, dan Hefoer, Civil Islarm.
e SEAS-Yusof Ishalk |nstitute, 2009),

B R Hgramain . ke e
I Nusantara: jejak Intelektual Arsitek Pesantren, (Jakarta:

& Dari data BPS sebagaimana dikutip oleh Hamid Fahmi Zarkasyl, Lihat: @ b

Moderation, b 3.
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R lu-lu.nu;nhan pada tradisi dan budaya lokal menjadi
asar
- ”. .Ibudaya} Islam Jawa yang salah satunya
| Hl \entasikan di pesantren-pesantren. Karakteristil
! yang manjadikan Islam diterima berbagai kal {
Wil Nusantara, Kesesuaian dan kesatuan -bangat‘]‘
“ialitas ajaran antara agama  baru (Isla;sr?l]Sthsl
h.w.mn masyarakat lama (Hindu) menjadi "an
Hpenting Kebadiran Islam tidak memporakpora dpf{'mc
fayaan  lama, bahkan sebaliknya menga]:rrlree{ian'
favaan yang sudah mengakar dalam kehidl? -
t fukat dan  mengintegrasikan agama Islam pzn
W an ebudayaan lokal Islam Indonesia-Islam Ja pé f”a
Wallsongo menyadari dan memahami sepen :Ia.
e pembumian Islam di Indonesia dengan i:n e
Wphan  kondisi sosio-kulturnya, idealn st
W gerbong  nilai-nilai  universalitas lsylr:n i
Whwskan  dengan  kearifan lokal tanpa ﬁlel byan'g
kan nilal eksoteris dan isoteris dar.i ajaran I;Elrsl'm_
L Lagasan ini yang kemudian dikenal sebégai kansltu
Mast Islam”, guna mencairkan berbagai pol dfp
! Iilam menjadi sesuatu yang normatif darp: : kaE
i sebagai sesuatu yang konteks-tual P
Balam “pribumisasi Islam” tergamba;' jelas sl
I loran normatif transcendental, God ] v 5; e
dinilan dalam budaya lokal yang bersu.fnb?n dal?
d lnpa menghilangkan identitasnya masin -rfl; _3”
" Wialivast Islam merupakan upaya aktualisagsi ng
RN berkelindan dengan konteks ruang dan al?(mn
S riang, waktu, sosial, dan budaya Ifénjad‘;v?{um.’
petasl sharfah dan  jtihad k‘ante-mporgl

budaya lokal Jawa ketika abad ke-XV dan XVI. Pad
aspek spiritual dan sekuler dalam proses [
Indonesia tidak melenyapkan nilai esoteric ted ol
{slam. Penyeimbangan tatanan kehidupan sosiokul
religius di tanah Jawa mengantarkan pada ke
bahwa Islam tidak akan menjadi the religion @ 7
aliran sufisme yang dikembangkan oleh Walisol
mengakar pada masyarakat Jawa. Artinya Islam |
dalam wajah damai di tanah Jawa. Fakts
menunjukkan bahwa penyebaran Islam di tar
dilakukan dengan cara memberikan toleransl
tradisi lokal serta melakukan modifikasi ke dala
[slam sehingga para bangsawan-bangsawan dan
masyarakat di Pulau Jawa, khususnya di pes
memeluk Islam.

Transmisi ajaran Islam yang digagas 1
merupakan perjuangan paripurna yang dibumil
cara yang sangat sederhana, dengan menawarkil
baru yang tidak mengganggu tradisi da
masyarakat lokal. Pilihan pe_ndekatan-pende'
konkrit, realistis, dan mudah difahami masyan
ternyata mempercepat proses enkulturas
kehidupan bermasyarakat. Konsep dan pen
menunjukkan keunikan sufi tanah Jawa yai
dalam elemen-elemen kearifan budaya lokal |
asing dengan membumikan prinsip-prinsip Isk

Intensifikasi penyatuan Islam dengan
lokal yang dipelopori pada era Walisan
momentum dan titik kulminatif peralihan
Hindu-Jawa menuju Islam-Jawa.

I
: i Pesanten  deng
| ngan Kebud, "
= R e e & ayaan®, dalam Budaya Damai Komunieas
95
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Fendapat  lain  menyatakan bahwa Islam  Asi
SRR secara geografis merupakan Islam periferal, Is] N
.mml. Islam yang sudah terdeviasi, tersim lifik si dam
_ 'HM.I dari nilai isoteris ajarannya s.ertz}: 'auahmdar'l

Bk “asli” yang berkembang di pusat pera{;iaban -
i Tengah. Islam Asia Tenggara itu. er;fny?
W perlu divji kembali purifikasi ajaranﬁ -z}: e
. Abad ke-17 memotret tinggi.nya intengita:e?m
ah (ntelektual keagamaan Timur Tengah' de -
| :.:i W v.mgi bertujuan mendekatkan “tradisi local I:ian]:

Nigara” dengan “tradisi ive : .
i) ol LUur'an deu}:SunK:Iil’fl R T
. Mark Woodward menyimpulkan hal yang berbed

I Leertz, Menurutnya, tradisi, substansi a'jaran :ij '.a
llulll-l'. kontek Islam Jawa dias‘um-‘sikaﬁ berkiblat' Zn
Finur Tengah, Ritual keagamaan seperti se!ampta :
. . ik i suro, larung saji dan kalimasodo meru- akan b. : ?n’
praktik keagamaan muslim Jawa telah terkontaf Al Islam. Begitu juga dengan doktrin J'"]; g
unsur-unsur dan tradisi-tradisi yang  tidi | (st dan Martabat Tujuh serta tradisi ngungggh’ng
Menurutnya, para priyayi  dan abangil WSk it masyarakat Jawa, dapat c!ini.fsbahb!,angyan’g
mencerminkan rendahnya pengaruh agama Pata sull dan tradisi tasawuf Islam, ™ o pads
kehidupan masyarakat Jawa. Kelompok yang dial Wihadi dengan Woodward, Azra, peneliti jari
Islami yakni santripun tidak terlepas dari pen ' Vimur Tengah, membenarkan bahwa ﬁéﬁ}:'ngzn
dan tradisi pra-Islam. Identitas ke-Islaman mas .' i mengandung.unsur sfnkréell:i}:

| ; . dh
terdistorsi menjadi “Islam nominal.”” o I:“:-'.’.fm S i e it e .

d 'l Baik agama ataupun budaya tidak bisa
bl dan menghindar dari proses perubahan.” |

Karakteristik ajaran Islam yang bisa mengil
perbagai perubahan, pembaharuan, dan
merupakan bentuk respon terhadap peruba
Selain itu, Islam bersifat dialogis, ia membuka
dengan kondisi masyarakat yang berbeda-beda
Daya adaptif inilah yang kemudian men-jadikan I§
li kulli zaman wa makan (baik dan sesuai unt
jaman dan tempat).” A

Pertanyaan yang kemudian muncul adald
praktik beragama versi Walisongo dan ¥
diamalkan mayoritas muslim Jawa dapat dila
sebagai Islam kdffah? Berbagai pendapat
kalangan muslim maupun orientalis. Cliffort Geert
pengamat Islam Jawa, meragukan ke-Islaman !
muslim Jawa, karena menilai tingginya |
keberagamaan mereka.” Geertz men-simplifike

M. Imdadun Ralimat, "Islam Pribumi, Islam’ indonesia”, datam fslam Pribumb My
Mombaca Realitas, M. Tmdadun Rahmat, et al. {ed.), [Jakarta: Erlangga, 2003), h. xxl,
 Ahmad Syafti Ma'arif, lslam dafam Bingkal Ke-Indonesiaan dan Kemanusiaan: Se

(Bandung: Mizan dan Maarif Institute, 2009}, b 60-61 )
70 |ihat: Hendro Prasetyo, “Menglslamkan Orang Jawa: Antropologl Baru Islam Ind

(1994} 74-84, h. 75,

TR ) / - # i
o Msta Tenggara: Sejgrah Wacana dan Keluasaan, (Bandung:

Maniisfi Sthep e (
N Stk Pechuka dalom Beragama, (Bandung: Mizan, 1997), h, 314, Aura,

i, b 70
e Pkt

Antdra Tradisi dav Relasi Kuasa, [Yogyakarta: Adicita 1999] h. 20
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Fazlur Rahman membuktikan secara histord
sumber transcendental Islam berupa al-Quran, |
turun sekaligus melainkan graduali, bertaha
mempertimbangkan kondisi psikologi - sosiologis |
rakat Arab saat turunnya wahyu. Al-Quran )
benenya sebagai kitab suci, juga sebagai f
berbagai permasalahan yang muncul di zami
Quran dengan berbagai pranata hukumnya &
diaplikasikan melainkan harus melibatkan manu
aktif sebagai penerima titah-Nya. Sebagaimana
Rasulullah saat mengaplikasikan hukum,”* kon
kultur masyarakat membawa konsekuensi ¢
perbedaan penyebaran dan penerimaan agam
sebagai wahyu transcendental ~ memang
kebenarannya, tapi begitu agama masuk pi
kemanusiaan, menjadi sangat relative dan
kebenarannya, masing-masing akan mengklal
pemahamannyalah yang paling benar, sementa
lain juga mengklaim hal yang sama. Ini bera
meskipun Islam disandarkan pada dan diaja
sumber transcendental yang sama tetaj
penyebarannya akan berbeda. Walaupun
agama itu satu namun tetap saja ketika diajark
masyarakat akan muncul berbagai reaksi seba
dari realitas sosial.”” Tidak ada satupun agama yi
tanpa respon dari realitas sosial. Aturan af
didasarkan atas kebenaran tanpa menam
melebihkannya.”

! Moderasi Islam (Wasatiyyah)

Diskursus moderasi Islam (wasatiyyah), atau
moderat, Islam modernis, Islam progresif; dan Islam
Wil Cukup menyita perhatian ilmuwan. Terminologi
Wl Islam ini merujuk pada legitimasi al-Qur'an dan
Nabl Muhammad SAW yang menegaskan bahwa
I Islam diperintahkan untuk menjadi orang moderat”

W llap moderat (wasatiyyah) merupakan identitas™
Wkl dasar Islam.” |
Barl elsplorasi berbagai literatur ke-Islaman, kata
(wh dengan  berbagai  derivatnya mendapat
: Il secara berbeda yang menunjukkan betapa

s dun kontekstualnya kata wasatiyyah. Wasatiyyah
Wana penjelasan al-Salabi mengandung bebrera}ﬁa
u darl derivate kata wasth, dalam bentuk daraf
Wl bayna (antara); dalam bentuk isim (kata ba:nda)
i bwrartl antara dua ujung; dalam bentuk sifat yang
d Wakina khivar (pilihan), terutama, terbaik, adil, sesuatu
betada di antara yang baik dan yang buruk.”
~ Wementara itu, Yusuf al-Qardhawi mengidentifikasi

Whetintlle wasatiyyah ke dalam beberapa makna yang
h s vaitu  adi, istigamah, terpilih dan terbaik,

Mhan, kelcuatan, dan persatuan.®
Balum konteks ke-Indonesiaan, Masdar Hilmy dalam
WA meng-identifikasi bahwa konsep moderatisme
Hilile mempunyai beberapa karakter sebagai berikut:
i menyebarkan Islam, ia merupakan ideologi yang

75 Bambang Pranowo, Islem Faktual h. 19,
76 Said Agiel Siradj, “Tradisi dan Reformasi Keagamaan," Republika, 2 Juni 2007,

_ Rk fshaen dari Mist i i i M
SRR st s 0 St I.r..k:.’\ uslim Puritan, terj, Helmi Muswfa (Jakarta: Serambi, 2005), .,
_ oy LIV, Departemen Agama R Al-Qur'an dan Terjemainwa, h. 36
B s, Penciddihan Multitleural Sebagai Opsi Pen pull ,l;ra” i [
M LMINMA, 2016), b, 63, SRR (Malang
o . 150, o PR Mianiiia, W, 130,

. sl L GQutan al-Karim, h, 13-14
Rt i al Wasathiyyah al-istamiyah wa Ma'alimaha (Kairo: Daral-Shurug, 2011)
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miadiyah dan Muktamar Nahdlatul Ulama (NU) yan
peliksanaannya berimpitan pada bulan A stu§
bilah ‘moderasi Islam’ atau ‘moderasi dalamglzlam’
Weikaltan dengan istilah ‘Islam moderat sering
. I persoalan di kalangan segelintir umat Islam Bagi
s, Islam hanyalah Islam; tidak ada istilah moc.lerasi
fipun Islam moderat. Karena itulah, istilah ‘Islam
l:ly'.: % y.mlp, ‘Qur'ani’, ~bersumber dari ayat Al- Qur'an
| Wgarah [2]: 143,- lebih diteri : na it
o .m,,,;,f{a]n‘ ,~ lebih diterima dan karena itu
Tutlepas dari soal peristilahan, sebuah buku yan
sleh Kamali merupakan karya yang orisinal dargl
honull dalam membahas ‘jalan tengah fnt:derasi
Ilam' Dalam  kerangka itu, ia mendasarkan
_ an moderasi Islam pada prinsip Qurani teﬁtan
Wil dart sudut  analisa  konseptual, p‘erspekﬁgf
b yvang kemudian disertai sejumlah rekomenciési
- Kijlannya tentang jalan tengah moderasi dalarr;
Wil menggunakan banyak rujukan ayat al- Qur'an

Wulits  serta  penafsiran  ulama  arus utama
Iviiin )

tidak mengenal kekerasan, 2) ia mengambil d
sisi positif dari cara hidup modern deng
bentuknya termasuk sains, teknologi, demo
manusia (HAM) dan lain-lain, 3) ia mengh
menggunakan cara berpikir yang logis dan ri s
memakai pendekatan kontekstual dalam mer i'
Islam, dan 5) ia memberi ruang untuk pengg
(olah intelektualitas untuk memperoleh kesimpe
jika tidak ada justifikasi eksplisit dari Al-Qur'and
Karakter tersebut, pada implementasinya, dapi
ke beberapa karakter lainnya seperti toleran "
dan kerja sama di antara berbagai kelompok agg
Elaborasi dan pengayaan wacana besg
Islam wasatiyyah mendapat sumbangan
Mohammad Hashim Kamali dalam karyanyi
Path of Moderation in Islam: The Qur'anic #
Wasatiyyah. Seperti terlihat dalam judul in, |
menggunakan istilah ‘Islam wasatiyyah', ¥
digunakan di Indonesia. Ia lebih menggunaka
tengah moderasi Islam’ berdasarkan prinSiy

e

tentang wasatiyyah. |
b y | I Hidake hanya memaparkan pembahasan masalah ini
ROl iy it vidal _ J}; wlapat kalangan ulama dan pemikir Sunni saja tetapi
A kalangan ulama Syi'ah, Menurut Kamali, seorang

iqtisad yang bermakna adil atau berada pada |
ekstremitas kanan dan kiri. Wasatiyyah b
dengan tatarruf'yang bermakna pinggiran, el
dan berlebihan.”

Di Indonesia sendiri, diskusi tentang kon
dan praksis Islam wasatiyyah menemukafl
paling kuat sejak diselenggarakannyd

M Sinni, pembahasan dengan mengikutkan kedua
Besar Jaum muslimin ini penting dilakukan untuk
p splurast pandangan masing-masing sehingga bisa
Bk, menumbuhkan, dan memunculkan sikap salin

. W ving pada akhirnya bisa mewujudkan kesatuaf

bobilh fauh, Kamali menyatakan bahwa wasatiyyah
ban indikator penting dalam agama Islam, n‘a'mun
Wlupalan oleh sebagian besar umatnya. Padahal

iz Masdar Hilmy, “Whither Indonasia’s Islamic Moderatism? A Re-examination of i
Muhammadivah and NU” Journal of indonestan Istam, Val. 07, 01(2013): 24-48, h, 20
i1 Mohammad Hashim Kamali, The Midéle Path of Moderation in Islam: the Que dle
(New York: Oxford University Press, 2015).
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dalam ajaran Islam berkaitan tentang
mengandung banyak ramifikasi dalam berb:
yang juga menjadi fokus perhatian Islam. §
moderasi diajarkan pada agama-agama lain I
Islam. Misalnya dalam keimanan serta trad
Yahudi dan Kristianitas, moderasi disebut s i
mean’, pertengahan yang diinginkan di antard
elstrem yang memunculkan berbagai macaim
yang sama juga ditekankan religio-filsafat B
menekankan kepada para penganutnya
asketisme keagamaan sangat Kketat atau |
menikmati kesenangan duniawi secara |
Sedangkan, dalam Konfusianisme ada aja an
yang menekankan moderasi kehidupan.”

Walaupun tidak sepenuhnya sesuai dengi
moderasi Islam, dalam papernya tentang @
sebagai suatu norma, Charles Liebman juga
perlunya menjelaskan tentang moderasi. Secal
menyatakan bahwa:

Wewderungan alami menuju  ekstremisme
W tidak memeriukan penjelasan karena hal
Wiiihnva konsisten dengan doktrin keagamaan
| Weidasar dan orientasi ke-agamaan yﬁng' asli.
Moderast  atau  liberalis-me  keagamaan,
Wi para penganut  agama  untuk
Momadasikan diri dengan lingkungan mereka,
Wiiptavikan - pola  perilaku dan  keyakinan
Wwthadap norma budaya yang berlaku, untuk

Wi dengan dunia yang memerlukan pem-
" "

: Waiwia iy, panggilan untuk kembali kepada
Wl el diingatkan kembali terhadap para pemeluk
dpain, filsatat, tradisi budaya, dan masyarakat.
b, perlu adanya advokasi moderasi di muka bumi
antars umat Islam, Kristen, Yahudi, Hindu, Buddha,
PRt agama-agama  lain.  Istilah wasarr}iyah
ah dalam moderasi secara bergantian. Moderasi
pandangan Kamali, khususnya yang berkaitan
Webalilan, moderasi berkaitan dengan suatu yang
flevan. Sebab tidak hanya berkaitan dengan
W pribadi atau individual namun berkaitan dengan
4 serta citra diri komunitas dalam kehidupan
s Iroyeksi Qurani berkaitan dengan moderasi
Ahinya berkaitan dengan identitas muslim serta
i dunia dalam komunitas umat Islam.

RN b o Norm, Journal for the Scientific Study of Religion, 22, 1(1983);

85 [hid.
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wan paling, benar.' Ko-eksistensi pandangan yang
Wk dan asimilasi pengaruh yang berbeda dalam
Wl madzhab  tadi memperkuat  elemen
dan kohesi internal dalam Islam. Kesepakatan
el maupun  ketidaksepakatan bisa dilakukan
Beiiinggan tetapi tidak dengan penolakan terhadap
yheyalanan orang lain. Jika tidak, maka cara
A sepertt disebut tadi justru hanya akan berakhir
W ulnya elkstremisme. Pencarian untuk konsensus
Wl dan pertukaran pengetahuan jauh lebih
i s bagi pelaksanaan jihad dan shari'ah,
4 peivuburan ide-ide tentang 'perang suci' (vang
s wililah istilah Barat) dan 'hukum totaliter’ untuk
dhasllcan keduanyass Felipe Souza menyatakan
b Waniitlyah mengacu pada kebijaksanaan praktis
Winelan umat 1slam dalam hubungan sehari-hari
detgan orang lain. Sedekah yang berlebihan,
disorott sebagai suatu masalah karena tak ada
W pun yang  diajarkan  untuk  membahayakan
BV sendint dengan lebih memprioritaskan dalam
Wby untul amal. Begitu juga tidak adanya sedekah
b Bl masalih karena menjadi bukti tipisnya rasa
Wihidap penderitaan orang lain. Yang penting
MMI tongah-tengah dalam beramal, melakukannya
ki vang tepat untuk setiap individu dalam
) Wi Karena itu, dalam Islam, sampah atau pun
Wttt yang tidak tertangani dengan baik dan
i berlebihan seyogyanya tidak boleh menjadi
0 setelih memahami makna wasatiyyah.»
AN Saping ity Souza menambahkan tentang satu

Lebih dari itu, moderasi juga berki i
kebajikan yang mendorong terciptanya ha ..'
serta keseimbangan dalam kehidupan, masalif
internal dalam keluarga serta masyarakat,
spektrum antar manusia yang lebih luas.

Pernyataan Kamali boleh dikatakan b
kebutuhan terhadap pemahaman wasattyya W
signifikansi dalam masyarakat yang kian |
majemuk era ini. Akan tetapi dalam kondisi
terdapat ketegangan antar kelompok
semakin meningkat. Misalnya pada peristiwa
terjadi di Amerika Serikat, terjadi pengebo "
London, Bali sampai peristiwa terakhir yang i
akhir-akhir  ini. Penyebaran  dan n
ekstremisme vyang diikuti tindakan ke o
menimbulkan korban di mana-mana, tidak hau
kejadian, namun juga di berbagai kawasan du
Adapun korban jiwa dan kerusakan ha
finansial lebih banyak terjadi pada kawasan ¢
khususnya Timur Tengah dan Asia Selatam
mayoritas moderat memiliki kekuatan un |
kelompok radikal. Sayangnya, mayoritas _
lebih senang berdiam diri daripada mengi
radikal.”8?
= Salah satu contoh yang dikemukakaf

dalam bukunya tentang moderasi Islam
beberapa madzhab yang berbeda dalan
Kemajemukan interpretasi teologis semacair !
antara komunitas ulama dalam Islam, da
merupakan pengakuan, sehingga dapat i

fakta bahwa tidak ada kelompok tunggal dei . e il i o Aot T e B i ipie-of
R bt Wmall”, Iitellectual Discourse, 24, Z{2016): 319-332, b 320-

87 Kamali,

The Middle Path of Moderation. dan Ma'arit, Istam dalam Bingkal Ke-
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dukumen yang sering kali dikutip yaitu the An
(Pesan ‘Amman) yang dibuat tahun 2005, Dali
ini terdapat pengakuan timbal balik danl
kelompok Islam penandatangan dukumen terg
dalam praktik atau sumber-sumber ajaran mu
dokumen tentang dialog Sunni-Syiah, Pesan ‘AMl

Wil kesalahan orang lain serta menilai dan
Wik arang dalam proses ini adalah hal yang sangat
Wipgan dengan ko-eksistensi berdasarkan prinsip
Wkt dan menghormati. Bahkan, seperti yang
Wganlain, pertemuan orang Islam dengan orang lain
. Sunbilan  terjadinya  pertukaran  intelektual,
satu hal yang penting untuk dipelajari tentan Lol an budaya sebagaimana ko-eksistensi antara
perselisihan antara anggota masyarakat Yahuill, Kristen, dan Muslim yang tercatat dalam
mencerminkan lebih banyak masalah lokal ¢ i
daripada tentang dasar hukum ajaran merekin Porbedant pemaknaan terminologi moderasi Islam
menjadi hal yang penting untuk mengik Wil dderivate kata ini melibatkan keseimbangan
wasatiyyah untuk mencegah kejahatan di dunl lotlor dan wahyu, materi dan spirit, hak dan
antara kejahatan itu adalah perpecahan umat f_’ b, Individualisme dan kolektivisme, teks trans-
lanjut, Souza menghargai karya Kamali. la # Wwal dan interpretasi individual berbasis olah fikir
bahwa pada saat semua yang kita dengar ! ilttulll[.!.'\ dan rea]itas,.perman.en dap Femporal,
atau yang kita baca dari berbagai media ¢ i lin |I|nlu,"".v:.lllg l(ese-muafnyell itu .ter]_alm secara
tentang kelompok-kelompok radikal 'sepe. Wilian W;u;;nl..lyyah/lrnoderasn bisa dlkla.z.m sebagaq
Taliban, ISIS, dan lain-lain, tulisan Kamali me | QL. komprehensit wan terpfidu. Ronzen .m]
N ' ; i : o o bk umat  Islam  secara massif agar memper-
seberapa besar ketidak-tahuan kita pada ajaran/ Wikaullan Islam secara komprehensif dan seimbang
Islam yang pada akhirnya mengarah pada

; e e f Wi sepala aspek  kehidupan masyarakat. Perhatian
negatif dan ide-ide Islamofobik yang sama L wlhan pada peningkatan dan pengembangan kualitas
mewakili agama yang dipraktikkan oleh lebili

Whipan, penpetahuan, pembangunan, sistem ekonomi,
setengah miliar orang di seluruh dunia. !

_ | pulitll, sistem pendidikan, kebangsaan, pertahanan,
mengingatkan bahwa meskipun banyak darj | Hian kesederajatan, egalitarian, dan per-samaan antar
melewati tantangan yang dibawa oleh koloniallgs s don agamas Ummatan wasata (muslim moderat)
umumnya hidup dalam masyarakat deng f At model yang akan dikontestasikan di hadapan umat
fertentu di mana sejarah kemanusian telah ni

Wil seliruh belahan dunia.
dengan tinta emas bahwa mereka 1 Dalam al-Quran surat al-Baqarah [2]: 143, Allah
pengetahuan  ilmiah, kemajuan  teknol

tan: ‘Dan demikian (pula) Kami menjadikan kamu
memfasilitasi semangat kerja sama, dialog, dan

I Ilom) ummatan wasatan (umat yang adil dan
Salah satu manifestasi ekstremisme yang .

Kamali adalah sesuatu yang dipraktikkan oleh |
kelompok ekstremis yang disebutkan sebelumny

L Dhgafatuna Bayna al-infitah wa al-inghilag (Cairo: Dar al-Shurug, 2000),

LUl UThee Wasatiyyah (Mederation) Concept in Islamic Epistemology: A

90 Thid.

L mplementation in Malaysia®, fnternational Journal of Humanities and
L0/ 1201 4): 51-62, b 55
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pilihan) agar kamu menjadi saksi atas (perbuatdl Wi yang berlaku  adile  Sedangkan Ibnu Katsir
dan agar Rasul (Muhammad) menjadi Btaban bahwa yang dimaksud oleh ayat 143 surat al-
(perbuatan) kamu.» Pada ayat tersebut terd ah [/ tersebut adalah al-khiyar wa ol-ajwad yang
ummatan wasatan. Kata wasat berarti tengah, |\ W pengertian sebagai pilihan dan yang terbaik,
moderat, jalan tengah, seimbang antara dua kul Silana suku Quraisy dianggap awsat al ‘Arab (vang
gkstrem (kanan dan kiri). Ini berarti bahwi i antara bangsa Arab) baik nasab maupun
washatan adalah umat yang bermotif, berpikira Sy, Hepitu pula Nabi Muhammad SAW adalah wasat
dan berperilaku adil, moderat, dan propors Wil lamnya, yaitu yang paling mulia nasabnya, dan
aspek material dan spiritual, antara kema [ I Al disebut sebagai shalat wustha, yaitu shalat
ketuhanan, antara masa lalu, masa kini, dan I Pl utama, o
antara logika dan wahyu, antara individu, kelg Menurut sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam
publik, antara idealisme dan realisme, dan lebi bt dan tmam Ahmad, ayat tersebut turun berkaitan
antara _orie.ntasi duniawi dan ukhrawi. sl Nabi Muhammad SAW yang artinya: “Di hari
Pada implementasinya dalam kehidupait boluk Nabi Nuh AS akan dipanggil (Allah) lalu
ummatan washatan berarti mereka tidak Kil - Apukah Engkau telah menyampaikan (wahyu)? la

tidak bores, tidak berlebihan  sekall Wewawab: Ya, sudah, Kaumnya lalu dipanggil dan
berkekurangan, dan tidak ekstrem kiri mauy Apakath dia (Nuh) telah menyampaikan kepada
kanan. Semuanya dilaksanakan secara adil, sef W Moreka menjawab:  "Tidak  seorang pemberi

proporsional. Artinya bahwa mereka tidak b
termasuk tidak sewenang-wenang. Secara |
wasat itu menunjukkan arti adil atau sesuatu y
pertengahan. Pemaknaan ini dinyatakan oleh
Razi dalam Mujam Magqayisil Lughah. Makng
dimaksud oleh QS al-Bagarah [2] ayat 143 te
menurut Murtadha al-Zubaidi, wasat merup
(al-khiyar) dan yang paling utama (afdal}%
pendapat Fairuzzabadi dan Ibnu Manzhur,
paling adil (a'daluhu)» L

¥ Sementara itu, Imam al-Thabari me ‘
ummatan wasatan diartikan sebagai ‘udulan
adil) dan khiyar (pilihan). Umat Islam mef

W pun datang kepada kami.” Lalu Nuh AS ditanya
N vang  bersaksi untukmu?’ la  menjawab:
B don ummatnya”, 1alu turunlah ayat tersebute:
Ioidapat dua sifat utama yang melekat pada
| Wasatan, yaitu: 1) al-khairiyyah, mengarah pada
vang terbaik, afdal (utama), dan adil, dan 2) al-
I pertengahan, moderat, tidak ekstrem kanan
i ehatrem kiri Hal ini antara lain dapat difahami dari
W st al-Furgan [25] ayat 67: “Dan orang-orang
Wl membelanjakan (harta), mereka tidak beriebih-
W tidak pula kikir; dan pembelanjaannya itu

SR e al b, Tafsie Al-Thabars Terj. Ahsan,(Jakarta: Pustaka Azzam,

9 [epartemen Agama R, Al-Qur'on dan Terjemahiiya, b 36. b-
95 Ahmad 1bnu Faris al-Razi, Mu'jom Magayisil Lughah, (Beirut: Dar al-Filir, 197 )
s Muhammad Murtadha al-Zubaidi, Taj alidrus min Jawahir al-Qamus (el _r--.
Hayat, T.t.).
W Likat: Fakhrudin, “Istam Wasathiyyah, Totalitas Tunduk terhadap Syarl’at Al
2018, hteps:/ fwww kiblatnet/2018/05/12/Islam-wasathiyyah-totalitas 4
Allah/, Diakses 8 funi 2019,

L i kot (Beiruts Darud Katub limiyah, 2006].
B Wi W Munowwie Arab-Indonesie Terlenghop, tashih olely K.H. Ali
S R M (urabraya Pustaka Progressif, 2002), cet. ke-25,h.43.

WRR T al iakhard ne. 4487, dan Imam Ahmad ne. 10891, Likat
Sk i (Riyadh, 5SA: Baitul Afkar Ad Dauliyah, 1998) danlmam
S e M b Handiad, fuz 5, (Kaire: Muassasah Qurtubah, 1978).
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1eku bahwa mereka akan menerima siksa yang pedih.”os
Ibnu - Katsir menyebutkan dalam kitab tafsirnya
thaltan dengan ayat tersebut, bahwa setelah ditanya oleh
AWiang sahabat, yaitu Abu Ubaidah ibnul Jarrah ra.
Wbang siapakah yang paling keras memperoleh adz.'al;
AUl i akhirat nanti, Rasulullah SAW bersabda, “Seorang
| W membunuh seorang nabi atau membunuﬁ orang yang
metintahkan  kepada  kebajikan  dan | melarang
Wihakaran,”wr
[Immatan wasatan merupakan prototipe umat yang
Bl dan memegang teguh prinsip. Per’tamé p:‘inéi
Bk melampaui batas (ghuluw), baik dalam I;:er';ik:ﬂf-J
Wi kata, berbuat, termasuk juga dalam ber“ib\adah.!
i hal ini Allah berfirman: “Katakanlah, hai Ahli Kffﬂb.
yunlah kamu berlebih-lebihan (melampaui .batas) defr‘gaf;
W Wik benar dalam beragama. Dan janganlah kamu
ikuti hawa nafsu orang-orang yc;hg‘ telah sesat
.ulmw-r (sebelum kedatangan Muhanimad SAW) a‘an.
Wwkin telah menyesatkan kebanyakan manusia, dan
whi tersesat dard jalan yang benar.” o ’
Kedua, prinsip tidak melakukan hal-hal yang tak
anfuat /sia-sia (lagha), baik dalam perkataan maupun
Wiatan. Allah - berfirman: "Dan orang-orang yang
Wil dari perbuatan sia-sia."» Sabda Nabi Muhax’nmzid
i antara  kebaikan Islam  seseorang adalah
Wiulkan hal yang tidak bermanfaat.” Ketiga, prinsi
Wi borada dalam al-sirdt al-mustagim (jalan ya;1g luruz
Benar). Artinya, ummatan wasatan dituntut u,ntul;

berada di tengah-tengah antara yang demikian."1% =

Menurut [bnu Taimiyah, Islam moderat mi
agama yang berada di tengah-tengah kalangan |i
dan Rasul. Serta di antara para orang-orang s
orang-orang yang tidak berlebih-lebihan dalam s
maupun perilaku. o Tidak seperti orang-orang i
yang Allah gambarkan dalam al-Qur'an surat @
ayat 31 bahwa:

“Mereka itu menjadikan orang-orang alinm
vahib-rahib mereka sebagai Tuhan selain
dan mereka juga mempertuhankan Isa bin Marn
padahal mereka hanya disuruh menyembah T4
yang Maha Esa, tidak ada tuhan selain Dia. Mahd:
Allah dari apa yang mereka persekutukan.” '

Selain itu, umat Islam juga merup :-’,‘
pertengahan dari berbagai syarfat. Di dalam I§
diharamkan apa yang halal dan tidak dihalalkan
diharamkan, sebagaimana yang dilakukan or
Yahudi pada masanya. Islam meng-anjurkan agf
menikah dan memiliki keluarga, namun tidale
dalam ajaran Nashrani di mana para pendetal
dilarang menikah, Umat Islam diperintahkan aj
wa ata'ng (mendengar dan patuh) kepada
Berbeda dengan orang-orang Yahudi, yang il
juStru mem-bantah dan bahkan membunuh 5¢ )
mereka. Allah berfirman: “Sesungguhnya orangs
kafir kepada ayat-ayat Allah dan membunuh pare
memang tak di-benarkan dan membunuh orangs

menyuruh manusia berbuat adil, maka gem LAY, it 0, 70

| huw--\rr- lufsir thny Katsir.

h' L Depariemen A {2 Ter ahnya, b 174
i ama ¥ i
] | A L h _-i}}h.g = it LN e i

I::. i .:- elelc hmam ak-Tirmidzi no. 2317 dan fonu Majah no. 3976, Syaikh al
R L ek " 2 i -
b o1 | hadies ini shahih. Lihat: Muhammad bin Isa bin Surzh m-‘%ilrmidzi

B thiyadh:Maktabah al-Ma’aarif Lin i tauzi’
R v e nasyri Wattauzl’, 2008), cet. ke-2, dan

wi  [epartemen Agama RL Al-Qur'an dan Terjemahnya, b, 568. 1
104 Syaikh Isiam Ibnu Tai miyah, Islam Aqidah yang Moderat, Cet. 3, (Jakarta: Avfing
5 Departemen Agtma R, Al-Qur'an dan Terjemainyg, h. 283,
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swkarapgaman dan perbedaan pendapat di bidang
Wian, bahkan keragaman dalam respon manusia
Wgenal kebenaran kitab-kitab suci, tafsir terhadap isi
lungannya, dan juga bentuk-bentuk pelaksanaan
! Waiannva Yang menjadi masalah adalah apakah
lurus dan benar berarti berada di tengah-tengili Soulist yvang beragam tersebut bisa membawa manusia
At waisIpang, daf‘ fdak pula -eks‘trelm. L uh waling menghormati, tidak mengklaim sebagai
agam.a Hberf"‘l’ bukan juga sekul.er. dan juga BN sinpole yang paling benar, tidak saling' 'menyalahkén,
yRig emgRjerien sikay dan pertakil ckeli gy | i herdialog, sehingga perbedaan itu betul-betul
Dengan memegang teguh dan mengamall e herdialog, 8 b .
onfinsiy, taill, ‘Dl akhimjra shimien weerminkan suatu  berkah (rahmat). Kalau ini yang
: sl lindasan dalam beragama dan beramal, maka
Sehenarnya inilah makna sejati dari konsep “Islam
Widerat " Maksudnya, siapa saja orang yang dalam
Wtagma bisa berperilaku dan menampilkan sikap
Sentinl denpan kriteria tersebut, ia layak disebut sebagai
Wi vang berpaham Islam moderat.iss
l'erlait maraknya radikalisme dan ekstremisme,
Asyimardi Azra melihat Islam yang diamalkan di
Wlonesia sebagai “Islam with a smiling face,” agama
panp moderat dan penuh damai. Dengan demikian, kaum
Muslim Indonesia tidak menjadikan modernitas, HAM,

selalu berada dalam petunjuk jalan lurus dan’
ajaran Islam) dengan selalu mentaati sya
mengikuti aturan yang terkandung dalam al-Qi
Sunnah. Menurut Ibnu Taimiyah, jalan lu

antara umat-umat lain dengan karakteristik
menyeru kepada kebaikan dan melarang ke
serta beriman kepada Allah, = dan selalu

hidupnya penuh keseimbangan dalam segali
berorientasi semata-mata untuk meraih kebahag
dan akhirat sekaligus menampilkan Islam
agama yang rahmatan li al-‘alamin (membawa 14
kebaikan bagi semesta alam).1

f. Moderasi Islam Menurut Pandangan Tokoh- -.,'

Muslim Indonesia " donal demokrasi, dan trend-trend lain di dunia modern
L. Pandangan nteleisual Musiim Indeng sebiagnl suatu masalah.s Akan tetapi, pertanyaannya
Moderasi Islam

adalah: apakah watak dan sifat moderat yang dimiliki
Il i Indonesia itu bisa dipelihara pada masa kini?
Muenurut Azra, itu semua kembali kepada umat Islam di
llonesia. Di ositulah  dibutuhkan penanaman dan

= Memaknai Islam moderat, Quralg}
tokoh intelektual Muslim Indonesia dan manta
Agama di era terakhir rezim Soeharto,
bahwa keragaman yang ada dalam kehidupats
ini adalah satu keniscayaan yang sudah
kehendak Tuhan. Dalam kaitan ini,

Sk Sl Cabaypa Haki. (Bandung: Mizan, 2007), b 52.
B 1 hstensi slam Moderat datam Perspelaif 1slam, Roushon Fikr, 14,1{2018);

L Lapanan Pendidilkan Muhammadivah dan NU sebagai Potret Pendidikan [slam

r S dadimea, 3, 1(2014): B1-102, b, B4, Lebih jaub, lihan Azyumardi Azra, "Bali
~ 0 Al il Debunking the Myths” dalam Kumar Ramakrishna dan See Seng Tan

Sl The D of Terrorism in Southeast Asfa (Singapore: World Scientific Publishing
gAY hoAY

i thn Taimiyah, fslem Agidah pang Moderat. )
U2 (s Ali lmran [3] ayat 112, Departemen Agama R Al-Qur'an dan Terjemahnya, b
15 QSal-Anbiyd [21] : 107, ibid, h. 508: '
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penguatan Islam moderat lewat semui Bolain  tu,  menurut analisa Azra, sulitnya
baik secara formal, informal, maupun
oleh masyarakat sendiri, pemerintah, |
swadaya masyarakat (LSM). Dalam
Muhammadiyah yang sejak lama
lokomotor Islam moderat, diharaph
peran besar dalam pemberdayaan dan |
moderat di Indonesia.'’ 1
Selanjutnya, Azyumardi Azra Juj
bahwa jati diri atau karakter Islam Iig
Islam wasatiyyah dengan sifatnya -
(seimbang) dan tawasut (pertengah
internasional, dalam studi tentang Islal
Islam wasatiyyah acap kali diterjem
‘middle path Islam’ (Islam jalan tenga
balanced Islam’ (Islam yang berkeseiml B lokal.o
adil). Proses-proses inilah yang di kemudian waktu,
Gagasan tentang ummatan Wit Azia, melahirkan ortodoksi Islam Indonesia.
wasatiyyah yang mucul dan berkembil wipun  dalam  prinsip-prinsip  dasar  yang
Tengah, menurut Azra, merupakan wihplut agidah dan ibadah nyaris tak dijumpai
intelektual atas trend maraknya fenomeni Ji(laan antara yang dipegangi dan dipraktikkan oleh
di antara umat Islam di wilayah terseby sl 19lam di Indonesia dengan kaum Muslim di negara-
pada tataran wacana Kke-Islaman Al i lain, tetapi tampak jelas adanya ciri khas
ummatan wasatan dan Islam wasatiyyah winbiedn (distingsi) Islam Indonesia. Salah satunya,
dengan baik, akan tetapi dalam tatarai Lot ditulis Azra, adalah dalam menganut dan
diwujudkan. jpraktikkan paradigma Islam wasatiyyah. Dengan
sianutan terhadap paradigma dan praksis moderat,
Jit Muslim Indonesia berhasil terhindarkan dari

plin paradigma tentang ummatan wasatan dan
wanatlyvah di banyak wilayah Muslim baik di
[pngal maupun Asia Selatan tak lepas dari
oltarianisme di bidang keagamaan, suku,
B bidiya, dan juga politik. Sektarianisme yang eksis
gk tumpulk baik dalam kalangan Muslim sendiri
i antara umat Jslam dengan umat penganut
{4l Kondisi ini berbeda dengan yang terjadi di
Wwold (i mana kaum Muslim di Indonesia pada
iy telah menerapkan Islam moderat. Tradisi
o Muslin Indonesia sebagai ummatan wasatan telah
Mg sejak lama melalui perjalanan sejarah yang
yi panjang dan berlangsung secara damai dengan
Iihatlan banyak akulturasi dan akomodasi terhadap

07 Totn Suharto, Gagasan Pendidiken Muhammadiyah dan NU, h. 84 Libat |
“Distinguishing Indonesian [slam: Some Lessons to Learn” dalam Jajat Burly )
Dijk (eds.], Islam in [ndonessa: Contrasting Images and Interpretations (A
University Press, 2013], h, 73-74. '

i Azyumardi Azra, “Kembali ke Jati Diri (1) Republika, 17 Nep 2016. HUNAM
5n!egs,gnm{Iagils‘i_agn;moﬂggatf Diakses 20 Nop 2019,

s hid,

. sltarianisime keagamaan, etnisitas, sosial, budaya, dan
Pulitik yang herapi-api.»
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Dengan distingsi moderat seperti ity
dan mayoritas warga Muslim Indon |
bersikap akomodatif, inklusif, dan toleral
umat-umat penganut agama lain. Tanpa m ]
mengikuti dengan patuh ajaran Islam
dengan realitas demografis bahwa Muslim §
merupakan warga mayoritas mutlak ne
kiranya dibayangkan bisa terbentuk dan b !
dan bangsa Indonesia dengan segala sisl

. L ’ l l M l. i gd rim
u "

Pemiki
emikiran moderat KH. Ahmad Dahlan, san
, sang

Wl Muhanmimadi ;
tlllml diyah, bisa dirangkum sebagal

as

. 'II I. 0 2
Il:; | :'h il ?m_dua puluh, di mana Indonesia sed:
'~ .lun tondisi terjajah oleh Belanda dan kékhila‘f’ t‘:%
HEKE juga berakhir iki e
_ » pemikiran [slam '
" hile ‘ modern yan
'WI“: i_ndones‘la Juga tidak terlepas darj sifuqsg
m. flimaan, sosial, dan politik yang secara u m
m . ,
. tdapi kaum Muslimin saatitu. KH. Ahmad D T]”m
e il . |
| Wrupakan  figur yang pertama kalj berua“an
P g :
4 uin;u]nh tadntangan atas kondisi tersebyt de§§f1
vittakian dasar-dasar it
tlota . pemikiran Islam
:Jlb;p_ l\.wmudmn beliau praktikkan dalam mi;-r'mder‘?tt
'm alui organisasi yang beliau berj g
o ) ri na
P ) |::{< 1tan ‘ Muhammadiyah. Muhammadj m:
icul sebagai manifes-tas; ide-ide kritis dan ‘kf:ya
e ikhti
murnikan  pengamalan ajaran Islam dan 'Uar
juga

sebapai hasil darj
' I evaluasi terh isi
Mushmin saat itu, e Sk e

nya.t _
Sedangkan Sagaf Pettalongi mel

pandang-annya tentang Islam moderat b
bahasa al-Quran, Islam moderat adalah W
berada di pertengahan, tidak berpihak kepi (
kelompok tertentu, serta menerapkan
pandang yang objektif dan adil Islam
menmiliki tiga nilai yaitu: 1) sebagai peneng
mendamaikan, 2) bersifat adil dan tidak m
3) bersikap terbuka dan bijaksana kep
manusia. Lebih jauh, Pettalongi menjel
Islam wasatiyyah adalah bentuk dakwah y§ |
oleh Nabi Muhammad SAW dalam men-yel
dan nilai-nilai Islam yang rahmatan lil ‘alani
tidak ada pemaksaan dalam ber-agama dil
% diajarkan untuk  menghargai  perb@
menyangkut suku, agama, ras, budaya, dan

NI Ahmad Dahlan sering mengad i
::_‘,::“; : :{r[ :ffél;jtokqh lintas agama y-gai(;ak?;eng]i;f
- mta,i; mcafngkan tentang korsep ketuhanan
- ma.&.y.araka? yang toleran, damai, dan
- k[.lla ;1;31;21 ;n;w menjadi petunjuk bahwa sejak
il e e am oy
;, ih"i::.:rln.ana Klasifikasi yang diberikan oleh A. Mukti

- Maka  program-program yang ditekuni oléh

122

13 N, Nashruilah, "Islam Wasathiyyah Bentengi Generasi Milenial dart Radika

Ibid

i 10 Lakiim Rers arf -dan B’erllnda » T &
e Slkﬂl‘l Berfikir k ML, tZi7
1magid, 6 0kt 20

28 Juni 2019, h;mwmmmkjkg.ca.i;j.{l;g:'iga{d;mia;!b‘_la_mf Jauml
TR 1T i
f-"thﬂL?im.éﬁlmﬂﬂ_th_ml Diakses 2 Jan 2020

/pttBK9320-Islam-wasathiyyah-bentengi-generasi n ilenial-dari-radiki
2019,

17




'!!l

0

| Mainstreaming Moderasi Islam: Menepis Radikalisme dan £ Iffatin Nur & A. Hasyim Nawawie I f.:.é

jam’iyah Muhammadiyah dengan
telah dibangun oleh Ahmad Dahl
(empat) hal, yaitu: 1) membersih
pengaruh dan budaya non-Islam, -
kembali doktrin-doktrin keagamm
disesuaikan dengan alam pikir
merombak ajaran dan pendidiki
mempertahankan Islam dari serang
yang datang dari luar Islam.»

Di antara generasi penerusnya (i
Syafi'i Ma'arif, intelektual Muslim yany
Ketua Umum Muhammadiyah (1998-200
bahwa, hanya sebatas miniatur, =
mengusung wacana Islam moderat
berikutnya mungkin bisa merujuk dan I 4ul hermakna menolak segala bentuk tdghut
praktik ke-Islaman yang dilakukan jamiy Wil batas) dan ekstremisme, baik dalam Eidang
keagamaan) ~semacam Muhammadiy Wl wosial,  budaya, maupun politik yang
Menurutnya, ber-Islam dalam kont =
semacam ini lebih cocok dinyatakan
dalam bingkai ke-Indonesiaan.”» Se
Dien Syamsudin yang menggantikannyi
Umum Muhammadiyah untuk 2 peri d
dan 2010-2015) dan pernah menjabat’
Umum Majelis Ulama Indonesii
menggambarkan Islam moderat di Indon
tegak di atas prinsip-prinsip sebaj

R it kegiatan High Level Consultation (HLC) of
Myl Scholars on Wasatiyat Islam di kota Bogor,
Baewt pada bulan Mei 2018, Prinsip-prinsip
W meliputic tawasut (jalan tengah), i'tidal (lurus),
L (toleran),  shura  (musyawarah), islah
wlin), qudwah (suri tauladan), dan muwatanah
Wl binpsa, negara, dan kewarganegaraan). Islam
W menurut Dien, menekan-kan perdamaian dan
SWivange sebuah wawasan yang menitikberatkan
Wit manusia memiliki tendensi untuk berada
I lurus dan jalan tengah, s
Wi Juga menjelaskan lebih lanjut bahwa prinsip
Wlwn moderat adalah prinsip jalan lurus, jalan
I i moderat yang bertumpu pada monoteisme.

wlanpan  dengan  nilai-nilai dan ajaran  Islam.
W0 0l diharapkan bisa memberikan jawaban
Jap problematika dunia yang saat ini sedang
walaml nlaumulasi kerusakan yang memprihatinkan.
hinan,  keterbelakangan, kesenjangan, dan
aloan lingkungan hidup itu diakibatkan oleh sistem
W 1k berpihak kepada nilai-nilai moral dan agama.
LI menurutnya, karena dunia saat ini bergantung
[Iheralisme  dan  humanisme sekuler yang

126

127

" mhmad Syafi'i Ma'arif, Islam dolom Bingkai Ke-Indonesiaan dan Ke

Wikoan sistem ekonomi budaya sekuler.

Mohammad Hasan, /slom Wasathiyyah di Kalangon Ulama Nuson) ,'
K.H. M. Hasyim Asy’ari dan K.H. Ahmad Dahlan dan Relevansin
Islam di Indonesia), Disertasi Doktor, Prodi PAl Pascasarjana UIN
Juli 2018 hitp://digilib.uinsby.ac.id/28210/3/ Mohammad% 20

coltn und Extrermism”, he 12, Lihat juga: AR Farmita, “Munas MUL IX

W [l Moderat”, T :
167. Lebih jauh, lihat: Suwarne, Pembaruan Pendidikan Fs.‘am | /i .ul‘;n:.. 9¢ .nig,{omf;;aa;-mm “ix- :;amp:[r;m ggnz_,:gg [sjaﬁmglgst;;;m Eﬁii
dan KH. Ahmad Dahlan (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2016K cat ladah Hakikat Islam”, VIN Raden Intan homepage. 24 Sept 2019;
il/din-syamsuddin-moderat-adalah-hakikat-lslam/ Diakses 2 Okt

Refleksi Sejarah, (Bandung: Mizan, 2009), Wit adalah Hakikat Flam®
Lonlorat ivdals At isla =
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1an
50 Haedar: Nashir, “Para
coyid/herita g_pmgmgzt-{gj_;@raduk;—_ra_dilg;i;gme Diakse:

Thid.

ikalisme dan Eksirel a
Iftatin Nur & A. Hasyim Nawawie ' v
-,

sngan Intelektual Muslim dari Kalan 0
lutul Ulama’ (NU) tentang Moderasi lsglanmn -
oot ler
_ h"h"“!l l;:;:‘Il]:jﬁl‘al'l modgrat ﬂasyim Asy'ari, pendiri
sl ok a [NU) bisa disimpulkan dari banyak
Wl yang; n{l:au tulis di antaranya Risalah Ahl al-5 _Y
. ‘ui luma'ah, Muqaddimah al-Qandan al Ast“m'nah‘
[rr;fh Nahdah al-'Ulamad’, al-Tibya ﬁa.-‘u’;'aham’ .
;::a’;ah. ;:E—A_ft{uifn wa al-Agdarib wa ai‘-[khwé-i; (f:i
*":'” a -i.lvl’a;abgt h" man Yasna' al-Mawlid b; al-
m...‘.d{ 1}1} ?ain}—iam, Dari disertasi doktor oleh
. .m.,-'. - asan,” pokok-pokok pikiran Hasyim
w dirangkum sebagai berikut: o
- WU yang didirikan oleh Hasyim Asy’ari bersa
Agan KH. A. Wahab Chasbullah dan KH. Bi rl?a
Spansurt bertujuan untuk memperbaiki k;_--i. | -
b Muslimin di Nusantara melalui banslgman
'hh.ul.u'm para ulama Nusantara tentan - myé
pelaksanaan amar ma'ruf nahi munkar, abe
Waiadigma takfiri (sikap mengkafirkan o ai
yuhj tidak sefaham) di bidang furi’ (caban ;atndg lidm
puila tempatnya sebab hal itu hanya et
pipecahan di kalangan pengikut Ahl a!-SZlembawa
W luma'ah (Aswaja). Itu mengapa Hasyim r:nfh "3
petllaku fanatik buta dalam '1'11enyika i pe Eara“g
Wilam hal  furd‘ipyah. Beliau i p p ) ed_azf“
. ; juga secara gigih
para ulama Nusantara untuk bah
_lllwnlmlm melakukan pembelaan terhad 3 g
.'ilmn Seruan beliau untuk tidak bers’kzp aqld%h
Ay membuta terhad 'l i
R ; ap pendapat dari hasil ijtihad
Al satu strategi untuk mengumpulkan kekuatar
Pemikiran di dalam satu barisan.» Dalam sel;:::E

Tidak sekedar mengangkat isu mogs
menegaskan bahwa Islam juga agama '
ini sebagaimana Yyang diucapkannya -
kesempatan bahwa “Islam adalah pener
[brahim yang membawa ajaran hanifiyyall
moderat yang toleran). Jika Yahudi mene
keadilan (al-‘adalah) dan Kristen mer
kasih sayang (al-rahmah), maka Islam &
memadukan keadilan berdasar lkasih
membangun peradaban (al-‘adalah wa
hadarah).”*

Sementara itu, Haedar Nashir

untuk melihat fenomena radikalisme i

label radikal dan ekstrem terhadap Kolk

am) dengan seksama

tertentu (baca: Isl
moderat |}

Menurutnya, posisi kaum
sangatlah tegas. Karena itu, Muslim di 1
menjauhi radikalisme dalam segala bl
mengusung paham serba absolut, terl§
mengandung muatan ekstremisme,
kekerasan. Namun, pihak-pihak yang__fr
terhadap kedamaian di negeri ini juga U
bersikap ambigu dan melakukan
menggambarkan radikalisme sehingga
radikalisme hanya disematkan keps
tertentu (baca: Islam) sambil menafik

lainnya.'®

doks Radilalisme”, Republita.coid, 23 Sep QR ot et did
alangan {Hama Nusantara,

s 20 Nop 2019
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L b Cah, tasawuf dan akhlak, bidang mu'ayarah
W kemasyarakatan), bidang  ke-hidupan

melahirkan kesadaran masyarakat,
Muslimin, untuk tidak menjalin

penjajah.uo | o dan bernegara, bidang dakwah, bidang
Selanjutnya, mengutip tulisan M yaan dan bidang-bidang lain.«
untuk menyangga konstruksi moce Wslektunl NU - kenamaan, Abdurrahman Wahid

i}, yang pernah menjabat sebagai Ketua Umum
W Hesar NU (1991-1999) dan mantan Presiden
membuat sebuah rumusan tentang Sebi W (1999-2001) dikenal sebagai tokoh yang
berlslam secara moderat (road-map to m tun pluralis. Gus Dur seringkali menekankan
yang dikenal sebagai teologi Ahl al-Sun Wil persatuan, perdamaian, dan memberi
(ASWAJA), yakni jalan beragama yang mé Sban. Gus Dur pernah mengatakan jika kegiatan
Rasulullah SAW, para sahabatnya, para b dilakukan teroris adalah sikap yang keliru
segenap al-salaf al-shalih yang diyakini d B enahami lslam,s
dan menjaga kemurnian ajaran Islam. ! Sementara itu, penerusnya sebagai Ketua Umuin
Lebih jauh, Masdar Hilmy menjelaskal M s tahun 1999-2010, Hasyim Muzadi, yang juga
truksi moderatisme teologis NU diperkuat I menjabat  sebagai  Sekretaris Jenderal ICIS
ajaran yaitu al-tawasuth (pertengahan), | Wational Conference of Islamic Scholars) menekankan
lurus, tidak condong ke kanan atau ke | Islam moderat adalah Islam sebagai agama yang
tawazun (ke-seimbangan, tidak berat S@ W It al-‘alamin, yakni Islam yang ajaran dan sikap
dimensi duniawi dan ukhrawi).= Konsep wgamaannya membawa keberkahan bagi  alam
disandarkan pada ayat al-Quran Surah al I, bukan hanya bagi umat Muslim saja. Entitas
143, konsep al-i'tidal disandar-kan pada QS @ sbagal rahmatan li al-‘alamin  pada titik tertentu
8, sementara itu konsep al-tawazun didasrka ulul eksistensi pluralitas agama. Sebab, keragaman
Hadid [57]: 25. Perwujudan ketiga prinsip da Wl sebuah keniscayaan (sunnatuilah) yang tidak bisa
* atas, menurut beberapa ulama NU, harus barkan, '
pada seluruh bidang ajaran Islam seperti b Lebih jauh, Muzadi menekankan telaah historis
yebwran Islam di Indonesia yang disyi'arkan oleh

beberapa tokoh ulama NU termasuk KH. A
Achmad Siddigq, dan KH. As'ad Syamsi

T#

143

(R

143

} ’ o
Hasan, Isiem Wasathiyyah di Kalangan Uloma Nusantara, b, 150. Lihat jugs & Wongo - yang mengedepankan pesan-pesan  per-
Hebangunan Ulama: Biografi K.H. Husyim Asy'ari. (Yogyakata: LKiS, |
Guyanie, Resolusi Jihad Paling Svar'i. (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2010
Masdar F. Hilmy, Quo-Vadis Is'de Moderat Indonesia?, MIQOT, 36,2(20181

medianeliticom/media/p) 261173 -none-1d: |
Achmad Siddiq, Khictah Nahdliyyah (Surabaya: Khalista bekerjasama dengan & S i dan Empat Tokoh Islam Moderat Asal Indonesia”. tagar.id. 22 Agustus
2008), h.27. S g/ gus-dur-dan-empat-tokoh-lslam-moderat-asal-Indonesia. Diakses 3

i
BB, 7

Ahdul Muchith Muzadi, NU dalam Perspektif Sejarah dan Ajaran (Reflekdl
(Surabaya: Khalista, 2007), h. 69-71,
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damaian, kerukunan, keharmonisan, Wt} rahmat bagi seluruh alam.”»» Menurut
yang saling menghargai dan muig Wil agar Islam bisa termanifestasi menjadi
sebabnya, agama Islam dengan W P membawa rahmat bagi alam semesta
termasuk hukum Islam, bisa teml B Il alamin) harus bertumpu pada dua hal
tersosialisasi dengan baik dan magif | ) Ilam  harus mengutamakan pendekatan
warga masyarakat Nusantara.« il menyelesaikan konflik-konflik global, dan
Karena itu, Islamisasi di Nusatita Wentanl Islam mestilah dikonstruksi berlandas-
dilakukan dengan cara-cara kekerasiafi: Wwann dan kecerdasan dalam arti agama
untuk memeluk agama Islam. Berkaltan yo ditempatkan pada dimensi kemanusiaan
Hasyim Muzadi berpendapat bahwa : Smestinya yang nantinga akan membentuk
nama Islam yang sering terjadi di dalam soslil bukan hanya kesalehan individual, Kedua
negeri, pada dasarnya telah menumban WSl harus saling melengkapi dan memperkuat
rahmatan Ii al-‘lamin. Aksi terorisme, i B Yang lainnya, s
pada dasarnya sama dengan gerakan d@ : Betkalian  dengan sikap Hasyim Muzadi dalam
upaya penghapusan harkat ajaran Islam, Wl makna jihad yang sering kali dibawa-bawa
teroris dianggapnya telah memberikan ¢l . Ahvka tindakan radikal dan ekstrem, Azyumardi
adalah agama kekerasan. Sebagai akibaty Hhyatakan bahwa Hasyim Muzadi yakin kalau jihad
disebarkan dengan cara-cara kekerasan i Wk selalu hanya berkorelasi dengan holy war
terjadi adalah keengganan sasaran wiel) Dalam bukunya Indonesia, Islam, and
membuka hati terhadap égamatersebut. ] Wy Dynamics in a Global Context, Azyumardi
Moderatisme dalam pemahaman ke _ ikan bahwa Hasyim Muzadi memandang jihad
salah satu landasan utama ajaran Islam i | khtiar untuk mengembangkan ajaran dan nilai
‘alamin. Sebuah pemahaman dengan il Wits memelihara umat dari hal-hal negatif.
bahwa Islam adalah agama yang membaw Wi teror yang terjadi di Amerika Serikat adalah
alam semesta sebagaimana ditegaskan ol .' I trapedi kemanusiaan, bukan tragedi keagamaan,”
dalam QS al-Anbiy% [21]: 107 yang betl Adyumardi dalam buku tersebut mengutip sikap
arsalndka illa rahmatan Ii al-lamin yang .
Kami tidak mengutus engkau (Muhamumg

i

Ageie Wepublik  ndenesta, Al-Quran dan Terjemahaya,  diakses  melalui
W g imslexphpfsura /24
St ahatan Lil Alamin ala Kiai Hasyim Muzadi®, Beritagar.id, 16 Juni 2017,

@7 Moh, Dahlan, Moderasi Hukum Islam dalam Pemikiran Ahmad Ha il

b i L .|:111Mmmma¢mﬂﬁmlaﬁahhasﬂuumm
11,2(2016): 313-334, h. 515. DOI: http://deiorg/10,19105/al-ihkam o
148 Thid, h. 315-316. Lihat juga: Suryanto (ed.), “Terorisme Slama Dengan De« o Mueadi, Pelitil danPendidikan Moderat,” CNAT ndonesic.com, 16 Maret 2017,
23 Juni 2016, hﬂmzwgr_mmmmqu 20/ ICLUER S Doy nasiohal 20170316095428-20-200534/hasyim-muzadi-politik-
Islamisasi?utm_spurce=related news&utm medivm= related&utm  Cai W et Diakses 29 Nop 20189, Lihat juga: Azyumardi Azra, tndonesia, Islam, and
tanggal 1 Nop 2019.
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Sementara itu, intelektual Muslim ¢
lainnya, Nadirsyah Hosen yang kerap (i
menandaskan bahwa paham Islam Wi
menjadi pedoman di tengah kisruh politi
meng-atasnamakan Islam. Dalam pandanj
Islam wasatiyyah adalah Islam yang modg
berarti tidak memiliki prinsip dan menit
Istilah wasatiyyah berasal dari al-Qur’
umat yang tengah-tengah. Gus Nadir jug
bahwa maksud dari ‘umat tengah-tengalt
yang bersikap adil atau tidak berada di el§
pun kanan.ts

Gus Nadir berpendapat, moderat .
bukan berarti tidak punya pendirian dan §
meninggalkan ibadah dan ajaran agama
Islam wasatiyyah menjadikan Islam sebagal
seluruh alam semesta, Gus Nadir mengat
Islam berlaku bagi seluruh umat manu
binatang. Oleh karena itu, Islam wasatiyyal
menyayangi dan berbagi. Selain itu, Islam
cenderung memilih pilihan yang mudal
berlebihan dalam segala hal. Menurut Gui
beragama semacam itu dicontohkan -
Muhammad SAW yang beribadah tanpa ke

* manusiawi, s

Paham JIslam moderat juga tidak
paksaan dalam beragama. Menurut Gus Nad 0}
Islam adalah menyampaikan pesan ke-Isk

whan kehendak, Sayangnya, terkadang banyak
st terjebak menghakimi orang lain. Hal ini
wlanya perasaan benar sendiri sehingga menutup
#ai likirannya bahwa orang lain juga mungkin
i

Boselmbangan atau tawdzun adalah ciri terakhir
_hlum moderat. Seimbang berarti adil dalam membagi

dalam beribadah. Gus Nadir mencontohkan
Bl Nabi Dawud AS membagi waktunya sepertiga
Bl b, raja, dan untuk bermunajat. Lebih jauh Gus
I enjelaskan bahwa setiap nabi diutus ke tengah-
' umat manusia dengan membawa risalah dan
A masing-masing. Untuk itu, Islam sebagai agama
B saman harus mampu menyesuaikan pada keadaan.
BRI Islam moderat itu menjadi penengah dari ajaran
Wk di satu sisi dan penuh cinta kasih di sisi lain.'s

slisunl Nilai-Nilai Maqgasid Shari’ah
ulisasi sebagai Salah Satu Proses Rekonstruksi

Dalam  menganalisa proses mainstreaming
fasl Islam melalui internalisasi nilai-nilai maqasid
ul, peneliti terutama meminjam salah satu tebri
_ ol kontemporer yang dicetuskan oleh Peter L. Berger
Hhomas Luckmann. s Teori ini berpijak pada tindakan
sl sebagai aktor kreatif. Yang perlu diblue-print,
1 Il memaknai realitas sosial sebagai kontruksi sosial
Wy diciptakan oleh individu sebagai produsen kreatif
i mengkonstruksi dunia sosialnya, s

Democracy: Dynamics in o Global Context, (Jakarta: Solstice Publishing, 2006,
52 A Hernawan, “Nadirsyah Hosen: lslam Moderat Islam Wasathiyyah I‘.,'

: Sk sl ferger & Luckmann dinspirasi oleh pemilir, g g i i
Kehilangan Prinsip”, Gatra.com, 27 Mei 2019, hitps: ww.gatra; Com e g

S lenomenologl, Weberian tentang makna subjektil (melalwi Carl Meyer)

/2%20hi iad -hosen-Islam-wasathiyyah-itu-moderat-tanpa-k o Patsonbin tentang “straktur”, Albert Solomoen dan Marxi “dialektika”
Dw%i_ia-kses EUMNUP 2019.5&3 8l tentang "interaksi simbolik.” ) R Ll
T L T Sestal Construction of Reality; Bungin, Sosiclogi Kemunitasi, b, 4
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Pemilihan teori ini berdasarkan am
timbangan bahwa teori Berger dan Luc {0
stressing pada tindakan manusia sebagai akie
dan realitas sosialnya. Menurut kedua
tersebut, teori ini dimaksudkan sebagai sal
dan sistematis mengenai sosiologi pengetah
teoritis yang sistematis), dan bukan sebagal §
historis mengenai perkembangan disiplin il
teori ini mendeskripsikan bahwa realitas 50! |
konstruksi sosial yang diciptakan oleh indk
manusia bebas yang melakukan hubungan |
cesama. Individu dalam kontek ini menjag
(penentu) dalam dunia social yang dikonstid
ini menepis beberapa teori sosial lain yar
bahwa individu adalah sosok korban sos
lokomotor produksi sekaligus reproduksi
dalam meng-konstruksi dunia sosialnya.®*

Dalam rangka mengembalikan hakikat!
sosiologi pengetahuan dalam substansi men|
teori sosiologi, kedua pencetus teori inl
langkah strategis sebagai berikut: langkah p#
mengembalikan makna “kenyataan” dan
dalam konteks sosial dalam rangka
mahaman bahwa kehidupan masyarakat itu {
secara kontinyu. Sehingga kita perlu memf{ol
bentuk-bentuk pengalaman (erlebnis)

rakat dengan segala aspek kognitif, afektif,
Kenyataan sosial sesungguhnya dapat |
pergaulan sosial yang termanifestasikan dali
dan pengalaman inter-subjektif yang terb

terus-menerus, berkelanjutan, dan tak ot
mited).

l.mu;huh kedua adalah merumuskan kembali
Wl untuk meneliti pengalaman inter-subjektif
fangla mengkonstruksi realitas dan menemukan
isyarakat” yang implisit dalam gejala-gejala sosial
| Wwmbangun kembali kesadaran bahwa masyarakatl
I produk kultural terbangun dari “dimensi objektif”
Winenul subjektif’ i

. :(l,l:nf‘ dan di dalamnya terdapat hubungan
) Lngkah ketiga yaitu dengan memilih logika yan
Mengingat realitas sosial memiliki ciri pluralis daf
& sehingga dibutuhkan pendekatan “common sense.”
Menawarkan konsepsi berpikir secara dialekri's
iana Karl Marx dan filosof eksistensial yan
darl manusia sebagai makhluk paradoksial antarg
wlubjektif dan subjektif.1eo

Balam proses menciptakan kenyataan sosial objektif,
Wl akan melalui minimal tiga momen dialekﬁ,
Wan yaitu eksternalisasi, objektifikasi, dan interna.lisas'S
Wilsast merupakan upaya ekspresi fisik mau -
Wl dart eksistensi diri individu kedalam dunia nput:
Masyarakat, Hasil dari tahap ini adalah l}ai?.
piiakat terlihat sebagai miniatur pro.duk manusmi{:
W v« human product). Objektifikasi atau realitas

. Wi merupakan hasil yang telah dicapai, baik mental
P fisilke dari eksternalisasi. Bisa jadi realitas ini
lw\ i vissebagai suatu faktisitas yang berada diluar dml
Wi dari sang produsen atau konseptor realii:al:1
Watukat dilihat sebagai realitas yang objektif {(socie, 3%’-
shjective reality), atau proses interaksi sosial da?; .

W Inter-subjektif yang dilembagakan atau diir;stitw.sik,-atrrll1

15 Bungin, Sostolagi Komunikasi, h.4.

BN, Sosliotog }““”‘!pfnpoml. Uilk'a =
f f ; . rta: Raja Grafi
BN, 1 Sowiat Conistruction ﬂf.‘?eaﬁg;i, srafindo Persada, 1994),
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W kepada orang lain  atau masyarakat atau
i kelompok sosial selama di dunia. Termasuk
an yang dilakukan tersebut yaitu penyerapan
N norma hukum maupun nilai, Menurutnya
st memiliki makna yang terkandung bahwe;
W ditekankan  belajar sepanjang hayat, artinya
Wheorang masih  hidup, maka proses belajar
i sehapai internalisasi. Hal ini karena internalisasi
Wbatas baik waktu maupun tempat di manapun
Wy berada, e
Pungertian lain internalisasi juga disebutkan oleh
W Menurutnya, internalisasi merupakan tindakan
Wilakulan melalui praktik oleh seseorang dengan
besadaran pribadi maupun tidak adanya paksaan
4 elinisi internalisasi pada konteks ini adalah bahwa-
wuy melakukan internalisasi secara sadar untuk
Wikl adat maupun kebiasaan yang ada dalam difi
W Ditegaskan  kembali oleh Kartono bahwa
Wlsasl dilakukan tanpa adanya paksaan, baik
unu yang menerima internalisés-i maupm; yang
ihan, Melakukan internalisasi secara sadar akan lebih
“::t'l,':_',“l seseorang  dalam menerima apa yang
| Selanjutnya pengertian lain disampaikan oleh Puspita
“proses ini, karena internalisasi membutuhlal Vg menyatakan bahwa internalisasi meru :
lama agar tertanam dalam diri seseorang, W ko menanamkan sikap, tindakan atau ef;';;:“
Beberapa definisi internalisasi did W il nila yang diperoleh melalui proses pén?bin -
beragam.  Sujatmiko  memberikan --:___ St maupun belajar. Hal ini bertujﬁan agar a ;an*
tsroalisast weernpelin pembelajarat Mperoleh serta dilakukannya tersebut sesuai d};nzzlr:

Internalisasi merupakan penyerapan kembi
ke dalam kesadaran individu sehingga subjel
akan dipengaruhi struktur sosial. U
terobjektifikasi akan diakomodasikan
eksternal diluar kesadarannya sekaligus gejal
kesadaran. Melalui internalisasi manusia i
dari masyarakat (man is a sosial product).
Internalisasi sendiri diartikan sebagal

yang dilakukan sejak individu itu dilahirl
hampir meninggal dunia (life-long education}
meng-ajarkan kepada umatnya bahwa m
(belajar) adalah sesuatu yang fardwe dan {
batasan waktu atas perintah tersebut.
seseorang secara berkesinambungan M@
kepribadiannya dengan cara melakukan 1
Adapun dalam pengertian lain bahwa
merupakan penyatuan sikap, standar, tingh
argumen atau pendapat dalam kepribad [

Aspek penting dalam internalisasi meri|

menyatukan hal-hal tertentu, sehingg i

kepribadian seseorang. Secara psikolog

memiliki arti penyatuan atau penyesudli

praktik, sikap, nilai serta beberapa aturan |

dalam diri seseorang. Dibutuhkan tahapan-

LTI oterwaki e
b, leterwakilan Etnis di Politile Nasional: Kasus Etnis Sunda di Republik

161 Hadils riwayat ibnu Majah no. 81, dan al-Baihagi no. 325, 326, dan 329 bins .
hAhAn { iologi. 19, ]
BEVARARA T Jurnai Sasiologi. 19,1(2014); 1-26 : LabSosie, Pusat Kajian Sosiologi

faridatun ‘ald kulli muslim™ (menuntut oy itu wajils bagi setiap muslitg
Sunan lbnu Mdjah: dan Abdullah bin Musa al-Bathagi, al-Madihal fia al-SUp

.tk e WSWn i an Kegeimies
Daral-Fikr, L) i dun Kepemimpinan, (Jakarta: PT. Rajawali Grafindo Persada 2011),
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keinginan dan harapan dalam kehidups i Upa  dialektis  simultan dalam  proses
Puspita Sari menekankan dalam pendapatiys alikel soslal, Selanjutnya secara berkesinambungan
tindakan atau perilaku serta nilai adalaly spen sosial yang mengeksternalisasi realitas sosial.
diinternalisasikan. Waktu yang dihu Sl yung bersamaan, pemahaman akan realitas yang
internalisasi sangat lama, dimulai dari pemh W ubjektil pun terbentuk. Pada akhirnya, melalui
dan bimbingan. Tujuan dari internalisasi L vhaternalisasi dan objektifikasi, individu dibentuk
upaya agar seseorang dapat melakulg produle sosial. Sehingga dapat dikatakan, tiap
masyarakat secara baik. A memiliki pengetahuan dan identitas sosial sesuai
John Finley Scott menggambarkan pwran institusional yang terbentuk atau yang
sebagai metafora di mana sesuatu (yaituw haniya.
tindakan) bergerak dari luar pikiran atau K Wobagal aturan dan pelembagaan hukum yang
tempat di dalamnya. Struktur dan kejadian I rujulaan bagi institusi sosisal merupakan salah satu
membentuk diri batin seseorang dan itu juga manusia dalam upaya mewujudkan keteraturan
Proses internalisasi dimulai dengan mempel pan sosial. Meskipun peraturan dan hukum terkesan
norma itu, dan kemudian individu mele ikat dan membatasi, tapi tetap saja ada pelanggaran
memahami mengapa nilai itu berharga Wl barena tidak seluruh individu memiliki kemampuan
mereka masuk akal, sampai akhirnya merel sima dalam menyesuaikan diri terhadap aturan-
norma itu sebagai sudut pandang mereka J0) i lalam  memelihara ketertiban sosial.  Proses
yang diinternalisasikan dikatakan sebagal tiallsast sendiri mengedepankan ketertiban sosial dan
kepribadian seseorang dan dapat b kerja keras dalam menyesuaikan diri terhadap
tindakan moral seseorang. Namun, bisa juga ad Wi peraturan sosial yang telah dilembagakan.
antara komitmen internal terhadap norma i Menurut Berger dan Luckmann, masyarakat adalah
ditunjukkan. seseorang secara eksternal.ies S¢ _ Wabian objektif yang didalamnya mengandung proses
George Mead menggambarkan bahwa ihuguan yang dibangun berdasarkan pembiasaan
dilakukan melalui konstruksi pikiran dan diri, Wualization), di mana terdapat perilaku-perilaku yang
internalisasi individu dipengaruhi oleh n ukan secara berulang-ulang sehingga polanya terlihat
eksternal. i W tiue direproduksi sebagai tindakan yang dimengerti.
Eksternalisasi, objektifikasi, dan 1-'_ 0o hubitualisasi ini dilakukan secara terus menerus, maka
pindilah pengendapan (sedimentasi) dan tradisi. Melalui
Juses pentradisian, keseluruhan pengalaman manusia
aii olomatis tersimpan dalam kesadaran, kemudian
Wengendap  dan  akhirnya dirinya  sendiri  mampu

I

1 Heni Puspita Sari, Inte-nalisasi Nilai-Nilai Islam dalam Pembentukan Akchlak Si
[Malang: Fakultas Tarbiyah UM Malang, 2009).

165 Jahn F. Seott, Internalization of Norms: A Sociological Theary of Moral Commil
Cliffs, N.J.: Prentice-Hall, 1971).

106 George H. Mead, Mind, Self, and Society. (Chicago: University of Chicago Press, 20
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B merefleksikan realitas sebagaimana adanya
sehivnarnya.

memahami di dalam konteks sosial
Selanjutnya istilah transformasi diperoleh il
yang telah mengendap dalam tradisi yanj i
kepada generasi selanjutnya.

Realitas sosial tidak dapat berdl
dengan adanya kehadiran individu. Real
bermakna ketika dikonstruksi secara subjel
lain sehingga memantapkan realitas itu |
Individu mengkonstruksi dan merekons
realitas dan memantapkan realitas itu berds
tifitas individu lain dalam institusi SOSIN
realitas sosial menurut Berger dan Luckman|
dasar yaitu objektif, subjektif, dan simbolll&:
objektif merupakan gejala-gejala sosial yal
dalam kehidupan sehari-hari dan sering.'-
individu sebagai fakta. Realitas sosial subjekif
yang terbentuk pada individu dan berasal
sosial objektif. Sedangkan realitas sosial §
bentuk-bentuk simbolik dari realitas sosfal
biasanya diketahui oleh khalayak dalam benti
fiksi, serta isi media.er

Setiap peristiwa sesungguhnya meruj
sosial objektif dan fakta yang benard
Kemudian diterima dan diinterpretasikan @

*sosial subjektif dalam diri pekerja media da
menyaksikan peristiwa tersebut. Selanjutnyaj
mengkonstruksi realitas subjektif sesuai pref@l "
menjadi realitas objektif yang dipresentall
media menggunakan simbol-simbol. Tamj
media inilah yang disebut realitas sosial '
difahami pemirsa sebagai realitas sosial ol

W Inl mempertegas apa yang dikemukakan
g & Luckkmann tentang penggambaran realitas
proses sedimentasis dan penjelasan realitas
pioses lepitimasi. Legitimasi berfungsi sebagai
L untule menginterpretasikan realitas objektif
nlm.u oleh mayoritas individu. Dalam kontek ini,
W ke hanya membutuhkan “a common stock of
e (nedimentasi), tetapi juga harus belajar
wenerima dan menjalankannya sebagai sebuah
Al ubjektil sebagaimana adanya.ie
Wy konstruksi sosial adalah konsep, kesadaran
dan wacana publik, maka menurut Gramsci, o
A elalut alat pemaksa seperti birokrasi, administrasi,
Wi mlliter yang berada lebih tinggi dari masyarakat
wendominasi kepemimpinan moral dan intelektual
kunstekstual. Sistem hukum pada negara-negara
Wlah lama mengasumsikan bahwa individu tahu
W apa yang diharapkan oleh penegak hukum di
fukatnya dan bila mereka melanggarnya secara
W mereka akan dihukum. Inilah yang menjadi dasar
Akulnnya hukum dan aparat penegak hukum
Wil penpawas ketertiban dalam masyarakat.171
Lebih lanjut Berger dan Luckmann mengatakan
4 Institusi masyarakat tercipta dan dipertahankan
diubah melalui tindakan dan interaksi manusia.

han proses pf:l:}g?ndapan pengalaman dalam ingatan, memori ini selanjutmya
thersibjektif bila individu-individu yang berbeda berbagi pengalaman dan

I'he Sosied Construction of Reality,
o Marwis dari Italia, Antonio Gramsei (1891-1937) mengembangkan “teori
Coubtnkememajukan pembentukan pandangan dunia atas kelas pekerja.

167 Bungin, Sosiologi Komunikesi, h. 24.

u.:-- Wl Packrudding, Cara Kreatif Memprodulsi Fregram Televisi, (Yegyakarta: CV
gUARL Nl Il )
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Auhapan Internalisasi

Pruwes internalisasi nilai selanjutnya akan melalui
Wbiapan penting. Tahapan tersebut antara lain
CMaislormasi nilai, transaksi nilai, dan trans-
. ['whapan transformasi nilai merupakan proses
Whikilan  oleh  para pendidik dengan cara
Wihan Informasi mengenai hal-hal yang baik dan
bk Dinamakan transfomasi karena merupakan
iindih-an pengetahuan yang dilakukan pendidik
i didik secara verbal. Kegiatan transformasi
Waliikan siswa bisa mengalami “lupa” pada materi
el didengar dan dipelajarinya.t

Whapan kedua merupakan tahapan transaksi yang
wi melalui komunikasi secara dua arah antara
dan peserta didik. Adanya komunikasi dua arah
- Wennpldankan ingatan menjadi tertanam di dalam
Wi peseta didik karena proses timbal balik yang

Meskipun realitas masyarakat dan institu
objektif, pada kenyataannya semua dibang
subyketif melalui proses interaksi. Qhjs
melalui penegasan berulang oleh orang lul
definisi subjektif yang sama. Pada i

yang melegitimasi dan mengatur bentulc-hoi
memberi makna pada berbagai bidang kehl'

Institusionalisasi muncul  bersay
munculnya tipifikasi yang merupakan |
golongkan menjadi tipe-tipe tertentu olel
tertentu yang disebut sebagai aktor. Tipifi
disebut institusi. Setiap institusi memili}
kontrolnya masing-masing yang dilen|
sanksi. Masing-masing individu berhak |

hukuman bila menyimpang dari kontrol yang

Institusi secara manifest, mengikul
jumlah orang untuk bertanggung jawaly
konstruksian dunia” dan memahaminyj
individu terhadap dunia sekitarnya dap
perilaku individu yang dianggap sesuai del
masyarakat merupakan sebuah proses
terjaditerus menerus diantara mereka. Sel 1
tidak hanya hidup dalam dunia yang sl
masing dari mereka juga berpartisipasi dali
an pihak lain Baru setelah mencapai tara ;)'
semacam ini, individu siap untuk menj
masyarakat,'»

Palpan ketiga adalah trans-internalisasi yang
Waban tahapan lebih mendalam jika dibandingkan
{ahapan  transaksi. Pada tahapan trans -
lsant Ini, tidak saja dilakukan komunikasi secara
naun juga dilakukan komunikasi melalui sikap
yial. Tahapan ini juga memungkinkan adanya
weninikan dan meng-implementasikan nilai-nilai
el (litransformasikan. s

Porubahan  sosial  pasti  membutuhkan peran
Wikl dalam menyampaikan gagasan-gagasan yang
Wiseharkan. Sementara itu, dalam ilmu komunikasi,
| Wil teori konstruksi sosial adalah bahwa manusia

¥ .
Bungin, Sosiologi Kemunikasi, h. 19-20.

Joibangon tnternalisasi’, b 286
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merasakan pengalaman dengan cara ni Wi dun kemudian mencari cara untuk

model dunia sosial dan cara kerjanya, P Wit nva menjadi nyata.

konstruksi realitas sosial menunjukkan Swtun (maintenance) - manusia akan secara

yang merupakan hakekat eksistensi i | lan  aktif  berupaya mempertahankan

dengan komunikasi, James Carey m Wkl wosial tertentu yang dianggap layak. Jika
sendiri tentang konstruksi sosial. Wubal wosial dipandang sudah tidak lagi relevan,

Dalam konstruksi realitas sosial, L 0ol diabaikan dan sangat dimungkinkan
dasar yaitu sosial, konstruksi, dan realita I dibiah atan diganti dengan yang baru.

akan diuraikan lebih lanjut sebagai berikut yhin (repair) - pelaku perubahan sosial perlu

1. Sosial. Salah satu implikasi teori konstii werhiiki  konstruksi mereka secara berkala
adanya pengakuan bahwa realitas 4 Wi herbagai aspek  dimungkinkan dilupakan
adanya interaksi antar manusia. Kol Bali senpaja ataupun tidak sengaja sehingga perlu
bersifat sosial manakala membutul '[ alianl untuk kemudian diubah dari waktu ke
dibandingkan dengan usaha individu. Ll nenugu terwujudnya apa yang dikehendaki.

2. Konstruksi. Inti dari konstruksi sosial ¢ di Woubuhan (change) - terkadang konstruksi yang
konstruksi yang berasal dari bahasa Ing Wikl dan bekerja dalam satu periode waktu tidak
yang bermakna untuk membangun, dal | Jagt memiliki dukungan sehingga perlu diubah bagi
membangun sesuatu atau menghasilkan el berikutnya.s

mewnjudkan. sesuat yang: sebih ' G Dalam teori konstruksi  sosial  terdapat
Menurut james Carey,™ umumnya wilaan antara kenyataan fisik dan sosial. Kita
dipahami sebagai usaha yang dilakig Wghall lebih banyak memikirkan kenyataan fisik
(empat) tahapan yaitu konstruksi, Wanilinglan dengan menciptakan bagian dari alam
perbaikan, dan perubahan yang dijela 4 benyataan fisik itu sendiri. Kita cenderung untuk
bl , Wi ptalaan makna sosial sebagai bagian dari dunia
& Konstruksi (construction) - pelaku peri Hanyak sekali realitas sosial yang tidak memiliki
mengembangkan sebuah konsep perubi Itensl fisik seperti misalnya peran sosial dan lain-
Wi Dapat dikatakan bahwa aktor atau pelaku sosial

Weimberikan teks verbal maupun nonverbal serta

175 James W, Carey, Communication as Cwlture: Essaps on Media and Socfety, 0%

wihiaman mengenai pentingnya produksi sosial dan
Welain

York: Taylor & Francis, 2009), h. 11-28. hitp:// laculty, peargetown, sl
[CareyACulturalAproachteCommunication.pdf. Diakses 9 ]'urn 2019, H
“Konstruksi Redlitas Sosial sebagai Gerakan Pemikiran (Sebuah Telaly |
Konstruksi Realitas Peter L. Berger)', furngl FPenelitian dan Pengembnng
Informatik, 5, 3(2015); 11-23, h. 15. https://medianeliticom /media/pulli
none.pdf

Bl Sphon W Littlejohn dan. Karen A.Foss, Theories of Human Cammunication,
W0l Tharnston Wadswaorth, 2002).
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3. Magasid Shari’ah Klasik

Sebelum membahas tentany
klasik yang diwakili oleh pandangan ¥ §
Juwayni, al-Ghazali, dan al-Syathibi, ada h |
sekilas para penggagas maqasid shari'al
sampai dengan 8 Hijriyah. Salah seorang
modern, Abdullah ibnu Bayyahv menyatul
ke-5 Hijriyah merupakan hari lahirnya seb
hukum Islam atau disebut juga filsafat hulu
terbukti karena metode-metode harfiah
dikembangkan sampai dengan abad ke-§ M
belum sanggup menghadapi problemati)
perkembangan peradaban. Hal inilah yang i
munculnya teori al-maslahah al-mursalah
nya melahirkan teori al-magdsid dalam dish
praktik hukum Islam. 4
Beberapa ulama punya andil besar |
kelahiran kajian al-magqdsid. Pada akhir abad I
al-Juwayni(478 H/ 1085 M), penggagas |
‘Ammah (kepentingan umum). Dua karyanys §
dalam kajian ini adalah al-Burhan fi Usil al-Figh
Umam. la menggagas al-maqasid sebagai kel
Selanjutnya pada awal abad ke-enam, ada A
Ghazali (505 H/ 1111 M), pencetus teori Tartilh;
(hierarki kebutuhan). Karyanya dalam bidang |
Mustashfa. la mengemukakan al-maqdsid sebag

yang berjenjang.
Lalu pada kuartal kedua abad ke-tujuh, m
‘Abd al-Salam (660 H/ 1209 M) dengan teori &

S0 Utmah di balik hukum syari‘at). Dedikasinya
Wl adalah ide bahwa legalitas suatu aturan
Pl tujuan dan hikmah yang ada di baliknya.
W Wes dipelajari dari 3 (tiga) karyanya: Magqasid
Wl Shalat), Magasid al-Sawm (Tujuan Puasa), dan
Wi I Masalth al-Anam (Prinsip Hukum dalam
inia)
Wia padla akhir abad ke-tujuh, ada Shibab al-Dien
LIS M) yang dikenal sebagai pencetus teori
hiitan Nahi SAW. Ia menulis kitab al-Furdg dan
bajan  klasifikasi  perbuatan Nabi SAW
{isiut Nabi. Kemudian pada pertengahan abad ke-
pul Ihn Qayyim al-Jauziyyah (748 H/1347 M)
etuilan teori hakikat sharah melalui beberapa
Wik bidang ini seperti I'lam al-Muwaqqi‘in, Ahkam
W Shifa' al-"Alil, Miftah Dar al-Sa’adah, dan lain-
Skitist fenomena al-hiyal al-syar'i dan menyatakan
gt svartat sesungguhnya adalah sebagai bangunan
Bkl atas dasar kemaslahatan di dunia dan akhirat.
bl padi alkhir abad ke-delapan ada Abu Ishaq al-
"'f'lll I1/1388 M) yang mencetuskan teori al-maqa-
wsan-asas hukum Islam. la menulis al-Muwafaqat fi
i uh Sumbangsihnya adalah melakukan tiga trans-
11 terhadap konsep ql-magasid yaitu dari sekedar
I al mursalah (maslahat-maslahat lepas) menuju
% hulum. Dari hikmah di balik aturan menuju dasar-
san dan dari hal-hal yang bersifat zanniy menuju yang

bpelajar magasid berarti menggali tujuan  dari
Sbannya suatu hukum dalam Islam. Para ulama yakin
Bubum Islam memiliki tujuan universal yakni mem-
lemaslahatan sejagad dan tercapainya kebahagiaan

177 Seorang ulama dari Mauritania, pakar bidang magashid, Lihat lebih jauly '
The Relationship between Purposes [ Magasid) and Fundamentals (Usil) of
Al-Furgan, 2006)
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dunia-akhirat. Pencapaian ini dilakukan g
wujudan kemaslahatan dan menolak '
Syathibi, dalam magnum opusnya al-Muw |
Sharr'ah mengklasifikasikan keterwujudan
melalui ter-peliharanya 5 unsur fundaments
jiwa, keturunan, akal, dan
diformalisasikan dalam terma magdsid Shal
sharf'ah di kalangan para ulama usiil figh disel
al-shari’ah (rahasia-rahasia di balik pranata I
Konsep ini juga merujuk pada konsep kemaghi
dunia dan akhirat yang digagas oleh alsJu

Ghazali.i»

Dalam konteks pembahasan magqasid shi
satu catatan menarik oleh Ahmad al-Raisuni, M
tahapan perkembangan tentang magqasid
penggunaan magasid shari'ah sebagai ideal @
menjadi representasi hukum Islam. Hal inl
dikemukakan oleh para sahabat nabi Muham
Umar bin Khatab yang tidak memotong U
Magasid shari’ah sebagai kondisi yang menjadi ¢
menjadi satu teori usiliyyah, menjadi satu tem
yang tidak dibahas secara sistematis pada j
awalnya. Namun magqdsid shari’'ah mendapathkal
lebih detail dan gamblang serta aplikatif sef
reatetan tahapan-tahapan perkembangan usul fig

Walaupun begitu, dalam sejarah perkemb
Islam ditemukan beberapa karya ulama’ yang i
rahasia, hikmah, dan tujuan hukum Islam, yang
esensi dari keterlibatan magqdsid shari’ah.

178 al-Syathibi, Al-Muwdfoqat, hB.

14 Muhsmmad Abu Zalrah, Usal al-Figh, (Kaire: Dar al-Fikei al-Arabi, 1958), b 10
w0 Ahmad al-Raisuni, Al-Behts /I Magdsid al-Shari‘ah Nasy'otuha wa Totewwurdi
[Rituith: Mathba'ah al-Najah al-Jadidab al-Dar al-Baidhah, 1999), h. 2.
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s bin Al al-Tirmidzi al-Hakim (296 H/908
Bihigitalkan bahwa orang yang pertama kali
Wiilah magasid  yang dipaparkan dalam
yabnt al-Hakim  al-Tirmidzi. Buku tersebut
Wuowa Magasiduha, Akan tetapi jika kita
Aangan-karangan  yang telah menggunakan
Wil hariah, kita akan menemukannya bahkan
Ll Tiemidzi. Misalnya dalam karangan Imam
/795 ) telah menuliskan riwayat yang mengarah
S ianilahan tentang magasid pada masa sahabat.
st dalam al-Muwdta’ nya. Dilanjutkan kembali
Bl (w. 204H/819M) bahwa ia juga menyinggung
Wl ahkom (mencari alasan dalam sebuah hukum)
sphan  dalam  karyanya al-Risaleh. Misalnya
lilale hifz al-nafs dan hifz al-mal merupakan
st kutliyyah yang kemudian menjadi awal mula
B il Mg asid.
sl (165 H/975 M) yang kemudian diikuti Abu
Wainimad - Al-Qaffal Al-Kabir (w. 365H/975 M)
i dulam salah satu kitab karangannya Mahdsinu al-
Wil pembahasan  tentang alasan-alasan  serta
Wi agar lebih mudah diterima dan dipahami oleh
Selanjutnya Abu Bakr al-Abray (375 H/986 M)
taaina kitabnya ‘lllalu al-Shard'i’ wa al-Ahkam, yang
llan riwayat riwayat tentang talilu al-ahkam dari
W Syi'ah, termasuk al-Amiri (381 H/991 M), dalam
yang berjudul Al-Flam bi Mandagib al-Islam. Pada
4 Witab ini menjelaskan tentang perbandingan agama,
W i menyinggung tentang dariiriyyat al-khams (lima
I yang dijaga dalam agama, yaitu: menjaga agama,
kil keturunan, dan harta) di mana hal tersebut
W tema pokok dalam ilmu magdsid shariah.
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+ dalam usul figh. Pada masa inilah menjadi
W nasuknya kajian magasid shartah dalam
| iyl Selonjutnya posisi maslahah mengalami
4 g sangat signifikan pada masa Ibnu ‘Asyur.
W memnsukan maqasid shart'ah dalam sebuah
Wk ik 1bnu ‘Asyur memandang perlunya
' Wl disiplin ilmu tersendiri dan terlepas dari
L sehingea magasid shari’ah bukan lagl sebagai
Wwiliingkung oleh usal figh, melainkan maqasid
bwievolust menjadi sebuah pendekatan dalam
b Pada akhirnya magasid shari‘ah menjadi
bl learits tersendiri dalam dunia hukum Islam

Selanjutnya ada Abu Bakr Ibnual-Bagilan)
H/1013 M)= al-Juwayni (478 H/1085 My
H/1111 M), al-Syathibi (790 H/1388 M), |
(1393 H/1973 M). Meskipun begiti,
perkembangan di atas terlihat perkembayij
lambat jika dibandingkan dengan cepatny
‘ulim al-figh, usul figh, dan gawa'‘id fighiyyah:
Stagnasi pemikiran pasca al-Ghass
dianggap sebagai akibat dari pemikiran al-Gi
dengan filsafat, turut pula menyumbang
hukum Islam dengan gagasan metodologinys
nya bisa berkembang seiring perkemb
Kekosongan perkembangan pasca al-Syathil
pendorong untuk melakukan suatu penyey
konsep magqdsid shari’ah guna menciptakan:
yang mampu beradaptasi serta berdialog ¢
sosial. Dalam pandangan Wael B. Hallag, belial
bahwa yang dilakukan al-Syathibi merupa
mengungkapkan hukum I[slam secara
Baginya, hukum Islam telah mengalami d _
disebabkan oleh perpesatan para hakim dan
sufi yang berlebihan yang terjadi pada masan
Permasalahan hukum Islam yang cukup
stagnannya usul figh dalam berdialog dengan |
telah mendorong al-Syathibi untuk menye
kajian teoiritis tentang usil figh, terutama u-"
memasukan magdsid shari'ah sebagai konsideran:
kajiian istinbat al-ahkam (penggalian hukum

Welral perkembangan magasid shariah di atas,
Walsinl membagi pada tiga tokoh besar pemikiran:
bl pendobrak tema maslahah, al-Syathibi yang
Sai miqgasid shari'ah sebagai metode ijtihad dan

Sodalam kajian usul figh, terakhir Ibnu 'Asyur
' s ntas kemandirian maqdsid shari’ah sebagai
W st sebagai pendekatan ustliyyah. Al-Raisuni
_ Wi Asyur sebagai "Bapak Magasid Modern.”
Wl dijelaskan  tentang pokok-pokok pemikiran
ﬂmltnh menurut al-Juwainy, al-Ghazali, dan al-
W mewakili pemikiran magasid klasik sedangkan
yang sama tentang Ibnu ‘Asyur dibahas dalam sub
B shari'ah modern.

Wulh Maqasid Shari'ah Imam Haramain al-
|

Al Juwayni merupakan ulama usill pertama yang

Ll

1]
184

. 1M asar 1 151 it
Abmad al-Raisuni, Nagariyvar Al-Maqashid ‘inda Al-Imarn al-Syathibi, (Hule Wiy dasan |{a]181‘1 maqag;d shari'ah. Menurutnya,

Jami'iyyah li al-Dirasat wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1995}, h. 32,
Ihid, 185-186. 4
wael B, Hallag, 4 History of Islamic Legal Theories, An Introduction to thi]
(Cambridge: Cambridge Universiry Press, 1999], 162-163.

L Lk Minortias: Figh Al-Agafiyyat dan Evelusi Magésid al-Shart'ah dari
I | Yogyakarti: LKES, 20103, h, 188,
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seseorang akan dikatakan belum many .
sebuah hukum atau melakukan istinbatht Bl AN .i\'t.‘hidupa'n I:akyatn.y:a.ws
memahami dengan baik tentang tujua wen politik dan imamah dijelaskan pula dalam
memberikan ~perintah maupun larany i al-t/mam milik al-Juwainy. Konsep yang
embicaraan al-Juwayniberkaitan dengan | Biyn lentang  seorang imam dalam hal Ke-
i dilan dan memberangus kesewd i harus memiliki kredibilitas dan kapabilitas,
mlal; ‘k?a.n:;:ah Terbukti dalam kitabnyi | Wiwebut merupakan dardriyyat yang harus dan
E?Uinlgn; | fi H;:‘ydth al-Zulm (menolo " , o Hdale dimiliki seseorang dalam memimpin
membelenggu kesewenang-wenangan). .. Wam). Sedangkan taqwa bahkan ras Quraisy
Al-Juwaynimemberikan pengertian B sl Juwaynimerupakan konteks imdmah yakni
me-rupakan kepemimpinan yang sempurna | M il tahsiniyyat yang ti dak Biss Aiperdebarkan
yang meliputi orang-orang khusus (pai b tahapan tertentu bahkan seorang fasik bisa
enguasa) maupun rakyat secara umurti, &8 seorang pemimpin, misalnya dalam situasi
it alan-persoalan agama dan dunia. ¥ Warena dalam kondisi tersebut jika tidak ada
?;?:Tﬂh diegakkan untuk mengatur kepefl Wi dapat menimbulkan permasalahan  yang
dunia maupun di akhirat berdasarkan prif "
Lebih dari itu, melalui imamah akan melahirlg bolil jauh lagi, al-]uw-ayni‘ emelkarier: Taliv
baik yang menjunjung tinggl Hak Asasi " I Hilak ada Emam atau pemimpin pun rakyat tetap
warga negaranya pun terlindungi dari silg B socira independen bersaina tatunn s
wenang. S ni dikuatkan: kembali dengan sejarah-sejarah
Sedari awal al-Juwaynimenyadari | Wl vang merekam perilaku raja yang mana demi
sangat penting dalam memegang sultah ‘ilm o lt'rlvn‘tu dengan mudah I'flemanipulasi it
pengendali politik (sultah siydsah) -adal . Bagi al-fuwainy, alumitr bi al-magasid I bt
ulama sebagai pemegang otoritas keagammi Wi (esuatu itu terletak pada esensinya, bukan pada
juang dalam membumikan teks-teks tents v Wb i rupanya). ) - |
mela}.ui interpretasi dan jjtihadnya. Oleh sebi Benildan pula dalam usil figih, baginya usul figih
yang baik adalah ulama yang mampu Bl Mifungsi memproduk figh yang diusung ulama

' Winya, dinilainya kosong dari nilai-nilai magasid.

butuhan masyarakat. Begitupun dengan '.
ara raja, mereka juga memiliki tugas inti ya B 1o aliSyan's Bertiasl merigaloblin pandis
! ' W lewat al-Risalah, sejak saat itu pula usdl figih

W dalum menciptakan iklim yang sejuk bagi

dengan keadilan, kemakmuran perekonom
nya keamanan serta tatanan sosial politih

pi dengan ulama, ra]a j | 0 b Kontralest Pemikiran Magashid Syari'ah hinam al-Haramain al-fuwayns,
Hampir serupa A Q1 s Pomin 8
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terhenti, Bisa dikatakan al-Risalah
sekaligus penutup dari kajian usil figih, M
usiil figih terus diperbincangkan, namun A
lepas dari al-ta’lig, al-sharh bahkan al-nagh!
ulama masa itu tertidur, terpana dan takjul
al-Syafi'i dengan hal-hal baru yang diken
Risalah. Menurutnya, al-Risalah lahir buka f
Bahkan dalam persepsi al-Juwainy,
sumber dari berbagai problem yang mul
Mungkin benar, bahwa al-Risalah adalah 8§
kaum skripturalis dan rasionalis pada masa¥
tidak demikian bagi masa al-Juwayni dan Ju
setelah itu.
Al-Juwayni mengawali dengan memil
ulang dalam salah satu karya Imam Syafi'l
Baginya ijtihad, ijma’, qiyas, qat’y, dan
ketaatan, perintah, larangan, dan sebagainy
kembali dengan sentuhan yang berpihak
sosial, Selain itu, tema-tema tersebut haris
kacamata maqasid yang menurutnya telah |
Risalah. Langkah pertama yang dila
menekankan bahwa memahami magasid o
menetapkan hukum adalah sesuatu yang sanj
Dalam mewujudkan magasid shari'ul

« Juwayni membagi terlebih dahulu menjadid
maqasid yang dihasilkan dari jalan fstigh
induktif) terhadap nass. Hukum yang dihas
ta’abbud dan tidak bisa diubah. Contohn
waktu dan puasa. Perkara ini merupakan
sudah tidak bisa diganggu gugat, dan 2) )
dihasilkan tidak dari jalur pembacaan dan |

RIS Jecara nags ia belum ditemukan ketetapan
8 Muagasid ini - dihasilkan dari jalur mem-
Hoaltara teks nass tertentu dengan teks nass
Farena harus dilakukan pembandingan, maka

L enduduki posisi penting untuk melakukan
LU

i Muqasid Shari’ah Imam al-Ghazali
Betnrn singkat, Imam al-Ghazali (w. 505H /
4 enpatakan bahwa maslahat adalah menarik
s menolak bahaya, yang merupakan esensi
1l bsensi syari‘at ini terbagi menjadi lima,
i agama, jiwa, akal, nasab, dan harta
Menurutnya, segala hal yang mengandung
fain terhadap lima asas ini adalah kemaslahat-
Mk vang bertentangan dengan asas-asas ini
Uk malsadat, sementara upaya menolaknya di-
Wanlahiat o
".run.u lmplisit, al-Ghazali ingin mengungkapkan
wiiap hukum  syari'at pasti memiliki  esensi
Wilannya yakni mewujudkan kebaikan universal
Bt dan tidak mungkin menjerumuskan manusia
W lbang kehancuran, Tampaknya al-Ghazali irrgin.
Wli kopentingan” Tuhan dalam teks dan meniadakan
il pandangan manusia. Menurutnya, maslahé.t
iaskihat menurut syari‘at, bukan menurut persepsi
W Oleh karena itu, al-Ghazali melontarkan kritik
Wihadap produk ijtihad ulama terhadap raja yang
Wil Isterinya pada siang hari Ramadhan dengan
#ea dua bulan  berturut-turut karena hal itu

]
Y
)

SO g (Kaire: al-Maktabah al-Tijariyyah bi Mist, 1938), h. 16-17,
S e Mubammadal-Ghazali,Al-Mustasfs min iim al-Ussl, (Beirut: Daral-
b A0 AT -28E ' I

w6 jhid, hal, 18-20.

.
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Maoidern
st ing menyinggung hal-hal yang terkait
B shiatl'ah, para ulama Klasik terdahulu seperti
tidak mungkin hampa dari esensi [ Shaeall,  dan  al-Syathibi umumnya tidak
berkisar pada lima term, yaitu menj Wliiel magasid shartah dengan lengkap. Al-
nasab dan harta. Bahkan seluruh agams e 4 dalam al-Mustashfa hanya menyebutkan
memiliki esensi yang sama dalam M _ B siasid shart’ah, yaitu memelihara agama,
kekafiran, pembunuhan, seks bl Wiah, dan harta namun tidak menyebutkan
minuman keras. Di sinilah titik u.-mu_' i i dalam kitabnya yang lain, Shfa’ al-
kebaikan universal, kebenaran Il St menyebutkan definisinya, namun belum
keniscayaan dalam setiap agama. Wihannya.
I g dengan al-Syathibi sebagaimana yang
Wk ol Itaisuni bahwa beliau tidak secara tegas
deliisl  magasid  shari'ah meski sangat
disebabkan karena sudah dianggap jelas.
B, definisi magasid shari’ah hanya akan kita
bty ulama modern. Setelah era al-Syathibi,
W maqasid shar’ah mengalami stagnasi, boleh
Wipengaruh surutnya perabadan Andalusia. Dan
Wl byl setelah melewati masa tidur yang sangat
: ubidl ke-15 Hijriyah, yang ditandai dengan
Wi ‘Asyur (w. 1393H/1973 M) yang dipandang
Muqgasid Modern.”
Wsl orisinil Tbnu ‘Asyur dalam pengembangan
| dipllah menjadi tiga kategori, yaitu legalitas al-
uul penerapannya dalam merumuskan hukum,
wnl maqgasid menjadi al-magqasid al-'‘ammah dan
W khidgsah. Menurut Ibnu ‘Asyur, legalitas al-
Wtkan dalam al-Qur’an, bahwa Allah SWT sebagai
Wstuhll menurunkan syari‘at kepada manusia tanpa
W L juan dan hikmah-hikmah.oo

kontradiktif dengan ketentuan syarl st 8
membebaskan budak.w i
Lebih lanjut, al-Ghazali menysis

c. Pemikiran Magasid Shari’ah Abu Ishay
Pembahasan ini dibahas
sampai selesai dalam kitab al-Muwdfugy
al-Syathibi, Allah menurunkan syarisl "
tiada lain selain untuk mengambil
menghindari kemadaratan (jalbul
mafasid). Dengan bahasa yang lebih mudi
hukum yang Allah tentukan hanyalah Wil
manusia itu sendiri. Al-Syathibi ke#
maslahat ini kepada tiga bagian penting
(primer), hajiyyat (sekunder), dan tahsiniy
Magasid atau maslahah daririyyag
yang mesti adanya demi terwujudni
agama dan dunia. Apabila hal ini tiduls
menimbulkan kerusakan bahkan hilang
kehidupan seperti makan, minum, shl
ibadah-ibadah lainnya. Yang termasult
magqdsid daririyyat ini ada lima yaitu: gl
(al-nafs), keturunan (agn-nasi), harta (al-nm
‘aql)am

12 bid, h. 285-286.
190 Al-Syathibi, al-Muwafaget, h, 7-8

W Aeyur, Mogasid alShariah al-lstamiypak (Tunisis: Maktabah' al-
‘LAl
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Menurut Ibnu ‘Asyur ada tiga cad s uitule dipalingkan dari makna lahiriahlnya.
maqasid al-shari’ah. Pertama, melalyl Wl 1 surat al-Bagarah tentang kewajiban
(istigra’);» yakni mengkaji syari'at (W Whiykum al-sivam.” Pada ayat ini, sangat kecil
berdasarkan kepada ayat partikular, Carg I Wengartikan kata “kutiba” dengan arti selain
Klasifikasi: i Hidale mungkin dimaknai sebagai “ditulis.”
1. Meneliti semua hukum yang diketahul & el yang ditetapkan berdasarkan kgpada

Contoh: larangan meminang perempuai! Whatual ayat  al-Qur'an adalah kemudahan,
pinangan oleh orang lain, demikian puli§ g kerusakan, dan memakan harta orang lain
sesuatu barang dagangan yang sedang wenjauhi permusuhan dan mengedepankan
AFillah dari larangan itu adalah les
menghalangi kepentingan orang lain. D
ditarik satu maqasid sebagai tujuan 4
pensyariatan hukum dimaksud  yall
persaudaraan antara saudara seiman, D
pada magsid itu maka tidak haram mel
orang lain setelah pelamar sebelum
rencana untuk menikahinya.s 4
2. Meneliti dalil-dalil hukum yang sama /i
yakin bahwa al-‘illah tersebut adalah mi
larangan syara’ membeli produk makana
di tangan, adanya larangan untuk men
makanan. Semua larangan ini adalah hukg
berujung pada satu al-illah hukum
larangan menghambat peredaran produl
<pasaran. Dari al-illah ini dapat diketahul %
al-sharTah, yaitu bertujuan untuk kelane
produk makanan, dan mempermudah oru
makanan.= _
Kedua, al-maqdsid yang dapat dite
langsung dari dalil-dalil al-Qur'an secara jelas |

Wl inigasid dapat ditemukan langsung dari dalil-
W tawatir'y? baik mutawatir secara ma‘nawiy
Wy Al Muqasid yang diperoleh dari dalil-dalil
Wtawatir secara ma‘nawiy adalah al-magdsid
il pengalaman sekelompok sahabat yang
pethuatan Nabi SAW, seperti disyari'atkannya
i hird raya.
whui ul-magasid yang diperoleh dari dalil-dalil
4 umaliy adalah al-maqasid yang dipahami dari
Wi sahabat yang berulangkali melakukan suatu
Wl masa  hidup Nabi SAW. Ibnu ‘Asyur
ik denpan sebuah hadits yang dibukukan dalam
Shlil. Diriwayatkan dari al-Azrag Ibnu Qays, ia

Sl berada di sebuah tepi sungai yang sedang
s i daerah Ahwaz, laly Abu Barzah datang
wengendarai seekor kuda. Kemudian meng-

lan olel sekelompok orang yang secara adat tidak mungkin berdusta

o g Wadtie Lihat: Mahmud al-Tahhan, Tofsir Mustalah ol-Hadits, (Jakarta;

193 Thid, h.16.
U Ibid, ho16-17.
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istirahatkan kudanya untuk shalat, lale hendale dituju syari’at hanya satu, namun sarana
kudanya lari. Maka ia pun menghentikan # Ml untuk menempuhnya sangat banyak dan
mengejar kudanya, lalu ia kembali n el karena itu, tidak dikatakan bijaksana jika
shalatnya. Di antara kami ada yang be Wathan sarana tanpa menilik prinsip-prinsip utama

mpuh syari‘at tersebut yakni kemaslahatan.
hihilan kembali oleh Ibnu ‘Asyur bahwa validitas
- Wgasid - sharfah yang  dijadikan  alat  dalam

“Lihat Abu Barzah, dia telah merusak shaf__ (
seekor kuda.” Abu Barzah kemudian M
“Semenjak saya berpisah dengan Nabi SAW, M

seorang pun yang pernah menghinaku, | i hulkum merupakan sejauh mana ke-gat’iy-an
sangat jauh, seandainya saya shalat dan me Slekatan ilmu maqasid terhadap predikat qatiiy.
kuda itu pergi, saya tidak akan tiba ke ke Wi landasan  tersebut, maqasid al-shari'ah yang
hingga malam hari.” Diriwayatkan bahwa A i uleh Ibnu ‘Asyur dapat berdiri tegak, dan dengan
itu adalah salah seorang sahabat Nabi S Il Ihnu ‘Asyur berani menciptakan suatu terobosan
mendahulukan dimensi taysir dalam {jti Wil yang berharga bagi generasi berikutnya
dasarkan penglihatannya terhadap perbul ipliaji dan merumuskan format magqasid al-shari'ah.
SAW 158 #Wly akhir pembahasan mengenai legalitas al-
ol Iy ‘Asyur menekankan pentingnya kesiapan

Dari riwayat ini dapat dipahami bahwa" _ swhelum  menetapkan suatu maqasid, yaitu: 1)
konsep magqasid al-sharTah adalah konsep ¢ Wil secara komprehensif maksud dari sebuah teks
kemudahan).» Wil latar belakang turunnya nass tersebut, 2) me-

uhwervasi metodologis pada teks-teks yang pada
i terkesan mengandung paradoksal, 3) melakukan
Al ek nass yang diduga bermakna ganda dengan
Wilupikakannya pada teks lain yang menunjukkan

Selain itu, Ibnu ‘Asyur juga merumusks
kategori/dimensi untuk memahami  peth
Muhammad SAW dalam hubungannya dengan |
Kategori ini sangat berguna untuk mengetahuf

hadits partikular, yaitu: 1) al-tashri, 2) al-fatwd, 3 siara jelas, dan 4) melakukan kompromi meto-
al-imdrah, 5) al-hudd wa al-irshad (bimbingal denpan meletakkan maqasid al-shar'ah sejajar
(kemaslahatan), 7) al-isharat (isyarat), 8) al-nasih i el agama untuk kemudian didialogkan dengan
9) al-takmil al-nufus (kesempurnaan diri), 10) Kekinian. Hal ini demi terciptanya konsep figih yang
haqgiqah (mengajarkan hakikat), 11) al-ta'dib { L lmanis dan mengakomodasi kemaslahatan umum,:
dan 12) al-tajarrud wa al-irshad (kebiasaan umumi i ‘Asyur dalam kitabnya membagi maqdsid al-
Ibnu ‘Asyur menyimpulkan bahwa dalam Kepada dua bagian, yaitu maqasid shari‘ah yang
B (al-magqasid al-'ammah) dan maqgasid al-sharf'ah
198 {bn 'Asyur, Magasid al-Shariak, h, 17
199 Thid, L 17-18.
@i ibid, b 18,
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ks ito dapat dipahami secara jelas oleh para
lukiim. Contohnya seperti memelihara keturunan

yang bersifat khusus (al-magasid al-khdssil
mendefinisikan al-maqdsid al-Gmmah sebag
rahasia serta tujuan diturunkannya syarfat Sapalaan tujuan dari disyari’atkannya nikah.
dengan tanpa mengkhususkan pada satu bif I torukur/adanya suatu batasan jelas yang
Spirit sifat-sifat syari'at, dan tujuan-tujusi’ B pada tujuan yang dimaksud. Seperti tujuan
wiu akal dalam kaitannya dengan batas mabuk
W Khiamar sehingga diberlakukan hukuman ta‘zir.

- honsisten, Artinya tidak ada gesekan pemahaman
aturbelakangi perbedaan letak geografis, tradisi,
W an nilai-nilai zaman. Seperti disyari'atkannya Islam
Ampuan memberi nafkah (al-Islam wa qudrah ‘ala
W/ dalim memastikan terwujudnya tujuan kesetaraan
Jantara calon suami istri.ees

W Asvur menegaskan bahwa al-magasid al-shari’ah
" W al-maglahah., Hal itu karena al-Shari” mempunyai
Walil untuk menentukan jenis-jenis al-masiahah,
dan tjuannya sehingga menjadi sebuah pedoman
1y Herangkat dari titik ini, beliau membedakan al-
WA e jadi tiga kategori:

fsuikan pengaruhnya terhadap urusan umat, al-
Wik terbagi tiga tingkatan yang hirarkis: a) dartiriyyat,
bemaslahatan yang sifatnya harus dipenuhi dan
4 Hidale terpenuhi, akan berakibat kepada rusaknya
# kehidupan manusia di mana keadaan umat tidak
Betheda dengan keadaan hewan. Al-kulliyyat al-khams
Mibkan contoh dari tingkatan ini, b) hdjiyyat, yaitu
whan umat untuk memenuhi kemaslahatannya dan
Jyo Latanan hidupnya, hanya saja manakala tidak
enuhl tidale sampai mengakibatkan rusaknya tatanan
wla Sebagian besar dari bab mubah dalam mu’amalah
anle dalam tingkatan ini, dan ¢) tahsiniyyat, yaitu

bersifat umum termasuk dalam kategori al-mu
bahkan termasuk juga makna-makna yang Hl
dalam semua jenis hukum, namun secara Inpl
dalam banyak bentuk hukum yang lain.
Sebagai contoh adalah adanya toleranst
menerima konsep analogi (giyds) sebagai sull
dari perancangan sebuah hukum (istinbat al-ahk
qivas (silogisme) tersebut tidak hanya dil
mujtahid secara khusus pada satu ko '.?i'
dibutuhkan pada semua kondisi selama ada
sebagai sarana yang mendukung metodologi ter
demikian, tujuan Tuhan sebagai spirit teks
kondisi yang lain dapat ditemukan dengan I !
hukum tersebut.»: "
Untuk membedakan keberadaan spirit h
spekulatif (@awhami)= Ibnu 'Asyur member|
persyaratan#s, antara lain sebagai berikut: :
a. al-thubiit, berarti tetap atau pasti. Artinya ol
dasar dari sebuah teks secara lazim bersifat |
mengada-ada. Hal ini dapat dikenali del
petunjuk kuat (dilalah gawiyyah) dari
dan/atau teks-teks lain.
b. al-zuhtr, jelas. Secara singkat ia dapat dian
suatu dilalah yang memancar dari balik &

02 Ibid, b 49-50.
%3 Ihid, h. 30, B i Mol aha’, kafo'e 2 isyaratk:
Al i P ..i.il. i Malik dan sekelompok fugaha’, kafo'ah merupakan hal yang disyaratkan
05 Ibidh. 250.
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Il webagai barometer disyari'atkannya suatu aktifitas

Sk dalam kategori ini. Misalnya disyari‘atkannya

m' tuhn), Idimaksudkan agar terjalin kepercayaan
dun Individu dalam transaksi utang piutang.zs Demi

4 lwharmonisan dalam rumah tangga dalam rentang

W lama maka i i _

2. Berdasarkar hubungannya dengan keumu i ’ ':u “:;: 'Illl]l ;I:i;imilzﬁ?natkan'tal? 1;&*“ - 7
secara kolektif maupun personal, almash B schagai tujuan misi * maqa_s;d. .a!- 'sf_?.anah
menjadi dua: a) kulliyyah, yaitu ke il hukum s alj-i’at A I'SliJ yang akan (?:capal di balik
berpulang kepada semua manusia atau sebij . f_*y v balk yang bf_ﬂ.‘ll‘S!fat komunal-
mereka, dan b) juz'iyyah, adalah kemaslahat R yvah) ataupun partikular (juzfyyah), demi
tertentu. ' : i kebaikan dan kemaslahatan kehidupan manusia

3. Adapun berdasarkan adanya kebutuhan i Wi objek hukum syari‘at. Hal ini sebagaimana
meraihnya, al-maslahah terbagi menjadl Wi diungkapkan Ibnu ‘Asyur yang menyatakan
iyvah, yaitu kemaslahatan yang ditunjulkh W timaksud dengan tujuan syari‘at yaitu makna dan
nass yang jelas dan tidak membutuhl§ S menjadi - pertimbangan  al-Shari® (pembuat
zanniyyah, adalah kemaslahatan yang @ Wi setiap atau mayoritas ketetapan hukum-Nya, o
penilaian akal, dan ) wahmiyyah, adala - Wl menjadi kepastian bahwa hukum dibuat dan
yang menurut perkiraan tampak be L Wemiliki tujuan serta misi yang akan dicapainya.
satelah diteliti lebih jauh ternyata me _ tliciptakan tanpa adanya tujuan akhir yang akan
mudharatan. Misalnya pemahaman kebaiy Wik hukum  tersebut kering baik dari makna
terhadap suatu hal pada 1'{1aya-t yaq__ .!imn 'wh..'lg:-limana dalam pernyataan an-Najar
timbulnya rasa takut. Al-magasid al-wahn Wl tujuan yang akan dicapai undang-undang

dapat dinyatakan sebagai bagian dan suatu keharusan, khususnya orang-orang yang
W di dalam pembuatan undang-undang

shari’ah. -
- Berikutnya saat membicarakan a!—m i penerapannya (eksekutif). Dengan kondisi
sirang akan dengan mudah dapat memahami

Ibnu 'Asyur mendefinisikannya sebagai cari
implisit dimaksudkan oleh al-Shari’ (Allak W hukum dengan sebenarnya, untuk selanjutnya

Hukum) untuk merealisasikan tujuan hamba,
menjaga kemaslahatan mereka dalam inter
tertentus” Seluruh atensi syari‘at terhadi

kemaslahatan pelengkap bagi tatanan kehidug
hidup aman dan tentram. Contohnya adalal
kebiasaan baik yang bersifat umum mau pun
itu, terdapat pula al-masalih al-mursalahy
kemaslahatan yang tidak dihukumi secar
syari‘at.

AN Tl A vur' dalam hapia juan pemaldaian ri; ¥ r
0 i agian tujuan pemala ha } A ¥

h il ta. lbnu ‘Asyur,

IR Munggonial hkum ﬂqh {'entang al-rahn dapat dibaca dalam Pntal;-ldt-}b

I‘ U“"""' il Al Syarbayni - i s
N thayni al-Khatib, al-lqna® fi Hill al-Alfay Abi Syuja’, jilids 1

O Ben b Kby, al-lgiias b 58,
Ll Sdal Shariiah bi Ab'nd fadidab, [Beirut: Dar al-Gharb al-lstami

@7 Thnu ‘Asyur, Magasid al-Shariah, h. 15 Aktifitas tertentu yang dim
muwamalat, ibadah, jinayat, dan kin-lain,

160 161




v,
g-.-a& I Mainstreaming Moderasi Islam: Menepis Radikalisme dan Ekin

Iffatin Nur & A. Hasyim Nawawie l !:,!'

ia dapat menerapkannya secara benar
Sebaliknya, menurut an-Najjar, jika tujuan j |
produk hukum tidak diketahui secara jelas, |
kehilangan arah tujuannya, lebih-lebih lagl
nya. Artinya produk hukum syari‘at atau
akan kehilangan tujuan yang sebenarnya, dain
tujuan akhir yang hendak dicapai pembuall
akan pernah tercapai, 22 .

Jika mengetahui tujuan aturan secard
penting, maka mengetahui tujuan beserta
hukum Islam (shari’ah) yang bersumber dari Al
melakukan ijtihad teoritis dan praktis menjad
dan mendesak lagi. Hal ini dapat dilihat bahwi
telah sempurna dan transmisi wahyu telah
dengan wafatnya Rasulullah SAW. Dengan detl
pula kemungkinan adanya transformasi huk
penganutnya kecuali dengan melakukan penel 1
dan tujuan syariat itu (maqasid al-shari‘ah) |
dan teliti untuk dipahami dengan baik dan dit
tepat dalam melakukan ijtihad hukum Islam d
maupun aplikasinya secara praktis

Terlebih pada dewasa ini, permas
kehidupan manusia tidak ada habisnya. Bahla
dalam beberapa permasalahan yang sudah i
hukum, sering terjadi perbedaan pendapat’
klasik dalam problematika tersebut dengan
serta argumentasi masing-masing. Demikiaf
yang seharusnya dimaklumi karena stat
masalahan tersebut didapatkan melalui pro#
bersifat zanniy. Sangat jarang ditemui bahW

basus hukum Islam, sesuatu disepakati secara
Wujma’ ‘alaih), bahkan realitanya malah lebih
. vy (iperselisihkan, Banyak masalah yang di-
.-nlm,gl.m kalangan sebagai ijma’ ternyata setelah
Wil diperselisihkan. Menurut Najjar, magasid al-
tmlul.uh pada prinsip teologis yang telah menjadi
"l balangan mayoritas ulama bahwa hukum-hukum
Wietaplkan dengan memiliki tujuan, baik tujuan
S heiultat gat'iy ataupun zanniy..»
sibara itu, Abdurrahman Ba Bakrzs menyebutkan
.ﬂ'llllllt.um maqasid al-shariah dalam berijtihad
- il legitimasi Rasulullah terhadap pemahaman
Mlin sahabat dalam kisah shalat ‘Asar di Bani
Wwpwitl hadits berikut: “Diriwayatkan dari Ibnu Umar
Wit "Tatkala kembali dari perang Ahzab, Nabi SAW
lunganlah sekali-kali salah seorang dari kalian
Wi shalat "Asar kecuali di Bani Quraidah.” Lantas,
lian dari sahabat telah mendapati waktu shalat
WWntara mereka masih di perjalanan, sebagian dari
Wl berkata, "Kami tidak akan melaksanakan shalat
Wi sampai Bani Quraidah.” Sebagian lagi berkata,
Wi akan shalat sekarang. Yang beliau kehendaki
) Wit (secara tekstual).” Kemudian kisah tersebut pun
I hepada Nabi SAW. Lantas beliau tidak bersikap
wlap salah satu di antara mereka,” #s
Bikian - jelaslah - urgensi magasid  al-sharah  bagi
Wisusnya bagi praktisi hukum Islam, da'i, dan siapa
s bthecimpung dalam bidang hukum Islam. Terlebih

S W Rlafah af-Insdniyvah baina al-Agl wa al-Wahy. (Beirde Daral-Gharb al-

I {0

12 Thid, h. 19,
213 [hids

} .u.l., Hird I-u Tuthbigiyyal haula Falsafak al-Magashid fi al-Shari'ah ai-
B I002), 3
SRR B dan Muslim no, 3317, Lihat: al-Bukh i ar,
_ ! i 1 al- ari, Sehih al-8
SR Mustin [Riyadh, KSA; Maktabatur Rusyd, 2001, b e

ibid, h. 18-19.
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b ylyas berpedoman pada pengetahuan terhadap
Asitara llah tiada lain adalah tujuan syari’at yang
_ Pislal Sehingga, penetapan hukum syari’'at yang
Realisasi terhadap maqasid selain men B (lyas sangat bergantung pada pengetahuan
terhadap kontinuitas dan keberlangsungan If waasid  al-sharr’ah.##  Selain itu, magasid al-
Islam, juga untuk menghadirkan risalah inl| s menjadi parameter untuk menghasilkan
generasi masa depan yang hadir jauh setelah i pertl dalam menerima atau menolak riwayat athar
Sebab jumlah teks syari'at terbatas, sementari i sebagaimana yang dilakukan oleh Aisyah dalam
kejadian hukum selalu terbarukan. Sehingga, wayat Ibnu Umar bahwa mayat disiksa akibat
timbangkan maqasid sebagai tujuan dan sasil Awluarganya. Dalam hal ini Aisyah berargumentasi
pengabaian dan sekaligus penodaan terhadaj) i firman Allah SWT QS al-An’am [6]: 164, bahwa
memperhatikan maqgasid juga berarti telaly Wilule disiksa akibat perbuatan yang dilakukan
bahwa agama bersifat statis, kaku, usang i
zaman. Ini senada dengan pandangan al-Qarafl}
sikap statis dan kaku di hadapan teks-teks E
sebuah kesesatan dalam beragama dan
terhadap tujuan-tujuan para ulama saldf al-sallhy
Urgensi mengetahui maqasid al-sharf'al
mujhid dalam hukum Islam menurut
segnifikan dalam dua ranah, yaitu: 1) dalam mef
syari‘at dan 2) dalam mengaplikasikan hukum |
tataran realitas (membumikan hukum).
Terkait dengan pemahaman terhadap hW
al-sharT’ah banyak membantu dalam mengha
syari‘at dari dalil-dalilnya, di mana tujuan-tuju ]
telah diketahui akan dapat menguatkan dan
suatu status hukum di atas status hukum |
mujtahid dihadapkan pada teks-teks syari‘at §
dilalah (spekulatif-hipotetik). Selain itu, macqi
juga penting sekali dalam mengidentifikasi !
hukum melalui giyas.

bagi seorang mujtahid karena seorang mujtah
SAW.» Karena itu, bagi seorang mujtahid
merealisasikan maqasid al-syaria’h tidak dapat

Wi terkait dengan penerapan hukum dalam tataran
_-| Wipimbar dalam keputusan Umar bin al-Khattab yang
I hukum potong tangan bagi pencuri pada musim
Hiketahui bahwa tujuan hukum potong tangan adalah
W harta, yang merupakan tujuan daririy. Tetapi,
Wiy langan diterapkan saat itu, tujuan tersebut tidak
Wil Sebab  pencurian tersebut adalah  karena
| yaltu untuk menjaga nyawa (hifz al-nafs) yang juga
Wi darariy. 2o
W ulama sepakat, bahwa permasalah yang ber-
W wdalah - termasuk  ranah ijtihad, sebagaimana
i oleh Yusuf al-Qaradhawi dalam al-Ijtihad fi al-
Wl Inlamiyyah?2t bahwa hukum yang berasal dari dalil
Wl ullat spekulatif-hipotetik), baik dalam segi thubut
B iliuh-nya, bisa dikaji ulang dan dilihat kembali,
shatus hukumnya sesuai dengan kondisi kekinian dan

b ! Divdnidyvah b, 19:

17 al-Syathibi, Al-Muwdfogat, juz 4,h. 244,

ARl
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W Bayyah meneliti hubungan antara magasid dan
yutisprudensi Islam  (usal al-figh) dengan
4 mwtodologi magasid adalah cerminan dari
yang ada dan mentarjih dalil yang dipakal, Iy Wi ayart'at. Ini karena ketentuannya untuk mem-
atau metodologis, lantas dipilih mana di & A keadaan modern dan masalah baru demi
tersebut yang lebih kuat argumentasi dan dalil o publilc Syaikh bin Bayyah mengemukakan
parameter tarjih. Seliiel magasid yang dibuktikan dengan makna-
Parameter tarjih yang dimaksud di ag b lelat yang ditemukan dalam prinsip-prinsip
sesuai dengan kondisi masa kini, 2) lebil mu % dan kepentingan hukum yang ditetapkan oleh
dekat dengan prinsip kemudahan Islam, 4) | welalul penalaran intelektual. Dia lebih lanjut
maqasid al-shari’ah, dan 5) lebih dekat den hhwa pencarian maqasid adalah kewajiban
manusia dan mencegah kerusakan pada merg aenrkan komunikasi Tuhan dengan manusia
dipungkiri bahwa suatu keputusan hukum, ¢ Wi untuk mengklarifikasi kebijaksanaan yang
katakan oleh Ibnu al-Qayyim dalam Ilam ab 8 peiciptaan dan wahyu. Lebih jauh, Syaikh bin
Rabb  al-‘Alamin, bisa bertransformasi disel s memeriksa sejumlah masalah kontemporer
perubahan waktu, tempat, niat, kondisi, dan Wpiudensi seperti situs migat bagi jamah haji,
sinilah peran magasid al-shari’ah sebagai suli oipll minoritas dalam pemilihan umum, ke-
dalam menimbang dan memilih (at-tarjih 4 L psteinpian, dan juga masalah pernikahan antara
antara beberapa pendapat yang berbeda di ail 0o Muslimes
dalam suatu permasalahan. . 2ol kontemporer lainnya dalam bidang magasid
Namun, perlu digarisbawahi di sini bali Wlilal Jusser Auda. Pemikiran Jasser Auda bisa
menempatkan permasalahan zanniy ke d ke dalan tiga poin utama yakni masalah tingkatan
bagaimana kita tidak boleh mengklaim suatu jangkauan magasid, dan pendekatan sistem.
telah terjadi ijjma’ padahal ternyata masalal bebituhan menurut Jasser Auda meliputi cognition,
dip&rdebatkar. Sangat tidak tepat bila kit A B Wpenness, integrated hierarchy, multidimensionality,
klaim ijma’ sebagai senjata untuk menakils B/ liness. Kognisi (cognition/al-idrakiyyah) sebagi
yang melakukan ijtihad.z» Woibamn vang ditawarkan oleh Jasser Auda merupakan
Sementara itu, dalam salah satu bul il shari'ah yang dideduksi dari al-Qur'an dan
4 Wi tana Auda beranggapan bahwa konsep magasid
Manlk masih dideduksi dari berbagai literatur figih.
boddua vakni utuh (wholeness/shumuliyyah) meng-

kesinian atau tidak. Untuk era kini, di antarg |
bisa dilakukan, menurut al-Qaradhawi adl
yaitu dengan menimbang-nimbang antary |

#2Tbn Qayyim al-Jawziyyah, Iém al-Muwagqi'in al-Rabb al-Alamin, Juz 4, (B
1977), h. 11.

24 Yusuf al-Qaradawd, Al-ljtthad fT al-Shari'ah al-Istamiyyah ma'a Nazrdil Tl
Mu'Gsir (Kuwait: Dir ai-Qalam, 1996), h, 175,

72+ Abdullah Ibnu Bayyah. The Refationship between Purposes (Magagid)
of Islamic Law, (London: Al-Furgan, 2006],

b b Wavyalh, The Relationship between Purposes, 2006,
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:ﬂm.l-rlll al-immah  merupakan magasid yang
i tilabnilai hukum Islam secara keseluruhan
Whanys  harus  mencakup masalah  keadilan,
0 beidahan, dan kebebasan. Maqasid al-khassah
8 st yang memperhatikan salah satu hukum
Wlnya bahwa lingkupnya lebih kecil. Magasid
Supalaan magasid yang memperhatikan maksud-
Wik Wil yang adaizz

gambarkan bahwa proses sebab akibat
suatu keutuhan dan tidak dapat dipisah'
Semua hal tersebut terbentuk secara holl .
dan tematik-kronologis. '
Konsep ketiga yaitu keterbukaan ['
hiyyah) yang dimaksudkan adalah ketey
mujtahid dalam menerima berbagai ilmu y "
luar. Selain membuka diri juga digunalay
keterbukaan dalam melakukan perbal
ytempu.rnaan yang bisa saja terjadi. Kongef Aidahulu
hirarki saling keterkaitan (interrela Welittan yang dilakukan oleh Aziddin Harahape
hararikiyyah al-mu’‘tamadah tabaduliyyan). Weneinlan bahwa internalisasi nilai-nilai pluralitas
konseg ini mengemukakan keterkaitan il W ikukan di SMA Negeri 1 Sungai Kanan Kabupaten
manusia yang bersifat daririyyat. hajiyyat s il Selatan berhasil membuat para siswa yang
Tidak ada tingkatan yang membedakan antufy QR bersatu padn dela pelsksanam Kegitian
kebutuhan ini, dan inj berbeda dengan Meiialinasi melibatkan guru pendidikan agama Islam
Konsep kelima yaitu multi-dimensionalitait v menpaktualisasikan nilai-nilai pluralisme agama
onality /ta’addud al-ab‘ad) mengatakan sdian ditmplementasikan dalam berbagai kegiatan
sesuatu tidak boleh dilihat secara satu dim -“' kolah. Setelah itu diteliti mengenai implikasi yang
harus dilihat berdasarkan berbagai dimensi, ) QPR S TRERGIL. SRR M DRGNS
yakni kebermaksudan (purposefulness /aly muniliesi yang el aptegm & saE Dethede
yang dimaksud adalah saling keterkaitan & QY peEiti Sil RETGRICINIE FHIRAIE. SONEaD
masing konsep yang ada. Tanpa adanya ke i ul penelitian serta fokus nilai yang mengalami proses
sen:lla konsep tidak akan bisa dilakukan secan QS CEIRUEN G PR SR TS [
. Jangkauan magqasid shar’ah menurut swilingkan penelitian ini melakukan internalisasi
meliputi dardriyyat, hajiyyat serta tahsinivu maqasid  sharfah  yang lebih mendalam dan
berbeda dengan konsep klasik karena tidak ¥
antara level yang ada melainkan =menyamakan':'“
antara ketiganya. Pendekatan sistem yang digy
yakni magasid al-‘dmmah, magqasid al-khassal I

W

- vl ruang lingkup vang lebih luas.
pelitian yvang dilakukan oleh Mochamad Chairudin#

L oy Gura Pendidikan Agama Istam dalam Internalisasi Nilai-Nilai Pluralitas

#  Hamka Husein Hasib Woplilsuinya terhadap Prilakn Siswa Sma Negeri 1 Sungal Kanan Kabupaten
" usein Hasibuan, "Pemikiran Maqashid Syariah [ Slian NEORISMA (furnal Ekonemi, Bisnis dan Manajemen) 5, 1{2018): 108-120,
Ittps://www.academia.edu /3585332 PEM[‘HIBHNY AQ g M‘.’“’. uhianbatu acid. Dlakses 15 Juni 2019 ' J '
alises 18 Juni 2019, ihi/ 45853328/ MAQASHID SYARI'AIL QR Jubiuhanbatucacid, Blakses 15 Juni 2019

PR Pengembangan Internalisasi’,
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peran agama sangat signifikan dan periu di-
Whil fanjut, Pesantren memiliki peran lebih di-
denpgan lembaga formal lain yang ada. Pesantren
pabaran miniatur komunitas Islam yang mampu
Wt bingal tugas sekaligus, Perbedaan penelitian ini
0 ladaikan peneliti adalah lokasi dan juga nilai yang
Nilul vy ditanamkan di pesantren ini nilai-nilai
Lk penelitian - mengenai  konsep magasid
ik an modern dan lokasi penelitian yang dilakukan
Bl
s yvang  dilakukan  oleh  Arini  Royyaniz
\ lunll penelitian bahwa proses internalisasi yang
pesantren dengan cara program pengabdian menjadi
| program  yang mampu memberikan bentuk
internalisasi yang dilakukan di Pondok Pesantre wintrl pesantren dalam memberikan  kontribusi
Paiton Probolinggo tercermin dari adanya kegiati pesantien  sehingga pesantren bisa lebih  maju
santri yang ada di Pondok yang tidak hanya menga yhai swebelumnya  dengan adanya alumni  yang
namun juga mengimplementasikannya secara ball b dirt i pesantren. Penelitian ini berbeda dengan
digunakan menggunakan role model seorang kyal § vl dilakukan peneliti sebelumnya. Selain dari
dihormati dan pantas untuk dijadikan teladam yanig lebih luas karena meliputi Universitas Islam
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan pei Jywi fupa dalam aspek bentuk proses internalisasi
pada proses tahapan internalisasi yang dilakukul jikan schingga diharapkan akan ditemukan hasil yang
Mundiri dan Bariroh hanya mengambil tahapan { il
proses internalisasi yakni trans-internalisagl’ whitian yang dilakukan oleh Andewi Suhartinizs yang
penglitian yang dilakukan peneliti bersifat meny ai hasil penelitian bahwa internalisasi nilai-nilai
hanya trans-internalisasinya saja. Lokasinya juy Wl membina akhlak santri di pondok pesantren
karena meliputi Universitas Islam Negeri di Jawa, Muhajirin Cidadap, Pagaden, Subang yang dilakukan
Penelitian yang dilakukan oleh Zaenu Zuhdisi) Witule pembiasaan melaksanakan kegiatan keagamaan

menjelaskan bahwa tahapan internalisasi nilal §
pada santri Pondok Pesantren Qomaruddin Sap
Gresik berusaha mewujudkan generasi yang i
yang baik, peduli terhadap masyarakat,
kemantapan iman dan Islam. Perbedaannya del
yang dilakukan peneliti selain masalah aspel
mengenal lokasinya. Penelitian di atas hanya-'
santri salah satu pondok yang ada di Gr
penelitian peneliti memiliki lingkup yang lebih _'_'
nilai yang diinternalisasikan dan juga lokasi p
dianbil oleh peneliti yang meliputi Universitas Iy
Jawa. .

Penelitian yang dilakukan oleh Akmal '
Afidatul ~ Bariroh** menunjukkan bahwa

W B pengdbdian pemiudy community of saontries scholars ministry af religios
WAL it nalisast penguatan kelembagann di Madrasoh Bertaraf International
W ity Pacet Mojokerto, (Diss. Doktor, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018],
sy gl Diakses 19 Jumi 2019,

G The Internalization of Islamic Values in Pesantren” Jurnal Pendidikan

L W06 429444, DOL: hitp:/ /dx.delorg/ 10, 15575 / 9iv2i3.827
171

# Akmal Mundiri dan Afidatul Barireh, "Trans Internalisasi Pembentukan Ko
dan Panca Kesadaran Santri” lgre’ Jurnel Kajion dmu  Pendidikan 4,
http: ﬂwwmgg[gigmgung acfd. Diakses 17 Juni 2019,

“1 Zagnu Zuhdi, "Pendidikan Pesantren (Sarana Efekiif Internalisasi Nilal
Tatlimunn, 2, 1(2018]: 50-71, http://www.staima-alhikam.ac.id. Diakses 14 Juni 200
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whitlan yang dilakukan oleh Zohreh Esmaeiliz tentang
Wlveraitas dalam rekonstruksi sosial menyimpulkan
il rekonstruksi sosial, peran universitas sebagai
wiihidikan  adalah untuk mengidentifikasi  krisis di
Wil dun menciptakan beberapa kondisi untuk
| inemecahlkan krisis sebagaimana yang dimaksud dan
i oleh opini publik terutama para mahasiswanya.
e g memainkan peran penting dalam pemecahan
personlan masyarakat dengan melakukan penelitian
tuban dan mempersiapkan para mahasiswanya baik
Wil dan pragmatikal dalam mengahadapi persoalan-
i leisebut,

seperti shalat fardlu berjamaah, shalat sunnah qiyi
shlat dhuha, puasa sunnah pada hari Senin da
membaca surat Yasin ba'da shalat Subuh me
membaiknya akhlak santri. Gambaran akhlak san
internalisasi yang diperoleh dari data angket yang d
53 orang santri menunjukkan bahwa akhak
kategori sangat baik mencapai 52,83%, kategori I
dan kategori cukup baik 1,89%. ]

Selanjutnya, penelitian yang 'dilakukaﬂ:
Futagiz+ memberikan hasil penelitian bahwa
moderasi dalam kurikulum pendidikan bisg
minimal dengan dua cara, yaitu: 1) mengembaf)
moderasi ke dalam beberapa prinsip pe
kurikulum, dan 2) konstruksi kurikulum mé
diidentifikasi melalui 4 (empat) tahap pendekaldl
dekatan kontributif, pendekatan aditif, pende
formatif, dan pendekatan aksi sosial. Walaupun
mengakui bahwa pengarusutamaan Islam mo
pendidikan Islam yang digagas oleh Kementa
Republik Indonesia (Kemenag) melalui 12 ;»,-"
annya, terutama pada komponen kurikulum, &
pada level kontributif dan aditif, dan belum mens
level transformatif dan aksi sosial. Program-pi
didikan Islam yang mencoba mendidik peserti
dapat melakukan kritik sosial dan perubahan soMl
masalah-masalah yang di luar mainstream Isli
perlu dikembangkan. Futagi juga ber-kesimp
penelitiannya bahwa moderasi Islam pada level
belum menemukan kerangka operasionalnys
pelaksanaan pendidikan Islam,zs

294

23%

Saugi Futagi, “Konstruksi Moderasi Islam (Wasathiyyah) dalam Hurileuling
Makalah Proceedmys. 2% Annual Conference for Musiim Scholars, 5215000
Surabaya. ' Ll e ltole of Universities in Social Reconstruetion,” Mediterranean Jourmnal of
Futani, "Konstruksi Moderasi 1stam { Wasathivyah)”. L0 B[S 113, Do 10,5901 / miss, 201 5.v6nbsbp271
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¥ I REAMING MODERASI ISLAM
1111 TRANSFORMASI NILAI-NILAI
MAQASID SHARI'AH

N

s

"
imonyederhanakan pemaparan data hasil wawan -
W peneliti dari 2 focus penelitian, maka peneliti
4 daftar informan yang terlibat dalam penelitian ini
i tubel coding dengan urutan kode yang dipisahkan
ttik (.) sebagai berikut:
Wawancara.
menunjukkan inisial informan tanpa gelar, misalnya
whian, M. Ag. diberi kade M.
W menunjukkan jabatan, misalnya Wakil Dekan
Syaitah dan Hukum (FSH) diberi kode WDFSH, Dosen
w1 'ah dan Hukum diberi kode DsFSH.
W merujuk institusi, angka 1 untuk FSH UINSA dan
Wil FSH UINSYAHID.
menunjukkan tanggal-bulan-tahun wawancara.
i menunjukkan selang waktu wawancara dilakukan,

W yang merujuk pada Waktu Indonesia Barat saat
w ililnkukan.

4 4l bawah ini berisi kode dari nama-nama informan
ai dalam penelitian ind.
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No Nama | Jabatan | Waktu
I Fakultas Syari'ah dan Hukum UINSA E
Dr. H. 28 Juni 2019
1 Masruhan, Dekan pukul 09.03-
MAg 09.57 WIB
Fajruddin : |
Fatwa, SH, Wakil 28 Jani 201 VA
2 MHI, Dip Pty pukul 14.17-
iy 1452 W 4
Prof. Dr. H.
¥ . 18 Juli 2019 pukul |
L Posen | 0g.04-09.12 il |
Dr. Imam 15 Agustus 2019
4 Ahmad Dosen pukul 12.06-
Mawardi, MA 1247 WIB
9 Agustus 2019
5 Adriana Mahasiswa pukul 13.41-
L] 1430 WIB |
] 9 Agustus 2019
6 Barirah Mahasiswa pukul 11.46-
_ 12.51 WIB
| II Fakultas Syari'ah dan Hukum UINSYAHID
b 13juni2019 |
1 | Kha rlie, SAg, Dekan psl;{ iiloo‘?\;?é ¢ '
SH, MH, MA, i
Dr. Syahrul : 13 Juni 2019 _
2 | Aldam,SAg, ;Z T:;: pukul 12.30- 3+
MAg. 13.20 WIB 1
FF W,
; 10 Juli 2019 pukul
5 br. Taufig Dasen 13.30-14.45 WIB '{q'
DR Mnjar 10 Juli 2019 pukul |
4 | Ibnu Syarif, Dasen 15.30-15.45 WIB 07
SH, MA e 15
1 Agustus 2019 | W,
5 Elyana Fikriva | Mahasiswa pukul 12.10- 20
12.30WIB 12
1Agustus 2019 | WN
6 | NadaAudrina | Mahasiswa pukul 11.40- 8-2
. 12.05 WIB 124
Riyatas . 13 Agustus 2019 | W.RE
? Samadi s, pukul 09.30- 8-20
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i 10.00 WIB 10.00WI1B
' 13 Agustus 2019 | WK, MFSH.2.13-
B | Mahaslswa pukul 09.04- 8-2019.09.04-
10.11 WIB 10.11WIB
13 Agustus 2019 | W.RP. MESH.2.13-
" | Mihisiswa pukul 10.46- 8-2019.10.46-
| 11.09 WIB 11.09WIB

L bt 4, Daftar Kode Nama-Nama Informan

e Moderasi Islam Melalui Transformasi
Mugpasid Sharr'ah -
wning Moderasi Islam Melalui Transformasi
il Maqdasid Shari’ah pada Fakultas Syari'ah dan
HINSA Surabaya
Kebljakan preventif dan rehabilitatif terhadap
\ tudikal yang dilokomotori oleh Kementerian
melilui moderasi Islam (wasatiyyah) menjadi biue
Pegirusutamaan ke-Islaman Indonesia. Gagasan ini
shapai langkah solutif atas problematika pejorative
wuan dan upaya menjadi lokomotor peradaban
| s menjadi alternatif yang tepat bagi generasi
(it untuk mengambil langkah preventif sekaligus
wull
Menanggapi kebijakan di atas, Dekan FSH UINSA
yatilaan bahwa sebenarnya, kecenderungan radikal-
Il Fakultas Syari'ah UINSA tidak kentara pada
fupa tahun belakangan. Pada era 2009-2018 ada
(apa hal yang bisa saja diasumsikan oleh orang lain
il salah satu indikator radikal, namun sesungguh-

dulam substansi keilmuan shari’ah, minimal ada 4
ukian madzhab besar yang dijadikan dasar dalam
yerapan kehidupan keseharian. Maka jika kemudian
4 wehagian anggota kampus yang menyakini bahwa apa
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yang dikenakan dalam berbusans,
berperilaku masih merujuk pada tuniy
madzhab, maka sebenarnya ini sah-
penilaian radikalitas dan ekstremitay |
dapat dilihat dari beberapa indikator M

Bt <kripturalis, dan kelompok kedua, sangat
! Wil biva dikatakan tercerabut dari sumb‘e::
denlal Penengah di antara dua titik ekstrem ini
' Lolomnpok  moderat  (wasatiyyah) aliran  yang

d i g menemukan  titik ideal Islam. Islam, sebagai
pada kemgman.kdandpendman negari Wiuta lasih sayang, damai rahmat untuk semua
atau menggantikan dasar negara Pang Wil nilai utama yang diterapkan. Semua

Qur'an dan Sunnah.!

Fajruddin, selaku Wakil Deku
mahasiswaan, juga menandaskan bahwy
tidak ada definisi strategis tentang M
ekstremisme yang diberikan oleh Uy
Indonesia. Walaupun demikian, FSH UIN
percaya bahwa ada 4 indikator Wl
radikalisme dan ekstremisme yaitu; 1) .,
mau menghargai pendapat dan keyakina )
fanatik, selalu merasa benar sendiri dail:
orang lain salah, 3) eksklusif, membedakan
Islam umumnya, dan 4) revolusioner, cem
gunakan cara-cara kekerasan untuk met
Selain itu, sejak awal FSH mengikis
parameter itu melalui penyelenggaraan
kuliahan, penulisan karya ilmiah, dan pemb
yang berbeda dengan 4 parameter tersebuty
kita tidak mungkin menghapus parameig
adanya aksi nyata dalam dunia keseharian

Dalam perspektif Dr. Mawardi, darf |
dunia global saat ini bertarung antara radikul
dengan kelompok liberal, dan di antara I
kelompok yang mengusung moderasi. Kelonij

\ ienyuarakan nilai kedamaian. Secara global
(i Il banyak dimainkan oleh oknum tertentu di
| Wb, karena politik geografis, timur tengah.
{uhan judi barat karena minyak dan berbagai
sty alam lainnya.?
hlnnin!m.i, Indonesia memiliki potensi alam yang
Wi larena itu, setelah menguras Timur Tengah,
4 b beralih ke Indonesia. Politik proxy war, sudah
| i Indonesia, karena Indonesia mempunyai potensi
i wieadi lahan judi. Kenapa Timor Leste, Ambon, da.m
wpe hari lalu - Papua menjadi tempat stlfa.telgls.‘
| Wit Lima bisa gunakan dengan sederhana hari ini, di
il gula di situ pasti ada semut. Yang dimaksud “gula”
{nesin, sehingga mulai diciptakan perbenturan aliran
& liberal, dan moderasi#
{0 yang membawa jargon agama, tidak sepi dari
Wi, betapapun itu demo damai monas misalnya,
Wi bersih dari kekerasan fisik, tapi ‘menyisakan
{iean psikis yang menurut saya mejadi lebih par'ah.
\ i tldak, hate-speech (ujaran kebencian) dan saling
whalilan menjadi sampah yang amat sulit untuk
Wikin Seharusnya, gambaran ekstremis, radikalis, dan
winentalis hanya berada pada ranah berfikir dan pola

1. W.FFWDFSH.1.28-6-2019.14.17-14.52WIB

AR 201 EL0G-12.4TWIB
2. WIAM.DSFSH.1.15-8-2019.12.06-12.47WIB r
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pemahaman bukan pada tindakan

' Wik sekedar untuk menepis tudingan bahwa
kekerasan mengatasnamakan agami

mm«n [vlam itu ekstrem dan berbagai stereotype
e e ARl i Aulupl lebih pada upaya mempersonifikasikan
T i el Bt ) S sebiapai nmmatan wasatan dan membumikan

Saudi Arabia. Tokoh-tokoh yang dia
moderasi seperti ‘Aid al-Qarni dan Azly |
mufassir) dipenjarakan.s '
Kalau pada aspek menggunalan ]

syar'i bahkan bercadar, menurut kaml |
kami menghargai pilihannya, Namun
pada sikap atau tindakan yang ekstrem
mengajak berdiskusi. Saya tidak sepakut &
bentuk kekerasan berbasis apapun, ball 4
agama dan dalam bentuk apa pun, baik da
dianggap ringan seperti merusak waruf
buka pada saat bulan Ramadhan sampal Iy
apalagi terorisme, karena agama Islam {
Itu. Dan rasanya saya tidak rela ketika L
dianggap sebagai agama teroris dan lain § I
sebagai mahasiswa tidak mengambil sikap 0
menghadapinya, tapi kami berusaha memil :
bahwa Islam tidak mengajarkan berbuat |
dalam al-Qur'an perbuatan yang menyebabl§
dan ketakutan masyarakat, mendapatkan
ancaman yang keras. Mahasiswa FSH uf
menunjukkan dan membumikan Islam sebag
membawa risalah kedamaian dan kemaslahaty
Menurut saya radikalisme di Indonesia d
belahan dunia manapun bertentangan den
Islaman. Langkah rehabilitatif dan preventil |

. harena lslam adalah dien al-salam (agama

i)

Wieinisime memang merupakan pilihan sikap dan

Siap orang, Tapi kalau kadang keterlaluan dan me‘-

Lebenarannya, terutama kalau dalam diskusi,

Jeipertahankan harus begini dan begitu, menurut

' yahp kurang pas. Akhirnya ya saya atau te.man-

Wi mencoba memberikan pemikiran bandingan

Wi berheda, Kalau dalam diskusi kelas kan ada

jadi  diakhir  diskusi biasanya dosen ya.ng
W pengertian dan pengarahan yang benar itu
#m "

Balat mau mengakui secara jujur, berbagai tindak‘ar.l
W1 10 sangat mengerikan, seram dan tidak disetujul,
Jiil It justru menjelek-jelekan Islam. Apalagi pada
W et hom Bali dan bom bunuh diri lainnya atau
- i tndakan terorisme, Tidak semua korban itu kan
Mau kalaupun salah kan Kkita tidak berhak
Juukiminya atau malah membunuhnya, kita kan hidup
girn hukum. Terorisme, radikalisme dan ekstremisme
" afaran Islam, karena Islam itu sebagaimana namanya
Jorarti damai, Apalagi dalam al-Qur'an dinyatakan
sl rahmatan li al-‘@lamin, terus Nabi Muhammad SAW
Wil diatus Allah kan untuk menyempurnakan akb.laq
B hadits yang berbunyi: innama bu'itstu liutammima
Shirimal akhlag). Terorisme, radikalisme dan kekerasan

W Ihid.

O WAMFSH.19-8-2019.1341-14 30WIB B A0 1 LG 1ASTWIB
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itu bukan moral atau akhlaq yang ballk

justru bertentangan dengan Islam.?
Doktor Masruchan menyata

sependapat dengan ide pengarusuti
(moderasi) di Indonesia, mengingat mun
persoalan krusial belakangan ini yanj
kekerasaan dan pemaksaan kehendale al
Islam. Moderasi sebenarnya merupakan il
yang belakangan ini justru sering diabaily
muslim, Padahal, moderasi men-ganduny b
dalam berbagai sikap, ajaran dan M

tandasnya.1®

Secara de jure, FSH UINSA l
meratifikasi dan melakukan penerjem
kebijakan maistreaming moderasi dalam In
tertulis. Tetapi secara de facto telah mel
gerakan moderasi dan telah membuat kehij
yang terkait dan berkelindan dengan prose
Standar outcome pun telah mengarah padl
moderat, sehingga kebijakan arah pen
disiapkan dalam mewujudkan mahasiswa yi
depannya kami dari fakultas segera menl
mengagendakan secara spesifik mainstre

kami mengembangkan arus moderasi (i
tasamuh, saling mentolelir, biar tidak bl
memaksakan pemahaman keagamaannya,

Moderasi di Indonesia, identik den
mentolelir keberagamaan orang lain dan berl
prinsip kesatuan kemasyarakatan, interaksl

Y Ibid.
WAVM.DFSH. 1. 28-6-2019.09.03-09.57WIE
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wils betauhidan dan ritual ibadah semata. Tukar
fimpat  ibadah  misalnya, tidak akan
ywulil substansi ibadah, bahkan dalam makna
0 beihesesuaian dengan firman Allah fa ainama
bamma wajhullah™ Tapi pada dalil lain juga
W substansi masjid  sebagai  tempat ibadah
W wisa ala al-tagwa sebagaimana dalam al-
fali il Tawbah ayat 108.12

Wodis ol ke-Islaman di FSH UINSA terjadi dalam dua
\ Wislream. Pertama dalam penyusunan format
Wil vang lazim disebut dengan kurikulum. Dan
~ Wwlilul aktifitas  kemahasiswaan,  Kurikulum
a1 wecara periodik dan konsisten disusun dengan
siniodlast dinamika ilmu pengetahuan, kepentingan
Blder dan penerjemahan visi-isi fakultas, Dalam optic
| [namila ilmu pengetahuan) FSH berkeyakinan
methasuklkan  ajaran  washatiyyah dan  ke-
it webapgai bagian integral dunia akademik. Hal
s terjadi dalam tahap kedua. Kegiatan akademik,
i budaya yang dilakukan mahasiswa FSH UINSA
Wt ahilan dalam pembingkaian dan perwujudan nilai-

W0 Ilaman, ke-Indonesiaan dan pengakuan adanya

i lengan budaya lokal.3
Bl dokumen-dokumen yang peneliti peroleh dan

Bunjungan lapangan, maka Visi dan Misi FSH UIN

wlilinh sebagai berikut:

VINl - "Menjadi pusat kajian ilmu sharf'ah dan ilmu

i yang unggul dan kompetitif bertaraf internasional
25" Sedangkan Misi FSH dijelaskan sebagai

* U0 Lt Kementerian Agama Republik Indonesta, Al-Qur'an dun Terjemalinyu,

St anliemenaggodd indexphp/sura /2 /118
)OO0 5 7WIE
P71 R52ZWIE
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berikut;

I. Menyelenggarakan pendidikan dan p |
ilmu shart’ah dan ilmu hukum yang g
saing. \

2. Mengembangkan penelitian di bidang
ilmuhukum  yang relevan  day
masyarakat.

3. Mengembangkan pola pemberdayun
bidang ilmu shari’ah dan ilmu hu

S wilah (Akad Tijari)
Wiy

 Pedilatn

PR

ik

NN W W W W W
. s £ =8| g =

s Hulaam Indonesia

~ Sem
riset. Nima Matalmliah” . SKS Wajih
Untuk mencapai terealisasinya vig| b M inalah (Akad Tabarru) 2 w
FSH melakukannya lewat mata kuliah yal 2 w
para mahasiswanya. Misalnya, struktur kg . e 2 W
Hukum Ekonomi Shariah (HES) di . aii Pidana : &
Semester | sampai dengan Semestof o Flh —— W
sebagaimana terlihat pada Tabel 5 berikut! Bfat Hiskum Ekonomi SharTah 2
M Hogara z il
i = Sl Bkonomi Shari‘ah 3 bid
Kode Nama Mata Kuliah Wik Perbankan Shart'ah 3 W
A0016002 IAD/IBD/ISD o ok 3 W
AB016003 ﬁ::vc;:;anizzman 4 ki Pidana Islam " - x
AD016004 Pengantar Studi Islam 3 U Perikatan jaminan :
A0016005 Studi Hadits 3 i
A0016006 * Studi al Qur'an 3 Nama Mata kuliah st w:::b
BC216007 Hukum Peribadatan Islam 20 PiiNum Dagang :
BC216008 Pengantar llmu Hukum 3 Hukuin Kontrak Bisnis SharTah ’ i
BC216009 Studi Hukum Islam 2 Jiikaiin Acara Pidana 2 W
Séiﬂﬂsf e i Mukuin Acara Perdata 2 x
Kode Nama Mata Kuliah SKS Wonpilasi HES ’
A0016001  Bahasa Indonesia 4 ik Pajak : W
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CC216035
CC216036
CC216037
€C216038
CC216039

e
a

Kode
CC216040
CC216041
CC216042
CC216043
CC216044
CC216045
CC216046
CC216048
CC216049
€C216050
CC216059

 Kode
CCZ216047
C€216051
CC216052
CC216053
CC216054
CC216055
CC216056
€C216057

Iffatin Mur & A. Hasyim Nawawie I Y
=

Hukum Perkawinan Islam
Pt MY 2 W

LKS Non Bank
B bbe aslonal 2 W

Hukum Tata Negara
Hulum Kewarisan Islam

Hukum Agraria

S R L N 4 w
Nama Mata kuliah 1 : B ==
Hukam HAXI 3‘ Lot Perusahaan dan o 2 w
HTUN dan HATUN | TN
Kaidah Fightyah ) 2 Sds it furusan Hukum Ekonomi Islam (HES) di FSH UINSA
Hukum Acara PA 1
Hukum Pasar Modal 4 st pemahaman  saya, memaknai wasa_ti_yyah

" yasl)  yang paling tepat adalah menjaga

Metode Penelitian HES 2 e . .
Manajemen Kepaniteraan Peradilan 3 higan antara dua titik .ekstremltas-, misalnya dalam

Wiaddah, Islam dalam ritual keagamaan merupakan
e & Wil dari Nasrani di mana ritual ibadahnya
i 2 bai dengan bernyanyi-nyanyi, sedangkan Kristen
ik 2 s ielikulan ritual ibadahnya dengan membenturkan
Arabic For HES 2 {ontoh lain adalah perintah zakat yang menjadi

Wl antara anjuran untuk tidak boros dan tidak

TR
Terminologi wasatiyyah sinonim dengan tawassut,

~ Nama Mata kuliah SKS
Hukum Lingkungan

Etika Profesi Hukum z - Bl tawazun, iq'ti,sc"rd yang bermakna ke‘at:lilan atau Posisi

' by ckstremitas  kanan dan  kiri.  Wasatiyyah,
suntabang ‘e beranpan dengan tatarruf, yang bermakna pinggiran,
il Z J win. radikal dan berlebihan, Senada dengan Kamil, al-
Aplikom 2 slliwl mengidentifikasi karakteristik wasatiyyah ke
Mediasi HES 2 i beberapa makna yang lebih luas: adil, istiqamah,
Kapitaséiékta HES 3 Wil dan terbaik, keamanan, kekuatan, dan persatuan.
Praktikum LKS 2

‘gu FE L -09.1 2ZWIR
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Identifikasi karakteristik moderasi I8

! 8wl dharuriyat, tahsiniyat. Sesungguhn¥a_

o e & T I hiasa tadi, truth, goodness, dan beauty. Magasid
T e e ' mengalarkan nilai progresif, itu nilai yang
Gl Tud. Engas pen§ " Wenghantarkan masyarakat pada keilJa{kan-
et L Tafaey - Wi/ hemasalahatan. Sayang-nya kita saat ini blcaﬁra
e v Wembit By W whkam. Kalau saya mengajar mahasiswaf 83,
Fereera secara eloaplistt dalam ol-Qur Gy uhii bahwa kita saat ini bicara, tidak bicara
Moderasi itu dari dibentuk dari ' Wk, tapi melakasanakan hukum. Halutersebu.t
secara bahasa berarti menengahi. Tiduh yadt ini hanya menjadi suatu kajian dan

st Bagaimana melaksanakannya, itu yang
wyak dibahas saat ini. Jadi, jika kita berblcz?ra
Mmaghgid, dalam  konsepsi saya, ] harus bjsa
sialannya  secara utuh, instinbatul abkﬁa{n,
Ll hulum, tadbiqul ahkam sampai pada masalih.
bk ilaksanakan.'?

"h“nl.m arti bahasanya bersikap dan berada ('ii tengah—
[Wwanat), tidak bersifat terlalu keras atau juga tidak
Wil el renn. Surat bertajuk moderasi yang dikeluarkan
Lumenterian Agama berisi perintah bahwa seluruh
Ll dosen, dan mahasiswa harus bersikap moderat
Wil ekstrem, keras dan memaksakan kebenaran

maupun kiri. Dalam bahasa saya pribad
pemahaman yang ingin menunjukkan “the
keindahan nilai bukan hanya nilai huku,
nilai etika, dan estetika. Kita butuh I
perpaduan antara truth (kebenaran), goodh
dan the beauty (keindahan estetikanya), |

merupakan orang yang digolongkan radik
kebenaran, halal-haram, konsep Kkafir, A
menyampaikan dengan cara yang baik da
Damai? Saat ini rasa-rasanya kok tidak. i
praktik dan penyampaian keagamaan y
kekeruhan di masyarakat, misalnya di b

3 nannya pada orang lain. Itu saja yang saya fahami.
Karena itu perlu disampaikan wajah Il pml.n saat awal saya kuliah tidak. Tapi kalau pada} dua
Islam yang penuh dengan cinta, Islam yang Jwlakangan ini saya mengamati dalam kegiatan
Sebab, semua yang berubah dengan paksa, PAA ada seminar atau studium general ten‘Fang
pada masa. ** jasl, tapi tema lengkapnya bagaimana, saya tidak
Nah apa hubungan dengan maqagi i _
shar’ah? Semua ulama sepakat, itifakat " Lava  memahami moderasi ya kebalikan dal’_l
maqasid inil maslahah, bahwa maqagh Whaliasi, itu saja yang paling gambang saya fahamI:
masalahatan, takwin mashalih, membang | vhutrem begitu, seperti berita-berita yang beredar di
an bagi umat. Kemaslahatan isinya bukan |  luran, WA, instagram yang sering memberitakan
1% Tbid. _
W IAM. DSESH.1.15-8-2019.12.06-1247WIE R 0 ) A1 30WIE
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tentang kekerasan dan kerusuhan atas
menurut saya yang tidak pas. Kalau b
yang bersumber dari apa yang diampally
Agama, yang saya fahami adalah bahwa kil
Islam harus bersikap moderat. Itu saja yang

Waktu itu ada dan belum marak |
Tapi sudah ada terorisme, seingat saya, ¥
kekerasan berbasis SARA itu tidak diajailé
apalagi kita hidup di Indonesia, dengan .'
suku, dan ras. Kalau pada MAPABA tahun |
materi itu, ada seminarnya malahan. Tap Jul
tidak ingat, cuma ada moderasi- moderasing

Pengarusutamaan moderasi sebel
sampaikan melalui semua mata kull
pengampu, tapi kita (baik fakultas, juruss
dosen) belum memilki konsep, metode, dui
tepat dalam hal ini. Kita membutuhkan for
atau pelatihan dalam merumuskan dan m
nya.zo

welalul forum diskusi dosen. !

Pl imahasiswa yang berasal dari pondok pesantren
i asel lersendiri bagi fakultas, mengingat
Wb keagamaan yang mereka dapatkan dari
n menjadi modal tersendiri untuk menjadi
i oderasi. Pembelajaran figih dan usil figih yang
ki pada magasid shari’ah sebagai tujuan di balik
4 pranata hukum ibadah, mu'amalah, munakahah,
We sakat, siyasah, jinayah maupun bi‘ahadalah
o pacda kemaslahatan sejagat. Maka semua pranata
spalagi fenomena yang tidak mengarah pada
ltan sesungguhnya telah  kehilangan ruhnya.
Wahaniswa dengan pengetahuan keagamaan yang
i ditambah dengan pemahaman yang matang
iaasid, insya Allah mampu menjadi lokomotor
M Wl

Adapun struktur kurikulum dalam jurusan Hukum
Wi lslam (HKI) pada FSH UINSA dari Semester 1
Wi dengan Semester VI dipaparkan pada Tabel 6

Salah satu upaya dalam mengkons i horikut:

tahuan dan sikap mahasiswa moderat dily
berkelanjut-an, diawali dengan PBAK, di

Nama Mata kuliah SKS Waijib

tema seminarnya adalah tentang moderas

dengan menyampaikan pesan-pesan mod erasiintontsia 2 L
heberapa mata kuliah, utamanya mata lul IAD/1BD/1SD - w
usil figih. Pada pembekalan KKN maupuf PPancasila dan Kewarganegaraan 3 w
pesan pengarusutamaan moderasi selalu Penpantar Studi Islam 3 w
Sedangkan bagi dosen, diskusi tentang n-_' Studi Hadits 3 w
kearifan lokal figih nusantara selalu dilali Stadi al Qur'an 3 W

1% W.B.MFSH.1.9-8-2019.1146-12,51WIB B 1019,0903-09.5TWIB

2 WY, DsFSH, 1.18-7-2019.08.04-09.12WIE
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BC116018 Pengantar llmu Hukum .
. j o s e 2 h a2 = Mhits Hadits Hulaanm Peradilan 2 w
. o A ' ‘ Fabelr Huloum Keluarga 2 w
Kode | “Nama Mata kuliah '

Taleli Huloum Peradilan 2 w

BC116007  Studi Hukum Islam

BC116008 Hukum Peribadatan Islam prossme
Nama Mata kuliah

KS
BC116009 = English for Family Studies
Mk Acara Pidana 2 w
BC116010 | Filsafat llmu
Mk Acara Peradilan Agama 2 w
BC116012 Hukum Peradilan Islam
Wik Acara Tata Usaha Negara 2 w
BC116013 | Hukum Perdata d
W e Wi Valak 3 W
BC116014 Hukum Perdata Islam
3 ; Bablah Fighiyah 2 W
BC116016 Hukum Tata Negara Islam
| Mk Kewarisan Islam 2 w
BC116017 Kajian Teks Hukum Keluarga Islam
S Wi Kewarisan BW 2 W
BERe0AT | Penga:}tar Hgkum Indunesd Hubuim Perkawinan ]slarii”tf:"i.qi"h - -2“'“ w
€C116026  Ilmu Negara - Minakahat)
: iy = e e Mutlologl Penelitian 2 W
- = ’ - Witk Perkawi isz
Bk Namia Mata kuliah “:;”‘ m Perkawinan dan Kewarisan ) W
BC116011 Hukum Adat S Bstilog) Hukum 2 w

BC116015 | Hukum Tata Negara

BC116019 = Peradilan di Indonesia Nama Mata kuliah SKS w;-'.jih
CC116018 | Hukum Acara Perdata . Wik Perkawinan Islam - e P a W
hind ks ne—— T
€C116019 Hukum Pidana Islam ' )
i Patbis gl Kelnarga 2 w
20 Hukum Pid ;
CC1160 ukum Pidana Al Penyelesaian Sengketa 2 w
Usul Figi
CE11e0z sl gt Falsle ayat Hukum Keluarga 4 W
€C116022 = Hukum Tata Usaha Negara i
R Hadditn Hukum Keluarga 4 W
CC116023  Hukum Zakat dan Wakaf
Filbsatat Huleum Islam 2 w
€C116024 Hukum A i
C M AgraTid Mutlologi Penelitian Hukum 2 W
€C116025 Kompilasi Hukum Ekonomi Shari'ah . . )
Mennjenien Kepaniteraan Peradilan 2 w
~ S . ; |
CC116062 | Hadits-Hadits Hulum Ke tared ] Apilst Huleum Waris Islam 2 w
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Manajemen dan Administrasi

CC116047 ' o
Wil usul figih, terdapat kajian khusus tentang

whianri'ah, 23

;o

Aiernalisasi, sebagaimana tiga tahapan sebelumnya
Wil disampaikan, terjadi sejak adanya PBAK dalam
Ve sitas. Mungkin saja tidak ada topik secara. utuh
_ mpkajt aspek magqasid, walaupun demikian, pesan-
Whegrast keilmuan, keragaman kondisi kajian interaksi
wetahuan dengan Ke-Islaman dan Ke-Indonesiaan
Clsmpaikan. Begitu juga dengan moderasi Islam
bondisi sosio-kultur masyarakat baik masyarakat
saipun luar kampus diwujudkan dalam kebijakan
] slara dengan mengedepankan ke-Islaman, ke-
B dan nilai-nilai lokalitas.24

Feitama, perlu diyakinkan pada mahasiswa bahwa
Wagasld sharr’ah mampu menghasilkan perubahan
mhaman yang ekstrem beralih pada pendekatan
Wl kavena substansi Islam adalah rahmatan i al-
Muipasid ruhnya  hukum, sedangkan radikalisme
i formalitas hukum bahkan Islam ketika
il dalam wajah kekerasan bisa dipastikan ada unsur
Ilernalisasi - selanjutnya membutuhkan beberapa
ilal dari mata kuliah institut yang bersifat umum
W sl kee-Islaman, misalnya adalah metodologi studi
St Qurtan, studi Hadits dan mata kuliah serumpun
Ferlu intensifikasi mata kuliah magasid bagi
W, larena porsi transformasi nilai magasid shari’ah
_hnuul sedikit, itupun hanya included dalam mata
Iﬂgﬂl fih, yaitu 4 SKS. Bagi dosen, perlu ada pelatihan
sl bisa menyampaikan pesan universal Islam

Kode Nama Mata kuliah

CC116048  Simulasi Sidang Peradilan Agama

Hukum Perlindungan Perempuan
dan anak

€C116050 Legal Drafting
CC116051 @ Etika Profesi Hukum

CC116049

CC116052  Praktikum Peradilan Agama
CC116053  Praktik Kepenghuluan

CC116054  Studi .I{asus HKI

CC116055 Hukum Kfiuarga di Negara Muslim
CC116056 Kcnsé]ing Keluarga

oo s

Kode Nama Maﬁ ];uliah
£C116057  Hukum Lingkungan
€C116058 | HAM
CC116059 Hukum Internasional
€C116060 KKN .
CC116061  Skripsi

I
Tabel 6. Struktur Kurikulum Jurusan Hukum Keluarga islam (H¥

# I

Internalisasi  nilai-nilai magqasid
sebenarnya telah dilakukan melalui uf y
mahasiswa pada mata kuliah rumpun ke-Isla
figih usil figih dan filsafat hukum Islam. I'd
figh, pembahasan tentang illat dan hikmal
tertuang dalam konsepsi qiyas, maslahah mu
syadz dan fath al-dzariah. Dalam filsafat
terdapat kajian khusus tentang tujuan huku

Y Y s2wWiB

194 195




i-::-é l Mainstreaming Moderasi Islam: Menepis Radikallsime d ! Iffatin Nur & A. Hasyim Na\:vawie 4_:3 *
melalui semua mata kuliah yang diampi
Struktur kurikulum jurusan Huky i . =
di FSH UINSA yang relevan dengan If Qe 1S - -
shar’ah adalah sebagaimana ditunjuli B 't Negara 8 W
berikut: B b Tata Negara Islam 3 w
. . i Pl 3 W
Kode Na . Sulid Ayat Hukam Pidana Islam 3 w
A0016001 Bahasa Indonesia ll Maditg Hulcum Pidana 3 w 3
A0016002 IAD/IBD/ISD B Bl Piglyah 3 w ul
A0016003 Pancasila dan Kewarganegaraan B i Nagara 2 W ,»[
AD016004 Pengantar Studi Islam Semest ’ l
A0016005 Stuéi Hadits " Nama Mata ku.]iah . SKS Waijib |
BC316007 Pengantar Ilmu Hukum - Mk Administrasi Negara 2 W
BC316008 Pengantarl“h;lkuﬁ Infidnesia Hub Internasional 2 w
. - " Hubum Kewarisan Islam 3 W
Kode Nama Mata kuliah Sostilogt Hueam 2 w
A0016006 Studi al Qur'an Hikum Pertanahan 2 w I:
BC316009 Studi Hukum Islam Pilsatat Hikum Pidana Islam 3 w
BC3.16{]12 Hukum Peribadatan Islam Highuiin Pidana Khusus 3 w .
BC316013  Hulum Perkawinan Islam Jten Tel Arab il Fldan 2 w ,
BC316014 Hukum Pidana Fajan Teks Inggris Hukum Pidana 2 W '
BC316015 Hukum Pidana Islam 1 ::‘I.',I.I.I.I.. PR R o i " - k
*BC316016 Hukum Zakat Wakaf { Inlain !
BC316017 Usgal Figh | __ o _ '.
2  semest Nama Mata kuliah SKS  Waijib I
Kode + Nama Mata kuliah Bl Profesi Hukum 2 W
BC316010 Hukum Adat Kriminologi 3 w
BC316011 Hukum Perdata Hulcum Acara Pidana 2 w
Hukum HAM 2 W

WY DsFSH 1.18-7-2019,08.04-09.12WIE
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BC316040
CC316039
CC316043
CC316044
CC316045

CC316046
CC316047
€C316048
CC316049

CC316050

CC316051
C€C316053

.

iffatin Nur & A, Hasyim Nawawie I g:&
e Wb Islam. Berbagai produk dan pranata hukum
| il tujuan yang sama, yakni membumikan
Wt sebagal esensi maqasid. Dalam usul figih,
| bt hulum transendetal juga memiliki magasid
Ykl ruhmatan I al-‘alamin. Sementara metode
Wukin, baik ijma’, giyas, maslahah mursalah,
wide Jath  al-dzari'ah  memiliki  tujuan
Wikan kemaslahatan melalui ‘illah, hikmah dan
sl Magasid sharfah menjadi  materi
dulum usul figih dan filsafat hukum Islam. 2o,
pialivast maqgasid sharah dapat disampaikan
Sk buliah apapun, misalnya dalam salah satu mata
padi Jurusan Hukum Tata Negara (HTN) di FSH
B Buiahaya sebagai be_ut: _

i ]

Hukum Acara Perdata

Hulkum Pidana di Negara-negari
Islam

Hukum Acara Peradilan Agama

Manajemen Kepaniteraan
Pengadilan

Metode Penelitian Hukum

Legal Opinion |

Legal Drafting

Hukum Dagang

Hukum Peradilan Islam

fiukum Acara Tata Usaha Negara
Hukum Lingkungan

Nama Maté kuliah

Kode Nama Mata kuliah WA /D /15D W
CC316052 Viktimologi dan Penologi il din Kewarganegaraan w
. Sludils w
CC316054 | Hukum Humaniter o Pk w
M Hhadits
CC316055 Alternatif Penyelesaian Sengketa Sl Q' an w
CC316056 Praktik Peradilan Agama Pawar Dasar lmu Pemerintahan x
=l Wi Hulsam !
CC316057 Praktik Peradilan Umum . Ser e L
iR Wajib
CC316058 | Simulasi Persidangan Namia Mat3 joiis i i
" iz s Hahisa Indonesia 3
i g Damin Dasar Nmu Politik 2 w
Thade Nama Mata kuliah Pungantar Hukum Indonesia 3 VWV
{ S Filsalut lhnu 2
CC316059 ! Kuliah Kerja Nyata (KKN) ' Hulain Peribadatan Islam 2 w
CC316060 . Skrips o ' Hilann Tata Negara 3 w
i Hikum Tata Negara Islam 3 ‘;\z
: / i lpgei: 3
Tabel 7. Struktur Kurikalum Jurusan Hukum Pidana Islam (1), e Istam 2 w

Internalisasi maqasid sharf'ah bisa.
melalui mata kuliah apapun khususnya figih, 0

& Sudl Hokum
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Kode
BC516017
BC516018
BC516019
BC516020
BC516021
BC516022
BC516023

BC516024
BC516025

BC516026
BC516027

Kode
€C516028

CC516029

CC516030
CC516031
CC516032
CC516033
CC516034
€C516035
CC516036
CC516037

BC516039

BC516040

BC516041
BC516042
BC516043
BC516044

BC516045

CC516046
CC516047

€C516049
€C516050

- Hukﬁm Halk Asasi Manusia

CC516038

=
w_n_l-lu}u,u-rin Acara Peradilan Agama

' Hukum Internasional

CC516048

IEfatin Nur & A: Hasyim Nawawie l {}

Nama Mata kuliah bid
Usil Figh " Lunbaga Peradilan di Indonesia 2 W
Hukum Tata Usaha Negara [ Fapita Selekta Hukum Tata Negara 2 W
Kaidah Fighiyah (Tata Negara) l Alternatil Penyelesaian Sengketa * 2 w
Sistem Politik Indonesia | Fonyelesaan Sengkera Antar Negara * ) w
Hukum Pidana Islam s Iaflan Teks Bahasa Arab HTN 2 W
Hukum Perdata | Kajlnn Teles Bahasa Inggris HTN 2 W
Hukum Perkawinan Islam iF Praliil Peradilan Agama 3 W
Hukum Adat ( ] Pralitile PTUN 3 W
Tafsir Ayat Hukum Tata Negara l- I
Hadits Hukum Tata Negara t -

Kompilasi Hukum Ekonomi Shéfi’ah

]
| Nama Mata kuliah
Politik Hukum [slam di Indonesia

Shripsi

Hukum Zakat dan Wakaf l

Hukum Konstitusi Sue W tkulum Jurusan Hukum Tata Negara (HTN) di FSH UINSA
Hukum Pidana |

Hukum Acara Perdata | Itunsformasi adalah perubahan dari satu ke yang
Hukum Dagang . peiiahaman dari peradaban teks. Menurut Profesor

Hukum Kewarisan Islam

Suld, ada tradisi teks vang kuat dan bayan (gamblang)
fransformasi ke filsafat usal figh. Transformasi
\plan keniscayaan dari figih oriented kepada usul figh
Tl
Pinsipnya  begini, tugas pertama kita, konsep
i, kita turunkan pada level aplikatif. Kalau kita kenal
Wil ammah, khdassah, juz’i yang sampai tafshili, ta'fili,
kiti bisa menurunkan itu dalam arti kita sedang

Etika Profesi Hukum i

Hukum Acara Pidana

Huki.llmPertanahan wlternalisasikan nilai magasid. Setelah nilai nilai
Legal Drafting | L _ b At e 3
..... shan begini, € saat

Legal Opinion ! nggal saat ini bikin saat ini al maayir/

i lkomponen indikator bahwa ini telah terlaksana.
W terjadi objektifitas.2s

lantas kemana paham radikal mencari mangsa?
Wl atau tidak, lahan suburnya adalah mahasiswa tidak

Hukum Acara Mahkamah Konstitusi
Hukum Humaniter

NamaMatakuliah
Simulasi Persidangan
Hukum Pemerintahan Daerah

BN e 1247 WIB
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punya basic ke-Islaman, tapi punya ghif
seperti ITS, UNESA, Unair, itu adalah laha
yang punya kena, pondok pesantren su
kelompok ini, ada yang kena juga. Cal
supaya mahasiswa kita tidak kena? Say
Bakesbang, hak asasi manusia menjadi b
beberapa pelajaran. Tidak hanya Pancasiii
kita tidak masuk, magasid masuk dari berly |
tidak hanya usil figih. Esensi perintah d
kemashlahatan. Tapi tidak pernah doss
menjelaskan hal itu. Sama dengan tauhid /i@
dijelaskan lewat fisika, jawabannya dose
magqasid. ©

Karena itu, dalam pandangan Dr,
penataran bagi para dosen tentang nilai m
training bagi mahasiswa dengan membahas §
hifzu-hifzu, ada Abdul Majid al-Najjar dengan i
berjudul Magasid al-Sharitah bi Ab'ad jadl'd-_
sudah ada indikator yang lebih kecil, lebih aj¥
apa penerapan maqasid itu. Canggih itu. Al-Naj
jauh tentang ekonomi berkaitan dengan
Sementara ini terkesan hanya tentang protel
tidak hanya proteksi nilai, nilai barang, ol
menumpuk barang, misalnya, akan kehilangan

Weiln Perampokan dilarang, pencurian dilarang, itu
hal  kecil, Menurut  Mawardi, kita belum
_mt i bahwa maqasid saat ini bersifat regresif,
(ogresit dan kita itu lebih mengarah pada
wah bahwa maqgasid itu protektif.31
Wilih vang kita coba tanamkan dan kemudian
fluantlan ke mahasiswa. Tidak mungkin langsung
pinlan magasid ke mahasiswa, hal itu tidak akan
Wt illeanakan, Mengapa ada butir-butir Pancasila?
Jiirnya hal yang betul. Ke masyarakat umum, kita
slilivasilcan butir-butir Pancasila, maknanya sebenar-
Aeyinl yaitu sama dengan magasid. Misalnya, tentang
4 apama. Ada berapa agama? Apa hanya satu yaitu
o' Agama lain tidak dijaga? Nah, ternyata di sini kita
u bihwa seyogyanya bahasan tentang menjaga agama
punya heberapa cabang, Ini masuk dardriyyat, hajivyat,
oo tahsiniyyat. Al-din, adakah agama masuk
sipvat kalau kita berbicara tentang ajaran lebaran,
whekorast masjid dan lain-lain.”

I'orsoalannya, orang-orang apa tahu bagaimana cara
mhalinsakan magasid ke dalam butir-butir magasid?
iy vang tidak faham filsafat akan kesulitan untuk bisa
Whahasakannya ke dalam butir-butir. Ada istilah yang
Wikal Hasan Hanafi dalam bukunya Min al-Nass ila al-
401" bagaimana orang beranjak dari falsafah doktrinair
Wi falsafah  insaniyyah, humanity yang dijadikan
Umbangan. Karena itu, untuk bisa masuk di area
Wwinalisasi, dalam pemahaman saya, membutuhkan

tidak sesuai maqasid. Mengapa penumjpu
dilarang dalam Islam, karena merusak nilaisnl
bicara rusaknya nilai. Al-muhafazah al-ta
menyimpan duit di gudang, nanti kadaluarsa,
sesuai magasid, mengapa? Karena nilainya hal
kadaluarsanya barang. Hifzul mal tidak se

29 [hid,

M Raea lehih jauh: al-Najjar, Magasd ol-Shariiah b Ab'ad Jedidoh.

00120612 47WIB
Cobboan oo Hasan Hanafi, Min al-Nass ihd al-Wagi (Kairo: Markaz al-Kitab i al-Nasyr,
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proses yaitu transformasi nilai-nilai magigl
Struktur Kurikulum Jurusan Perbag
pada FSH UINSA dijelaskan sebagaim

Wb b di Indonesia

Mitande 1ntinbath

berikut: AN Teks Arab
Pajban Tele Inggris

Kode * Nama Mata Sl kU Perdata
A0016001 Bahasa Indonesia R P bandingan Sistem Hukum
A0016002  TAD/IBD/ISD ::-“',!:j.l;““mbm Hukum Zakat dan
A0016003  Pancasila dan Kewarganegaraan B Nissdeat Hubarm Téiam
A0016004  Pengantar Studi Islam
A0016005  Studi Hadits
A0D16006  Studial Quran Nama Mata kuliah
BC616007  Pengantar Ilmu Hukum Btk I'vofesi Hukum

e s s ol Administrasi Negara

Kode Nama Mata kuliah ,

e S e A Huliim Apraria dan Perwakafan

BC616008 Madzhab Higkm Islam Kontemporer
BC616009 Filéafat Hukum Islam Logal Drafting
BC616010  Filsafat [lmu Lol Dpinion
BCA16013  Kaidah Fighiyah | embapn Fatwa di Indonesia
BC616014  Studi Hukum [slam Perhindingan Hukum Kewarisan
BC616015  Tafsir Ayat Ahkam PM Pt bandingan Hukum Pidana
BCo16016  Usdl Figh ot handingan IImu Falak
BC616019  Pengantar Hukum di Indonesia 1 M \
CC616025  Pemikiran Imam Madzhab N Matknliah

Kode
BCa16011
BC616012

C616063

Hulum Adat

: I{ulim Tata Negara Islam
Nama Mata kuliah

I'erbandingan Figih Ibadah
Hadits Hukum PM

[tulkum Acara Perdata
Hukum Pidana

Ihilm Acara Pidana

3 Thid.
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sala ui anarkis yang kerap  dilakukan sebenarnya
s dengan nilai-nilai [slam,  bahkan
Wil nilai Islam. Sebagai muslim, mestinya kita
Silnkn dan membumikan  nilai-nilai - tersebut.
. wemahami seluruh mata kuliah figih dengan

CC616046  Kompilasi Hukum Ekonemi Syari‘ah
CC616047  Simulasi Fatwa dan Persidangan

CCH16048 :::j;‘:fndmgan Hukum Perkawinan

Wil perhedaan dan titik temunya serta membedah

; ' bl dan pledoi terhadap madzhab tertentu. Melalui

Kode Nama Mata kuliah gl diharapkan mampu membuka cakrawala
CopLhnd) Mk lmtsruasional _ Wi Lontang sebab-sebab terjadinya perbedaan produk
CC616050  Hukum Hak Asasi Manusia - W Mclilui mata  kuliah filsafat  hukum Islam

CC616051  Legal Drafting
CC616052  Legal Opinion

Spban tumbuhnya kesadaran bahwa di balik setiap
| Allul terdapat kemaslahatan hamba.”

Iranformasi pengetahuan tentang maqasid secara
Wil isampaikan  dalam satu sampai dua kali
i, kemudian dilanjutkan dengan diskusi intensif di
Jelan (lalam bimbingan dosen pengampu mata kuliah
| Iyl Memahami bahwa dalam setiap hukum terdapat
Wi ik tertuang secara tekstual di ujung ayat, maupun
{ertiang, dan di sinilah home work bagi para mujtahid
8k 1110 umuskannya.®

Kalw  menyangkut pelaku terorisme, adalah

CC616053  Alternatif Penyelesaian Sengketa
CC616054  Metodologi Penelitian Hukum
CC616055  Praktikum Peradilan Agama
CC616056  Sosiologi Hukum

€C616057  Hukum Lingkungan

CC616058  Praktikum Lembaga Fatwa
CC616064  Hulum Tata Negara

Kode Nama Mata kuliah siinp dan kewajiban pemerintah untuk membenkgn
W arv: _ ra ulama wajib berusaha
CCH16059 Kapita Selekta Fatwa Kontemporer 2 jranyd, SEdangkan e _] i d
e iliesllan pemahaman tentang Islam yang damai dan
CC616060 Pemikiran Imam Madzhab 2 R h -
TR e a Jplerasan, Yang perlu diubah adalah pemahaman pa
CC616061 uliah Kerja Nyata ( i
: bl i wile  terhadap ayat-ayat yang menurut mereka
CCH16062 Skripsi 6

Sielintihkan  untuk  berbuat  kekerasan  dalam
Jivelecaikan sesuatu padahal itu tidak benar. Kalau bagi
Whaslowa, mungkin untuk menjaga agar tidak ikut
Wwhile pada hal-hal yang bersifat radikal dan sampai

Tabel 9: Struktur Kurikulum Jurusan Perbandingan Madzhab df §

Hal utama yang perlu dilakukan menurut
upaya penyadaran bahwa tindakan keke

RS- 143D0WIB
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kepada tindakan terorisme bisa
mungkin dengan lebih memperjelas s

Sebagaimana penjelasan Barirah, I
mata kuliah intinya lebih banyak berhul
Selanjutnya adalah usil figih dan fils
Menurutnya, mata kuliah tadi meml
pemahaman kepadanya, di antaranya i
(pindah dari satu madzhab ke madzh
padahal selama ini, dalam pandang
beranggapan bahwa itu tidak boleh, Sel§
juga mengerti ternyata banyak hukum |
madzhab itu berbeda-beda, sumber hukum

Sebagaimana yang dialaminya,
kuliah usil figih saja tetapi mata kuliah fils
juga ada beberapa kali pertemuan yang i
hukum Islam, mulai dari ‘illat (alasan), hikug
itu sendiri. Seingatnya, hal yang disimpullii
memahami segala sesuatu dari aspek ke
didasarkan pada tekstual atau perintah«)
yang kaku bahwa kita harus begini hari
kemudian berujung pada terbentuknya sikiji

Wiy a tidak kita asumsikan sebagai ancaman,
Sl momentum untuk lebih mendekatkan dan
Wiiliasilan antara IPTEK (ilmu pengetahuan dan
| dengan agama. Bagaimana nilai-nilai agama
landasan  etis  bagi  perkembangan  ilmu
Wi dan teknologi, sehingga perkembangan
Hilnke hersifat destruktif karena tercerabut dari
kemanusiaan. Demikian pula ajaran agama, tentu
untuk mampu merespons derasnya arus
I Pada konteks ini ajaran agama terus
Wiilisasikan dengan semangat perubahan dan
Wilae wehingga kompatibilitas ajaran agama dengan
petubahan tetap terjaga. Perkembangan teknologi
Wl sobagai bagian dari keniscayaan di era industri
Wi tdale luput dari pelbagai ekses negatif yang
Wlkan seperti tantangan berita hoax dan fitnah,
(i narasi-narasi keagamaan yang ekstrem, baik
W [honservatisme, fundamentalisme, radikalisme, dll.)
g bl (liberal) yang tentu tidak relevan dengan
4 le-Indonesiaan  dengan  segenap  realitas
Wi kannya. Paham-paham keagamaan yang ekstrem
Bl kerap membelah masyarakat sehingga berpotensi
Wikan konflik di tengah-tengah masyarakat maupun
sk tatanan kehidupan masyarakat.”*
I"ada konteks inilah, moderasi beragama, khususnya
W Islam, menemukan urgensinya. Paham keagamaan
moderat merupakan paham keagamaan yang tidak
whalk pada dua kutub ekstrem atau tatharruf, baik kanan

Nilai-Nilai Maqasid Shari'ah pada Fakultay
Hukum UINSYAHID Jakarta

Dr. H. Ahmad Tholabi Kharlie,
Fakultas Syariah dan Hukum (FSH):
menyampaikan dalam wawancara yang dilal
dengan beliau: "Saya kira kebijakan ini &

, o j win kiri. Paham keagamaan seperti ini tentu menjadi
dengan isu kekinian terutama pada era revolug " & oF )

Wl untuk tetap merawat Indonesia sebagai rumah

37 W.B.MFSH.1.9-8-2019.11.46-12.51WIB
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bersama, karena hanya paham keagamu
yang mampu menerima dan tidak gagaj
realitas kemajemukan yang dimiliki ban
Dalam lintasan sejarah hul
lembaganya beberapa madzhab dengay ':
sistematika istinbath hukum yang bl
dekade selanjutnya melahirkan prog
berbeda, sesungguhnya merupakan Wi
ekstremitas dan radikalitas. Tidak
kewajiban terpaku pada satu madzhal
sikap keluwesan dan penghargaan (e
madzhab lain. Sikap ini sesungguhnya m
toleran dan penolakan pada setiap indi
keras.» -

ik tertuang dalam konsepsi giyas, maslahah
Wihsan, shaz dan fath al-zari'ah. Dalam filsafat
s (erdapat kajian khusus tentang tujuan hukum
@il puila dalam usal figih, terdapat kajian khusus
Al shariahee
Wsl anpparan moderasi included dalam setiap
peiihelajaran, diskusi dan PBAK. Ke depan, akan
L wecara khusus sesuai intruksi kementrian
Soibir menunggu pedoman buku putih moderasi
4 Lanpkah preventif dalam mengantentisipasi
m lwlompok radikal dari mahasiwa SMU dan
'm«.nl\h.m pesantren, sebagai upaya pencegahan
' etasl pe-mahaman keagamaan dan keterjebakan
Whatualitas, Bagi dosen dan tenaga kependidikan,
Wniwa  punish-ment  (sanksi) dengan  SK
Sihentian dosen dan PNS disinyalir berpengaruh pada
i elele jera. Apalagi masjid tidak diperbolehkan
Wb untuk halagah-halagah dan kegitan serta
W ueralain radikal lainnya. Program pesantren bagi
i baru, minimal 1 tahun difungsikan semaksimal
0 untuk  mentransformasikan konsepsi Islam
Wil einbelajaran salafi maupun modern. Pembelajaran
\ lwherapn kitab-kitab kuning dibharapkan mampu
Wwiatlan pemahaman ke-Islaman secara umum, dan

Salah satu upaya dalam |
pengetahuan dan sikap mahasiswa mod
secara berkelanjutan, diawali dengan PH/ K
satu tema seminarnya adalah tentang modl
dengan menyampaikan pesan-pesan Il
beberapa mata kuliah, utamanya mata kulig
figih. Pada pembekalan KKN maupun FM
pengarus-utamaan  moderasi  selalu
Sedangkan bagi dosen, diskusi tentang mogl
lokal figih Nusantara selalu dilakukan

elalui forum diskusi dosen.s
i I kKhususnya.s

| angkah preventif dalam mengantisipasi gerakan dan
ol radikal terutama dari input mahasiswa SMA dan
% (liwajibkan mengikuti boarding school, sebagai upaya
W silian misinterpretasi pemahaman keagamaan dan
julilan pada tekstualitas. Pada kegiatan penerimaan

Internalisasi nilai-nilai maqasid
sebenarnya telah dilakukan melalui upayi
mahasiswa pada mata kuliah rumpun
kKhususnya figih, usal figih, dan filsafat hukus
materi ustl figh, pembahasan tentang ‘HM

41 Thid,
42 Thid,
3 Thid,
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mahasiswa baruy, selalu disampaikan |
pengarusutamaannya sesuai Surat Edal
Islam moderat, itu selalu disampaikan:
kepada seluruh pegawai Kkhususnya W
pemahaman, penanaman, dan pengani I
juga selalu dilakukan.s

Sampai saat ini kita belum melakuh
khusus, tetapi dari dulu kebijakan FSH
pernah menanamkan pemikiran yang I‘l;

Standar radikalitas dan ekstremitas Wasani Perkuliahan di FSH UINSYAHID di mana Muatan
; i J 4l it Dimasulilcan dalam Penyampaian Materi Mata Kuliah

pandangan umum yakni yang bertentaf

Islaman yang selama ini diamalkan di Materl-materi moderasi di Fakultas Syari'ah dan

mengharuskan penegakan khilafah W i antaranya disampaikan dalam forum studium

Pancasila, UUD dan NKRI* b
UIN Jakarta sedari dulu sudah
kampus moderat yang mengajarkan se

bl pelepasan calon wisudawan, dan juga kegiatan
ujs, (lan rapat koordinasi mingguan serta pengajian
{amadhan, Materi-materi yang disampaikan tidak

pemikiran untuk menghasilkan alumni yalig spesilik, tetapi berkait dengan cara beragama
dan tidals Fanatilc mmadzhob fan pemilCuuy Wiyl dan tidak radikal. Termasuk juga secara tidak
METG | Ik ISENAE SRR g Wi herlait dengan magasid shartah seperti menjaga
mirjadl dasar Dlosofs Iukum oty : jnenjaga jiwa, menjaga keturunan, menjaga harta,
qawa'id fighiyyah, filsafat hukum Islam, & Mg akal
penalaran hukum; Mata kulish tersebiig * Internalisasi maqasid secara spesifik dilakukan pada
Vst senghindarian malasiswe: (S Wulluh usil figih yang dilakukan secara rutin pada
senpit dan wlstalis. Apa yavg S b ol |u_-;']<u]ihan. Setiap dosen lewat mata kuliah
terbukti dapat menjadikan alumni dapy Wil memberikan pemahaman kepada mahasiswa
menyebarkan ke-lslaman yedg FaViluy 3 il denpan magasid sharfah yang diberi penjelasan
Samipal saat Inl belumn ada @i TSH iy i mendalam oleh dosen masing-masing. Materi lain
veiiia Helitn gersian. gRraicin vadisal tnd monjelaskan magasid sharah adalah mata kuliah
| | llun ketika membahas tentang Islam dalam
sitian sehenarnya termasuk di dalamnya menjelaskan
+ Thid.
:1‘ '-Iv\;;.isdajq.WDFSH.Z.B-[}G-E{H‘}.12.39-13,2{}\&“8
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tujuan diturunkannya shari'ah Islam .'I
tentu tidak terlepas dari materi maqagid

Sejauh ini belum ada usaha #
dilakukan untuk mentransformasi magh
tetapi berkait dengan UINSYAHID Jul
dengan kampus moderat, semua tull
dipublikasikan di berbagai jurnal bl
negeri hampir semuanya, khususnya Kaji§
Islam, terkait dengan pemikiran yang #
penganggaran terkait moderasi dil
penganggaran kegiatan studium gene )
Bimbingan teknik. Sebab pemahamm
dijadikan IKU Dekan Fakultas Syari‘ali !
Rektor.”

Rl akeang) corak dan karakter hukum. Bisa
wiita kuliah usdl figh, tarikh tashri’, gawa'id
I i filsafat hukum Islam. Jika dikemas secara
Bis  pesan  moderatif sebenarnya bisa juga
W atau included di semua mata kuliah.52
My yang dilakukan berupa sosialisasi magqasid
Jelalul berbagai mata kuliah dan kegiatan lainnya.
' ptlu dirumuskan terlebih dahulu butir-butir
s i lebih apikatif agar bisa difahami oleh semua
b (lin semua kalangan umat Islam.®?

i memperluas wawasan tentang keragaman
Wi Gl masa laly, dan bahwa perbedaan adalah

Wutiscavaan. Salah satu kajian tentang ashabul
B jieripakan materi yang cukup signifikan guna
{4l (akrawala pandang mahasiswa, karena dalam

Lo sehit menganalisa kenapa dengan sumber hukum
Wilental saja para fugaha berbeda pendapat baik dari
Whanny, am khas takhsis, mutlak mugayyad, amar
duii lain sebagainya. Belum lagi pada pilihan

Hilogl viang berbedas*
Peppan membuka wawasan tentang fleksibilitas
0 it konsepsi dasar Islam dalam memperlakukan
! —— . B (anusia yakni keadilan (‘adalah), rahmat (rahmah)
Gambar 14: Seminar Bertemakan Moderasi Islam Me perniamaan (musawah). Dengan memantapkan

Rutin di FSH UINSYAHID

Winan tentang dasar-dasar hukum Islam, terutama
gl pemahaman yang komprehensif terhadap al-Quran
ol Sunnah sebagai sumber hukum transcendental,
i uhl al-Madinah dan ‘urf (adat istiadat) sebagai
\ hukum profan, serta ijma’, qiyas, maslahah

Memfokuskan materi perkuliahan |
pada teks, tetapi juga konteks pensyari‘al
kapan syari'at/hukum itu diterapkan, ten
hukum akan diberlakukan, serta situasi dan.

50 Thid Y - 14.45WIB

51 |hid
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mursalah, istihsan, shaz dan fath ala
metodologi ijthad, Ditambah lagi den
fleksibilitas, azas, prinsip, karakter, §
Islam,55 '

Pada aspek ijtihadi, perbedaan
karena masing-masing kepala akan.

Whlektifkasi, membawa masing-masing individu
Sunal dan penilaian yang objektf (karena hal ini
mendekati kebenaran).58
salinast nilai-nilai maqgasid, berarti membedah
dun keterjebakan mahasiswa pada pranata
Bl menuju kesadaran hukum filosofis. Tentu
Wb kegigihan dan waktu yang tidak instan, karena
W ranah filosofis. Internalisasi ini berketerbatasan
wia pading. Jika internasilasi ditujuan kepada
4 maka konsepasi magasid harus aplikatif.
Arangformasikan kelima dan ketujuh substansi
§ il hifz al din (terlindunginya ketauhidan Allah),
Wl (terlindunginya jiwa manusia), hifz al-"agl (ter-
Wiva hak berfikir), hifz al-nasl (terlindunginya ke-
w) hilz al-mal (terlindunginya harta benda dan hak
wilihat), hifz al-ird (terlindunginya kehormatan) dan
Wl (terlindunginya lingkungan hidup), dan sesuai
Wbinpan keilmuan bisa jadi konsep hifz (keterjagaan)
W lwrus bertambah.s?
Wu dimulai dari sumber transcendental bahwa
dun 0l-Qur'an diturunkan di muka bumi ini memiliki
Jang tunggal yakni rahmatan li al-‘@lamin. Inilah
, arl formalisasi tujuan hukum Islam atau magasid
Wl Para sahabat kemudian merumuskannya dalam
o dan redaksi kalimat yang berbeda, di antaranya
al tashrt’, magasid al-ahkam dan magasid shart’ah.
y munculnya al-Syathibi dan perkembangan
Wlran maqgasid terakhir, yakni Jasser Audah. Meski
{1 dalam eksplanasinya, para tokoh magasid ini

melihat prosentasi gath’i-zanniy, makh
nuzul-asbabul wurud, muhkam-mutashih
tekstual-istiqra’i.5e '
Kuatkan dulu pemahaman kony
dasar-dasar hukum Islam dan berhyj
digunakan oleh para ulama dari berbag
setelah itu menyamakan persepsi baliwi
halal-haram, wajib, sunnah, makrul, §
tujuannya yakni kemaslahatan yang dal
disebut maqasid shari'ah. Magasid k]as!k:
5 (lima) konsep keterjagaan yaitu ter
akal, keturunan, dan harta benda. Lima
berkembang di era kontemporer seperti |y
baru tentang keterjagaan kehormatan dan |
tidak menutup kemungkinan mahasiswi
substansi barunya melalui karya skripsinya}
= Melihat dan menganalisa ekternasili
beragam, ada sebagian muslim yang memj
diri sebagai yang disebut radikal, ekstrem,
Perlu dilacak terlebih dahulu latar belak ';
eksternali-sasi dari masing-masing indivi
Hasil analisa proses ekternalisasi menjadi

5 Ihid,
56 Thid.

7 Thid
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memiliki titik temu yang sama yakn|

—

bttt dengan munculnya madzhab ahlul hadits,
Sl i dan tabi’ut tabi’in, seingat saya ada hampir
Al gl saat itu. Kemudian melembaganya 4 atau
¢ lwar yang diikuti oleh muslim Asia Tenggara.
ulaia saling menghargai. Sikap ini yang
L0 Wil contoh. 52 Dalam satu semester, mahasiswa
I pelajaran tentang magasid dua kali pertemuan,
W tatn kuliah filsafat hukum Islam juga dibahas.
aslswa, porsi ini masih kurang. Seharusnya
it mata kuliah mandiri, 53
i mahasiswa Fakultas Syari'ah, mata kuliah
B Wb, figih, usal figih, gawa‘id figih dan filsafat
Sl adalah mata kuliah inti. Magasid merupakan
g dibahas dalam usal figih dan filsafat hukum
Wanlng masing sekitar dua kali pertemuan. Dalam
0l e mahami hukum tidak sekadar pranata hukum,
Pl Lijuannya. Pembelajaran usil figh dan magqasid
Wi hantarkan mahasiswa untuk bersikap moderat,
00 bajian perbandingan madzhab, perbandingan
ot hulwim, per-bandingan metode, perbandingan
Wb Wik, sehingga menghantarkan mahasiswa tidak

Gambar 15: Mengasah Kemampuan Bermasyariht! .
Melalui Event-event Seni dan Kompatisl

Sejauh yang saya fahami, Indonesis I
majemuk, berbeda-beda suku, agama dan i
hidup saling menghargai dan menjalin M
terjamin keberlangsungan hidup kita, Ka
radikal dan ekstrem, tidak menutup ke
melakukan pembalasan juga pada kita i
radikalitas dan ekstremitas terus berlangy
Indonesia. Kalau menurut saya sih harug §
upaya mendekonstruksi dulu pemahaman i

W padda satu pen-dapat.64
Moderasi merupakan tatanan nilai yang baik dan

radikalisme, dilanjutkan penyadaran dan" leiiilap dan berada di tengah tengah antara dua
serta bimbingan untuk memahami kemball [ kementrian  agaman karena  basisnya
agama rahmatan li al-‘alamin, anti kekerasan® wlerlan, nasional, juga seharusnya bersikap dan

Di FSH UINSYAHID, kami sudal
pembelajaran fiqih, usil figih, dan qa‘idah fi
semester 2 Dari mata kuliah tersebut du
pengetahuan kami bahwa perbedaan pendapa

sl lebijakan tentang moderasi, terutama ketika
Watasnyaarus  radikalisme di Indonesia. Dengan
sianl kit bisa menyikapi segala macam perbedaan

50 Ibid,

08 W.RS.MFSH.2.13-8-2019.09.30-10.00WIB

RO A0 1205WIB

218 219




I Mainstreaming Moderasi Islam: Menepis Radikalisme ¢

Iffatin Mur & A. Hasyim Nawawie | i)
i

dengan bijaksana. Kalau di sisi kebijak

.. . membunuh apalagi menteror, menurut saya itu

saya juga setuju agar mahasiswa tidal "
mudah tersalut hasutan pihak-pihak ¥ Boiiihoriaran terhadap sikap ekstrem dan radikal
Konsep moderasi sangat tepat untuk - fuplian hoax dan kebohongan besar sebab dari
akademik, para akademisi harus mod¢ 5 safin Islam itu adalah agama kedamaian, agama
Ada beberapa fenomena tentak Ly aijL agama yang menebar rahmatan li al-‘alamin.
Indonesia dengan gerakan bawah ta L unpkin dan tidalk boleh melakukan berbagai

menghebohkan. Ketika ada teman-te
berperilaku ekstrem begitu, punya halagl
benar sendiri, saya lebih melihat _'
memang bisa diajak diskusi tidak formal,
yang kami lakukan. jika tidak ya akhirnya
lakum dinukum waliyadin, karena e
ekstrem, bukan berarti mereka salah, Ml
mind, kita mencoba memahami argum
meraka tidak mau mengerti argumentasi kil§
kesulitan kita mendekati dan mengajal |

Sheiasan dan terorisme mengatasnamakan agama.t®
% 1, lorlait sikap dan perilaku yang ekstrem sebisa
i lami diskusikan sehingga jelas sumber dan
il sorta latar belakang pemikirannya. Namun kita
Wemaleakan pendapat, jika apa yang dilakukannya
BN honar dalam versinya, ya kami biarkan saja. Asal
ilule memaksakan keyakinannya kepada yang

Mahasiswa juga sangat tidak setuju dengan berbagai

o vhatiem, radikal apalagi teoris. Itu mencemarkan

berdialog.©¢ | Sgina negatif yang sering muncul dengan tudingan
Mahasiswa juga menyatakan tidak § {putls, karena sebagian umat Islam melakukan itu
fenomena radikalisme dan menganggaig wiina apama. Padahal sejatinya Islam adalah agama

saian,  segala hal yang bertentangan dengan
Wilan berarti bukan Islam. Karena itu, perlu upaya
Wlekunstruksi dan merekonstruksi pemikiran mereka.
| Wonglar pemahaman-pemahaman yang salah, karena
Jats mereka memahami ayat jihad secara tekstual
Wi versi mereka, misalnya pemahaman bahwa aksi
¢ alalah aksi jihad., Karena itu, perlu bimbingan dan
lmpingan oleh tokoh yang ahli dalam hal ini

agama. Merasa benar sendiri itu tidak
«+Islam, justru sebaliknya kita harus mengha
orang lain. Firman Allah tafassahu fil majil
lapanglah dalam bermajlis) sejauh yang saya |
kontekstual berarti menghargai pendapal,
sikap orang lain. Jangan sampai kita yanj
menjadi uswatun hasanah justru suka main Iy

55 WK MFSH.2.13-8-2019.09.04-10.11WIB
56 W.RS, MFSH.2.13-8-2019.09.30-10.00W1B

010 09.04-10.11WIB
BN 20 a6-1 LOSWIE
N -1 2.30WIB
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2. Mainstreaming Moderasi Islam Melalul
Nilai Maqgasid Shari’ah J
a. Mainstreaming Moderasi Islam Melalul

Iifatin Nur & A. Hasyim Nawa'wia I g:‘g
Selanjutnya adalah membantu merelﬂl Wk an, diterapkannya punishment dengan SK
Sheitian dosen dan PNS disinyalir berpengaruh
- Wwniberikan  efek  jera. Apalagi masjid tidak
Blbban difungsikan untuk halaqah-halagah dan
Wit gerakan-gerakan radikal lainnya. Program
i bapl mahasiswa baru, minimal 1 tahun

Islam secara tepat dan benar.”®

Nilai Maqasid Shariah pada Fakuli
Hulcum UINSA Surabaya

Dalam lintasan  sejarah
melembaganya beberapa madzhab denj
dan sistematika istinbath hukum yang
dekade selanjutnya melahirkan produ
berbeda, sesungguhnya merupakan i
ekstremitas dan radikalitas. Tidak
kewajiban terpaku pada satu madzhab s
sikap keluwesan dan penghargaan terly
madzhab lain. Sikap ini sesungguhnya ma
toleran dan penolakan pada setiap indil
keras. Saat mahasiswa melakukan hal Il
mahasiswa mulai melakukan transaksl |

bai semaksimal  mungkin - untuk mentrans-

ban konsepsi Islam melalui pembelajaran salafi

W iidoren, Pembelajaran pada beberapa kitab kitab

§ Wihiraplkan mampu meningkatkan pemahaman ke-

B 40 umum, dan hukum Islam khususnya.”?

B hasil laporan Wadek 1I, terutama pada
Wil anggaran  kegiatan kemahasiswaan yang
wakan  anggaran  Fakultas, sedapat mungkin

i untuk kegiatan kegiatan promosi interaksi ke-

y tan ke-Indonesiaan serta dimensi sosial magasid

Pl

L0 kkhas perkuliahan di FSH UINSA, sebagaimana
Wl disebutkan sebelumnya, adalah meng-

st dinamika ilmu pengetahuan, kepentingan

melalui mata kuliah usal figih.7* : holder, dan  penerjemahan visi misi fakultas.
Alokasi anggaran moderasi include s mutakhir tenténg hukum Islam misalnya,
kegiatan pembelajaran, diskusi dan PBAK o mulai tumbuh kebangkitan pemikiran magasid.
dianggarkan secara khusus sesuai instruid menpakomodasikannya dalam  bentuk adanya
Agama, sembari menunggu pedoman bulu{ sahan figh maqgasid yang menjadi muatan lokal.
beragama. Langkah preventif dalam | ™ |upn interaksi ke-Islaman dan ke-Indonesiaan
gerakan dan kelompok radikal dari rnahasl Wudkan dalam penulisan karya mahasiswa dan
dan SMK adalah dengan dimasukkan pes W Mawan-kawan tidak boleh lagi menjadi DUTA
upaya pencegahan misinterpretasi pemahan Al dan SALES pemikiran luar tanpa mampu

dan keterjebakan pada tekstualitas. Bagi do# (emahkannya dalam konteks lokalitas ke-Islaman

7 Ihids

1 W.M.DFSH.1.28-6-2019.09.03-09.57WIB

- R B i
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dan ke-Indonesiaan.74

Tindakan preventif dalam mengl
ekstrem, radikal, fanatis, dan kekerasan
masif melalui  perkuliahan  yang
diinternalisa-sikannya indikator kebalilg
rahmah, ‘addlah, musawdh). 'Studium‘-
nasional dan internasional mengambil
dengan nara-sumber-narsum yang _
rehabilitatif di-lakukan dengan mendekam
dan merekons-truksi kembali pemikir -'.
pemikiran moderat.”s ‘ |

Proses transaksi nilai magasid har
menanamkan kesadaran bahwa da
kebenaran dari hasil pemikiran kita me
kesalahan juga, karena kebenaran hasil
itu tidak absolut. Agama sebagai wahyu
memang absolut kebenarannya, tapi begitii
dalam ranah pemikiran manusia, menjadi |
Islam sendiri memilki karakterisatik ﬂeksl"
pulalah yang harus kita bumikan.7¢ 1

Transaksi (komunikasi dua arah) af
dan fighun nusis/teks; antara maqagidh
wagi'/realitas sosial; antara maqgasid dan (i
nusus ‘ala wagi’, menempatkan teks pada ¢
memperhatikan maqgasid shari'ah.””

Melalui transformasi pengetahuan dalag
figih, ustl figih dan mata kuliah serumpun i
dipaparkan dipilihlah mana wahyu transcel
qatiy dan zanniy, permanen dan temporal,

Silwenarnya peluang untuk update pemahaman
sl Ouran itu besar, karena ayat-ayat al-Qur'an
yaig canniy sehingga ini menjadi rahmatan bagi
sepettl bernegara, harus monarki atau bagaimana
Wl maka banyak upaya untuk mengembangkan.
W badlur Rahman, al-Qur'an dan hadits lebih banyak
Wian vang zanniy dibandingkan gat’iy. Mahasiswa
Wikl memilah beberapa klasifikasi ayat yang
s diperpunakan dalam latihan ijtihad akademis.
sl pendekatan positif psikologi, bisa merujuk
shih Martin Slegment. Butuh waktu untuk mentrans-
Wi nllai mata kuliah, tutorial, ceramah, dan lectures.
dkan juga transaksi di mana perlu ada pola
i timbal balik antara keduanya, bagaimana
Span mahasiswa, dan perlu ada proses dialog dari hati
W Dengan  begini  proses internalisasi terjadi.
Bilinast bukan tahapan tersendiri. Tiap orang berbeda-
Luigantung penangkapan dari transaksi. Itu tidak bisa
B pabaaan, harus dari kesadaran diri, harus sepi dari
S, ltu berasal dari pemahaman. Dari pertama
lye, lalu transformasi pengetahuan, mendialogkan
W muncul bagian keduanya yaitu kesadaran, yang
fenjadi internalisasi. Tahapan ini canggih.”8
Watinya,  semua mata kuliah dapat saia
plan - pesan moderasi di dalamnya. contohnya,
anyva mata kuliah Tafsir dan Hadits Ahkam, serta Figih
b Lol Fiqih. Diupayakan sejak dini. Tepatnya, sejak
wiliwa mengikuti  program  PBAK sudah mulai
wikenalkan dengan tajuk dimaksud. Upaya ini harus

74 [bid:
5 Ihid.

W Y. DsFSH.1.18-7-2019.08.04-09.1 2WIB

7 Iiid.

% - .
Welanjutan pada stadium general dan seminar-seminar

B 2 6-12 4TWIB
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nasional, disisipkan pada semua mul

pendidikan karakter yang disisipha U iemadal materi figih, usdal figih, gaidah figih

pelajaran, W hikum Islam, mampu memberikan tawaran
Pada materi maqasid shari'al B lkemaslahatan.”®

daririyyah khamsah, Dari substansl | i mermahami magasid, di mana dalam usil

dipahamkan bahwa di balik B tahu  beragam hukum dan metode |

terdapat tujuan diberlakukannya hulum Sy ala seseorang tidak bisa memaksa orang i

yakni kemaslahatan umat manusl .I wengeikuti pilihannya, karena hal itu berkaitan

darariyyah al-khamsah, terjaganya Levalinan, jadi tidak bisa dipaksa. Kalau dalam JJ

keturunan, dan harta benda ini berlaky ! I relerensinya adalah kemaslahatan, kalau tidak '
slahatan tidak bisa memaksakan pemberlakuan i

manusia, tidak sebatas umat Islam semutil

Perlu ditanamkan tentang adan J;
tetap (al-muthbit) dan dapat atau bah kan y
mutaghayyir),  sehingga mahasiswi
beradaptasi dengan dinamika zamap.
kemaslahatan. berbekal pemahaman
sistematika istinbath hukum dari macdgh |
figih maupun figh, akan membuka cakrawi

Weaining Moderasi Islam Melalui Transaksi Nilai-
'ﬂm‘cmd Shari’ah pada Fakultas Syari‘ah dan
{ WUINSYAHID Jakarta

Sementara itu, kerjasama untuk menyampaikan
Wetanamlcan Islam moderat dilakukan dalam bentuk

mengikis sikap pledoi madzhab tert Lallan llmiah, penelitian dan pengabdian masyarakat
akhirnya mampu menghantarkan mahnal i bocenderungan pada kajian-kajian beragama secara
Wil 'SH menggunakan pendekatan pemikiran yang

pendapat lain, menyadari bahwa dalam '_

hasil pemikiran dan ijtihad seseorang, tely : by lan tidak menanamkan fanatisme. Sebab diyakini

poeralcan radikal bersumber dari pemikiran yang

kemungkinan kesalahan,
———— ool Blin dan satu pe‘mq.haman yang dldolc.tgnas:.. Dgngan
+berfikir mahasiswa menjadi lebih terbul ! i s S

masih terpaku pada aturan tekstual ayat Qg el di st

Hadits, memahami hukum sebatas waiib, i Porlu dibangun kesadaran mengenai perlunya
sunnah, dan mubah, Sekarang, terutama setely srima unsur-unsur  positif yang berasal dari luar
magqasid sharf’ah melalui mata kuliah usil 8 y Wutpgan  UINSYAHID  Jakarta, Karena Islam juga
hukum Islam, mahasiswa bisa memahaml wpharpai pengalaman dan pendapat para pakar dari
tujuan di balik lima ketetapan hukum tadi, Pa

Jiiad,  bampir - semua - mahasiswa  yai R e

L0006 L019,12.30-13.20WIB
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berbagai institusi dan bahkan darl | .
diadopsi sebagai sumber hukum, Py
hadapan mahasiswa aspek-aspek I "
sebagaimana dianut kaum rasionallg, |
mampu mengantarkan Islam mengj '

s senada ini perlu diinformasikankan kepada
Wwhingga mereka mampu toleran dan
| pendapat pihak lain. Sebab pendapat kita
| e potensi salah. Sebaliknya, pendapat pihak

segala bidang. Perlu dibangun kes A il punya peluang untuk menjadi pendapat yang
bukan satu-satunya sumber hukum I libangun kesadaran mahasiswa untuk tidak
diharapkan tumbuh kesadaran unt I Lol realitas empirik yang bias. Tapi, perlu
sumber hukum lain untuk berkompetis| '- Wi dengan  pengetahuan  yang diyakininya
Perlu ditanamkan konsep Islam il Jehenaran yang perlu direalisasilan di level
‘lamin agar mahasiswa dapat menu Purlin diberi pengetahuan yang memadai seputar
Wikl dan  disinergikan dengan membangun

sebagai sunnatullah. Dengan begitu, dilir ;
hanya peduli pada Islam tapi sekaligus Jug
terhadap ke-Indonesiaan. Mahasiswa [uj
untuk mampu menghargai kearifan bud 3
mereka tidak mudah tercerabut dari alur

Wi flwa, hati dan pikirannya agar bersedia menjadi
ot Iulam moderat,

Woumdisl lupa bisa diminimalisasi dengan me-
Wun  kesadaran tentang perlunya kesiapan

artinya meskipun dari sumber transcenden embaca dan menyimak ulang doktrin yang
tetapi dalam penyebarannya dan pem i disampaikan. Ini relevan dengan adagium: Man
berbeda-beda.® ' i qarar, "Barangsiapa yang rajin mengulang
; i kuliahnya, niscaya akan mendapatkan ilmu yang
L kuat dalam benaknya. Alias sulit untuk terkena
B8 lupa. Salah satunya, dengan seminar yang membuka
i ialog untuk menyamakan persepsi antara dosen

b innhasiswa,

Mahasiswa perlu memperluas wawasan tentang
Waman pendapat ulama masa lalu. Sebagaimana awal
Wuitilnva madzhab di era sahabat, yakni munculnya
wliasnh ahlu ra’yi dan ahlul hadits, meski berbeda
Walnetream  metodologi. Madzhab pertama meng-
uitamakan ra’yu (logika) dan madzhab kedua lebih
Loralilinsi pada tekstualitas Hadits. Kedua madzhab ini
Wenkl berbeda, tetap saling menghargai. Begitu juga pada

Gambar 16: Pertunjukan Pentas Seni pada Acara Penya
_ Mahasiswa Baru di UINSYAHID '
sebagai bentuk Penghargaan terhadap Budaya Lokal

12 W.MIS.DsFSH.2.10-7-2019.15.30-15.45W1B
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madzhab melembaga, memiliki sy e
produk istinbath hukum yang ha
a‘immah al-mazahib masih hidup, mu
untuk tidak menuliskan fatwanya ki
fatwa-fatwanya sudah tidak lagi b
situasi dan kondisi di waktu dan df {u
pengetahuan ini mahasiswa mulaj

menghargai keragaman pendapat™ Skl
T

pbatlan mutu pendidikan dan pengajaran bidang

it ah dan hukum yang terintegrasi berdasarkan
{ lslonal pendidikan tinggi;

Sbathan kualitas penelitian ilmu shariah dan

yany bermanfaat bagi masyarakat; .

Weiilan landasan akhlak yang mulia bagi pen—»

igan dan penerapan ilmu shari’ah dan hukum di

Selain itu adalah dengan mempuy lonpparakan  pengabdian kepada masyarakat
bedaan pendapat ulama melalui berbagal, W tanplka meningkatkan pengetahuan, kesadaran
perbandingan madzhab (muqaranah Py amalan shari’ah dan hukum; .
Melalui kajian ini mahasiswa akan mene Bgiathan sistem manajemen modern perguruan
ijtihad dalam kemaslahatan, dan tithle W bidang  ilmu  sharah dan hukurn. yﬂﬂg
pada pemahaman terhadap sumber Huih ftlentast pada prinsip transparansi, meritokrasi
metodologi. Pengetahuan mahasiswa | protesionalisme; dan _ -
kemudian dipraktikkan dalam pratikum Woptimalisasi jaringan kerjasama, baik dalam skala
otomatis proses transaksi telah dimulaj*® I naslonal maupun internasional, terutama yang

Berkaitan dengan visi dan misi | il pilll dengan pendidikan dan pengembangan ilmu
Fakultas Syari'ah dan Hukum adalahy Wl dan hukam, )

Integrasi Hn):u Shart'ah dan Hukum berda " ‘ Swcata mandiri, mahasiswa harus memulai dan mzm};
Ke-Islaman, Ke-Indonesian, dan Kemanusla [ Wawasan, tentang Jdiszanah Islam yang Psu .
Asia Tg}@gqra pada Tahun 2018 dan Inte Bt lan oleh  ulama Indoneslla masa l,alu' -I‘IOSE:;.
Tahun 2026, g wiasl terhadap  kekayaan literature karya s?mn:j

Sedangkan Misi Fakultas Syari’ah danj_ Bl yang ters\‘.arak di mana-mana g::mkepl;]a
1. Menyelenggarakan pendidikan tinggl dhulin akan menjadi mgdal dz;llam Igee;lka ot
+ sharah dan hukum yang bermutu dap | _ hli;lll l'u-nlle.a::puan mahasiswa dalam p ,

i 1l tan bijalese ’
Ezzig;;:;r;gz:yal(sealilrl:;u;lanr,lgs:;ansfoﬂn ' roses ;ransformasi ir?i .ma'sih sebatai e}?:.r;i;-at:;l:;)?
2. Menyelenggarakan pendidikan tinggj ! iy itransfer oleh p.endldlltz dtgu hpe?n 3 JDalam -
shari’ah dan hukum dalam kerangka struly i) kepada pembelajar yunior (mahasiswa).

1 i lialog dan komunikasi dua arah
o i ; ¥ I pwerlu adanya proses dialog : :
organisasi yang kokoh, berintegritas, dan _ B 5 atau 7 konsepst di atas sebagat keberlanputin pads

& W,T.DSFSH,Z.10-7-2019.13.30-14.45\'\‘18
95 Ibid.
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proses transaksi.”’

Mahasiswa FSH UINSYAHID m¢
terdapat banyak perubahan, diband
belajar figih, usal figih, dan berbagal 1
magqasid mahasiswa memahami bahwa &
yang dilakukan para a‘immah al-ma
mewujudkan  tujuan  tunggal  yulil
Sedangkan sumber dan metode yang
berbeda, itu sah-sah saja. Secara praktiy:
magasid mampu membedah sikap dan
tentang ijtihad, jika sebelumnya madi
boleh dikatakan setelah mempela]ﬂl‘.\l
mengubah cara mengaktualisasikan

Baiing Moderasi Islam Melalui Trans-internali-
Nilal Maqasid Shart’ah
Wenming  Moderasi  Islam  Melalui  Trans-
sini Nilai-Nilai Maqdsid Shari'ah pada Fakultas
i Hukum UINSA Surabaya
Palcaltas memiliki program KKN, PPL, magang
Blatun praktik pada lembaga peradilan, DPR,
Wil Konstitusi dan lain sebagainya. Setiap dosen
! Wiy lapangan diberi wewenang berkonsolidasi
W plpinan lembaga dan mahasiwa tentang faham
1 linpgkungan perguruan tinggi Islam di bawah
Dalam setiap tahapan realisasi program KKN,
maq.:ig:’d.::c.".r‘.e-r':ted.s'a ) o dtharapkan mampu menciptakan hubungan
Yang kami fahami tentang moder Wi masyarakat dan  menyisipkan program

Kementerian Agama berkaitan 1 W Ivlam  sembari mencontohkan  sikap-sikap

bersikap seimbang, tidak ekstrem, »
Menurut saya, kebijakan itu harus i
beberapa perguruan tinggi terutam
lokomotor ijtihad. Selama ini selain
memahami kebijakan tersebut melalul:
instragram. Berfikir moderat sudah dilil
mahasiswa, sedangkan memahami kebij
Kemenag belum sepenuhnya karena Iig
baru saat marak terjadi berbagai aks! i
Berfikir moderat menjadi ciri khas UIN
dalam berbagai lini beraktifitas dan b
mahasiswanya pun berada pada arus nl*™

‘mlmil.m dengan kebijakan literasi, sesungguhnya
Wi karya civitas akademika, stressing dilakukan
Wigan trending topic dan perenialitas kajian, salah
wlalah moderasi dan magasid shari‘ah. Setiap hasil
i keimuodian diinstruksikan untuk diterbitkan baik
B il internasional maupun nasional. Pada buletin
4 tema moderasi dan  magasid sempat
Wiast dalam beherapa volume penerbitan.®

Wkali preventif dalam mengantisipasi gerakan
Whpoke radikal terutama dari input mahasiswa
L UMA dan SMK adalah dengan mewajibkan mereka
il boarding school sebagai upaya pencegahan
pietant pemahaman keagamaan dan keterjebak-
By (ekstualitas.  Pada  kegiatan  penerimaan

87 W.T.DsFSH.2.10-7-2019.13.30-14.45WIB
W, NA, MESH.2,1-8-2019.11,40-12.05WIB

9 Thid.
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mahasiswa baru, selalu disampa ki
pengarusutamaannya sesuai Surat Il
Islam moderat. Pembinaan rutin kepus
khususnya pada sikap moderat juga s

Desain awal kebijakan bermuly

Wi lanjlan UU dan Hukum Islam, atau Jurnal ai-
| L memberikan ruang kajian hukum  ke-
Wi tan putusan hakim dalam menyikapi norma
Bhin hala berinteraksi dengan hukum lokal. Sebagai

KKNI yang ada dalam peta kurfkulk W beragam karya akhir studi maupun pe?lulfsan
(Prodi). Kami mendorong adanyi 1 gt buliahan selalu dianjurkan untuk menjadikan
Misalnya, dalar il Internaskmﬂ",; Wit Inteprasi keilmuan  Hukum  Islam dan

‘ Wdonesia sebagai pisau teoritik memandang

bukan hanya berbicara teoritik mely
interaksi doktrin hukum tersebut dalutll;' )
beda Negara. Begitu juga masalah pernik
walaupun ditolak dan tidak diakome
perundang-undangan Indonesia. Hulcum
disampaikanpada materi kuliah  ju
gambaran pernikahan beda agama yany
Nabi, Sahabat, atau Tabi'in. Hal senuada
mengkaji Hukum Pidana Islam. Kane
menyampaikan teori doktrin hukum piti
dekatan ke-Islaman melainkan juga
legal bagaimana doktrin tersebut berluku®
negara yang berkonstitusi Islam dan )
ulama nusantara dan kerajaan |4l
menerjemahkan dalam kebijakan resmi K
menunjukkan juga interaksi doktrin hulcis
wang terjadi di Dataran Sumatera hi
kerajaan [slam Jawa meng-akomodasinya."'

Forum resminya jelas adanya mats
dengan tujuan yang dimaksud. Begitu
penelitian dosen dan jurnal yang diakomodis
Ada jurnal al-Daulah yang sudah terakreditis

sin Internalisasi dianggap sebagai bagian akhir
Wik kebijakan yaitu adanya introducing the theory
fala imenpgenalkan maqgasid dalam beragam mata
pekuliahan, Exposing the theory dengan cara
W mercka menganalkan dan  menggunakannya
' Pl analisa masalah. Ketiga exploiting the theory
W a0 menyampaikan berulang-ulang teori tersebut
lragam perkuliahan. Kami juga menganjurkan
'Nlhr.illi.m semua dosen memiliki minimal akun
Sholar atau Sinta dan meminta mahasiswa agar
jukan teori yang telah dituliskan dosen sebagai
slani penulisan makalah atau skripsi®®
- Wl membuka  kesempatan  seluas-luasnya
B dengan beragam pihak serta menggunakannya
wital campaign maqgasid. Tahun ini kami dilamar
| Yudisial untuk menjadi bagian dalam kampanye anti
wpt of Court (CoC, penghinan terhadap peradilan),
i sumpaikan juga bahwa CoC bukan hanya masalah
wuaran perundangan dalam persidangan, melainkan
B penghinaan  ajaran  Allah  bahwa  semangat

% W.M.DF5H.1,28-6-2019.09.03-09.57WIB
W FRWIDFSH.1.28-6-2019.14.17-14.52WIB
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menyelesaikan masalah harus dilahuk
maslahah, dan sesuai maqasid. Hal &
ketika kita memiliki kerjasama (¢
Committee of the Red Cross (ICRC, I
Internasional), kami menyampalknn! '
adanya dimensi magqasid dalam laflu )
Begitu juga dengan beragam pra
disampaikan.”’ '

Menurut Profesor Yasid, sebenuii
yang sulit dalam mata kuliah usl figily W
keanekaragaman bacaan dan pemahaiu
transcendental. Hal ini karena dalu
hukum Islam munculnya puluhan madsi
figilh memiliki karakteristik istinbith
metodologi yang berbeda sesuai denyg
kultur di mana dan kapan madzhaly
berkembang.*

Pada aspek metodologi, melemby
besar sudah menunjukkan keragaman W
produk hukum sesuai dengan kondisi sosl¥
madzhab itu berkembang dan melembugs
mana hukum Islam akan diterapkan, di &
sosio-kultur ~ masyarakat akan  sang
sebagaimana adagium hukum bahwa perubi
berdasar pada perubahan waktu dan tem
preventif dalam hal ini telah dilakukan oleh pi
dinisbahkan pada imam-imam madzhaly
fatwanya, janganlah engkau menulis fatwuky
jadi fatwaku hari ini dan di tempat inj, tidak’ !
zaman sesudahku nanti dan di tempat lainuy

Lk (i mainstream madzhab sudah terlihat sejak
W proses  tasyri’, yakni  madzhab  jumhur
Wi ) vang memiliki ciri dan karakter mendedulksi
Wlihiily ahnafun (Abu Hanifah) yang memiliki
Wik menginduksi.  Perkembangan selanjutnya
wineulnya puluhan madzhab usal figih, masing-
| Wil keragaman pemahaman sumber hukum
Witk istinbath hukum. Khazanah intelektual
! wi harus dikembangkan umat Islam hari ini dan
Sitania bagi mahasiswa FSH yang harus mampu
Monernya.”
Melulul kajian perbandingan madzhab, akan terbuka
Bala pandang, sikap, dan daya adaptif mahasiswa
[lam dengan segala pranata hukumnya bersifat
Wi dan terbuka, Karena itu, besar kemungkinan
By perubahan produk hukum sesuai dengan kondisi
Al masyarakat di mana hukum akan diterapkan.
L I memang cirinya elastis, selalu berkembang, dan
Mibutl perkembangan zaman, tapi masih berada dalam
i agama. Kalau sudah di luar koridor agama, tidak
Wikatalan sebagai figih. Seperti go-go dan semua
whol online, dalam sumber tekstual figih tidak boleh
W Man ishtara shay'an iza lam ra‘ahu falahi haqqul
W (larang siapa membeli sesuatu tanpa melihat
sinyn, maka baginya hak untuk memilih). Jadi ada
Whan apabila sudah melihat barangnya. Koridor ini
ditkuti dalam pengembangan figih. Dalam praktiknya
Wil tidak mau menerima. Jika kembali pada surat al-
[4]: 29 tentang tijarah, maka harus ada unsur saling
malkanya pembelian barang tergantung pembeli, yakni
0 nlah. Kalau tidak ada sulh/islah, jadi haram, jika ada

WLFE WDFSH.1.28:6-2019.14.17-14.52WIB '
9 WY DSFSH L 1B-7-2019.08.04-09.12WI8 AN =69 12WIB
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sulh/islah jadi halal. Begitu juga pembel
yang tidak bisa kita lihat barangnya sec: i

Prosesi perkuliahan yang uh
mahasiswa FSH selama 8 semestel |
seminar-seminar nasional, worksha ),
menghantarkan mahasiswa menuju :
modernis, ktitis, inklusif, dan progresif,"**

Tahapan ketiga adalah trang«
merupakan tahapan lebih mendalam |
dengan tahap transaksi. Tahap .'
melakukan komunikasi secara Vel
dilakukan komunikasi melalui sikap da i
ini juga memungkinkan adanya prose
mengimplementasikan nilai yang telali
kan. Bagaimana tahapan trans-inter
shar’ah ini dilakukan? Trans internulis
maqasid di internal kampus melalul §
harus lebih banyak, jumlah SKS perlu dits
mengajarkan bagaimana wajah hukum ity
kaku dan keras, tapi hukum itu fleksil
ada tidaknya kemaslahatan. Jika etiku hy
diterapkan, nilai ini tentu mengingpip
bagaimana bersikap sebagai muslim mode

Trans-internalisasi magasid menul
butuhkan training magasid, bisa diawal
terlebih dahulu kemudian mahasiswa sem
sudah mengikuti mata kuliah usal figih #
serta filsafat hukum Islam. Konsep trainiy
pada bukunya Ibrahim Hillani dan Abdul |
Sekarang kapan hukum ditentukan dan
diterapkan, harus melihat kesiapan yang 1l

Bllul magasid shari'ah akan dipahami bahwa
: Wi Hidale hitam putih, tapi fleksibel, misalnya dari
Wy menjadi makruh atau mubah, dari wajib pun
Bl menjadi sunnah atau mubah, tergantung
Whatan diterapkannya hukum itu ada atau tidak.
Wiye kit belajar menyampaikan pesan moderasi
Wiaian bersikap atau menyelesaikan masalah dan
tuntoh pada masyarakat. Hampir semua dari kami
BIN (an PPL sudah melakukannya. Teman-teman
w0 berceramah atau menjadi khatib waktu di lokasi
Wi (iminta mengisi kultum, kuliah subuh, dan
il sckolah-sekolah sudah banyak yang
Wikan pesan tersebut.'®
Sebwlumnya yang saya tahu madzhab itu ya hanya
Hanali, Maliki, Syafi'l, dan Hambali. Tapi ternyata
Pl madzhab yang pernah berkembang Saya
s borplldar bahwa kita tidak boleh pindah-pindah
Wl (ernyata hal itu sah-sah saja asal perpindahan itu
B pwiih keyakinan setelah mengetahui dalil-dalil
vany digunakan imam madzhab, Kalau sikap,
sy ada hadits yang mengatakan ikhtilafu ummati
b Judl, menurut saya, tidak apa-apa untuk berbeda,
4 tidale tahu mana yang paling benar di hadapan
Saluli satu sikap moderat inilah yang kami coba
Wi (il kehidupan bermasyarakat.'® Kalau disuruh
i tentang mederasi ke masyarakat umum saya
| hwlum PD, tapi kalau ke adik-adik mahasiswa ya
Mungkin yang bisa kami lakukan adalah bersikap
4 saja dalam kehidupan bermasyarakat, kan itu

¥ el
Wil contah,

WYL DSFSHL L EB-7-2019.08.04-09.12WIR
W OWOY DsFSH.118-7-2019.08.04-09.12W18
12 WY DSESH.1L18-7-2019.08.04-00,12W11
1 WIAM DSFSH.1.15-B-2019.12.06-1247WIB

x.m FLLA 14 30WEB
AL A L STWIR

238 239



"y
i,,...*' I Mainstreaming Moderasi Islam: Menepis Radikalisme dan Ek

b. Mainstreaming Moderasi Islam
internalisasi Nilai-Nilai Maqasid Shart'al
Syari‘ah dan Hulkum UINSYAHID Jakarta
Kampus PTKIN, Kkhususnya
Hidayatullah, sudah saatnya turut meng
lebih besar dalam mengarusutamakan

moderasi beragama, sehingga diharapkan

menjadi jangkar moderasi beragama di |
mahasiswa yang berasal dari pondok pesa
aset tersendiri bagi fakultas, mengin
keagamaan yang mereka dapatkan dari
modal tersendiri untuk menjadi loko
Pembelajaran figih dan usal figih yang 1
maqasid shari'ah sebagai tujuan di balik

hukum ibadah, mu'amalah, munakahah, u

siyayah, jinayah maupun bi‘ahadalah
kemaslahatan sejagat. Maka semua pranalia

fenomena yang tidak mengarah pada

sesungguhnya merupakan sesuatu yang
ruhnya. Mahasiswa yang sudah ter
pengetahuan keagamaan yang memadal ¢
pemahaman yang matang tentang mag
mampu menjadi lokomotor moderasi.”’
Sementara itu, struktur kurikulum
Hukum Keluarga Islam (HKI) di Fakul
Hukum (FSH) UINSYAHID bisa dilihat

bertkut:

MATA KULIAH
No | KODEMK INSTITUSIONAL §
(UNIVERSITAS)
1 POL.6301 Pancasila S
& POL.6302 | Pendidikan Kwarganegaraan :
3 BHS.6303 | Bahasa Indonesia |
4 | SAG.6301 | Studi Islam |

07 WATIKDFSHIZ.13-6-2019.09.02-09,10WI18
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StudiIslam ii 2 Wajib/KP |
Islam Dan llmu Pengetahuan 3 Wajib/KP
Bahasa Arab 3 Wajih/KP
Bahasa Inggris 3 Wajib/KP
Praktikum Qira’at 1 Wajib/KP
Praktikum Ibadah 1 Wajib/KP
[1IMLAH SKS | 22
MATA KULIAH
INSTITUSIONAL SKS | KOMPONEN
(FAKULTAS)
~ Ulum al-Qur'an 2 Wajib/KP
Ulum al-Hadits 2 Waijib/KP
Figh Ibadah 2 Wajib/KP
Figh Mu'amalat @ Wajib/KP
Figh Siyasah 2 Wajib/KP
____FighJinayah 2 Wajib/KP
| Logika Dan Penalaran Hukum 2 Wajib/KP
Pengantar llmu Hukum 2 Wajib/KP
Pengantar Hukum Indonesia 2 Wajib/KP
Metodologi Penelitian 2 Wajib/KP
Qiroatul Kutub 2 Wajib/KP
MLAH SKS 22
MATA KULIAH PROGRAM KOMPO
S5TUDI HUKUM KELUARGA S5 NEN
Tafsir Ahkam 3 Wajib/KU
Hadits Ahkam 3 Wajih/KU
~ UsalFighl 3 Wajib/KU
Usil Figh ii 3 Wajib/KU
~ Qawa'id Fighiyah 3 Wajib/KU
Pengantar Perbandingan =
Madzhab 2 Wajib/KU
Tarikh Tasyri’ ) 2 Wajibh /KU
Figh Munakahat I 2 Wajib/KP
; Figh Munakahat ii ] Wajib/KU
lugaranah al-Madzhab fi al-
fI Munakahat : A Wajib/KU
~ Masail Fighiyah 2 Wajib/KU |
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| 12 | SAR6401 Figh Mawarits | : .
13 | SAR6401 Figh Mawarits ii Wl memaca civitas akademika sehingga mampu
14 | SAR6409 limu Falak | Wt riset dan publikasi yang berbobot dan men-
15 SAR.6411 Ilmu Falak |1 W ’ TR ‘
16 SARL6501 Filsafat:{uzt?m Sam H'Nl-ll,lll (lunia internasional. Di sinilah penting-
17 | BHS5409 Bahasa [nggris Hukum jumiislan  kebijakan  strategis  dalam  rangka
18 | HUK.6402 Hukum Perdata ! uh ban atau meningkatkan budaya meneliti dan
19 HUK.6401 Hukum Pidana ‘ s e
20 | HUK.6404 Hukum Tata Negara i kalangan mahasiswa dan dosen. Seperti
21 | HUK6515 Hukum Acara Perdata 0 il Pakultas kami ada tiga berkala ilmiah yang
22 _| HUKG514 HH]?“““;A‘;E‘"’"T?E*““DI | \elognisi nasional bahkan internasional, yakni
y ukum Perdata Islam i ; :
43 | Hukasz6 Indonesia Abbam, Jurnal Igtishad, dan Cita Hukum. Sejumlah
24 | HUK.6304 Peradilan lslam | shademile ini kita jadikan basis atau titik-tolak untuk
%5 | HUKG305 | P ers:ﬂﬁffi:fg;ii’gi‘l’;‘:’“}-‘l. whan  kinerja akademik, khususnya publikasi
%6 § SRAISE Agama dowenn dan mahasiswa. Saat ini kita sedang
97 | Hukeazq | Hukum Keluarga di Dunia wehan kebijakan agar seluruh hasil riset mahasiswa
- 2 Islam ! , .
e et likasikan secara
Peradilan dan Yurisprudens piingkatian muFunya dﬁn dlp.u? :
28 | HUK6425 | Hukum Keluarga di Negara datain hentuk artikel. Kebijakan ini diharapkan akan
Muslim Wk pada peningkatan mutu dan jumlah publikasi
29 | HUK.6417 Sosiologi Hukum
30 | HUK6528 Legal Drafting ™ Al Hidayatullah Jakarta.
31 | HUK6518 | Metodologi Penelitian Hukum | Selain i, fungsi pelayanan menjadi salah satu fokus
32 | HUK6306 Kgmpitas;ﬁ:ﬁfﬂfﬁk‘:’m““ Wius lta tingkatkan, karena perguruan tinggi sebagai
33 | HUK.6430 Keadvokatan i Myanan harus memberikan pelayanan terbaik untuk
34 HUK.000 Internship Profesi 1 wlademika, Dan, untuk memberikan layanan prima,
35 | HUK6569 | Praktikum Peradilan Agama :
wiyi nye ana dan prasarana yan
36 | HUK.6570 Praktikum Kua panya  mc l?yedlakan _sar Ip _ yang
37 | HUK6571 Praktikum Mediator dan Jat naniun juga melatih dan membina sumber daya
; Konsultan Hukum Keluarga sl yang profesional, smart, dan berakhlakul
38 |+ABL6601 KKS b o
| 39 | ABL6903 Skripsi o B _
JUMLAH SKS Selning dengan perkembangan teknologi informasi

Tabel 10: Struktur Kurikalum Jurusan Hukum
Keluarga Islam (HKI) di FSH UINSYAHID

lipitn cepat tentu harus diimbangi dengan cara-
yanp inovatif dalam kaitan pengarusutamaan
Wwilieaming) gagasan-gagasan moderasi beragama
tiproduksi oleh dosen-dosen maupun mahasiswa di

Salah satu indikator utama yang menj|

adalah bagaimana merancang strategi dan | e
A0 A D 0209 10WIB
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kampus melalui kegiatan dakwaly :_
mahasiswa PTKIN dalam mensyial‘lﬂ
Islam sebagai bentuk pengabdiun
semestinya mulai bergeser dari carus
konvensional menuju ruang-ruang”
maya. Jika cara-cara dakwah Kol
menyasar segmen masyarakat tert
komunitas, majelis taklim, dan lain-lain
an teknologi informasi sebagai instiil
perluas jangkauan segmentasi mus
segmen generasi milenial menjadi keniy

Oleh karena itu, pemanfaatan (W
facebook, youtube, twitter, instagram, 1 _
instrumen dakwah menjadi penting agit |
beragama dapat dijangkau oleh masyaraly
hanya secara nasional tetapi juga W
internasional. Pada konteks inl,
konvensional seperti di masjid-masjid 1
harus mulai digeser masuk ke ruang fi
dunia maya.'%?

Harapan kami tentu bagaimanu
dan mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah &
lebih mengambil peran, baik dalam 0
pemikiran keagamaan UIN yang m
memproduksi dan mengarusutamakan
moderasi beragama ke khalayak masyul
peran mahasiswa yang sesungguhnya, vl
of social change di tengah situasi kebangss
sedang berada dalam pusaran tanti
pemikiran-pemikiran keagamaan yang ¢
jika mahasiswa tidak mengambil peran

Wipupar oleh paham-paham keagamaan yang
Wit menjadi kekhawatiran kita terhadap masa
Wi Peran-peran ini tentu dapat dimainkan, baik
Wenjadi mahasiswa maupun ketika terjun di
Ll masyarakat sebagai alumni.1t?

I berupaya dalam semua kajian Tridharma
' My pengabdian masyarakat dengan mengutama-
(e pemikiran moderat yang menjadi ciri ahli
yahg selama ini dipahami mayoritas Islam
. Dan masyarakat sekitar kampus sudah sangat
denpin keberagamaan yang moderat.

Wi cara menjelaskan  teori  dimaksud dan
Wb aplikasinya yang relevan dalam kehidupan
. Wwhib, teori saja tidak cukup. Tapi, perlu juga
jan dalam  contoh nyata pengamalan teori
Wil Dupat dilakukan dengan pemaparan teori di
below  atau  boleh juga, dengan menunjukan
Wi pada realitas empirik. Tergantung, apakah
lswi yang bersangkutan punya tendensi untuk
whapal fipur dengan indikator demikian, atau
Mo Aniat mungkin, jika proses perkuliahan yang
.-_ Wi cukup memberinya kemampuan dan kesadaran
| untuk melakukan ijtihad. Bisa saja, manakala
Jilian, atau minimal, mayoritas di antaranya, telah
wiil dan menyadari perlunya menampilkan wajah
' Yahig demikian,

Proses trans-internalisasi sama artinya dengan upaya
wentasi nilai-nilai maqgasid sharr’ah. Saya teringat
4 wlapium berikut: “ma la yudraku kulluhu la yutraku

i Maka dalam hal ini kita harus mensupport

19 Jbid.

B 000209, 10 WIB
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mahasiswa untuk mengaplikasikan aps

3 y = o ; _ , Pengantar Hukum 8
k..onseps: matqasld semampunya, Hi i ' & Indonesia : Bl
bisa, sebagaimana substansi magasil .pwu : 8 Logika Dan Penalaran 2
maslahah, maka dalam hal bersl ' Sy
TR ; f: g | 3 9 Qiroatul Kutub 2
el memertimbangkan aspel I ; | 10| Bahasa Inggris Hukum 2
ini menurut saya berkesesuaian o 11 Praktikum Qira'at 1
bersikap moderat.!11 12 Praktikum Ibadah 1
Terhadap mahasiswa semester 4 | Jumiah | %2
tapi kepada Al i Semester IV
pi kepada mereka yang s%;dah semedt AL | SKs | No MATA KULIAH SKS
setelah mendapatkan hampir separo § ¢ (T { 1 Figh Munakahat il 2
lambat laun mahasiswa dengan sege L 3 2 Figh Mawarits ii 3
rilaku kriti i bi e iyl | 3 3 Figh Jinayah 2
perilaku ritisnya mulai blsa.membed_ 5 5 Figh Siyasah 5
menyeimbangkan antara logika dan . Bl | | 2 5 Qawa'id Fighiyah 3
spirit, hak dan kewajiban, individualisme § Mol | 2 6 Filsafat Hukum Islam Z
idealititas dan realitas, yang permanen ',I' '.l,':” : ! Uliny bl :
absolut dan nisbi, teks transcendental T, o Hukum Perdata 3
individual berbasis olah fikir mujtahid, Ml JRRillan | 2 2 Hut i i i
bekal keilmuan yang didapatkan selamu kul . i it =
akan mampu mempersonifikasikan il Y . Semester V1
- : - ‘ WULIAN | SKS | No MATA KULIAH SKS
konsepsi insan kamil yang diajarkan Islam, ' il al
Distribusi Mata Kuliah Program ah 11l 2 W R iﬂam Pewadian 3
p dama
Keluarga dapat dilihat pada Tabel 11 ber| Lo _g :
’“_ = ___Semester| Sefﬁa Flhiyah 2 2 Iélczmpllagsl-]uk_}n;: )
_No | MATAKULIAH | SKS | No MATA KUL r? radil ]Ta
1 Ulumul Quran 2 1 sl Figh 1 . i Elagllﬂﬂ_ Hﬁf:(
|2 | UkimulHadits | 2 | 2 Sudi Ity B | § 8 |L;~}slp;-u s diNegara ¢
B Studi Islam | 2 3 Tarikh Tusgf r o :Ezsi;m -
4 Figh Ibadah 2 4 Islam d"jn i B Poridata 2 4 Praktikum Peradilan ) B
Pe‘ng;?._._i fidnosha | Agama
5 Pancasila 2 5 Pengantrjr ! ‘ " i Praktikum Mediasi dan
adzhab Fubul i1 2 5 Konsultasi Hukum 2
6 Pengantar llmu 9 6 Pendidilen Keluarga
Hukum (PIH) Kewarganega W ACar i
% B ' 3 6 Praktikum KUA 2
W OW.T.DEFSH.2.10-7-2019,13.30-14.45WIB M Al :
H W DsFSH2.10-7-2019.13.30-14.45W1B "1.'-1“! 2 7 Lega] Draftlng 2
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L menfadi sangat fleksibel. Hanya saja menurut saya

o stk disampaikan pada masyarkat umum, matert itu
juh dan kategori cukup, saya berharap magasid

I mata kuliah tersendiri pada fakultas shart’ah.

i alim seminar-seminar skala nasional, temanya
i engangkat tentang moderasi, nara sumbernya

Wil yang moderat ketika temanya bukan moderasi.
bkl pengetahuan diatas menghantarkan kami

b Wi mengimplementasikan pesan-pesan moderatif
fuliilan transintenalisasi nilai-nilai magasid shari'ah

[ 8 Sosielogi Hukum 2 8
Metodologi > .
2 Penelitian Hukum ? 2
Jumlah 21
Semester VII
No MATA KULIAH SKS No
1 Hukum Keluarga 2+ 1
i di Dunia Islam
Politik Hukum
2 Keluarga di 2
i, Indonesia
i Internship /
3 2
Magang -l
Jumlah 6 Jumlahy

b Wehidupan dan lingkungan akademik (di kampus)

Tabel 11; Distribusi Mata Kuliah Program Studi i
(HKI) di FSH UINSYAHID

Lebih terbuka, melakukan perpl

Piyarakat umum, 14

Mkt kurikulum Program Studi Perbandingan

I padi FSH UINSYAHID tampak pada Tabel 12
i

i ujjahan baik dulay | MATA KULIAH
berdasarkan anahsa‘ kehujj lat B | i i e | Moueo
maupun metodologinya. Sebenarnya b ‘ DAN UNIVERSITAS) NEN
biasa, namanya juga manusia, menghijs i | Studh IeEm F Waiib
yang terkadang sulit kita lakukan, paclak MR | Studi dslam i 2 Wajib
i 51 fiaih GG | S0 | Islam Dan mu 2 Wajib

figih dan usil figih para fugaha sud Pengetahvian

. e el ke At "
bagaimana 1]'(htllaf1tu menjadi r.ahm‘ LA B | ancasia - T

Materi tentang berfikir moder B | Cowarcstpmins 5 e
dapatkan sejak PBAK, baik dari mahasism ALK} ! Ilahasa Arab 3 Wajib
pejabat akademik, rektor, dekan, wadel | v | ihasa Inggris 3 Wajib

. | dapatkan maten U1 | Bahasa Indonesia 3 Wajib
Meslqpun belur pen la_pa =3 l [I'r.|l<til<quira’ah 1 Wajib
mainstreaming moderasi Islam sebijgail B0 | ki Thacan - R
Kemenag beberapa waktu lalu. Melalul # imlah SKS ey ;
figih akan membuka pengetahan kita hahw | MATA KULIAH KOMPO' B
madzahib sejak awal proses tasyri, W Mt | KEKHUSUSAN (NASIONAL | SKS i

i snghargai meski berbeda fatwi DAN UNIVERSITAS)
saling menghargai r.nes e a [d B0 | Ulum Al-Quran 2 Wajib
pada materi maqasid yang focus pada 050 | Ulum Al-Hadits - Waiib
91 WRP. MFSH.2.13-8-2019.10.46-11.09WI8B BT o . i i
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di Dunia Islam

3 HUK.3053 | Logika Dan Penalaran Huku
L SAR4005 | Figih Ibadat
5 SAR.3019 | Figih Munakahat
6 SAR.3015 | Figih Mawarits
7 SAR.3017 Figih Mu'amalat
8 SAR3087 | Fiqih Jinayat
9 SAR.3022 Figih Siyasah
10 ABL3021 Metode Penelitian
11 HUK.2066 | Pengantar llmu Hukum
12 HUK.2068 | Pengantar Hulkum Indonesia
13 | HUK4031 | Qira‘atAl-Kutub
Jumlah SKS
MATA KULIAH INTI
No. | FODEFE PROGRAM STUDI
1 SAR3072 Usal Figih 1
2 SAR4072 Usiil Figih 11
3 SAR.6060 | Logika Dan Penalaran Hukum |
4 HUK.3007 | Filsafat Hukum Islam I
5 SAR3071 | Tarikh Tasyri'
6 SAR3069 | Tafsir Ahkam B
7 HAD.3008 | Hadits Ahkam .
8 SARA4024 | Nlmu Falak
9 SAR4036 | Masail Fighiyah
10 HUK4060 | Metode Penelitian Hukum
11 SAR3045 Mu_qéranah al-Madzhab fi al-
Usul
Mugaranah al-Madzhab fi al-
12 SAR.5039 Thadat
Mugaranah al-Madzhab fi al-
13 $8B5034 Mugal{ahat
14 SARS014 Muqér&"mi\h al-Madzhabal-' |
Mawarits
15 | ~SAR5042 Mu:;]éranah al-Madzhab fi al-
Mu'amalat
16 S AR.S:'(i;%O Mugaranah al-Madzhab fi al
Jinayat
17 SARS5044 Muqéranah al-Madzhab fi al-
Siyasah
18 SAR5051 | Studi Naskah Figih Klasik
19 SAR.5050 | Studi Naskah Usil Figh Klasik
20 SAR.6013 | Fatwa-Fatwa diIndonesia
91 SARG015 Lembaga dan Produk Fatwa
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L{IETL | Huk;;_u_&__l’idana 2 Wajib
16| Hukum Perdata 2 _ Waijib
M7 | Filsafat Hukum 2 Wajib
M7 | Sosiologi Hulum 2 Wajib
| Pengantar Perbandingan b
0 Madzhab £ i
31 ; Hukum Acara Peradilan 2 Waiib
Apama
8 Hukum Perdata Islam di 2 Waiib
- Indonesia
{4 | Metode Analisa Fatwa 2 Waijib
i :‘lun\lfvtqikum Penyusunan 2 Waiib
SU00 | Praktikum Peradilan Agama 2 Wajib
16 | Kuliah Kerja Nyata (KKN) 2 Waijib
Wie ) Skripsi ] 6 Wajib
Jumlah SKS 26

Mkt Korikulum Program Studi Perbandingan Madzhab
pada FSH UINSYAHID

Hitule melakukan trans-internalisasi maqasid ke
jabat dan ke lapangan, kita masih membutuhkan
i bimbingan terutama dalam menyampaikan
yuul ke masyarakat. Hal ini mengingat bahwa tidak
mmhasiswa aktif pada diskusi-diskusi ilmiah di luar
Wi orpanisasi ekstra baik HMI, PMII maupun IMM.
balann yang  kami butuhkan terutama pada
winan kondisi  sosiologis masyarakat dan perlu
Jlan kitab moderasi. Sehingga, ketika terjun ke
fakat bisa mengkolaberasikan antara isi kitab dan

| masyarakat, '

0N -2 30WIB
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B. Temuan Penelitian

1. Deskripsi Data di UIN Sunan Ampel Surahi
a. Mainstreaming Moderasi Islam M

Nilai-Nilai Maqasid Shari’ah pada Faki

dapat dilihat dari beberapa indikator berikut,
W pada keinginan dan pendirian negara Islam
Wlih), menggantikan dasar negara Pancasila dengan
i 4 dan Sunnah, intoleran, tidak mau menghargai

Hukum UINSA Surabaya
1) Arus Mainstream melalui  Kurikuli il & keyakinan orang lain, fanatik, selalu merasa
Midhastma i widiri, menganggap orang lain salah, eksklusif,

ol diri dari umat Islam umumnya, serta
st dan cenderung menggunakan cara-cara
dasan untuk mencapai tujuan.
Wl 4 rujukan madzhab besar, jika kemudian mereka
Wil bahwa apa yang dikenakan dalam berbusana,
i tan berperilaku masih merujuk pada salah satu
Bal maka sebenarnya ini sah-sah saja. Standar
Wlin radikalitas dan ekstremitas berbasis agama
4 ilihat dari beberapa indikator berikut, misalnya,
buingiman dan pendirian negara Islam (khilafah),
antilan dasar negara Pancasila dengan al-Qurian
Biitinah

Wt Cutcome vang Moderat
'. | outcome pun telah mengarah pada lulusan yang
Win sehingga kebijakan arah pembelajaran pun
sk dalam mewujudkan mahasiswa yang moderat.
witnya dikembangkan arus moderasi menuju prinsip
Wl (saling mentolelir) agar tidak berlebihan dalam
Maksalan pemahaman keagamaannya.

Moderasi ke-Islaman di FSH UINSA terjs
mainstream, yaitu: dalam penyusun&m"'
yang lazim disebut dengan kurikulum di
kemahasiswaan.
2) Perwujudan Nilai Ke-Islaman Ke-Indo
Dinamika ilmu pengetahuan FSH el
memasukkan ajaran washatiyyah dal
sebagai bagian integral dunia akadem 'L__T
dalam pembingkaian dan perwujud
Islaman, Ke-Indonesiaan, dan pengal
dengan buaaya lokal.
3) Mata Kuliah Rumpun Ke-Islaman
Magasid Shari’ah :
Mainstreaming moderasi melalui transi
magasid secara umum sebenarnya
kuliah Ustil Figh. Pembelajaran fiqih dig
menekankan pada magasid shari'ah
balik semua pranata hukum ibad
muynakahah, mawarits, zakat, siyasyall,
br‘ahadalah bermuara pada kemaslahaty
filsafat hukum Islam, terdapat kajlan
tujuan hukum Islam, yakni kemaslahatal
deskripsi substansi magasid masih i
konsepsi dasar: terjaganya agama, ]IWI',"

Wil 1 indikator utama adanya radikalisme dan
fuihisme yaitu 1) intoleran, tidak mau menghargai
Bt dan keyakinan orang lain, 2) fanatik, selalu
W benar sendiri; menganggap orang lain salah, 3)

dan harta Wit membedakan diri dari umat Islam umumnya,
4) Pengenalan Indikator Radikalitas dan i o 4] 1evolusioner, cenderung menggunakan cara-cara
Al untuk mencapai tujuan.

Standar penilaian radikalitas dan eluti

252 253




" ! M
i:.é I Mainstreaming Moderasi Islam: Menepis Radikallsme dun Iffatin Nur & A. Hasyim Nawawie | o
E o

6) Keserasian Nilai Kebenaran, Kebaikan
Moderasi berasal dari makna
menengahi. Tidak ekstrem kanan da
pribadi. Pemahaman yang ingin men
of Islam”, keindahan nilai bukan hanys |
ada nilai hukum, nilai etika dan estetil
ada perpaduan antara truth/kehal
kebaikan, dan the beauty/ keindahan ssls

7) Pendekatan Kontekstual pada Maqagid 8)
Mahasiswa diyakinkan bahwa melalul
mampu menghasilkan perubahan dug
menuju pendekatan kontekstual, ka
adalah rahmatan li al-‘alamin, Magagid
sedangkan radikalisme terjebak pada ‘,
bahkan Islam ketika mewujud dalam W
bisa dipastikan ada unsur politis.

8) Mindset Islam Rahmatan li al-‘alamin |
Upaya penyadaran bahwa tindakan
terkadang anarkhis yang kerap dilakul
bertentangan dengan nilai-nilai Islam,
cemarkan nilai Islam. Sebagai muslim,
mencerminkan dan membumikan nilal:

wid dan fighun nusts/teks; antara magagid dan
i waql'/realitas  sosial; antara magasid dan
|/tanzil al-nusts ‘ala waql’, menempatkan teks pada
ts (denpan memperhatikan magasid shart'ah
Wwenan Silap Moderat Mahasiswa

Shislwa mulai melakukan transaksi nilai moderasi
Iyl mata kuliah usil figih dengan tidak adanya
W lewajiban terpaku pada satu madzhab saja
Wiluklkan sikap keluwesan dan penghargaan
ailap madzhab-madzhab lain. Sikap ini sesungguh-
§ enpajarkan sikap toleran dan penolakan pada
g Indikator Islam garis keras.

\ai Pesantren  Sebagai  Upaya Peningkatan
whaiman Ke-lslaman

Wl pesantren bagi mahasiswa baru, minimal 1
. ui difungsikan semaksimal mungkin untuk men-
Llormasikan konsepsi Islam melalui pembelajaran
Wl maupun moderen. Pembelajaran pada beberapa
Wb kitah kuning diharapkan mampu meningkatkan
Sahaman ke-Islaman secara umum, dan hukum
i lkhususnya.

Wslswa Beradaptasi dengan Dinamika Zaman dan
Wilitan Kemaslahatan

W mengakomodasikan  kebangkitan  pemikiran
il dalam bentuk perkuliahan Figh Magasid yang
wladt muatan lokal. Begitu juga interaksi ke-Islaman
ke Indonesiaan diwujudkan dalam penulisan karya
hanlswa dan dosen.

wlali memahami maqasid sharT’ah melalui mata kuliah
i il dan filsafat hukum Islam, bisa memahami lebih
Wi tujuan dibalik lima ketetapan hukum sehingga
Wahnlswa akan mampu beradaptasi dengan dinamika

b. Mainstreaming Moderasi Islam Melalul;
Nilai Maqasid Shari'ah pada Fakultax
Hukum UINSA Surabaya
1) Mata kuliah Figh Maqasid sebagai Muata

FSH UIN Surabaya mengakomodas
bentuk ada perkuliahan Figh Magagid
muatan  lokal. Transformasi  nil
semaksimal mungkin, agar maha
melakukan transaksi (komunikasi du
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zaman dan tuntutan  kemu
pemahaman karakteristik dan sk
hukum dari madzhab-madzhab ugii

| ivalitas sosial; antara maqgasid dan tanzil/tanzil al-
‘ uli waqi’, menempatkan teks pada realitas
i imemperhatikan magasid shari’ah.
Wiva Program PBAK untuk mengkonstruksi Pola Pikir
ih Wil
Wikl (komunikasi dua arah) antara magasid dan
W husus/teks; antara magasid dan fighun wagi’ /
s sonlal; antara maqasid dan tanzil /tanzil al-nusus
Wiyl, menempatkan teks pada realitas dengan
porhatikan magasid shart'ah.
B ihasiswa mengikuti program PBAK sudah mulai
thenallcan dengan tajuk dimaksud. Upaya ini harus

pledoi madzhab tertentu yang
menghantarkan mahasiswa mengha
Tema-tema Moderasi pada Studium (f
Nasional-Internasional A
Setelah memahami magqgasid sharl
kuliah usil figih dan filsafat hi
memahami lebih dalam tujuan di il
hukum sehingga mahasiswa akan i
dengan dinamika zaman dan tuntu
berbekal pemahaman karakteristil:
istinbath hukum dari madzhab- '_
maupun figh, akan membuka calraws
mengikis sikap pledoi madzhab tap
akhirnya mampu menghantarkan ms
hargai pendapat lain.
Tindakan preventif dalam menghind
ekstrem, radikal, fanatis dan kekerasan
masif melalui perkuliahan yang ma
internalisasikan indikator kebaikan (I
rahmah, adalah, musawah). Studium |
nasional dan internasional mengam
moderasi  dengan n'arasumber-nl_'_
moderat. Tindakan rehabilitatif il
mendekonstruksi pola fikir dan merekos
pemikiran radikal menuju pemikiran m
Komunikasi Dua Arah antara Figh dan Mi
Transaksi (komunikasi dua arah) anta
fighun nusiis/teks;  antara maqagh

lanjutan pada stadium general dan seminar-
Wi nasional, disisipkan pada semua mata kuliah
slimana pendidikan karakter yang disisipkan pada
Wi mata pelajaran.

waming Moderasi Islam Melalui Trans-
lisasl Nilai-Nilai Maqasid Shari’ah pada Fakultas
il dan Hukum UINSA Surabaya

biltas memiliki program KKN, PPL, Magang dan
Mtan - praktik  pada lembaga peradilan, DPR,
Whkmah Konstitusi dan lain sebagainya, setiap dosen
dilmbing lapangan diberi wewenang berkonsolidasi
Ji pimpinan lembaga dan mahasiwa tentang faham
Wulerast dilingkungan perguruan tinggi.

Wi pratikum ijtihad, hampir semua mahasiswa yang
Wil pemahaman memadai materi figih, usil figih,
gl figih - dan  filsafat hukum Islam, mampu
Weiherikan tawaran hukum berbasis kemaslahatan.
bijakan  literasi pada semua karya civitas
wilemika, stressing dilakukan sesuai tranding topik
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dan perenialitas kajian, salah satun
dan maqasid shart’ah. Setip
kemudian diinstruksikan untuk d '_.
internasional maupun nasional,
4) Semua dosen memiliki akun google
meminta mahasiswa agar menggiunah
dituliskan dosen sebagai indek siti
atau skripsi y
5) Jurnal al-Daulah terakreditasi 1 L
dialogis kajian Undang-Undang dan }
Jurnal al-Hukama yang member‘ikan-
ke-Indonesiaan dan putusan hal(_lm
norma hukum Islam kala berinteral
lokal. Sebagai tambahan, beragam
maupun penulisan makalah [
dianjurkan untuk menjadikan
keilmuan Hukum Islam dan Hulkum Iy
pisau teoritik memandang masalah,
6) Langkah preventif dalam mengantisijs
kelompok radikal terutama dari input
dan SMK, diwajibkan mengikuti boardii
upaya pencegahan  misinterpretadl
keagamaan dan keterjebakan pada telst
7) Melalui kajian perbandingan madz
+ cakrawala pandang, sikap dan daya a
bahwa Islam dengan segala pranata I
dialogis dan terbuka besar kemunghl
produk hukum sesuai dengan kondl
masyarakat di mana hukum akan ditef
memang cirinya elastis, selalu berkembui
8) Prosesi perkuliahan yang akan diikuti ol
FSH selama 8 semester ditambah &

Wi nasional,  workshop, pelatihan  akan
Wlhantarlkan mahasiswa menuju personifikasi Islam
Liie, ltins, inklusif, dan progresif.
ainin dengan Komisi Yudisial untuk menjadi bagian
kampanye anti  CoC, bahwa semangat
luanlleaan masalah harus dilakukan dengan ramah,
Wl dan sesuai magasid. Selain itu juga FSH
i kerjosama dengan ICRC, dengan menunjukkan
S dimensi maqgasid dalam  kajian  hukum
Lo Begitu juga dengan beragam praktikum
m yang disampaikan.

8 ata i UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
Wivuming Moderasi Islam Melalui Transformasi
Wil Muqasid Shari’ah pada Fakultas Syari'ah dan
HINSYAHRID Jakarta

Wl Wil agama  menjadi  landasan etis  bagi
Lembangan  ilmu  pengetahuan dan teknologi
THI)

ahlualisasi mainstreaming moderasi Islam sangat

Wvan dengan isu kekinian terutama pada era
Seulunt Industri 4.0 sebagai momentum untuk lebih
bidelatkan dan mengharmonisasikan antara iptek
i pengetahuan dan teknologi) dengan agama.
ilmana nilai-nilai agama menjadi landasan etis
| perlkembangan ilmu pengetahu-an dan teknologi,
Wipn  perkembangan teknologi tidak bersifat
sultil karena tercerabut dari nilai-nilai  ke-
Saiinlaan. Demikian pula ajaran agama, tentu di-
Bt untuk mampu merespons derasnya arus
Peiubahan, Pada konteks ini ajaran agama terus
Wihoitekstualisasikan dengan semangat perubahan
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dan modernitas sehingga kompal
dengan realitas perubahan tetap '
Internalisasi nilai-nilai Islam ke« In
Perkembangan teknologi infori
dari keniscayaan di era 4.0 (ol
pelbagai ekses negatif yang i
tantangan berita hoax dan fitnah; |
narasi keagamaan yang ekalf
(konservatisme, fundamentalis
maupun kiri (liberal) yang tentu til
konteks ke-Indonesiaan dengan
kemajemukannya.
Paham keagamaan yang moderat
Paham keagamaan yang moderat
keagamaan yang tidak terjebak padi {
atau tatharruf, baik kanan AU
keagamaan seperti ini tentu menjadi §
merawat Indonesia sebagai rumall
hanya paham keagamaan yang moder
menerima dan tidak gagap dalam i
kemajemukan yang dimiliki bangsa i
Transformasi nilai-nilai fleksibilitas 18l
Mainstreaming moderasi Islam kol
salah satunya dengan transfop
+fleksibilatas Islam dengan meman'tl-'
tentang dasar-dasar hukum Islam, '
pemahaman yang komprehensif torl
dan al-Sunnah sebagai sumber hukuim
amalan ahl al-Madinah dan ‘urf (adat i
sumber hukum profan, serta ijma’, {
mursalah, istihsan, shaz dan fath al
pilihan metodologi ijthad.

il Keadilan, Rahmat dan Persamaan
(ransformasi  dilanjutkan menuju  dan  tiga
wl dusar Islam dalam memperlakukan sesama
W yakni keadilan (‘adalah), rahmat (rahmah) dan
Wi (musawah), sebagai embrio awal konsepsi
il Hubstansi maqasid adalah 7 konsep (hifz al-din,
Wl ugl al-nasl, al-mal, al-ird dan al-bi‘ah).
Lai pesantren atau boarding school
bl preventif dalam mengantisipasi gerakan dan
Winpol radikal dari mahasiwa asal SMU dan SMK
B denpan memasukkan mereka ke pesantren atau
Wy school, sebagai upaya pencegahan mis-
Mptetanl pemahaman keagamaan dan keterjebakan
{phstualitas. Bagi dosen dan tenaga ke-
ulikan, diterapkannya punis-hment dengan SK
Ml hientian dosen dan PNS disinyalir berpengaruh
i olole jera,

!

a hullah basic hukum Islam

Wi burikulum FSH diberikan berbagai mata kuliah
: menjadi dasar filosofis hukum Islam seperti ustl
yawa'id fighiyyah, filsafat hukum Islam, dan juga
b penalaran hukum. Mata kuliah tersebut akan
Judl dasar untuk menghindarkan mahasiswa dari
Wl lan yang sempit dan tekstualis.

Sderant Islam melalui studium general, workshop dan
il

Alort materi moderasi di Fakultas Syari'ah dan Hukum
W witaranya disampaikan dalam forum stadium general,
lepanan calon wisudawan dan juga kegiatan workshop
W tapat koordinasi mingguan serta pengajian selama
Wi Hamadhan,
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e

9) Pemahaman komprehensii terhady
Sunnah
Dengan membuka wawasan ten
dan tiga konsepsi dasar Islam duli

pedidlapat para pakar dari berbagai institusi dan
wi darl berbagai negara untuk diadopsi sebagai
bl hdeum.

5 . ; g leragaman sebagai sunnatullah
ses:mah ma:lus-la yauii Ao nln X hasliwa memiliki kesadaran bahwa Islam bukan
; ersamaan . _

(i) San  pen) d satunya sumber hukum. Dengan begitu, diharapkan
memantapkan pemahaman tentang 4 A _

Il terutama terkait pemahamis il lesadaran untuk memberi ruang sumber

- ma terk . . _ L o
o ;i b i lnin umtuk berkompetisi secara eklektis. Perlu

terhadap al-Quran dan al-Sunnaly
hukum transcendental, amalan ahl
(adat istiadat) sebagai sumber hul
ijmd, qiyas, maslahah mursalah, {stil
7arT’ah sebagai pilihan metodologl 1t
dengan wawasan tentang fleksibity
karakter, dan tujuan hukum Islam,

10) Pemahaman Islam sebagai agama rafiid
Upaya mendekonstruksi  pemahaiy
tentang radikalisme, dilanjutkan 8
pendampingan serta bimbingan ufill
kembali Islam sebagai agama rahmata
kekerasan.

Bl konsep Islam yang rahmatan li al-‘alamin.

Wi mereka dapat menerima keragaman sebagai

atullah.

i alog utk menyamakan persepsi antara dosen

B ahasiswa

i vang membuka ruang dialog utk menyamakan

sl antara dosen dan mahasiswa agar terbangun

daran mahasiswa untuk tidak terpengaruh realitas

il yvang  bias  serta disinergikan dengan

winbungun kesadaran jiwa, hati dan pikirannya agar

sl menjadi lokomotor Islam moderat.

Wk tomu ijtihad dalam kemaslahatan melalui kajian

handingan madzhab

b. Mainstreaming Moderasi Islam Melalul 1} Welalul kajian  perbandingan madzhab (muqdranah

Nilai Maqdsid Shari’ah pada Fakultas

Hukum UINSYAHID Jakarta

*1) Kajian-kajian beragama secara wasati
Kerjasama dilakukan dalam bentuk kajlas
penelitian dan pengabdian masyaral
cenderungan pada kajian 2 beragama secl

2) Adanya sikap terbuka terhadap unsur-uns

wileihib fil wsal) mahasiswa akan menemukan titik
W ftihad dalam kemaslahatan, dan titik perbedaan
Wil pada pemahaman terhadap sumber hukum dan
lihan metodologi. Pengetahuan mahasiswa dalam hal
I hemudian dipraktikkan dalam  pratikum  ijtihad.
il olomatis proses transaksi telah dimulai,

Wternalisasi nilai maqasid mampu membedah sikap dan

Dibangun kesadaran mengenai perlun plangan tentang ijtihad
unsur-unsur positif yang berasal dari g Mulalul magasid dapat dipahami bahwa semua upaya
UIN Jakarta. Karena Islam juga mengha Whad yang dilakukan para aimmatul madzdhib
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adalah berupaya mewujudkan
kemaslahatan. Secara praktiy
maqgasid mampu membedah s/l
tentang ijtihad, jika sebelumnya Cais
kan hukum dari madzhab oriented
magqasid oriented.

Whoianl beragama dapat dijangkau oleh masyarakat
yanp tidak hanya secara nasional tetapi juga oleh
syt alat internasional.

s lvwa sebagai agent of social change

W mahasiswa yang sesungguhnya, yakni sebagai
it uf wocial change di tengah situasi kebangsaan saat
panp sedang berada dalam pusaran tantangan
Wwlianl  pemikiran-pemikiran  keagamaan  yang
(i Peran-peran ini tentu dapat dimainkan, baik
i menjadi mahasiswa maupun ketika terjun di

¢. Mainstreaming Moderasi Islam
internalisasi Nilai-Nilai Maqasid Shai
Syari‘ah dan Hukum UIN SYAHID Jakan
1) Tema-tema pemikiran moderat pai |
pengabdian masyarakat. :
Kajian Tridharma khsususnya pe
dengan mengutamakan tema-tema i
yang menjadi ciri ahlus sunnah yang s
mayoritas Muslim di Indonesia. Dan i}
kampus sudah sangat familiar den
yang moderat, '
2) Adanya jurnal ilmiah sebagai media alu
Jurnal Ahkam, Jurnal Iqtishad, dan
merupakan sejumlah media akademilk

Sl tenpah masyarakat sebagai alumni.

|t lritis mahasiswa dalam membedakan, memilah
| menyeimbangan antara logika dan wahyu

shinlswa dengan segenap pemikiran dan perilaku
Wlienys mulai bisa membedakan, memilah dan
Sehyeimbangan antara logika dan wahyu, materi dan
Apil hak  dan kewajiban, individualisme dan
Aulektivisme, idealititas dan realitas, yang permanen dan
Apmporal, absolut dan nisbi, teks transcendental dan
Qe pretasi individual berbasis olah fikir mujtahid.

L) iy aan ; . :
basis atau titik-tolak untuk menin Mtian Temuan Situs 1 Temuan Situs 2
akademik, khususnya publikasi [lmi
- IRTIN 1) Arus Mainstream 1) Nilai-Nilai Agama
SRt R melalui Kurikulum Menjadi Landasan
3) Pemanfaatan media sosial sebagai instru Bnhor dan Aktifitas Etis Bagi
; . il Mahasiswa Perkembangan
Peran. dosen dan r?'lahamswa PTKI_N d A s 2) Perwujudan Nilai Ke- Ilmu Pengetahuan
gagasan moderasi Islam sebagai benty I FTRIRY Islaman Ke- dan Teknologi
masyarakat sudah semestinya mulai bep okl o | 5 ]Mﬂdﬂﬂli(ESil{!ﬂ}?R 2) Internalisasi nilai-
. Rl pada E: ata kuliah Rumpun nilai Islam ke-
carta dakwah yang konvensional men b A Ke-Islaman yang frfeians
digital dan dunia maya. Pemanfaatan Py ddin Menekankan 3) Paham keagamaan
seperti facebook; youtube, twitter, instagre YA Magasid SharTah yang moderat
] o J | U 4) Pengenalan Indikator 4) Transformasi nilai-
instrumen dakwah menjadi penting | - Radikalitas dan il fleksibilatas
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5)

6)

7)

8)

Ekstremitas
Standar Qutcome
yang Moderat
Keserasian Nilai
Kebenaran, Kebaikan
dan Keindahan
Pendekatan
Kontekstual pada
Magasid SharT’ah
Mindset Islam
Rahmatan Ii al-
‘alamin

Bagaimana
mainstreamin
g moderasi
Islam melalui
transaksi
nilai-nilai
magasid
shar'ah pada
UINSA
Surabaya dan
UIN SYAHID
Jakarta?

1)

2]

3)

4)

5)

6)

Mata kuliah Figh
Magasid sebagai
Muatan Lokal
Keluwesan Sikap
Moderat Mahasiswa
Program Pesantren
Sebagai Upaya
Peningkatan
Pemahaman Ke-
Islaman
Mahasiswa
Beradaptasi dengan
Dinamika Zaman dan
Tuntutan
Kemaslahatan
Tema-tema Moderasi
pada Studium
General dan Seminal
Nasional-
Internasional
Komunikasi Dua
Arah antara Figih dan
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) Praktikum ljtihad
) Kebijakan Literasi

Magasid Shari’ah membedah sikap |
Adanya Program dan pandangan
PBAK untuk tentang ijtihad
Menglkonstruksi Pola

Pikir Mahasiswa

Implementasi 1) Tema-tema

Program KKN, PPL pemikiran moderat |
dan Magang pada kajian

Karya Civitas

Tridharma
pengabdian
masyarakat

Akademika Z) Adanya Jurnal
4) Penggunaan Akun ilmiah sebagal
Google Scholar dan media akademik,
SINTA untuk termasuk furnal
mempublikasi karya Ahfam, Jurnal
ilmiah Igtishad, dan Cita
5) Jurnal al-Daulah dan Hulkum
al-Hukama | 3) Pemanfaatan
) Boarding School media sosial
7 Implemen-tasi Kajian sebagai instrumen
Perbandingan dakwah
Madzab 4) Mahasiswa sebagai
) Personifikasi agent of social
mahasiswa yang change
modernis, kritis, 5) Sikap kritis
inklusif dan progresif mahasiswa dalam
9] Kerjasama dengan membedakan,
berbagai pihak memilah dan
menyeimbangan
antara logika dan
| wahyu

Fabel 13: Pemetaan Temuan Lintas Situs
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BABIV
| MBACA ULANG RADIKALISME
| LANGKAH AWAL MAINSTREAMING
I)I/RASI ISLAM MELALUI TRANS-
INTIRNALISASI NILAI-NILAT
MAQASID SHARTAH

A T A

Ulung Radikalisme

m mendiskusikan mainstreaming moderasi melalui
iilal nilai maqasid shari’ah, akan lebih komperhensip
Wl dengan membaca ulang fenomena radikalisme.
Wl pencliti meminjam teori sosiologi kontemporer Peter

Jun Thomas Luckmann yang berpijak pada tindakan
Wil aktor kreatif. Yang perlu diblue-print, teori ini
el sosial sebagai kontruksi sosial yang diciptakan
W webagai produsen kreatif dalam mengkonstruksi
liyn. Dalam proses menciptakan kenyataan sosial
Wapat 3 momen dialektis simultan yang akan dilalui
a1 lain eksternalisasi, objektifasi, serta internalisasi.
han preventf dan rehabilitatif terhadap gerakan
i dilokomotori oleh Kementerian Agama melalui
Wi (wasatiyyah), menjadi blue print pengarusutamaan
Al Indonesia, Gagasan ini selain sebagai langkah solutif
Wutika pejorative keagamaan dan lokomotor peradaban
monfadi alternatif yang tepat bagi generasi moderat
sinhil lingkah preventif sekaligus progresif.

fail berasal dari kata moderate yang bermakna
Wi bahasa Indonesianya menengah. Tidak ekstrem

269



) l Mainstreaming Moderasi Islam: Menepis Radikalinms [ffatin Nur & A. Hasyim Naw-awua I 0

-

o ] Wuullan  dengan semangat perubahan dan
kanan maupun Kiri. Pemahaman yang ingiin 8 & B

beauty of Islam”, keindahan nilai. Bukan hanya I
ada nilai hukum, nilai etika, dan estetika. Adut
truth / kebenaran, goodness / kebaikan, dan
estetikanya.
Definisi muslim moderat adalah yang (i
intelektual muslim. Istilah moderat mun
wasatiyyah dalam tradisi intelektual Islam, WS
berasal dari kata wasat yang berarti berada i
hal atau antara dua ekstrem atau moderat Al |
baik dan buruk.!
Ada dua sifat utama yang melekat padi
yaitu: 1) al-khairiyyah, serba berorientasl ¥
(utama) dan adil, dan 2) al-bainiyyah, pertenys !
ekstrem kanan atau pun ekstrem kiri. Hal Il
difahami dari QS al-Furgan [25] ayat 67 "Dan
apabila membelanjakan (harta), mereka tidak W
tidak pula kikir; dan pembelanjaannya itu hl"!\‘ll‘"
antara yang demikian."?
Reaktualisasi mainstreaming moderast
relevan dengan isu kekinian terutama pada era
4.0 sebagai momentum untuk lebih mende
harmonisasikan antara iptek (ilmu pengetah
dengan agama. Bagaimana nilai-nilai agama #
etis bagi perkembangan ilmu pengetahuan
sehingga perkembangan teknologi tidak
karena tercerabut dari nilai-nilai kemanusiuas
ajaran agama, tentu dituntut untuk mampu it qy
arus perubahan. Pada konteks ini ajar

shingpa  kompatibilitas ajaran  agama dengan
Sl tetap terjaga.
Wanpn teknologi informasi sebagai  bagian dari
W e 40 tentu tidak luput dari pelbagai ekses negatif
Wl seperti tantangan berita hoax dan fitnah,
Wi anl narasi keagamaan yang ekstrem, baik kanan
W lundamentalisme, radikalisme, dll.) maupun Kiri
it tidak relevan dengan konteks ke-Indonesiaan
W tealitas kemajemukannya.
Lo kultur masyarakat membawa konsekwensi
Wwdduian penyebaran dan penerimaan agama. Agama
| 1anscendental, memang absolut kebenarannya, tapi
manule pada ranah kemanusiaan, menjadi sangat
lwragam  kebenarnnya, masing-masing akan
luliwa  pemahamannyalah yang paling benar,
ik fain juga mengklaim hal yang sama, Ini berarti
Jpui Islam disandarkan pada dan diajarkan dari
widental yang sama, tetapi dalam penyebarannya
Walaupun esensi dasar agama itu satu namun tetap
" Walarkan kepada masyarakat akan muncul berbagai
yhihat dari realitas sosial.?
. leagamaan yang moderat merupakan paham
Jang tidak terjebak pada dua kutub ekstrem atau
linan maupun kiri. Paham keagamaan seperti ini
Il modal untuk tetap merawat Indonesia sebagai
Wi, Jeirena hanya paham keagamaan yang moderatlah
B enerima dan tidak gagap dalam menyikapi realitas
Wi vany dimiliki bangsa Indonesia,
Wllkis| penyatuan Islam dengan kebudayaan lokal yang
gk cra Walisongo menjadi momentum dan titik

Ahmad Ibnu Fariz al-Razi, Mu’jam Magayis al-Lughah, Juz 2, [Kalro) Maks
Kementerian Agama Republik indonesia, Al-Quran dan 1
https/ /Qu ranKemendggo.id, h. 568.

o

Foktial; ho19,
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Wk pada lima konsepsi dasar: terjaganya agama, jiwa,
wih, dian harta.

Wil 1 (empat) madzhab besar yang menjadi rujukan,
Wl mereka meyakini bahwa apa yang dikenakan dalam
o bersilap dan berperilaku masih merujuk pada salah
wb, maka hal itu sah-sah saja. Standar penilaian

kulminatif peralihan massif dari Hindu-Jawa s
Keramahan pada tradisi dan budaya lokal men

budaya Islam Jawa yang salah satunya dilmjph
pesantren-pesantren. Karakteristik inilah yang
diterima berbagai kalangan di bumi Nusantara,

kesatuan substansi universalitas ajaran antara aj dan clestremitas berbasis agama dapat dilihat dari

dan kepercayaan masyarakat lama (Hindu) Jikator berikut, misalnya, pada keinginan dan pendirian

terpenting. Kehadiran Islam tidak  menijps W (khilafah), menggantikan dasar negara Pancasila
} W an dan Sunnah.

kepercayaan lama, bahkan sebaliknya mengapros

yang sudah mengakar dalam kehidupan Wetieaming moderasi Islam kemudian dilakukan salah
mengintegrasikan agama Islam pada doktrin dan I Supan transformasi nilai-nilai fleksibilatas Islam dengan
Islam Indonesia-Islam Jawa.* W pemahaman tentang dasar-dasar hukum  Islam,
Moderasi ke-Islaman dalam temuan penel Wikt pemahaman yang komprehensif terhadap al-
dalam dua arus mainstream, yaitu: dalam penyi Wl Sunnah (sebagai sumber hukum transcendental),
perkuliahan yang lazim disebut dengan kuriluliii Mudinah dan ‘urf (adat istiadat) sebagai sumber hukum
aktifitas kemahasiswaan. Dinamika ilmu pen 4 [, qiyas, maslahah mursalah, istihsan, shaz-fath al-
berkeyakinan untuk memasukkan ajaran wasafly B! pllihan metodolgi ijthad,
Indonesiaan sebagai bagian integral dunia ki Wi membuka wawasan tentang fleksibilitas Islam dan
diarahkan dalam pembingkaian dan perwujudan i jpe dasar Islam dalam memperlakukan sesama manusia
Islaman, Ke-Indonesiaan dan pengakuan adanya} 4 dlan  (adalah), rahmat (rahmah) dan persamaan
\ benpan memantapkan pemahaman tentang dasar-
budaya lokal.
. ‘ , 5 " hum  Islam, terutama terkait pemahaman yang
Mainstreaming moderasi melalui transfon .
. : : : wil terhadap al-Quran dan al-Sunnah sebagai sumber
magasid secara umum diawali dari mata Jeulhk ; :
) , . baiscendental, amalan ahl al-Madinah dan ‘urf (adat
Pembelajaran figih dan ustl figih yang menekanlun o mp @ o
: bl sumber hukum profan, serta ijma’, giyas, maslahah

shari'ah sebagai tujuan di balik semua pranata
mu’amalah, munakahah, mawarits, zakat, siyasah, i
bi‘ahadalah bermuara pada kemaslahatan sejagal,
hukum lslam, terdapat kajian khusus tentang tujuan §
yakni kemaslahatan. Secara spesifik deskripsi su

istihsan, shaz dan fath al-zarrah sebagai pilihan
ijthad, Ditambah lagi dengan wawasan tentang
uean, prinsip, karakter dan tujuan hukum Islam.

Wi ()5 al-Bagarah [2]: 143 Allah berfirman: “Dan demikian
il menjadikan kamu (umat Islam) ummatan wasatan
B adil dan pilihan) agar kamu menjadi saksi atas
W manusia) dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi

4 Abdul Mun'im DZ, “Pergumulan Pesantren dengan Kebudayaan”, dalam My
Pesantren, ed. Badrus Sholeh, (Jakarta: LP3ES, 2007) h. 41
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dapat 4 (empat) indikator utama adanya radikalisme
yuime yaitu: 1) intoleran, tidak mau menghargai
Wi heyokinan orang lain, 2) fanatik, selalu merasa benar
Wanpap orang lain salah, 3) eksklusif, membedakan
4 lslam umumnya, dan 4) revolusioner, cenderung
1) L1 cara kekerasan untuk mencapai tujuan.

\ uutcome pun telah mengarah pada lulusan yang
Wiy kebijakan arah pembelajaranpun disiapkan
widlkan  mahasiswa yang moderat.  Selanjutnya
4 arus moderasi menuju prinsip tasamuh, saling
whinppea  tidak  berlebihan  dalam  memaksakan

W

atas (perbuatan) kamu.> Pada ayat tersehl.llJ
ummatan wasatan. Kata wasat berarti  tengaly
moderat, jalan tengah, seimbang antara dua kutul .
(kanan dan kiri). Ini berarti bahwa ummatan wass
yang bermotif, berpikiran, bersikap, dan berperilih
dan proporsional antara aspek material dun
kemanusiaan dan ketuhanan, antara masa lalu, ma '
depan, antara logika dan wahyu, antara individu,
publik, antara idealisme dan realisme, dan lelil
orientasi duniawi dan ukhrawi.
Pada implementasinya dalam kehid
ummatan wasatan berarti mereka tidak kikir dian &
berlebihan sekaligus tidak berkekurangan, dan th
maupun ekstrem kanan. Semuanya dilakukan secars
proporsional, tidak berat sebelah, dan tidalk s
Secara terminologis, wasat itu menunjukkan artl
yang berada di pertengahan. Pemaknaan ini din
Faris al-Razi dalam Mu’jam Magqayis al-Lughah®
dimaksud oleh surat al-Bagarah ayat 143 te
menurut Murtadha al-Zubaidi, wasat itu berartl pill
dan yang paling utama (afdal).” Begitu juga pends '
dan IbnuManzhur, wasat berarti paling adil (a'duli
Terhadap mahasiswa yang terpapar radilu
upaya penyadaran bahwa tindakan kekerasan
anarkhis yamng kerap dilakukan sebenarnya bert
nilai-nilai Islam. Bahkan mencemarkan nilai Islan 8
mestinya umat [slam mencerminkan dan memh

B hougmaannya.

{swi perlu diyakinkan bahwa melalui magasid shari’ah
whoalkan  perubahan dari yang ekstrem dengan
Luntelstual karena substansi Islam adalah rahmatan li
Mugosid ruhnya  hukum, sedangkan radikalisme
i formalitas hukum bahkan Islam ketika mewujud
Lekerasan bisa dipastikan ada unsur politis.
mendekonstruksi pemahaman mahasiswa tentang
dilanjutkan dengan penyadaran, pendampingan serta
untule memahami kembali Islam sebagai agama
I ul 'wlamin, agama yang anti kekerasan. Proses
2! dilanjutkan menuju kepada tiga konsepsi dasar Islam
Jpet lkulan sesama manusia yakni keadilan (‘adalah),
Wiah) dan persamaan (musawah), sebagai embrio awal
Wi dengan segala substansinya (yaitu hifz al-din, al-
wl nasl, ul-mal, al-‘irdh dan al-bi‘ah).

W atas sebagaimana pada akhir pembahasan mengenai
I i asid, Ibnu ‘Asyur menekankan pentingnya kesiapan-
Wikt ini sebelum menetapkan suatu maqasid, yaitu: 1)
| wecara komprehensif maksud dari sebuah teks nass
slang; turunnya nass tersebut, 2) melakukan observasi

]

Departemen Agama R, Al-Qur'an dan Terjemahnya, b, 36,
ai-Razi, Mu jam Magayisit Lughah.

Muhammad Murtadha al-Zubaidi, Taj al-Arus min Jawahic al Qamus
Hayat, LL). :
Lihat: Fakhrudin, "islam Wasathiyyah, Totalitas Tunduk techadap Syartsl
2018, https:/ fwww kiblatnet /2018 /05/12 fIslam-wasathiyyal-totulias
Allah/. Diakses 8 Juni 20189.
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Wl truktur sosial. Unsur yang telah terobjektifikasi
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metodologis pada teks-teks yang pada
mengandung paradoksal, 3) melakukan analisiy
diduga bermakna ganda dengan menganal ogilka
yang menunjukkan hukum secara jelas,

Wlanlloan sebagai gejala eksternal di luar kesadarannya
wla internal bagi kesadaran. Melalui internalisasi
\uill produk dari masyarakat (man is a social product).

, . Jternalisasi menunjukkan bahwa rujukan radikal
kompromi metodologis dengan meletakkan : _ .
s ' _ i dikonotasikan dengan radikalisme agama, terutama
sejajar dengan teks agama untuk kemudian did —_ ? ., .
' Luiile fihadis dan teroris kemudian identik dengan

realitas kekinian. Hal ini demi terciptanya konsep
humanis, dan mengakomodasi kemaslahatan uny

Materi materi moderasi di Fakultas Syau‘l'l'.
antaranya disampaikan dalam forum studium |
calon wisudawan dan juga kegiatan workshop dai i

| |4l Meski sebagian pihak membantah dengan cara
Wl (eskripsi radikal tersebut, akan tetapi diakui atau
Wi honotasi dan identifikasi radikalisme sering kali
i [41am maupun umat Islam.

0 luln, terjadi kelatahan, paradoks, dan ambiguitas
Wit (an indikator radikalis-ekstremis di negeri kita.
Wihadap orang dari daerah luar yang disertai paham

mingguan serta pengajian selama bulan Ramadh
Jlangkah preventif dalam mengantisipasi gerakan
radikal dari mahasiwa, maka mahasiswa baru [

. hutre i juge ik
SMK dimasukkan ke pesantren atau boarding school, p 'rm"d_l dal‘amnya. Juga menggndung sikap
pencegahan  misinterpretasi perabaman’ ~|ubllh dari itu bila sering memberikan tindakan
keterjebakan pada tekstualitas. Bagi dosei dui teriakan “merdeka” manakala tidak merasa puas
kependidikan, penerapan punish.ment (huklimnl\' wlann, tindakan semacam ini juga termasuk radikal
pemberhentie;n kepada dosen dan PNS disinyally | plisme. Bentuk tindakan kelompok tertentu dengan
rnemsherileiiEEE 4l senjata dan sesekali memekikkan slogan kemerdaan
S ;nerupakan upaya eksprel { (aerah, dengan melakukan tindakan anarki dan
mental dari eksistensi diri individu ke dalam du ' r I-.r-lmFauan Fldak terg_ololng SeparaLis, rac.ilkahs
\eiurle. Istilah paling ekstrem tindakan mereka disebut

masyarakat. Hasil dari tahap ini adalah bahwa mas
sebagai miniatur produk manusia (society is a ik '
Objektifikasi atau realitas objektif merupakan hasii
dicapai, baik mental maupun fisik dari eksternall A\
realitas ini akan vis a vis yang dijadikan sebuah al
terletak di luar dan berbeda dengan sang produsen dk
realitas. Internalisasi merupakan penyerapan ke
objektif ke dalam kesadaran individu sehingga subjelti

(akan pengacau keamanan dan dikategorikan sebagai
% kriminal bersenjata. Begitu juga dengan kelompok
Winrakan slogan “rela mati demi NKRI” dan sesekali
Wil cap jempol darah, bentuk gerakan semacam ini
Whateporikan  sebagai  radikalis, melainkan sebagai
{ynal air sejati, sebagai pahlawan nasionalis pembela
Jan kebinekaan dan mujahid kebangsaan. Demikian
|1 kelompok yang mengatasnamakan nasionalisme dan

y NIIU, dengan cara melakukan sweeping atau mengusir
4 fhid, ho28-37.
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kelompok lain yang memiliki haluan politil ¢ Bk senjata kimia di Marokko atas nama

yang berbeda tidak dituding sebagai radili
tindakan radikal yang mengatasnamakan bela &
membawa slogan “hubbul watan,” maka
nasionalisme tulen.

Wk Lahun 2003, tepatnya dalam invansi Perang Teluk
darlan data UNICEF disebutkan bahwa 1,5 juta
St i Trak terbunuh, Dari jumlah tersebut, sepertiga

Sebaliknya, ketika sekelompok orang I8l tilcanak  dan  tidak  sedikit korban  yang
rela mati demi agama, maka istilah radikal meng W amunisi uranium. Sementara di Baghdad, hampir
Bahkan label ijtihad sepenuhnya berubah menjs Kehilangan satu dari anggota keluarganya.
identik dengan radikal. Lebih dari itu sekelom Iy, dalam dua abad terakhir, tidak satu pun negara
mengatasnamakan agama kemudian melakuk Mikan  penyerangan, intervensi maupun meng-

faral. Bahkan perbandingan jumlah korban yang mati
diinia Barat) adalah 10:1. Permasalahan besar dunia,
Wbl terakhir, bukanlah kebrutalan Islam, melainkan
b leherapa negara Barat.

Billime  dan  terorisme secara jelas tentu tidak
Wweara objektif, terorisme justru terlahir dari politik
me larat yang salah. Berbagai pemberitaan di stasiun
Ay kondisi di Irak, Afghanistan, Pakistan, Palestina dan
mpat lain. Menginfokan bahwa perempuan, anak-anak
Situdule sipil, dibunuh secara brutal oleh Barat, tidak
dilabelkan kepada Islam sembari menegasikan # enjadikan umat Islam menjadi teroris. Umat Islam
Sesat pikir, kebijakan, dan tindakan yang rawan ) W i Tunisia, Mesir, Libya, Marokko, dan negara-negara
terlahir dari paradoks pandangan yang bersta i melakukan  tindakan demokrasi dan teriakan
i whagai jalan berbeda dalam menjawab ketidak-adilan
.

Wisme adalah fenomena dunia, bukan fenomena Islam.
pon "lidak setiap muslim teroris, tapi seluruh teroris
Wi merupakan jargon yang jauh dari kategori benar.
Wi seksama data resmi dari Badan Kepolisian Eropa,
i menyebutkan bahwa dari 249 aksi teror yang terjadi
I A010, pelaku yang berlatar belakang Islam hanya tiga.
Win tahun sebelumnya, juga tidak kalah mengejutkan,

lokasi maksiat, mereka disebut radikalis Islam,
dan tidak adil bila baju radikal dan rae
disematkan terbatas pada satu paham atali
misalnya tertuju pada umat Islam an sich. Karem
serta tindakan radikal dalam arti ekstrem, intol
dalam kenyataannya terdapat juga pada paham ‘
Jain, hal ini termasuk dalam kategori radikal pa
maupun mengatasnamakan nasionalisme. il
pandangan radikalisme, menunjukkan reduksl,

fikasi, bahkan politisasi dalam mengkonstruksi ras

politis.

ngerapa fakta sejarah yang sengaja dialpili
dua abad terakhir, di antaranya sejak kolonialisml
warga sipil Arab tewas. Prancis pernah melakulan
atas nama kolonialisasi di mana lebih dari dua jutit |
Aljazair dibunuh oleh kolonial Perancis dalam rent
tahun. Mengatasnamakan kolonialisasi, Italia
menggunakan fosfor dan gas mustard yang dij
menghabisi penduduk sipil di Libya. Pun demikian, !
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Muhammad SAW berkaitan dengan konteks
it penduduk Mekkah dan Madinah. Sebagaimana
| Nabl 1sa, Nabi Muhammad tidak dilahirkan pada
yung damai tanpa permusuhan, Melainkan mereka

dari 294 aksi teror di tahun 2009, hanya
belakang Islam, Hanya satu dari 515 aksi |
Hanya empat dari 583 di tahun 2007.

Di hadapan hukum internasional, i

: hondisi moralitas dunia yang bobrok, terjadi

mentematisasi dan merekam dengan baik, 3500 B L o
b atas hama “teror-1sm semen AR Al mana-mana, penuh perjuangan, dan tindakan
yang Ja P Mutupakan hal yang sangat lumrah jika ditemukan

(termasuk korban WTC, pada 11/9). Tapi moi
warga sipil yang terbunuh dalam intervensi di
ditematisasi? Mengapa para elite Barat, tidult
sekalipun, berpikir untuk membawa George W. Hi !
ke hadapan Mahkamah internasional terhadup
dilakukannya secara sepihak ke Irak?

Teroris yang membunuh orang-orang !

suil di dalam al-Qur'an terkesan pro “perang’,
lisa ditemukan di kitab Perjanjian Lama dan kitab
Wi dongan mudah.

wimantis, diksi “Islam-teroris”, “Kristen-teroris”
uill teroris” merupakan penyesatan bahasa, karena
il i atas instrumen kejahatan kemanusiaan yang

AR S _ dilitkelindankan  dengan kesucian Tuhan dan
bukanlah pejuang kebebasan, bukan pahlaw Warona tidak ada satu agama pun di dunia ini yang
Syuhada"Ep mereka} adzlab .orang-orang yat?g ol W st pemusnahan, baik Islam, Kristen, ataupun Yahudi
AgUTnE TASreicE: _Tldak dlkatal'kan Musli Menl tidak sedikit kita sering mendengar politikus dan
pembymanan 30 1ujca_ny allwa a sean‘te.ro AfrikS , W0 Burat yang secara demonstrati mengumbar kalimat
-atasnama.]{an kOIO"tnahsaSl' Bi (aamndah buklﬂi ) welan It.-rhadap Islam. Misalnya, sebutan Islam sebagai
men.ghablskan 70 juta nyawa dengan mengatasnan B i sihir” disampaikan oleh Frank Graham, penasehat
dunid fiertama dan kedua. Duken pula Mushiig Wish, sedangkan sebutan Islam sebagai “agama fasis”
gencarkan genosida kepada 6 juta orang-orang YAl | politikus kanan Belanda, Geert Wilders.

[slam, terkait dengan peperangan tidak dikenal sty
merupakan aktifitas bersunguh-sungguh di jalan I
al-Qur'an tidak ada satupun tempat yang mengartil
perang suci. Kesucian hanyalah perdamaian, kare
pernah suci.

Wiine yang terjadi pada hari ini di sekelumit dunia Islam
distorsi ajaran Nabi Muhammad. Ini merupakan
wwlawan Islam. Pada 14 abad yang lalu, Nabi Muhammad
i tltra baik Islam, maka dunia Islam tidak boleh

) _ - i Wiy dibancurkan seketika oleh ideologi-ideologi
Oi guma Bavat ferjad pfl‘"magj"?‘ _ Wbt Persis yang dilakukan Nabi Muhammad dahulu
perdebatan menyangkut al-Qur'an, hampir setiap Of snerangi berhala-berhala yang terjadi pada periode pra-

membicarakannya, dan sedikit sekali yang membaca
dan seksama, yang dilakukannya adalah meng
tekstual yang mengesankan bahwa Islam pro peramg["e
membaca konteks turunnya ayat. Pesan Qur'an S

Lo dunia Islam perlu memerangi ideologi terorisme ini.
vl yang lebih detail juga dipaparkan oleh Yudi Nurul
Bl hasil resume dari buku “Feinbild Islam - Zehn Thesen
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Wielalul perakan social dengan menolak seluruh tertib
silanp berlaky, ditandai dengan kejengkelan moral
Plentangan dilakukan terhadap kaum yang memiliki

gegen Hass” (Potret Buruk Islam — Sepuluh Tosis
karya politisi jerman, Jiirgen Todenhdofer yany
2011.

y it kekuasaan. Dalam versi Anthony Giddens, 1994,

Agar tidak terjebak pada reduksi dan . \lah suatu paham maupun gerakan yang dilakukan
lakukan objektifikasi pada diksi ini secara adil Ainhil sesuatu sampai ke akarnya (taking things by the
tentang radikalisme. Dalam dunia pemikiran dii] Wi lalnm kajiannya, radikal berarti memiliki wawasan
sebuah konsep, radikal maupun radikalisme S 4 kemudian digunakan untuk melepaskan diri dari
Hasil eksplorasi pustaka mendeskripsikan secari i i iasa lalu. Beberapa mereka yang radikal memang

istilah radikal berasal dari kata radix (Latin) yang
(asli) atau bermakna root (akar). Penganut i
bertujuan untuk kembali pada substansi ajaran
mendasar. Jika beragama, berarti kembali pada fo !
dan mendasar, yakni keyakinan seperti agidah, | _
radikal dalam ideologi atau sikap hidup lainnya, Padi
ada yang salah dengan radikal. Boleh jadi karens
pada asli atau akar, sebagian kaum radikalis
believers” atau istilah lain kelompok fanatik buta, He
yang eksklusif, monolitik, dan intoleran tumbub d
dari sini. Banyaknya gerakan sosial yang bersifat *
tokoh radikal justru menjadi personifikasi 1
pembebasan.

Diksi radikal pada dekade selanjutnya me
sebatas pada beberapa terminologi berikut; diant
suatu ideologi (ide atau gagasan) dan paham yang |
perubahan pada sistem sosial dan politik dengan ¥
cara-cara kekerasan/ekstrem. Inti radikalisme adal§
tindakan seseorang atau kelompok tertentu yang |
cara-cara kekerasan dalam mengusung perubahan ¢
singkat dan drastis serta bertentangan dengan sistel
berlaku. Radikal yang mengarah pada perubaha
sebagaimana paparan dalam Collins Dictionary §
didefinisikan sebagai bentuk penentangan dan permi

meski tidak indentik semuanya revolusioner.

llsme sering dikaitkan dengan terorisme karena
Iial dapat melakukan cara apapun agar keinginannya
Simsuk meneror pihak yang tidak sepaham dengan
Slaipun banyak yang mengaitkan radikalisme dengan
ulii, pada dasarnya radikalisme adalah masalah politik
dlaran agama.

i eleplorasi sejarah, istilah “radikal” dikenal pertama
I Charles James Fox memaparkan tentang paham
Pda tahun 1797. Saat itu, Charles James Fox menyerukan
Madikal” dalam sistem pemerintahan di Britania Raya
Welormasi  tersebut merupakan pergerakan yang
y evolusi parlemen, Pada dekade selanjutnya, ideologi
Wi berlkembang dan berbaur dengan ideologi liberalisme.
mtlain ekstremisme versi Merriam-Webster Dictionary,
Minh bermakna “kualitas atau keadaan yang menjadi
sl “pandangan ekstrem”. Istilah ini banyak dipakai
i politik atau agama, yang merujuk kepada ideologi
Wi berada jauh di luar sikap masyarakat pada
ldikalisme selanjutnya dikaitkan dengan agama
L Wususnya Islam mengingat kelompok ISIS (Islamic State
Wl hyria) yang melakukan teror terhadap beberapa negara
ithan simbol-simbol agama Islam dalam setiap aksi teror

2
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e

duan pandangan keagamaan dari mayoritas madzhab
kemudian dengan mudah dikonotasikan pada
" i, Lebih keliru lagi manakala terdapat semacam
Wit yang diberikan atau digunakan oleh golongan
Wwitentu kemudian melabeli pihak lain yang berbeda
sl radikal dan radikalisme Islam.
i, radikalisme dan fundamentalisme agama pun juga
i Islam, seperti Kristen-Katolik, Hindu, Budha, dan
Whapgnimana  hasil  temuan Richard T Antoun,
yoi, Amstrong, dan beberapa studi empirik lainnya.
lun membahas radikalisme agama tidak dapat
wii ditujukan kepada agama maupun umat beragama
i tengan sudut pandang tertentu. Dalam kenyataannya

mereka. Tindakan ISIS dan dukungan dari
Islam terhadap ISIS pada akhirnya membuat s
dunia menganggap ISIS merupakan representasl

Pasca proses objectifikasi, selnjutnya
internalisasi. Sepanjang sejarah di mana pun
atau keagamaan sering dijumpai dalam keh
begitupula dengan radikalisme yang lain. Dalam
didalamnya mengandung ekstremisme (ghuli
dbahkan kekerasan, adalah tidak baik dan tidak
menurut ajaran agama, termasuk Islam. Agama |
agama wasatiyyah dan penebar rahmatan li al-"dla
berisi tentang kedamaian, tasamuh, kebaikan, i
dalam beragama. Demi mempertahankan agama
ekspansi pihak lain yang sewenang-wenang, ISl
ajaran dan sejarah jihad dengan makna gqitdl W
(perang), bahkan dalam pandangan Islam sangal
dan menjunjung etika kemanusiaan. Lebih darl I
membenarkan jihad yang dilakukan dengan
serampangan, sepihak maupun sewenang-wenanf al

W llam pun manakala dikaitkan dengan sejumlah kasus
wenpandung banyak muatan kepentingan dan bersifat

ilerungan radikal dan fundamental juga perlu dipahami
spama maupun bersikap hidup lainnya, karena sering
Wehenturan  dengan  kelompok lain sesama radikal-
Wil Heduksi pandangan tentang radikalisme, lebih-lebih

Jika ternyata ditemui adanya raclikali.sn?e i sudut pandang dan hanya ditujukan kepada pihak
nyata dan mengandung kekerasan pada seglintir Miususnya agama, harus segera dibaca ulang. Karena
maka ini adalah wajah devisi ajaran Islam, dan: g lenomena radikalisme yang berada di luar keagamaan

tanggungjawab moral untuk merangkul dan m
mereka pada ajaran Islam sebenarnya. Begitu pula
menegakkan kekhalifahan di Indonesia yang ditualt 1
gerakan-gerakan Islam. sejalan dengan Islam bah
mayoritas terbesar umat Islam telah bersepakat bak
merupakan negara dari hasil konsensus nasional, di
sebagai landasan negara, dalam terminologi Mu'
dideKlarasikan sebagai Darul ‘Ahdi wa Syahadah. A
menjadi keliru jika radikalisme agama secara mudaly
terhadap Islam maupun umat [slam Indonesia. Menjak

dikalnya, termasuk radikal yang mengatasnamakan
e dan ideologi lain yang memproduksi ekstremitas,
1 than bahkan kekerasan verbal maupun fisik.

Ulilisme keagamaan memang bisa terjadi dalam ranah
I umat beragama, meskipun hampir setiap agama
(hun kedamaian dan  kebajikan. Beberapa penelitian
Wbklan bahwa radikalisme keagamaan banyak berakar pada
Wi ldan merebaknya berbagai penafsiran, pemahaman,
hilian sekte di dalam (intra) satu agama tertentu. Menurut
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: . ! . nodengan struktur, pI‘DSEdUI”. dan budayanya
Azyumardi Azra, di kalangan Islam, radikalist pniu i1 lingkungan berkehidupan yang kondusif bagi
banyak bersumber dari pemahaman Kef b hiian hidup dan kemaslahatan manusia.

parsial, misinterpretasi dalam memaknai fene

ke hal manusia yang terangkum dalam lima hal
yang dikombinasikan dengan idealisasi berlohilg

i snivvat atau kulliyyat al-khams) menurut al-Syathibi
pada masa tertentu. Deviasi pemahaman ke Wiiels mutualisme antara yang wujud dengan yang
menjadi sel dan embrio radikalisme yang Jany ada dan yang tidak ada. Jika adanya manusia itu

mainstream Islam yang memegang dominasi dlm'_
teoiogis. Deprivasi politik, sosial dan ekonomi sei!
dislokasi sosial-budaya, dan ekses globalisasl,
sekaligus merupakan tambahan faktor-fakiy
kemuncul kelompok-kelompok radikal.

Posisi kaum moderat yang objektil &
radikalisme dalam bentuk apapun yang membaw
serba absolut, lebih-lebih mengandung ekstre
dan kekerasan.

Juhidupan ini akan terjaga pula, namun jika manusia
s binasa maka kehidupan juga akan berakhir dan
% belima unsur fundamental ini adalah prinsip dasar hak
yela (HAM) dalam agama Islam. Adapun untuk
4 kolima unsur tersebut al-Syathibi memberikan dua
Wi menjaga agar keberadaannya bisa aman dan
i nahivyat al-wujad) dan menjaga serta mencegah dari
| Jang bisa merusak dan meniadakannya (min nahiyyat al-

uldin (memelihara agama) ialah berupa pemeliharan
Wi, [slam, dan ihsan, Bahwa seorang muslim harus bisa
~ yuama dan  agidahnya dari segala hal yang bisa
shannya. Hifz al-nafs (memelihara jiwa) ialah dengan

B. Mainstreaming Moderasi Islam Melalui Trag
Nilai Magasid sharT'ah |
Mainstreaming moderasi memiliki malig
dilakukan secara rasional dan sistematis untult i

poselamatan dan  kehidupan manusia baik berupa
mewujudkan moderasi Islam dalam sejumlah asp . inuman (yang memelihara dari dalam) maupun berupa
manusia melalui kebijakan dan program yang i tempat tinggal (yang memelihara dari luar) dan
pengalaman, aspirasi, kebutuhan, dan permasalahag 4 ari segala hal yang bisa membahayakan dan

dalam perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dal'l;-
seluruh kebijakan dan program di berbagai bidang ke
pembangunan.

Sy seperti pembunuhan. Hifz al-‘aql (memelihara akal)
Wi intah untuk belajar dan diharamkannya minuman keras
4 Wb Hifz al-nasl (memelihara keturunan) seperti
Whannya nikah dan diharamkannya zina. Serta hifz al-mal
Wi harta) dengan adanya larangan mencuri, merampok
sehapainya,

juwayni dalam kitabnya al-Burhan fi Usal al-Ahkam
imenpgpali alasan dasar atau illat dalam giyas. Beliau adalah
peitama yang menemukan konsep daririyyat-hajiyyat-

Mainstreaming dapat menyingkap perlunya
tujuan, strategi, dan tindakan untuk memastikan I
pun dapat memberi pengaruh yang baik, berpap
mendapat manfaat dari kegiatan bermasyarakat
proses pembangunan. Dengan demikian, mainstreg
menyebabkan perubahan dalam tata kehidupan be
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sebagai sumber hukum.

Mainstreaming moderasi Islam melalul ¥
nilai magasid sharfah harus diterjemahlue
applicable agar segera membumi dan menyati
umat Islam, Lima sampai tujuh substansi maqgil
bisa dielaborasi sebagai berikut:

1. Memelihara Agama atau Keberagamaan (lj \

Secara preventif, dalam penerapani

menjadi beberapa item namun tidak terbat
berikut:

a. Melarang segala usaha yang dapat maerus

hilangkan agama, QS al-Bagarah [2]: 193

4 "Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah
Wi (nama) Allah, bahwa mereka tidak mengatakan
W yang menyakitimu). Sesungguhnya mereka telah
wupkan perkataan kekafiran, dan telah menjadi kafir
W Islam, dan mengingini apa yang mereka tidak dapat
wpuinva; dan mereka tidak mencela (Allah dan Rasul-
hecuali karena Allah dan Rasul-Nya telah melimpahkan
Wi Nva kepada mereka. Maka jika mereka bertobat, itu
I lebih baik bagi mereka, dan jika mereka berpaling,
vt Allah akan mengazab mereka dengan azab yang pedih
Wdunia dan di akhirat; dan mereka sekali-kali tidak
yunvai pelindung dan tidak (pula) penolong di muka

B Y] O53E 56 15681 of & 50 5,55 1
Lunan mengaku-aku sebagai Nabi, Q5 al-Ahzab [33]: 40,

Artinya: “Dan perangilah mereka itu, sehingga th ,_l: i Ilts {_,‘_.:jn Flag & Jo25 2554 ;»i'bv e ;b-* of 342 S¢u
lagi dan (sehingga) ketaatan itu hanya seme

Allah. Jika mereka berhenti (dari memusuhi kamy
ada permusuhan (lagi), kecuali terhadap ora
lalim."1*

b. Larangan mengolok-olok agama lain, QS al-Tawh

Winya “Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari
Wy laki-laki di antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah
: W penutup nabi-nabi. Dan adalah Allah Maha Mengetahui
o F 0 1Ry a2 10 30 a6 A5 wla sesuatu.”16
s ve ey ot S g g 4 it s, a8 e
;‘L e Sl oy 4B (o sty g8 Gl & - tunpan melakukan penistaan terhadap agama Islam, QS al-

éj :)"f g,?"qu' L._% ;:l U‘j 5},:"9'15 k;:i“ ‘-_;, Li.j m:@' ai .' u“‘d”l“ﬂ [83] 29,

eI T PR S T OC S 0
S0 15T Gl s W15 T 601 )

Jan
i

14 Kementerian Agama Republik Indonesia, Af-Quran dan Terjemahnya, dink
JlauranKemenagge.id, h. 23,
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b

s harta dan jiwa mereka pada jalan Allah, mereka itulah

3 , 0 : 019
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang | prong yang;henar:

mereka yang dahulunya (di dunia) me

orang yang beriman."1? Winnpl orang-orang yang tidak beragama. Hal ini

witlan dalam firman Allah SWT QS al-Tawbah [9] ayat

e. Larangan mengganti agama, sebagaimana

Bagarah [2]: 217, WAy s 0 5 G OB N5 2 el V5 B SR Y 2l 16

o] o} toaw & w27 i{,‘:, w i - g & o=
4 . Y W 5o B Lkt B S el 2l e B s Dbt
G g st Els A 58 55 220 w8

Oelsls
Hedlis L@g_‘:.&’,ﬂjl o

» a4l

Wi "Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada
W dan tidak (pula) kepada hari kemudian dan mereka tidak
haramkan apa yang telah diharamkan oleh Allah dan
ul Nva dan tidak beragama dengan agama yang benar
Wi Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan Al-Kitab
wla mereka, sampai mereka membayar jizyah dengan
Wil vedang mereka dalam keadaan tunduk,"20

Artinya: “Barang siapa yang murtad di anta
agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maket
yang sia-sia amalannya di dunia dan di akhiral
itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalammn

Secara kuratif, magqdsid shari'ah fi hifz
diidentifikasi sebagai berikut:
a, Menyempurnakan agama dengan cara mewll

meningkatkan kualitas agamanya, sebagaiman
Hujurat [49]: 15,

dutiansi terhadap pemeluk agama lain, QS al-Mumtahanah
i b,

b eS80 2 T 0 g 8l ] o e B Y
Gl b &£ Oy 2y 1 B

g

E g EE Gt Kooy oA & &t ks 2
@ ety abigal VARl 1965 10 ol Al 1dl

:Jj!ael.iaj‘ i
Atinya: "Allah tiada melarang kamu untuk berbuat baik dan

Wtlak adil terhadap orang-orang Yyang tiada memerangimu
Wvna agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu.

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang berima
orang-orang yang beriman kepada Allah dan
kemudian mereka tidak ragu-ragu dan merex

17 Ibid, h. 470,
& [bid, h. 26.
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H 2 BB o8 EFE R IS 8 £
Sesungguhnya Allah menyukai orang ok el g i O 1ty S0 ) 2SSl 1538
adil."2
v Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke
i kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya
b menyikai orang-orang yang berbuat baik.”2+

d. Saling membantu meskipun berbeda agu
[5]: 2,
2 & ljﬁj ,_'_}153;31:, N SE 155 sigan membunuh dijelaskan dalam QS al-Nisa‘ [4]: 93,
5 : = -

bl alle 20 cgaly L 1S s 8l \salh Gad o855 26,
Ukt Gl 4 31:?13

Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dul
kan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolongm
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertak
kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat silk

Wy “Dan barang siapa yang membunuh seorang mukmin
wun sengaja, maka balasannya ialah Jahanam, kekal ia di
Wmya dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya

b S o £ . ?!25
e. Melaksanakan kewajiban sebagai seorang i R Merecialon azalyang besar agine.

Muddatelir [74]:.36, Monjauhi perbuatan maksiat, QS Taha [20]: 76,

S e A8 b i S G 2 o2 000 Ll
Artinya: "(vaitu) surga 'Adn yang mengalir sungai-sungai di
bowahnya, mereka kekal di dalamnya. Dan itu adalah
bulasan bagi orang yang bersih (dari kekafiran dan
kemaksiatan)."26

Artinya: “Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas
telah diperbuatnya,”?3

2. Memelijhara Jiwa, Kehidupan, dan Kesehatan (hifg
Secara preventif, konsepsi memelihara jiwa,

dan kesehatan dapat dielaborasi sebagai berikut:
a. Larangan merusak diri sendiri atau orang lain, QS &

[2]: 195 Bt il Larangan berbuat zina, QS al-Isra‘ [17]: 32,
. menyebutkan:

e 2105 £l S 61 1505 Y

21 1bidl, h. 439.
2 Tbid, h, 85
% |bid, h. 460
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{memperoleh) surga yang telah dijanjikan Allah

Artinya: “Dan janganlah kamu menis W
guhnya zina itu adalah suatu perbu by alan sifat jujur, QS al-Ma‘idah [5]: 8,
suatu jalan yang buruk."??

e. Larangan bunuh diri, dijelaskan dalum

U s g g el 2045 & G 4 S 1
Nisa [4]: 29,

w5 : ¥ oz i3 o .
Lo e oo 2 5y iy gty g8 30 b 1 1 0
o phans LA e

N ri' 3 \ "Hal orang-orang yang periman, hendaklah kamu jadi
. wrang yang selalu menegakkan (kebenaran) kc;rim;
& wienjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali- rak
i i terhadap sesuatu kaum, mendor?ng kam.u L;:’T ku -
b1 tdalk adil. Berlaku adillah, karena adil itu Ie@h J: a
it Lakwa, Dan pertakwalah kepada Allah, sesunggunnyd

Artinya: “Dan janganlah kamu

sesungguhnya Allah adalah Maha
mu."28

Sedangkan sifat-sifat dan cara-cara il

; . . an kﬂ'mu kerjakﬂn_“3ﬂ
kesehatan jiwa agar tercapai kehidupan yang hllé Maha Mengetahui apayang
Islam sebagai berikut: _ -
a. Istigamah, dengan cara melakukan (badal Jlihlain hawa natsu,
menerus dalam kondisi apapun, dijelaskan ¢ B s st Ea e e WE gl ¥
[41]: 30: o o7 g gt J 855 ] by O SR U8 0507

gy e 0 Sl 1 gy B 1573 B J5P
i 5 0 T S 2l Je a0 | o g ol oat A Al gk
P syl o el e A 1 ey e 6D 55 B o8 ) O S A2

. ki ki .»-.y’;é*}@sq&iﬁﬁkgﬁ%ﬁﬁ}:"iﬂf"ww o
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yangy
‘Tuhan kami lalah Allah’ kemudian merek
pendirian mereka, maka malaikat akan turun k
(dengan mengatakan): "Janganlah kamu merd
janganlah kamu merasa sedih; dan berge

st By s A T s i
._..\;Qgggﬁﬁiagw@f;%y&g%@ 5

skl i J B8 202

Winya: “Dari Mujahid ia berkata: Aku dan Yahya bin Ja'dah

M bid, b 227
28 |bid, h. 65
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) heluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah

ernah menemui salah seoran 18 v ”
p g Anshak Wl clan batu.”'33

sahabat Rasulullah SAW, ia berkato,
membicarakan bekas budak milik Bani ‘A
berkata bahwa ia bisa shalat malam (tanpy
berpuasa setiap hari tanpa ada waktu
berpuasa. Nabi SAW bersabda, “Akan tetapl
shalat malam. Aku pun puasa, namun ada
tidak berpuasa. Siapa yang mencotohku
golonganku. Siapa yang benci terhadap wjup
bukan termasuk golonganku. Setiap amal
semangat dan ada masa malasnya. Siapa yang
malah menjerusmuskan pada bid’ah, maka
sesat. Namun siapa yang rasa malasnya masth
Rasul, maka dialah yang mendapat petunjuk. o

Warn akal, fikiran, kecerdasan intelektual, dan hak
i Intelektual (hifz al-aql)

Whutansi pemeliharaan akal, fikiran, kecerdasan

Jual dan hak kekayaan intelektual secara preventif dapat
Wil nebagai berikut:

Wirian hak cipta dan karya serta kreasi seseorang, QS al-
iah | 2]: 188,

Il e 8T By s 10085 o, S oS0t 16T

LJ};JI.;. P_.ﬂj f‘\“u JLH

Wiy “Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta
Waihagian vang lain di antara kamu dengan jalan yang batil
W (Junganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada
i, supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada
" benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa,
thal kamu mengetahui. 4

Wanpan melakukan sesuatu yang menimbulkan kerusakan,
al i [30]: 41,

. Sabar, dijelaskan dalam QS al-Ahzab [33]: 35,
s 3y Sk

Artinya: “Allah telah menyediakan untuk me
dan pahala yang besar.”32

. Makan minum yang halal, sebagaimana dijela
al-Tahrim [66]: 6,

& lghat QJ_H J.,JJLJ'I (_GJU w.fL::;-v.JV w|| J J]L.w.ﬂjb.@.b
Slady 2 83485 56 28y S N St 410

{mva “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut
whablan karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah
vwsakan  kepada mereka  sebahagian dari  (akibat)

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, peliha

¥ Hadits no. 5/409, Imam Ahmad, Musnad lmam Ahmad bin Hanbal, Juz 5,
Qurtubah, 1978) )

2 kKementerian  Agama  Republik Indonesia, Al-Qurgn  don Terjemahmil
https:/fqur'an.Kemenag goid, h. 337
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Bbitansi pemeliharaan akal, fikiran, kecerdasan inte-
dan hak kekayaan intelektual secara kuratif dapat
Wil sebagai berikut:

wiut (lmu atau belajar, QS Taha [20]): 114,

perbuatan mereka, agar mereka kemiby
benar).”3s

. Larangan minum-minuman yang memahiuh
onsumsi narkotika, sebagaimana dijelaskal . : : : -
Allah Surah al- Ma‘idah [5]: 90, o) Skt O 5 SUAL e Y G B A Jus

e 3 &

:"h R4

Wiwa  ‘Maka Maha Tinggi Allah Raja Yang sebenar-
yuyva, dan janganlah kamu tergesa-gesa membaca al-
Wi sebelum disempurnakan mewahyukannya kepadamu,
| hatakanlah: "Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu

glahuan.”

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman,
(meminum) khamar, berjudi, (berkorban
mengundi nasib dengan panah, adalah

termasuk perbuatan setan. Maka jauhil 9
Jiperluas wawasan dan menambah ilmu pengetahuan, Al-

Buladilah [58] :11,

A K Ara P W < S i
Wy s s alalt i) 20l 350 15T B w857 197250 VP31 )3 )5

FH & A s et s G b Gt e Syl

ot G 0 Jo 1l By 6l J,s:ﬂuv
\iiya: “Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu, maka
Wedivilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
Wiiman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
wyetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui
W vang kamu kerjakan.”s

Artinya: “Katakanlah: "Tuhanku hanya meng
perbuagan yang keji, baik yang nampak atau |
tersembunyi, dan perbuatan dosa, melanggar hah
tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) mempen
Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunk
untuk itu dan (mengharamkan) mengada adakm‘d
Allah apa yang tidak kamu ketahui,"

Monpali potensi diri, perintah Allah dijelaskan dalam surah
ul Mujadilah [58]: 11,

15 1 bid, h. 407
0 Ihid, h. 97
¥ Ibid, h. 122
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atash rw 1;; 4 .ﬂl} . Wi aduloh suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang
Artinya: “Allah akan meninggikan orang-oru wirkan kandungan, QS al-Isra‘[17]: 31,
di antaramu dan orang-orang yang diber i
beberapa derajat.”®

B Vs O 2415 &) 2855 2q8 08 v s 1S5V 1l
4. Memelihara keturunan (hifz al-nasl)
Secara preventif, memelihara keturunan (i
dalam beberapa substansi berikut namun tidal te#

a. Larangan melahirkan keturunan di luar perni
QS al-Nair [24]: 2, I

Wy “Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu
Wit tukut kemiskinan. Kami lah yang akan memberi rezeki
wlhi mereka dan juga kepadamu. Sesungguhnya
Wbunuh mereka adalah suatu dosa yang besar.”™?2

e “b s f’ﬁ’{“i’ ¥s m}_ L gl sl -. tperkerjakan anak dibawah umur, QS al-Anfal [8]: 27,

el o il el 3435 9 o3y A ol el el i s Ot a0 148 Y T 26 G
Artinya: “Perempuan yang berzina dan laki-laki Ainya “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya | mykhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga)
dera, dan janganlah belas kasihan kepada kedua Sanlah - kamu  mengkhianati amanat-amanah  yang
kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kan wicavakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.”s3
kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendakiah

hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan ¢
orang yang beriman.”

Secara kuratif, hifz al-nasl dapat diidentifikasi sebagai
\il

Wlum  mensyari'atkan perkawinan yang halal, Hal ini
Sehagaimana dijelaskan dalam al-Qur'an surah al-Nar [24]
Hyat 12,

b. Larangdn berbuatzina dijelaskan dalam QS al-Isri

Ml 2l FICRR RN
o S S O S5 830 e el oK Y 1,25

Artinya : “Dan janganlah kamu mendekati zina; sesul e s Sty alid %

Ll
## fhid.

40 Ibid, h. 279 »
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Wi luin, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu
‘W pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah
Mah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa
B kerfakan,™s

Artinya: “Dan kawinkanlah orang-orang
antara kamu, dan orang-orang yang
hamba-hamba sahayamu yang lelokl §
sahayamu yang perempuan. fika mer
memampukan mereka dengan kurniu Ny
luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetuh

Wi keturunan dari pernikahan yang sah sebagaimana
Muhl [16]: 72,

A

§§ PRI ’ﬁ’:.»l'ffi,,. (,_Jﬂ :}ip-) k;ﬁ;.j ;§___j_‘l| I r(] A 5313
}4§-I l;..k d'l ﬂ ‘-’j‘i§-’ LbLJLS1 -u—JLwhh <'!JJJ

. Memberikan ASI kepada anak, QS al-Haguis

Ses g 22 3 sl o) Al el
e ¥ gasg Y] e I N kil
G Vlab 1351 S5 G5 2 el L ol
38 3593 wtazed O 2551 Oy agile U

G 4 & 1yaley B 1,85y agasly (A0

Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis
widirl dan menjadikan bagimu dari istri-istri kamu itu,
Wik dan cucu-cucu, dan memberimu rezeki dari yang
wlk Maka mengapakah mereka beriman kepada yang
Wi mengingkart nikmat Allah 7"

wlzani telinga kanan dan igamah telinga kiri saat anak

luhir, sebagaimana dalam sebuah hadits:
Artinya: “Para ibu hendaklah menyusuhs

selama dua tahun penuh, yaitu bagi
purnakan penyusuan. Dan kewajiban ayal
dan pakaian kepada para ibu dengan
Seseorang tidak dibebani melainkan m |
sanggupannya. Janganlah seorang i

sengsaraan karena anaknya dan juga Seon
anaknya, dan waris pun berkewajiban ¥
keduanya ingin menyapih (sebelum dug
kerelaan keduanya dan permusyawaratam, [
dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin o |

& G

Bl £ i on i g 2005 a2 mudm St 394 25

Wi Siapa yang dikarunia anak, lalu mengadzaninya
wlinyga kanannya dan meng-iqamatkannya pada telinga
I, maka ia tidak akan diganggu oleh ummu shibyan
i)

ahppung tawab terhadap anak, sebagaimana hadits dari
Ui RA:

44 [bid, h. 282
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f‘,“;f')f}kj %o 13 5\.@5? L_;;tt? :}.;:j.hu '}'E;‘,"J.:J“ P ul 15'1.‘..3 \Jﬁ_)sh kj d}i..-uj 4.1}.»}} 43.\1 Qj;)'ll- u.t.kh

o oF S oly) e e Ugheds ailis

Wbl s g il i s e aglesly f;gm'cu; e
e SAGe 5 3 2y G o s

W Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang
memerangi - Allah  dan  Rasul-Nya dan membuat
watkan di muka bumi, hanyalah mereka dibunuh atau
i atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan ber-
Wil balik, atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya).
demikian itu (sebagai) suatu penghinaan untuk mereka
N, dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar."18

Artinya: “Setiap kamu adalah penanggun',' !
kamu akan dimintai pertanggung jawabign
dipercayakan kepadanya. Seorang laki
jawab atas kehidupan keluarganya dan
pertanggungjawaban atasnya. Dan  Se0i¥
tanggungjawab atas harta benda dan unak
dan akan dimintai pertanggungjawabas

Bukhari dan Muslim).
) Wit rizld dengan cara manipulasi, QS al-Anfal [8}: 30,

W 0 A4 o At f A kel o K3
,J;LQ.H J.‘,;- 4111'

Secara preventif, hifz al-mal dapat digl
berikut:
a. Larangan mencuri, QS al-Nisa’ [4]: 29,

:JLJ- ujﬁ K] W JBUL ri.‘: (&J! H,U‘h

Wya "Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Quraisy)
Wiikirkan daya upaya terhadapmu untuk menangkap dan
Wenjarakanmu  atau membunuhmu, atau mengusirmu.
b memikirkan tipu daya dan Allah menggagalkan tipu
Artinya: “Hal orang-orang yang beriman, .;.. (it Dan Allah sebaik-baik Pembalas tipu daya.”*
saling ynemakan harta sesamamu dengan Ji
kecuali dengan jalan perniagaan yang bw‘l_
sama-suka di antara kamu."*?

ahuilan penipuan untuk mengumpulkan harta, QS Ali
a4 54,

b. Mengambil harta orang lain secara paksa,
33,

AW S 5 A 555 15

+7 Ibid, h. 65
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L I Mainstreaming Moderasi Islam: Menepis Radlks
Artinya: “Orang-orang kafir itu membust sithan hadits semisal dari Abu Juhaifah)
membalas tipu daya mereka itu, N

pembalas tipu daya,™0 Lain lratif, hifz al-mal minimal dapat diidentifikasi

Pt
M hal-hal yang bersifat mu’amalat, QS al-Bagarah
¥y

e. Riba, QS al-Ram [30]: 39,

35 L T Gl s LA L t f §
555 e T Uiy i e g 50 N IS T T I
T Lyl e o7 S0 { R P S = VY P

T,

Os Bl s & adde s B L s Y5 Sy &56
i b ol o 580 i 4 s Y B ) G B o
g ity iy 5 et g4 o O iz ¥ e S
i o O3 2 6k i ills 6,50 06 108, G
LS Y 145 e 1) 13k b Vs Y sy S04 s Yl
s s 0 G Tl 08 ey o o 5500
W s oKl o8 S Wi s B 55 5 Wy e o

3,0 206 e By gk g S 3 ¥ 1R 5] g s

. B g 3 R g2
Sl gt oK By el B0 15

Artinya: “Dan sesuatu riba (tambahan)
agar dia bertambah pada harta manusi, §
menambah pada sisi Allah. Dan apa
berupa zakat yang kamu maksudkan ';
keridaan Allah, maka (yang berbuat demiki
orang yang melipat gandakan (pahalanya). A

¥

Riba juga dilarang misalnya dalam sel
diriwayatkan oleh Muslim dari sahabat Jalil¢

= ples ol 0 oo — 0 Jytg el 6 < B
Gl ~ et A i 4055 AN
Wnw “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
sy amalah  tidak  secara  tunai untuk waktu yang
sntukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah
wang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar.
i junganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana
Wil telah mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis, dan
Wuilaklah orang yang berutang itu mengimlakan (apa yang
Whan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Vuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikit pun daripada

Artinya: Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia etk
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat pema
makan riba, penulisnya, dan dua orang saksk .
bersabda, "Mereka itu sama.” (HR. Muslim.

5t Ibid, h.55
31 Ibid, h. 407
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i it dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah)
Mongetahui akan yang gaib dan yang nyata, lalu
Lun Nva  kepada kamu apa yang telah kamu

Nl

utangnya. Jika yang berutang itu orany
atau lemah (keadaannya) atau dig
mengimlakan, maka hendaklah walinya
Jujur. Dan persaksikanlah dengan dua o
orang lelaki di antaramu). Jika tak ada dug
(boleh) seorang lelaki dan dua orang per
saksi yang kamu ridai, supaya jika set;mrw '
lagi mengingatkannya. Janganlah saksi-
(memberi  keterangan) apabila merek
Janganlah kamu jemu menulis utang itu, b .
besar sampai batas waktu membayarnya, ¥
lebih adil di sisi Allah dan lebih dapat mengi
dan lebih dekat kepada tidak (menimbull :
(Tulislah mu’amalahmu  itu), kecuali Jika
perdagangan tunai yang kamu jalankan di an
tak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak m
persaksikanlah apabila kamu berjual bell} |
penulis dan saksi saling sulit-menyulitkan, Jik .-
(vang demikian), maka sesunggdhnya hal f i
kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepad
mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui seqal 0

ynpulkan harta dengan jalan yang halal. sebagaimana
a il Our'an surah al-Jumu'ah [62]: 10,

015550 0 b e R s o 520 S b O
é 3 ”-f ;;—(L’J

Wen “Apabila telah ditunaikan sembahyang, maka
baranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia
o dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu

gitng. "

{lura kehormatan (hifz al-ird)

\ecara preventif, memelihara kehormatan dapat di-
Wikasi sebagai berikut:

yanpan menghina dan melecehkan orang didepan umum,
Jiypimana dijelaskan dalam QS al-Qalam [68] ayat 10-12:

. Membuka peluang kerja untuk orang lain, (

[9]:105"‘ n—-;i .;L‘l.',:.; ;:’\:a.l.j QL:'Q Lc‘.:.gj.; ;’L}v-; ;Lna t.‘;'}_\gj .73)1._;- i}‘{nc\,ﬁ:' '5[5

Allinya: “Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak
Wrsumpah lagi hina, yang banyak mencela, yang kian ke mari
wenghambur fitnah, yang sangat enggan berbuat baik, yang
wwlampaui batas lagi banyak dosa.”s

S0 sl o dle o L
ol fe Af Dassitg Oylaitls ﬁjj,ijj asdaz i
< 2 B g A58

Artinya: Dan katakanlah: "Bekerjalah kamu, ma
Rasul-Nya  serta orang-orang mukmin ak

N

52 |bid, h.37

. (AR
RL

314 315




QL} I Mainstreaming Moderasi Islam: Menepis Radikalisme i

b. Larangan menggunjing dan fitnah, QS al-Bag o e R by i e o 5
= sgunfingean itnah, Q5 S k@b'iﬁ%lie;ﬁﬁltﬁiufomirm S I

AR 1 @2 B R =~ O LW =B, ) * B il
W B 435 Y S (e A3 54 05T &) B30 L gl
S Y il oyl cabic

S8 o dliady et B 1 a0
S 456 1556 55 w8 18008 8o i

o “Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat
Wipu oleh setan sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua
hapamu dari surga, ia menanggalkan dari keduanya
dalannya  untuk memperlihatkan kepada keduanya
Wutnya. Sesungguhnya ia dan pengikut-pengikutnya
wihat kamu dari suatu tempat yang kamu tidak bisa
Wihat mereka. Sesungguhnya Kami telah menjadikan
W setan itu pemimpin-pemimpin bagi orang-orang yang
Wik beriman.”ss

Artinya: “Dan bunuhlah mereka di mana suf
mereka, dan usirlah mereka dari tempat
mengusir kamu (Mekah); dan fitnah itu lebil I
dari pembunuhan, dan janganlah kamu me ,
Masjidilharam, kecuali jika mereka memen
tempat itu. Jika mereka memerangi kamu |
maka bunuhlah mereka. Demikianlah balusy
orang kafir.”sé
Larangan menyebarkan berita hoax, QS al-Huj Secara  kuratif, memelihara kehormatan dapat di-
sl sebagai berikut:

tj_;r_..,a_:s ang.ﬁ g b:..,a:: Ky i) u 3.0 ﬁ.ﬁ lvutarikan adab dan budaya, QS al-Nur [24]: 27-29,

e pileds ealied s oS 5 6 LT Y 1T 0 T g

G

Wya “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
wisuki rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin
| memberi salam kepada penghuninya. Yang demikian itu
 baik bagimu, agar kamu (selalu) ingat.™°

Artinya: “Hai orang-orang yang berimai
kepadamu orang fasik membawa suatu
periksalah dengan teliti, agar kamu tidak I
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetul
yang menyebabkan kamu menyesal atas perhbi

. Larangan melihat dan mempertontonkan uu

1w e s D wEt Sies B 2 14 Yegt (Aelon (AEd T
[7):27, a0 s S5 280 B33 B Gyl 35 56 s s A4 4 Bes

"6 | bid, h. 23
51, h. 412
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ihara Linglkungan (hifz al-bi‘ah)

Secara preventif hifz al-bi‘ah dapat diklasifikasikan untulk
Wwlakukan hal-hal sebagai berikut:

Whasi pantai secara ilegal, QS al-Kahfi [18] ayat 79
il berikut:

= 41 g 0
21z 5lati G 8

Artinya: “lika kamu tidak menemui seorang |
maka janganlah kamu masuk sebelum kamu
Dan jika dikatakan kepadamu: "Kemball
hendaklah kamu kembali. Itu lebih bersih b . T WT 9 &Jijﬁ.}._ﬁ\ . g_))iw e v
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan, Y o ' '

b. Menutup aurat, QS al-A'raf [7] :31, iy “Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang
kin vang bekerja di laut, dan aku bertujuan merusakkan
Whiera itu, karena di hadapan mereka ada seorang raja yang

umpas tiap-tiap bahtera,” o3

EA N 81828 Vg s 1055 anens 48R

. wok | s o TS
Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu ok linghungan, QSl-Rim [30]: 41;

setiap (memasuki) mesjid, makan dan M
janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allg
yukai orang-orang yang berlebih-lebihan.”s!

et el Gt g 0 of e Gl 5 8 Sl
c¢. Perintah hidup damai, QS Fussilat [41]: 34, :
Minya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut
whabkan karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah
Wiusakan  kepada mereka sebahagian dari (akibat)

thuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang
Ir)."o4

s B W e, A .
i B o B el oo g 231 AR

Artinya: “Dan tidaklah sama kebaikan dan kejah
(kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik,
orang yang antaramu dan antara dia ada permi
olah telah menjadi teman yang sangat setia.”

Wiusakan ekosistem, misalnya dengan menjarah dan
winbakar hutan, QS al-A'raf [7] : 56,

Cap BVER O] Bl B3 8483 U] a5 051 3 Il Y

0 thid, h. 282
#1 [bid, v, 122
&2 |bid, h. 383
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B segala sesuatu menurut ukuran,”s?
Woarn kuratif, pemeliharan lingkungan dapat diidenfi-

s melakukan hal-hal sebagai berikut:
uang sampah di tempatnya,

Artinya: “Dan janganlah kamu membuat &
bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan §
Nya dengan rasa takut (tidak akan diterin
(akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat

kepada orang-orang yang berbuat baik,"™ '

W "Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang

Wubat  dan menyukai orang-orang yang menyucikan
o

d. Perusakan siklus air misalnya dengan
laut dan sungai, QS al-Qasas [28] : 77,

g A4

£
ot
B
“(____ w
&
IV
i
Lr
.
2
S

wnfaatkan hasil laut dengan baik, QS al-Fatir [35] ayat
bl berikut:

U0 D gl s g B2 Ml S DB 14 OB (gind g
I,; ' s %; °4H L.Sjjj l@; s :";% :Jj-‘:‘.“q o :j 6}9 lz“;'L % lu{:

Artinya: “Dan  berbuat baiklah (kepuds
sebagaimana Allah telah berbuat baik |
janganlah kamu berbuat kerusakan di
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orH

berbuat kerusakan. s 2 . "
Wya: "Dan tiada sama (antara) dua laut; yang ini tawar,

Wi sedap diminum dan yang lain asin lagi pahit. dan dari
\imasing laut itu kamu dapat memakan daging yang
Wit dan kamu dapat mengeluarkan perhiasan yang dapat
Wi memakainya, dan pada masing-masingnya kamu Lihat
Wl kapal berlayar membelah laut supaya kamu dapat
Hourt karunia-Nya dan supaya kamu bersyukur.”s?

e. Mengeksploitasi dan menebang pohon seml;
Hijr [15]: 19,

>

23555 535 O e Ve U0 o i g

Artinya: “Dan  Kami telah menghamparkas
menjadikan padanya gunung-gunung dan Kui

o5 Tbid, h. 125
&8 [bid, h. 315
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Muoderasi beragama di Indonesia. Input mahasiswa yang
darl pondok pesantren merupakan aset tersendiri bagi
mengingat  pengetahuan keagamaan yang mereka
arl pesantren menjadi modal tersendiri untuk menjadi
i moderasi. Pembelajaran figih dan usal figih yang
Wikan pada magasid shar?’ah sebagai tujuan di balik semua
hukum ibadah, mu’amalah, munakahah, mawarits, zakat,
linayah  maupun bi‘ahadalah bermuara pada
hilan  sejagat. Maka semua pranata hukum apalagi
W yang tidak mengarah pada kemaslahatan sesungguhnya
Wi ruhnya. ketika mahasiswa dengan pengetahuan
Wil yang memadai ditambah dengan pemahaman yang
lentang magasid.
Wil Ini sebagaimana pada akhir pembahasan mengenai
L il-magasid, Ibnu ‘Asyur menekankan pentingnya kesiapan
sobelum menetapkan suatu maqasid, yaitu: 1) mengetahui
komprehensif maksud dari sebuah teks nass dan latar
W turunnya nass tersebut, 2) melakukan observasi
Wlogls  pada  teks-teks yang pada zahir-nya terkesan
ilung paradoksal, 3) melakukan analisis atas teks nass yang
hermakna ganda dengan menganalogikakannya pada teks
iy menunjukkan hukum secara jelas, dan 4) melakukan
Ui metodologis dengan meletakkan maqasid al-shari’ah
dengan teks agama untuk kemudian didialogkan dengan
kelinian. Hal ini demi terciptanya konsep figih yang hidup,
il dan mengakomodasi kemaslahatan umum.”2
l'oran dosen dan mahasiswa PTKIN dalam mensyiarkan
Wi moderasi Islam sebagai bentuk pengabdian masyarakat
) temestinya mulai bergeser dari cara-cara dakwah yang
fslonal menuju ruang-ruang digital dan dunia maya.
iliatan media sosial, seperti facebook, youtube, twitter,

¢. Merawat tanaman, Allah berfirman dalam Q‘ '
5: j

o8 5 5 S8l g S e gl NN

Artinya : “Dan kamu Lihat bumi ini kering, ken
telah Kami turunkan air di atasnya, hiduplah
suburlah dan menumbuhkan berbagal
tumbuhan yang indah,”7°

d. Mengelola sumber daya alam dengan baik, Q8
96,

G 3 3 ST gt 5l 2K s Adlabeg

Sy o) gl ;

Artinya: “Dihalalkan bagimu binatang  humi
makanan (yang berasal) dari laut sebagai maks
bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam pey
diharamkan atasmu (menangkap) binatang b
selama kamu dalam ihram. dan bertakwalah M
yang kepada-Nyalah kamu akan dikumpulkan,"

C. Mainstreaming Moderasi Islam Melalui T
Nilai Maqasid Shari’ah

Perguruan Tinggi Islam sudah saatnya tuiil

peran yang lebih besar dalam mengarusutamakan g

moderasi beragama, sehingga diharapkan PTKIN |

"0'Ibid, h. 331
70 Ibid, b. 98 SO e Wasathivah ", b 28-37,
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wilnya, setiap dosen pembimbing lapangan diberi
herkonsolidasi  dengan pimpinan lembaga dan
tentang faham moderasi di lingkungan perguruan tinggi.
Ak ijtihad, hampir semua mahasiswa yang memiliki

instagram, dan lain-lain sebagai instrumen
penting agar gagasan moderasi beragama duaput
masyarakat luas yang tidak hanya secara nu

oleh masyarakat internasional, i memadai materi figih, usiil figih, qaidah figih dan
Peran mahasiswa yang sesungguhnya, ya i i Islam, mampu memberikan tawaran hukum berbasis

social change di tengah situasi kebangsaan suul .

berada dalam pusaran tantangan penetrasi Wi Iridharma  khsususnya pengabdian masyarakat

keagamaan yang ekstrem. Peran- -peran ini tentu ¢ mengutamakan tema-tema pemikiran moderat yang

baik selama menjadi mahasiswa maupun ketilka iy (i ahli sunnah yang selama ini dipahami mayoritas Islam

tengah masyarakat sebagai alumni.

Mahasiswa dengan segenap pemikiran dan j
mulai bisa membedakan, memilah dan menyel
logika dan wahyu, materi dan spirit, hal
individualisme dan kolektivisme, idealititas dan
permanen dan temporal, absolut dan nisbi, teks tra
interpretasi individual berbasis olah fikir mujtahid,

Hal ini sesuai dengan teori berikut bahwa se¢
Ghazali ingin mengungkapkan bahwa setiap hu
memiliki esensi pembentukannya yakni mewl|
universal bagi manusia dan tidak mungkin 1
manusia ke dalam lubang kehancuran. Tampaknya b
membela “kepentingan” Tuhan dalam teks dug
kebaikan dalam pandangan manusia. Menurutnya, n
maslahat menurut syariat, bukan menurut persepsl !
karena itu, al-Ghazali melontarkan kritik pedas terl

Dan masyarakat sekitar kampus sudah sangat familiar
Mheragamaan yang moderat. Prosesi perkuliahan yang
it oleh mahasiswa FSH selama 8 semester ditambah
~ wwminar-seminar  nasional, workshop, pelatihan akan
Wilutkan mahasiswa menuju personifikasi islam modernis,
lusil dan progresif.

Silulul kajian  perbandingan madzhab, akan terbuka
I pandang, sikap dan daya adaptif mahasiswa bahwa islam
sepnla pranata hukumnya bersifat dialogis dan terbuka
Lomungkinan perubahan produk hukum sesuai dengan
sunlo-kultur masyarakat dimana hukum akan diterapkan.
I hemang cirinya elastis, selalu berkembang,

ilehih pada era kontemporer, di mana problematika dalam
Wil imat manusia tiada pernah ada habisnya. Tidak jarang,
I permasalahan telah ada status hukumnya, namun tidak

ijtihad ulama terhadap raja yang menggauli ister| ! pechisgaan patddngo antira ey Kladk daiam‘
hari Ramadhan dengan berpuasa dua bulan berturuts valihin tersebut dengan sudut pandang dan argumentasi
ini kontradiktif dengan ketentuan syariat secara | ianing. Demikian ini sesuatu yang seharusnya dimaklumi,
membebaskan budak.”3 shatus hukum permasalahan tersebut didapatkan melalui

tihad  yang Dbersifatzanniy. Sangat jarang, dalam
ahan kasus hukum Islam, yang disepakati secara bulat (al-
¢ ulath) dibandingkan dengan yang diperselisihkan. Bahkan,
masalah yang dianggap sebagian kalangan sebagai ijma’

Fakultas memiliki program KKN, PPL, Mag‘inlj,
praktik pada lembaga peradilan, DPR, Mahkamah Ki

7+ Abu Hamid al-Chazali. Al-Mustashfa i Tmi al-Usil. (Beirut: Dar al-Kutub al- iy
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swenunjulkkan adanya dimensi magasid dalam kajian
Wmaniter. Begitu juga dengan beragam praktikum hukum
ipalkan,

Span transaksi yang dilakukan melalui komunikasi secara

ternyata setelah diteliti masih diperselisihkan,
magqasid al-shari'ah bertolak pada prinsip teulig
menjadi doktrin di kalangan mayoritas ulams

hukum syariiat ditejcapkan dengan'memili]d i  untara pendidik dan peserta didik. Adanya komunikasi
tersebut b?l‘Slfat Q'flt i 4 a_taupun zanniy.t : st memungkinkan ingatan yang tertanam di dalam
Kebijakan literasi pada semua karya ¢ A ah peseta didik karena proses timbal balik vang

stressing dilakukan sesuai trending topic dan
salah satunya adalah moderasi dan magqasid shan¥
penelitian kemudian diinstruksikan untuk diterbithy
jurnal internasional maupun nasional. Semua
memiliki akun Google Scholar dan SINTA dan men |
agar menggunakan teori yang telah dituliskan dosen
sitasi penulisan makalah atau skripsi. "
UIN Surabaya memiliki Jurnal al-Daulah
terakreditasi yang memberikan ruang dialogis I
Undang dan Hukum Islam, atau Jurnal alh
memberikan ruang kajian hukum ke-Indonesiaai

I'roses transaksi idealnya juga dilakukan mahasiswa
Bentuk  identifikasi masing-masing nilai yang telah
Hnaslkan, misalnya;

sl memelihara agama atau keberagaman, dapat
Wikasi dalam bentuk langkah kuratif maupun preventif
| berikut:

Iwujudnya kebebasan dalam meyakini agama masing-
i

Hindunginya agama dari berbagai bentuk penistaan.
indunginya agama dari berbagai pemalsuan Nabi/utusan

i ldtab suci.
hakim dalam menyikapi norma hukum Islam $uiwijudnya konsistensi beragama.
dengan hukum lokal. Sebagai tambahan, beragam indunginya hak dalam meningkatkan kualitas agamanya
maupun penulisan makalah perkuliahan selalu di Jwijudnya toleransi terhadap pemeluk agama lain.
menjadikan magasid, integrasi keilmuan Hukum | Liwujudnya sikap resiprositas, saling membantu meskipun
Indonesia sebagai pisau teoritik memandang masal hoda agama.

UIN Jakarta memiliki Jurnal Ahkam, Jurnal Igtishad,
yang merupakan sejumlah media akademik yang
atau titik-tolak untuk meningkatkan kinerja akaclem
publikasi ilmiah dosen dan mahasiswa.

Tulindunginya hak dalam melaksanakan kewajiban sebagai
melulc agamanya masing masing.

iwujudnya  perilaku  saling tolong menolong kepada
nyundang disabilitas dan masyarakat miskin.

Kerjasama dengan Komisi Yudisial untule nilal memelihara jiwa atau kehidupan dapat diidentifikasi
dalam kampanye anti CoC, bahwa semangat _ i bentuk langkah kuratif maupun preventif sebagai berikut:
masalah harus dilakukan dengan ramah, maslahs tindunginya diri manusia dari berbagai upaya perusakan
magasid. Selain itu juga FSH menjalin kerjasama Wik dhan fungsinya.

7 Abdul Majid al-Najjar. Al-Khildfah al-Inséniyyah baina al-‘Agl wa al-Waly (el
Islami, 1987), h. 119,
327
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b. Terlindunginya jiwa manusia dari ancama, |
tindakan pembunuhan.
c. Terlindunginya diri dari tindakan penculils
dan tindakan paksa.
d. Terjaganya jiwa dan raga dari perbagai perhu
maksiat. ;
e. Terlindunginya hak untuk istiqgamah, dengan ¢
ibadah secara terus menerus dalam kondisi aj)
f Terlindunginya jiwa dari segala bentuk keken “
g. Terlindunginya jiwa dari segala bentuk kejahata
h. Terlindunginya jiwa dari bentuk kekera ‘
psikologi.
i, Terlindunginya diri dari hukuman fisik da
psikologis. :
j. Terlindunginya jiwa dari bentuk penyiksaan da
kejam.
k. Terlindunginya jiwa dari tindakan diskriminasi,
| Terwujudnya kehidupan aman dari bent '
perdagangan manusia.
. Terwujudnya kehidupan aman di lingkungan sekil
. Terwujudnya kehidupan tanpa konflik.
. Terwujudnya budaya jujur dan benar.
. Terwujudnya budaya mengendalikan hawa nafsu,
. Terwujudiiya budaya sabar dan mengendalikan e 1
Terwujudnya budaya konsumsi yang sehat, suci di |

"

b B By o TR = e

_ Pada nilai memelihara akal dapat diidentifikasi da
langkah kuratif maupun preventif sebagai berikut:
a. Terlindunginya hak mengeskpresikan gagasan dan |
b. Terwujudnya kebebesan dalam berafiliasi pada ¢

Iffatin Nur & A, Hasyim Nawawis l O

ferlindunginya  hak untuk ikut serta dalam keglatan
|wm--r|m;1han.
{ulindunginya hak mendapatkan kesempatan  belajar
pepanjang usia.

Tetlindunginya hak mendapatkan pendidikan berkualitas
an inklusif.

1prlindunginya hak cipta, karya, serta kreasi.

Torlindungi dari setiap hal yang menimbulkan kerusakan.
Verlindungi dari segala bentuk minuman dan obat obatan
torlarang (NAPZA).

[erlindunginya hak untuk menuntut ilmu, belajar, mem-
piorluas wawasan dan menambah ilmu pengetahuan.
[erlindunginya hak untuk menggali dan mengembangkan
potensi, hobby, dan kreasi.

'erlindungi dan terwujudnya hak untuk berkomunikasi.

W Terlindungi dan  terwujudnya hak untuk memperoleh

jaminan sosial.
{'erwujudnya hak mendapatkan jaminan ketenagakerjaan.

Puidi nilai memelihara keturunan, dapat diidentifikasi dalam
Jwiitul langkah kuratif maupun preventif sebagai berikut:

I'rlahirnya keturunan dari pernikahan yang sah.
T'erlindunginya anak dari berbuat zina.

T'erlindunginya calon bayi dari berbagai upaya pengguguran
(lari kandungan.

Terlindunginya anak dari berbagai tindakan subordinasi,
«lereotype, dan eksploitatif.

Tidak memperkerjakan anak di bawah umur,

I'erpenuhinya hak dasar anak termasuk memberikan ASI dan
pemenuhan nafkah.

I'erpenuhinya hak anak menerima imunisasi dasar lengkap
Tidak memperdagangkan anak di bawah umur.
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Abues pekerjaan yang layak.

i tumbuhan ekonomi yang sehat dan stabil.

Lalnpan mencuri,

Ly anpan mengambil harta orang lain secara paksa.

Lt anpan mencari rizki dengan cara manipulasi.

Laranapan melakukan penipuan untuk mengumpulkan harta.
Lt anpan mempraktikkan riba.

Molilaikan hal-hal yang bersifat mu’amalat.

Membuka peluang kerja untuk orang lain,

Mengumpulkan harta dengan jalan yang halal.

Anflast yang rendah dan perekonomian yang stabil.

Mak mendapatkan gaji.

wirwujudnya penerangan PLN bagi masyarakat miskin dan

i. Terlindunginya anak dari tindakan kekerasan
j. Terlindunginya anak dari tindakan penculilam
seksual. I
k. Terlindunginya anak dari pemaksaan kerja di Iy
l. Terpenuhinya hak anak menerima kasih saying
m. Terwujudnya sikap aman bagi anak darl |
dagangan anak. -
n. Terlindunginya anak dari tindakan pedofilia,

5. Pada nilai memelihara harta, dapat diidentifilasl
langkah kuratif maupun preventif sebagai berilkut:
a. Terlindunginya hak untuk melakukan berh

beli, kontrak, perjanjian dan kegiatan perekone
b. Terlindungunya hak untuk memiliki sesuatu.
¢. Terlindungi dan terjaminnya hak untuk me
daya alam.
d. Terlindungi dari tindakan suap. '
e. Terlindungi dan terjaminnya hak untule ¥
penghidupan yang layak. \
f. Terlindunginya hak untuk meningkatkan kualitas
g. Terwujudnya rumah tangga yang menerima i
bersyarat.
h. Terwujudnya tindakan pengentasan kemiskinu
i. Terwujudnya system perlindungan social I
elemen masyarakat.
j. Terwujudnya jaminan kesehatan melalui bicli
dan ketenagakerjaan.

P,

nelihara Kehormatan (hifz al-ird) dapat diidentifikasi dalam
il langkah kuratif maupun preventif sebagai berikut:
Hilomendapatkan perlakuan yang sama di hadapan hukum.
Hule masyarakat miskin memperoleh bantuan hukum.

Hak melaporkan segala tindakan kejahatan kepada pihak
herwajib.

lak untuk mendapatkan pembelaan, layanan dan
perlindungan hukum.

Hale untuk mendapatkan akses keadilan dan kepastian
hitlaam.

Hul untuk mendapatkan pemerataan kesejahteraan .
Mendapatkan hak akses publik terhadap berbagai informasi.

k. Terjaganya masyarakat miskin yang rentan | lesctaraan gender.
haknya, terutama penyandang disabilitas. Ivilindungi dari tindakan perdagangan manusia.

ferlindungi dari tindakan kehormatan.
letlindungi dari segala bentuk kekerasan seksual.

ekonomi. \
m. Terjaganya penghidupan/kehidupan tanpa kemish
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- Terwujudnya layanan peradilan bagi masyaral
. Larangan menghina dan melecehkan ora npg ol

- Memelihara lingkungan (Hifz al-bi‘ah) dapui

- Terjaganya udara yang bersih dan bebas polugl,

. Terhentikannya seluruh bentuk perubahan bent

. Terwujudnya pengelolaan limbah cair secara ama -‘

. o i . Hasyim Nawawie | U
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Jian melakukan reklamasi illegal.

sipan merusak lingkungan,
{anan membakar Hutan,

i ]ﬂ:;zsgzz Ezggfllnlgl{ll?aids;g;n}?hz;x Jipgan membuang limbah dilant d;n Suniilt;n sembar -
. Larangan meli}}ia;t dan men;lpe.rtc?ntoonkan aural, Wangan mengeksploitasi dan menebang p
’ o ' wiharangan. _
Melestarikan adab dan budaya. i1 iasakan membuang sampah .dl tempatnya,
gl-erlnug}? l? ,:;rat d . | erjapanya keseimbangan ekosistem daratan.
erin idup damai.

erjaganya ekosistem lautan

|'vraganya ekosistem udara '

Memanfaatkan hasil laut dengan baik

Merawat tanaman ‘

~ Mengelola sumber daya alam dengan baik
T'ersedianya lingkungan ramah anak

dalam bentuk langkah kuratif maupun |
berikut;
Terjaganya sumber air yang bersih dan sanituy

Terjaganya energi yang bersih dan terjangkau,
Tersedianya fasilitas umum yang memadai,

Terlindunginya samudera, laut dan sumberdayn )
Terlindunginya ekosistem hutan.
Terhentikannya kepunahan keanekaragaman huy

Ventu saja deskripsi-deskripsi di ata.s masih_sanga.t ter;;ll;s;
ykinan untuk dirinci secara lebih detail lag.l -mt-dak
Ll - konsorsium magasid sharT'ah aga?'..konsepSi ll'lld i ‘
. (ita-cita filosofis yang sulit dibumikan. Knovisi«a‘*dg? ;
iunf, pengetahuan bersifat kontekstual, dan maqgsii( ) I:Ega
Il pengetahuan. Maka dalam upaya mengkontekstua : din
uilitas kehidupan dibutuhkan interaifisl. pada tempaD o
| (ertentu, pada lingkungsan sosial (milieu) terten;u.t.te; o
i hiapaimana magasid mampu menghantarkan pada ta

Memiliki hak dalam mengakses layanan sumber 4l
Tersedianya layanan sanitasi bagi masya
pengelolaan yang aman.

Tersedianya fasilitas umum untuk cuci tangan.
Terwujudnya desa/kelurahan yang memiliki sanl B sikap moderasi.
Terwujudnya pengelolaan lumpur tinja secara balle
Terwujudnya kualitas air danau bersih.
Melindungi dan merestorasi ekosistem sumber -
pegunungan, hutan dan danau.

Meminimalisasi polusi dengan penanaman pohon,
Meminimalisasi pelepasan material dan bal
berbahaya. !
Mengentikan tindakan buang air besar di tempi
/terbuka.

i i i alisasi
{nstreaming moderasi Islam melalui trans-intern
z =t
(isid sharrah o | -
‘Tahapan trans-internalisasi merupakan tahapan lanj

fahapan transaksi. Pada tahapan ini, .tidak saja dllakl'l_ll{caasr;
unillasi secara verbal namun juga dilakukan komuni

il silap dan mental. Tahapan ini juga mem‘qulfin?can adar;‘yﬁ
.o+ menirukan dan mengimplementasikan nilai-nilai yang tela

annlormasikan.
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1. Pada nilai memelihara Agama atau Kebe yakinannya. Karena urusan agama merupakan urusannya

diidentifikasi dalam bentuk langkah Sting kepada Tuhannya. Maka, adalah hak setiap orang
prefentif sebagai berikut: _ il meningkatkan kualitas agama dan keberagamaannya.

Dalam konteks ke-Indonesiaan yang terdif Yowujidnya toleransi terhadap pemeluk agama lain. Semua
agama, dibutuhkan kesadaran bersama, Dl "l‘”l!-uml agama apa pun harus memberi kesempatan kepada
masing pemeluk agama terlindungi agamanyi | ponelule agama  lain untuk melaksanakan kegiatan
bentuk penistaan. Trans-internalisasi maqagid ' Keapmaan sesuai dengan keyakinannya.

Wiwujudnya sikap resiprositas, saling membantu meskipun
bt beda agama. Agama mengajarkan untuk tolong-menolong
Wnpa melihat latar belakang agama, suku, etnis, dan
glongan.

Wtlindunginya hak dalam melaksanakan kewajiban sebagai
wimelul agamanya masing masing. Setiap orang memiliki hak

dapat diimplementasikan dalam wujud salin
keyakinan.
» Terwujudnya kebebasan dalam meyakini
masing. Kebebasan dalam memilih keyalinag
kebebasan individu dalam menentukan |
kepercayaan diluar ketetapan pemerintah, ol
tindakan represi dari satu kelompok masya
kelompok masyarakat lain yang tidak meny
menolak kebijakan pemerintah berkaitan dengs
kepercayaan atau keyakinan.
= Terlindunginya agama dari berbagai bentuk
Tindakan yang mengganggu penganut agama Il
beribadah maupun dalam hal yang berkall
kewajiban agamanya tidak boleh terjadi. Meny
seseorang memiliki hak dalam memilih agama &
kepercayaannya. Saling menghormati antar

vang sama  dalam  melaksanakan kewajibannya dalam
Weragama. Sebagai pemeluk agama juga harus memberi
hesempatan bagi pemeluk lainnya untuk saling menghargai
luii menghormati.

i nilai memelihara jiwa atau kehidupan, dapat
entifikasi dalam bentuk langkah kuratif maupun
lentif sebagai berikut:

Iwlindunginya diri manusia dari berbagai upaya perusakan
menjalin hubungan kerjasama dengan masy fWik dan fungsinya. Bentuk penyiksaan serta perlakuan kejam,
memilih menjadi penganut agama lain. scara sederhana dikategorikan hukuman fisik jika seseorang

= Terwujudnya konsistensi beragama. Aga 1 mendorong/mengguncang badan orang lain, mencubit salah
kepercayaan kepada Tuhan merupakan perm Wilu anggota tubuhnya, menjewer telinga, menampar,
berkaitan dengan hubungan individu itu sen memukul, menjambak rambut, menendang, dan beberapa
Tuhan Yang Maha Esa. Konsistensi dalam be lindakan lain. Tindakan mendorong/ mengguncang badan
berdampak pada terciptanya ketertiban masyaral merupakan menggoyang badan pada bagian belakang anak

= Terlindunginya hak dalam meningkatkan kualitas yany, dilakukan lebih dari satu kali. Serupa dengan hal ini
Tidak ada paksaan bagi seseorang untuk me Ivrmasuk menyuruh anak untuk berdiri. Sedangkan tindakan

maupun kepercayaan terhadap Tuhan SO
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- grkena tin J kEkerasan mempakﬂn km‘ban
Akan 1
memukul dengan tangan atau menggunak“l Ildal:au ke allatan

Wojuhatan, Misalnya perilaky penganiayaan, pencurian

menampar, memukul,men}'ambakram”rf""'w _- tiharengi  tindakan kekerasan dan pelecehan  seksuyal.

* Terlindunginya diri manusia dari agresi psiki ) Aejahatan dengan kekerasan tersebut merupakan seluruh

memanggilnya dengan sapaan bodoh, pemafﬂ; Hhdakan yang dapat diancam dengan hukuman pidana
lagi, tidak ada gunanya atau sebutan-sebuti herdasarkan KUHP,

serupa. Bagi sebagian orang tua s_aat. mendidil
sesekali memberikan makian secara lisan agar "
berperilaku buruk. Tindakan memb.entak' M) .
nakuti anak juga termasuk agresi psikologis.
= Terlindunginya jiwa manusia dari anc::mmn, i
dan tindakan pembunuhan. Merujuk kitab un
hukum pidana pada buku kedua kejahatan Hi
kejahatan tentang kejahatan terhadap nyawa |
mengakibatkan kematian merupakan beragam_
terjadi akibat tindakan kejahatan pembunuhan,

= Terlindunginya dirl dari tindakan pencuﬁ.kan,l {
dan tindakan paksa. Perbuatan yang :illtaktl
sengaja dengan merusak kesehatan fisik o

selanjutnya mengakibatkan penyakit dalam hel

cacat/sakit baik berat maupun tidak, atau k
dalam melakukan kegiatan sehari-hari merupil

penganiayaan. Dikategorikan penganiayaan

pemukulan, penamparan dan pengeroyokan. i

serupa tersebut dapat dihindari, maka budaya
mengendalikan emosi akan memasyarakat.

» Terjaganya jiwa dan raga dari perbagai perbua . -
maksiat. Agama mengajarkan bahwa tu‘buh dan |
titipan Tuhan untuk dirawat dan d;per:gunal.
baiknya, karena itu harus dihindarkan dari perl
dan maksiat yang hanya akan merusak tubuh dan |

* Terlindunginya jiwa dari segala bentuk keke

kejahatan. Seseorang yang diri atau hartanya me

336

Wimdunginya jiwa dari bentuk kekerasan [isik dan psikologis,
- Wmasulke dalam  tindakan n adalah pelecehan seksuql

Merupakan segala tindakan menyerang kehormatan orang
luin, berupa cubitan, colekan, tepukan, dan bentuk sentuhan
pada bagian tubuh tertentu maupun gerakan. Termasuk
perbuatan seksual yang dilakukan secara sepihak dan tidak

Hiharapkan korban, Bentuk perbuatan tersebut dilakukan
tengan kekerasan fisik berupa ancaman kekerasan ataupun
Hdak.  Termasuk pelecehan  seksual Kketika seseorang

melakukan  pemaksaan agar korban may bersetubuh
dengannya,

Dalam kaitannya dengan hal ini, kekerasan terhadap
ak, termasuk juga kekerasan seksual, fisik atay emosional,

WL benar-benar dicegah. Adapun bentuk-bentuk tindakan

kerasan antara lain:

I'ndakan kekerasan seksual yang dapat diukur dari:

l) Perilaku salah secara seksual (sexual abuse), dikategorikan
kekerasan seksual misalnya sentuhan seksua] yang tidak
diharapkan (misalnya Seseorang yang pernah melakukan
sentuhan seksual, namun tidak mencoha maupun
memaksa melakukan hubungan seksual), dalam kategori
ini misalnya percobaan melakukan hubungan seksual
yang tidak diinginkan, memaksa secara fisik melakukan
hubungan seksual, serta melakukan hubungan seksual
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apama, afiliasi politik, suku ataupun ras, umur, ODHA
imaupun karena keterbatasan fisik.

' lerwujudnya kehidupan aman di lingkungan sekitar dan
terwujudnya  kehidupan aman dari  bentuk tindakan
perdagangan manusia. Menciptakan kondisi aman dan
wjahtera dengan mengakui serta memperlakukan
manusia sesuai dengan harkat dan martabatnya sebagai
makhluk Tuhan Yang Maha Esa. Bentuk toleransi dalam
lingkungan beragama dibuktikan dengan mengakui
persamaan hak, derajat, kewajiban manusia tanpa adanya
lindakan diskriminasi kulit, kepercayaan, kedudukan
sosial, warna kulit dan hal-hal yang berkaitan dengan fisik.

* lerwujudnya  kehidupan tanpa konflik. Kejahatan dan
likerasan  merupakan seluruh  tindakan kejahatan
maupun pelanggaran yang dapat diancam hukuman
herdasarkan ketentuan KUHP dan sangat berpotensi
menimbulkan konflik. Misalnya kejahatan pencurian
dengan kekerasan, termasuk tindakan penodongan,
penganiayaan, pencabulan, dan perbuatan yang serupa
(engannya.

* lerwujudnya budaya jujur dan benar. Membina
liehidupan rukun bersosial dengan tetangga dan orang-
orang yang sering diajak berinteraksi. Termasuk di
(alamnya membudayakan jujur serta berkata benar apa
adanya. Artinya tidak menimbulkan tindakan-tindakan
lkehohongan yang dapat mengakibatkan perpecahan.
Meskipun berbeda suku, agama, ras serta golongan
bukanlah menjadi alasan untuk saling beradu argumen
dan saling bercerai berai. Akan tetapi berlandaskan
perbedaan dapat menyatukan persatuan.

dengan tekanan non fisik, misalnya dengan
ancaman maupun rayuan; '
2) Eksploitasi seksual, termasuk perilaku hubig
maupun tindakan sesksual dengan men
pemberian uang, makanan, pemberian
bantuan.
3) Eksploitasi atau kekerasan seksual _
hubungan secara kontak fisik (non-con (
berbicara maupun menulis dengan cara sek:
orang lain agar menonton video atau (oM
bentuk tindakan pemaksaan lain agar ma
berperan di dalam video seks.
b. Tindakan kekerasan fisik misalnya perilaku nisns
lain, menendang, mencambuk bahkan mengy '
dalam memukul, termasuk juga mencekik, men
menenggelamkan atau membakar dengan
dikategorikan dalam tindakan kekerasan ini
ancaman yang dilakukan menggunakan pisau
lain,
= Terlindunginya diri dari hukuman fisik dan/u
psikologis. Seseorang yang terlibat mengasul &
sebuah rumah termasuk di dalamnya ayah, | |
kakek, bibi ataupun orang dewasa lain atau & )
tangga yang tinggal satu rumah. Yang dima
adalah unit terkecil dalam masyarakat, terdirl
istri dan anak, atau anak dan ayahnya, atal
ibunya atau keluarga dalam garis keturunan ke
ke atas sampai derajat ketiga. '

= Terlindunginya jiwa dari tindakan diskriminash
dikatakan bebas dari tindakan diskriminasi * lerwujudnya budaya mengendalikan hawa nafsu. Per-
bebas dari perlakuan yang membedakanny masalahan dalam Kkonteks ini berupa kekerasan
orang lain dalam hak dan kewajiban berdasarl emosional yang dilakukan orang tua atau pengasuh
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Wiolopi baru, dan jasa keuangan yang tepat, termasule
Wanpan mikro,

| ehih jauh lagi, resiko gangguan kesehatan rentan dialami
ylidulk miskin, yang pada akhirnya akan mengganggu upaya
jelihara tubuh dan jiwanya. Karena itu, jaminan kesehatan
Wi dibiayai Pemerintah bagi kelompok rentan mutlak
lporlukan, Dengan demikian, sistem pembiayannya perlu
Wlindungi. Bentuknya adalah tindakan pemerintah dalam hal
wi11herian subsidi bantuan berkaitan dengan layanan kesehatan
iy diperuntukkan penduduk miskin maupun tidak mampu.

I'rogram Keluarga Harapan (PKH) merupakan program
sulensi sosial yang diberikan kepada rumah tangga dengan
wlifikasi tertentu, diberlakukan juga persyaratan dalam
Lanpla merubah perilaku miskin. Selain itu program PKH
Mjadikan sebagai salah satu sarana dalam mengembangkan
Jminan sosial yang diperuntukkan kepada masyarakat miskin.
Il nepara lain progam ini dikenal dengan Conditional Cash
| 1unsters (CCT) atau Bantuan Tunai Bersyarat.

Program ini memang diperuntukkan keluarga miskin
Jlidak mampu, namun lebih diutamakan kepada keluarga yang
winpat miskin dengan anggota keluarga yang memiliki ibu
huinil /menyusui serta terdapat anak usia 0-15 tahun atau anak
yang: belum menyelesaikan pendidikan dasarnya pada usia 15-
Il tahun, lansia, dan orang penyandang disabilitas. Keluarga
Wiskin merupakan target yang menerima bantuan tunai
horsyarat sejak tahun 2016, Keluarga yang menerima bantuan
leiscbut harus memenuhi persyaratan yang berkaitan dengan
piya meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan cara
pendidikan maupun kesehatan.

kepada anak. Berupa umpatan-umpatan haly
tidak menyayangi anak, atau anak tid
disayangi, atau seharusnya anak tidale
dibumi bahkan mengharapkan anaknya il
dengan kalimat merendahkan atau menghil
tindakan kekerasan emosional merupakan
orang tua dalam menciptakan lingkungan
dan mendukung. Akibatnya, anak tidak
gembangkan kompetensi sosialnya secari |
stabil sesuai dengan potensinya masing-nisi
= Terwujudnya budaya konsumsi yang sehat, sucl
Sarana memenuhi kebutuhan fisik meliputl
pangan, hak atas sandang, hak menerimg
kesehatan, hak menerima layanan pend -
memperoleh pekerjaan dan/atau peruma _
miskin secara perorangan atau kelompok yul
hadapi masalah hukum dapat dipenuhi halkiy
layak dan mandiri melalui badan bantuan hu
= Terwujudnya perilaku saling tolong menolo
penyandang disabilitas dan masyarakat miskin
penyandang Disabilitas dijelaskan dalam Unday
N0.8 th 2016 bahwa keterbatasan yang dimil

sensorik dalam rentang waktu yang lams
bersosialisasi atau berinteraksi dengan |
mengalami kesulitan dan hambatan secara [
efektif berdasarkan persamaan hak.
Selain dari apa yang telah disebutkan tadi, pa
2030, Pemerintah menjamin bahwa semua laki‘ly
perempuan, khususnya masyarakat miskin dan rentaf,
hak yang sama terhadap sumber daya ekonomi, &
terhadap pelayanan dasar, kepemilikan, dan kontrol al

fada nilai memelihara akal, dapat diidentifikasi dalam
dan bentuk kepemilikan lain, warisan, sumber day

hentuk langkah kuratif maupun prefentif sebagai berikut:
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Mandar demokratis yang tercermin dalam bentuk memiliki
Wl vang sama dalam berkampanye, tidak adanya manipulasi
Wit penghitungan suara, intimidasi serta kekerasan fisik
hotila memberikan suara.

Wilindunginya hak mendapatkan pendidikan berkualitas,
whlusif dan kesempatan belajar sepanjang usia. Dalam situasi
darurat sekalipun, seseorang tetap memiliki hak yang sama
daliim menempuh pendidikan. Misalnya dalam kondisi pasca
bencana,  korban  bencana tetap memperoleh  hak
pendidikannya dalam  bentuk sekolah darurat. Adapun
munyarakat yang terkena dampak psikososial didampingi
alitiftasnya.

lwlindunginya hak cipta, karya serta kreasi. Setiap orang
memiliki hak yang sama terhadap sesuatu yang dimilikinya,
horhalk memiliki secara pribadi maupun membaginya. Orang
lain tidak memiliki alasan dalam mengambil barang orang
liiin, tanpa adanya alasan yang jelas. Leih dari itu seseorang
jupt berhak dalam berpikir secara bebas, hati nurani
lermasuk dalam memilih agama maupun kepercayaannya.
I'ermasuk dalam hal ini hak mendapatkan perlindungan atas
sehiap  karya-karyanya, baik berupa karya ilmiah, sastra
maupun artistik yang telah resmi menjadi miliknya. Hak
dalam mewujudkan agama maupun keyakinan dalam hal
menjadi pengajar, berlatih /belajar, dalam hal beribadah serta
hertakwa.

lerlindunginya hak untuk menggali dan mengembangkan
potensi, hobi dan kreasi. Dan terlindunginya hak untuk
menuntut  ilmu,  belajar, memperluas wawasan dan
menambah ilmu pengetahuan. Dalam hal berpendapat setiap
orang  memiliki hak yang sama termasuk menahan
pendapatnya tanpa adanya gangguan untuk mencari,
menerima serta menyampaikan beragam informasi dan ide.

* Terlindunginya hak mengeskpresikan gagasan i
Dengan merujuk sejumlah elemen dari institugl
aspek lembaga demokrasi dioperasionalkan i
sebagai berikut: tentang Pemilihan Umum seca
adil, merupakan pemilu yang dapat meme I
demokratis. Tercermin dalam bentuk hak yang
berkampanye, tidak adanya manipulasi dals
perhitungan suara, atau tidak adanya intima
beberapa orang dan tindakan kekerasan [
memberikan suara. Sedangkan parlemen efektif
memprioritaskan  kepentingan warga  Negal
diindikasikan: jumlah partisipasi dan kontestasi pe
terlaksananya mekanisme check and balan
akuntabilitas politik tinggi dan hubungan kuat ant
dan konstituen. '.

* Terwujudnya kebebesan dalam berafiliasi pada ¢
tertentu. Misalnya, ikut serta dalam partisipasi
menggunakan hak pilihnya saat pemilu. Contoh
partisipasi warga dalam keterlibatannya menyan
tahapan-tahapan kebijakan. Sejak pembuatan K
hingga proses penentuan keputusan. Termasuk di¢
ikut serta dalam proses, pelaksanaan maupun pei
pengambilan keputusan.

» Terlindungi dan terwujudnya hak untuk memilih dd
MerupalZan hak yang diperoleh setiap individu sec
dalam memilih pejabat publik. Adapun hak
merupakan hak yang diperoleh setiap individi
berkompetisi secara bebas dalam pemilihan sebagal
publik melalui pemungutan suara.

» Terlindunginya hak untuk ikut serta dalam |
pemerintahan. Misalnya dalam kegiatan Pemilihan
(Pemilu) secara Bebas dan Adil. Dilakukan berd
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Hal tersebut dituangkan dalam media apapun §
batasar dalam hal apapun.
Terlindungi dari setiap hal yang menimbulks
Memiliki perlindungan hukum merupakan h
diterima setiap orang. Bahkan tidak
seorangpun mendapatkan penyiksaan atauji
tidak adil. Lebih dari itu juga tidak i
mendapatkan hukum tidak adil, tidak man i
merendahkan martabatnya.
Terlindungi dan terwujudnya hak untuk mempes
sosial. Setiap orang memiliki hak yang sama, halh
sipil maupun seseorang yang memiliki Juli
Bentuk hak yang diperolehnya berupa halk jami ! _
berhak atas realisasi. Disalurkan melalui upaya | |
kerjasama internasional. Disesuaikan dengan
maupun sumber daya masing-masing.

Terlindungi dan terwujudnya hak untuk by
setiap individu memiliki hak yang sama
komunikasi serta mendapatkan informaﬂf
peruntukkan guna mengembangkan diri dan
sosial. Termasuk dengan mencari, mengolah, i
memiliki serta memberikan informasi t:len[:;ll?l*-r
kan seluruh teknologi yang tersedia.
Terwujudnya hak mendapatkan jaminan ketel
bahwa setiap individu memiliki hak hidup sech
Memiliki tempat tinggal layak serta mendapatlein
yang baik. Termasuk didalamnya hak untuk
pelayanan kesehatan dan ketenagakerjaan. Adij
mengatur tentang kemudahan serta perlakuan tef!
mendapatkan kesempatan dan fungsi yang saim
Lebih dari itu setiap individu juga memiliki hak |
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Jninan sosial agar dapat mengembangkan diri sebagai
Hnusia yang benar-benar bermartabat.

i nilai memelihara keturunan, dapat diidentifikasi

letlahirnya keturunan dari pernikahan yang sah. Langkah
prelentif dalam  melindungi  keberlangsungan keturunan
umat  manusia adalah penokan terhadap ideclogi
pustpenderis. Ideologi dan gerakan sosial, politik, budaya
yanp muncul dari pengikisan peran budaya, biologis,
juikologis, dan sosial gender, dan argumen mengapa erosi
pender biner akan membebaskan. Postgenderis berpendapat
luhwa gender adalah pembatasan yang sewenang-wenang
ilin tidak perlu pada potensi manusia, dan meramalkan
penphapusan gender biologis dan psikologis secara sukarela
il spesies manusia sebagai akibat dari evolusi sosial dan
hudaya dan melalui penerapan teknologi neuroteknologi,
hiotcknologi, dan teknologi reproduksi yang membantu.
Pendukung postgenderisme berpendapat bahwa kehadiran
peran  gender, stratifikasi sosial, dan perbedaan serta
perbedaan kogno-fisik pada umumnya merugikan individu
dan masyarakat. Mengingat potensi radikal untuk opsi-opsi
reproduktif bantu tingkat lanjut, para postgenderis percaya
hiahwa seks untuk tujuan reproduktif akan menjadi usang,
atau bahwa semua manusia pasca-gender akan memiliki
kemampuan, jika mereka memilih, untuk hamil dan menjadi
Wyah' dari seorang anak, yang, menurut kaum postgender,
nlcan memiliki efek menghilangkan kebutuhan akan gender
yung pasti dalam masyarakat semacam itu.

lerlindunginya keturunan dari berbuat zina. Terlindunginya
anak dari berbagai tindakan subordinasi, stereotype, dan
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lindungi, begitupun dengan berbagai hal
yang bersinggungan erat dengan harkat
harus dijunjung tinggi. Potret gelap ekplulis
streotipe, burden dan violence terhadap |
diatasi secara massif dan sistemik oleh org
dan pemerintah, Memposisikan kembali huth
anak dalam menjaga keberlangsungan ketyl
dapat diawali dengan menghindarkan dirf ¢
yang menyebabkan kelahiran anak. Tentu M
keturunan dari pernikahan yang absah men| '
untuk sepenuhnya mendapatkan the best /i
Meski penulis tidak menyepakati diskriminst
terhadap anak yang lahir di luar penikahan yu |
beberapa regulasi di negara kita belum
memberikan perlindungan.

Terpenuhinya hak dasar anak. Orang tua wafily
ASI dan memenuhi nafkah. Terlindunginya el
berbagai upaya pengguguran dari kandungan, |
hak dasar anak; memberikan ASI dan pemei
Setiap orang dan anak memiiki hak hidup 50l
preventif dan kuratif harus terlindunginya
upaya pengguguran dari kandungan, tindakan &
streotipe dan eksploitatif, diperkerjakan il
terpenuhinya hak dasar anak; memberikan
pemenuhan nafkah dan kasih sayang, terlindus 'I
dari tindakan kekerasan, pedhofilia dan perdaga -
Terpenuhinya hak anak menerima imunisasi das
Anak berusia 12-23 bulan harus mendapa (i
berupa imunisasi lengkap berupa DPT selan
imunisasi Polio sebanyak 4x, campak 1x, B

346

Iffatin Nur & A. Hasyim Nawawie l {,,.}'

palitis BB sebanyak 4x. Dalam rentang usia tersebut anak
meliki periode yang sama, namun diprioritaskan bagi

ik vang memiliki keluarga dengan pendapatan rendah.

{ualnya, pemberian imunisasi campak dimaksudkan agar

ik terlindungi dari penyakit campak, sehingga me-
Junkan angka kematian pada balita. Jenis imunisasi ini
Herilcan padé anak usia 9-11 bulan, artinya pada usia ini
spat ditunjukkan kelengkapan bahwa anak telah di-

i isasi,

Windunginya anak dari tindakan penculikan, pelecehan

il dan bentuk kekerasan. Anak merupakan salah satu
phalke paling rentan terhadap tindakan pelecehan seksual.
Wuituk tindakan ini berupa sentuhan pada bagian tubuh-
Wbl tertentu anak, disertai dengan cubitan, colekan yang
Ailalailan secara sepihak tanpa persetujuan anak. Dalam
lherapa kondisi, perilaku ini disertai dengan kekerasan fisik
lwrupa ancaman psikologis ataupun tidak. Lebih parah
lulikan anak menjadi korban perkosaan yang mana ini
\oimasuk dalam kategori kejahatan besar.

lurlindunginya anak dari pemaksaan untuk bekerja di bawah
umur. Reaktualisasi nilai-nilai humanitas dalam magqasid
untule memperjuangkan dan melindungi anak menjadi
whiah tuntutan yang tidak memiliki daya tawar. Komitmen
perlindungan terhadap anak dalam Islam, termaktub dalam
walyu transcendental serta terdapat dalam berbagai
Weratur figih, Setiap anak Adam dipandang suci dan mulia
Jang berhak mendapatkan hak perlindungan fisik dan psikis,
\ntara lain hak mendapatkan status, nasab, nafkah yang
|ayali, hak kepemilikan, hak perwalian, hak pengampuan dan
Lk kewarisan. Sedangkan hak moral meliputi pemberian
jama yang baik, mengetahui siapa orangtuanya, mendapat
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0 pelayanan dan  kenyamanan terpenuhi.  Artinya
sip-prinsip dalam hal pelayanan publik dapat terlaksana
Han baik.

Wk ntuk meningkatkan kualitas kehidupan. Menggambar-
b kesetaraan upah bagi pekerjaan yang mempunyai nilai
iy sama guna mendukung pencapaian ketenagakerjaan
atu penuh dan produktif dan pekerjaan yang baik bagi
liruh perempuan dan laki-laki.

iwujudnya rumah tangga yang menerima bantuan tunai
Wwarat. Bahwa hak ini merupakan hak asasi karena
snenuhan hak-hak itu sangat penting bagi martabat
wnhusia. Tidak terpenuhinya hak- hak asasi ini meng-
akibatkan korban semakin jauh dari sumber-sumber daya

bimbingan dalam bidang agama dan mu \
lain yang tidak sebatas apa yang telah disel

bentuk langkah kuratif maupun prefentif
* Terlindunginya hak untuk melakukan Do
perekonomian seperti berjual beli mengu
perjanjian dan kegiatan-kegiatan lain. Hal inl
satu sarana penunjang dalam pemerataan
stabilitas, pendorong dan penggerak pembanj
Adanya pembangunan jalan tol dan jalur leen
dapat memperlancar perpindahan orang duny
secara masal dengan selamat, aman, nyaman, |

shanomi, sosial dan politik yang merupakan syarat bagi
tertib, teratur dan efisien. | pemenuhan  kemanusiaan mereka. Sebagai contoh, para
Terlindungunya hak untuk memiliki sesuatu, § pehghuni pemukiman miskin di perkotaan, mereka justru
hak (asasi), yang dimiliki semua manusia ka - Wity mendapat label kriminal atau jorok atas pendirian
manusia. Hak ‘bukan sebuah pemberiay 5 jemukiman mereka secara mandiri. Di sana harapan akan
apalagi belas kasih. Oleh karena it penpakuan dari pemerintah, masyarakat apalagi hukum lebih

pertanggungjawaban (akuntabilitas) pada |
(pemerintah) untuk menghormati dan melaksang
Terlindungi dari tindakan suap. Suap merupall
yang dilakukan seseorang kepada orang lain atl
pemerintah atau sebaliknya dengan tujuan E
garuhinya agar mendapatkan perhatian secara is i
si pemberi,

Terlindungi dan terjaminnya hak untuk
penghidupan yang layak. Jika penyelenggara |
publik menunaikan kewajibannya dalam hal memg
hak yang harus didapatkan masyarakat, maka [
akan mendapatkan kejelasan pelayanan, akurasi pi
keamanan pelayanan, bentuk pertanggungjawaban
an, aksesnya dimudahkan, keamanan terjamin d;

Mmorupakan fantasi daripada kenyataan. Pada gilirannya
swinakin sulit pulalah upaya warga untuk mem-perjuangkan
pemenuhan hak-hak dasar mereka. Artinya justru dengan
memberi perlindungan hak-hak ekososbud korban semakin
bordaya untuk menjadi warga masyarakat yang aktif-
partisipatif. Dengan demikian seluruh hak dapat diterima
denpan baik, maka masyarakat miskin dan masyarakat yang
tontan - terpenuhi  hak-haknya, khususnya seseorang
penyandang  disabilitas  akan terpenuhi dengan baik.
lermasuk  terwujudnya penghidupan/kehidupan tanpa
liemiskinan,

lvrwujudnya tindakan pengentasan kemiskinan. Layanan
lKeuangan merupakan bentuk layanan dari lembaga bank
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maupun bukan bank yang menyalurkannya |
berupa pinjaman maupun penyertaan moua

* Terwujudnya sistem perlindungan sosial I
masyarakat. Dalam hal ini peran pemerint; |
Perwakilan Rakyat/ Dewan Perwakilan
(DPR/DPRD) berupa efektivitas dalam mela
parlemen dalam rangka mewujudkan konsoll |
Penting diperhatikan karena pemerintaly
merupakan representasi kedaulatan rakyat
mewujudkan supremasi kekuatan masyarakat
yang dimaksud dengan parlemen efekiif
parlemen yang mengutamakan dan J
kepentingan masyarkat. Dapat diindikasikan | .
partisipasi maupun kontestasi politik &
Terlaksananya mekanisme check and balance, &
politik sangat tinggi, serta politisi dan konstitue
keterikatan hubungan yang kuat.
* Terwujudnya jaminan kesehatan melalui hidang
dan ketenagakerjaan. Keselamatan dan Kes I
yang selanjutnya disingkat K3 merupakan seg
untuk menjamin dan melindungi keselamatan
an tenaga kerja melalui upaya pencegahan K
kerja dan penyakit akibat kerja. Mengetahul
monitor hentuk tindakan yang dilakukan guna i
dan memperhatikan keselamatan dan ke-sehu'
kerja dan orang lain yang berada di dalam Ii
tempat kerja dari potensi bahaya. :
* Terjaganya masyarakat miskin dan rentan terp h
haknya, khususnya seseorang penyandang disabilitas,
hak yang sama dalam pemenuhan sumber daya |
sambungan listrik (PLN) dan jaringan gas untul
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W karena hal itu berkaitan erat dengan pemenuhan
Lobitihan dasar seseorang.

e pekerjaan yang layak. Mendorong kebijakan yang
Wiorientasi pembangunan yang mendukung aktifitas
Produluit, penciptaan lapangan kerja yang baik, ke-
Wiiusahaan, kreativitas dan inovasi, dan mendorong
'pumln-nlukan dan pertumbuhan usaha mikro, kecil dan
wenengah, termasuk melalui akses terhadap layanan
pendanaan/permodalan pada sektor non-pertanian.

Iwpeliharanya hak mendapatkan gaji. Upah/gaji bersih

wlalah  imbalan yang diterima selama sebulan oleh
buruh/karyawan baik berupa uang atau barang yang
dibayarkan perusahaan/kantor/majikan. Imbalan dalam
hentuk barang dinilai dengan harga setempat. Upah/gaji
horsih yang dimaksud tersebut adalah setelah dikurangi
Jdenpan potongan-potongan iuran wajib, pajak penghasilan
lan sebagainya.

Berkaitan dengan pemeliharaan harta, berikut beberapa

| yang diperbolehkan untuk dilakukan:

Melukukan hal-hal yang bersifat mu’amalat. Termasuk dalam
Jil ini adalah hak yang berkaitan dengan hak individu dalam
lil perekonomian. Misalnya dari hak property rights
merupakan kebebasan dalam melakukan aktifitas jual-beli,
ltifitas  perjanjian  kontrak; penyelenggaraan sewa-
menyewa; memiliki sesuatu; dan memiliki pekerjaan yang
||.|11I..IS. Termasuk dalam aktifitas mu'amalat secara umum.

Membuka peluang kerja untuk orang lain. Bahwa setiap orang
memiliki hak yang sama sebagai warga negara untuk
mendapatkan pekerjaan maupun kehidupan yang layak
(lalam berkehidupan masyarakat, berbangsa, dan bernegara.
Dalam permasalahan ini, lapangan pekerjaan menjadi salah
witu solusi terbaik yang dapat menghasilkan pendapatan
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menpindahkan jasa atau konsekuensi terhadap kesejahteraan
publik.

Mulukukan penipuan untuk mengumpulkan harta. Misalnya,
dengan  perilaka  korupsi  yakni “tindakan meminta
[pemerasan) /memperoleh/memberi (penyuapan) imbalan
Wi, barang, atau keistimewaan (nepotisme) bagi layanan
yang sudah seharusnya diberikan atau menggunakan
Woluasaan/wewenang untuk mencapai tujuan yang tidak
sonual dengan standar etik/moral atau peraturan perundang-
undangan bagi kepentingan pribadi (personal, keluarga
dikat, kawan dekat.”

yang digunakan untuk pemenuhan kehidupan m
sendiri. Kehidupan layak diartikan sebagal
pemenuhan kehidupan dasar yang meliputi sar d
dan papan. -
Mengumpulkan harta dengan jalan yang hal
dengan menerapkan perilaku anti korupsi yi

secara langsung merupakan korupsi, maupun |
menjadi akar atau kebiasaan pelanggengan pe "
di masyarakat yang terjadi di keluarga, kom
publik.”
Sedangkan hal-hal yang harus dihindari di ag
Mengambil harta orang lain secara paksa. Tind
dengan hal ini misalnya pemerasan (extortion _
perampokan, dan korupsi. Termasuk kategoil
harta orang lain secara paksa adalah pejabat |
secara sadar dan sengaja menggunakan dana |
kepentingan dan urusan mereka sendiri, T
curian yang dilakukan dengan kekerasan
mengambil barang atau ternak yang secarit
sebagian milik orang lain. Dengan tujuan m
tersebut didahului dengan tindakan kekerasaf
lain, agar proses pencuriannya semakin mu
kepergok dalam tindakannya, ia sempat mela
agar barang yang diambilnya berpindah hak |
dengan tindakan ini misalnya penodongan,
perampokan, penjambretan.
Mencari rizki dengan cara manipulasi, S
tindakan ini misalnya perilaku nepotisme yi
seseorang dalam mengangkat saudara, teman
rekan politik untuk menduudki jabatan |

nilai Memelihara Kehormatan (hifz al al-'ird) dapat
pntifikasi dalam bentuk langkah Kkuratif maupun
luntif sebagai berikut:
Huk mendapatkan perlakuan yang sama di hadapan hukum.
Sehugai negara  hukum, menempatkan semua warga
wendapatkan hak yang sama dalam pelayanan hukum wajib
Wilaksanakan, khususnya bagi masyarakat yang tidak mampu
dirt sepl finansial atau keterbatasan lainnya. Misalnya, dalam
lal pembebasan biaya perkara permasalahan perdata,
welaksanakan sidang di luar gedung pengadilan dan layanan
bantuan  hukum atau (POSBAKUM) yang berada di
Higlungan peradilan umum,
HWok untuk mendapatkan pembelaan, layanan dan per-
Wdungan hukum. Bentuk pelayanan pemerintah dalam hal
W herupa pembebasan biaya dalam berperkara di wilayah
Mongadilan Negeri, Pengadilan Tingkat Kedua (Pengadilan
Jlnpkat Tinggi), dan Mahkamah Agung. Arti-nya setiap orang
s dalam kelompok orang tidak mampu secara finansial,
Wiip bisa berperkara secara gratis atau Cuma-Cuma.
PMonbebasan biaya yang diberikan tersebut berupa perkara
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ampasan kemerdekaan secara sewenang-weiiig, bl
i terjadi di depan umum atau dalam kehidupan pribadi,
wungan menyebarkan berita hoax. Penyebar informusi
Bhong alias hoax bisa terkena sanksi berat. Setiap orany
i lengan sengaja dan atau tanpa hak menyebarkan berita
onp dan menyesatkan, ancamannya bisa terkena pidana
Iy lama enam tahun dan denda maksimal Rp 1 miliar. Hal

permohonan perdata, perkara gugatun &

rentang tahun berjalan. Terhitung sejil | ,
sampai diterima pengadilan. :
Hak untuk mendapatkan akses keadilan du
Penyampaian aspirasi masyarakat, K
pemerintah dengan masyarakat, progmm-_n

merekrut calon pemimpin politik merupuh

partai politik. W 1elah diatur dalam UU No. 19 tahun 2016 tentang ITE

Hak untuk mendapatkan pemerataan ke al 28 ayat 1. _

peraturan UU No 39 Tahun 1999 berkaitan i lostarikan adab dan budaya. Hak ini terkait dalam
i liilupan masyarakat. Beberapa contohnya adalah hak

Manusia. Bahwa  diskriminasi — mery
pembatasan, pelecehan bahkan pengucllii |
secara langsung maupun tidak langs )
perbedaan agama, suku, ras, etnik, kel
status ekonomi dan social serta jenis el
diskriminasi dapat mengakibatkan pengu
pangan ataupun penghapusan pengaluam
gunakan hak-haknya sebagai manusia ey
kebebasan dasar dalam kehidupan, ball
maupun secara kolektif terhadap perm
bidang politik ekonomi, hukum, social, budiays
aspek kehidupan lain.
Kesetaraan gender. Hak Asasi Perempuan adul
bebas dari kekerasan dan diskriminasi atas du
jenis kelamin, agama/keyakinan, orientasi poll
pekerjaan, dan lain-lain, terutama berbasis genth
Terlindunginya perempuan dari  tindakan
Kekerasan terhadap perempuan adalah :
berdasarkan perbedaan jenis kelamin yang e
mungkin  berakibat kesengsaraan atau
perempuan secara fisik, seksual, atau psikologh
ancaman tindakan-tindakan semacam itu, pemns

Witk menentukan, memilih, dan melakukan pendidikan, hak
Witulk  mendapatkan  pengajaran, dan hak untuk
sidapatkan budaya yang sesuai dengan bakat dan minat.
Wintah untuk hidup damai. Setiap individu memilki hak
Yy sama dalam menjalankan kehidupannya. Serta berhak
welikukan aktifitas sesuai dengan yang dikehendakinya,
duian catatan tidak melanggar norma maupun tata nilai
Jalam masyarakat, Hak ini wajib dihormati, dijunjung serta
Alindungi oleh negara, hukum dan pemerintah. Setiap orang
memiliki harkat dan martabat yang sama sebagai manusia,
lurena itu kehidupan yang damai antara satu orang dengan
wang lain  benar-benar wajib dilindungi. Tidak ada
perhedaan hak antara satu orang dengan orang lain dalam
il mendapatkan hak.

Wi nilai Memelihara Lingkungan (Hifz al-Bi‘ah) dapat
Jontifikasi dalam bentuk langkah kuratif maupun
yufentif sebagai berikut:

[vrjaganya sumber air yang bersih dan sanitasi yang layak.
{ialitas air minum layak merupakan air yang telah diproses
jielalui pengolahan atau tanpa adanya proses pengolahan
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dengan terpenuhi segala syarat o e bl sl R R
dikonsumsi secara langsung. Air minum
ledeng (keran), keran umum, hydrail §
dari penampungan air hujan (PAH) a
sumur terlindungi dan beberapa sum
dengan jarak dengan pembuangan e
meter. Namun tidak termasuk air dalam '
air yang dibawa keliling atau didalam ta
sumur yang tidak terlindungi. 3
Terjaganya udara yang bersih dan bebus | ol
lingkungan tidak boleh SCMONN
mengekploitasinya. Pemanfaatan berbagal i\
ada baik sumber daya alam yang ada di ¢
dilakukan secara proporsional dan rasionsl u
masyarakat banyak dan generasi penerusiys
menjaga ekosistemnya.

Terjaganya energi yang bersih dan (&
jaringan informasi sumber daya alr
merupakan banyaknya jaringan informasl |
dibentuk guna menggabungkan info !
hidrometeorologis, hidrogeologis, kebijakan
prasarana sumber daya air, teknologl suml

Wuhlainnya.

Widunginya ekosistem hutan / proses penghijauan. Syari‘at
yijarkan bahwa menanam tanaman yang bermanfaat
ypalan anjuran bagi seorang muslim. Terlebih jika
Llhionan tersebut dapat dimanfaatkan oleh makhluk hidup
Wiiva, bahkan Islam mengkategorikan hal semacam ini
Jan sistem penghijauan yang selain sebagai tempat untuk
wluh juga untuk mengatasi masalah polusi udara dan
Wil sedekah yang selalu mengalir.

hentikannya kepunahan keanekaragaman hayati. Dapat
it secara jelas bahwasanya dampak biologis adanya
Walan reklamasi  dapat mengancam hilangnya ke-
slarapaman hayati bahkan punah, hal ini terjadi akibat
mbanpunan reklamasi. Ekosistem mangrove, kerusakan
yilang lamun, terumbu karang dan beberapa ekosistem
iiva akan teranacam punah. Selain itu keanekaragam
{ota laut baik flora maupun fauna akan berkurang secara
diantls akibat timbunan tanah sebagai proses reklamasi
pantal’ Akan tetapi jika reklamasi dilakukan secara sehat
dui sesuai dengan ketentuan, maka dampak-dampak yang
ditimbulkannya dapat dikendalikan, minimal bisa ber-

lingkungan pada sumber daya air d: i Mirang.

kegiataia so§ s alniicr buza zlrmd::n ’ lwhentikannya seluruh bentuk perubahan bentang alam.

RS — ’ ya masyers Pl syari‘at Islam, minyak merupakan barang tambang
et v terselubung (al-ma’dan al-batin) di mana dalam

Tersedianya fasilitas umum yang memadal -
berupa penyediaan pengembangan maupu'
sarana serta prasarana yang dibutuhkan oleh 1
Terlindunginya samudera, laut dan sumberd,
samping menyediakan berbagai kekayaan I
menjadi penyedia air baku karena melalui sikli !

menpeploitasinga memerlukan biaya yang banyak. Pada
Jawarnya masyarakat memiliki hak atas barang tambang
\rwbut, namun dalam menanganinya pemerintah berhak
menyerahkannya kepada personal ataupun kelembagaan
untulk mengolahnya. Selain itu, reklamasi yang dilakukan

Lo Uidang no 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup,
al 21
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Aupele kesejahteraan masyarakat dapat diukur dengan
4 sanitasi yang dimilikinya secara layak. Baik fasilitas
i vang terletak di perkotaan maupun pedesaan. Sehingga
\wilihat apakah masyarakat tersebut memiliki akses
i vanitasi yang baik.
wujudnya pengelolaan limbah  cair secara aman.
ygelolaan limbah ini berupa sisa limbah cair di rumah
Wi dari sisa kegiatan cuci-mencuci, sisa dari kamar mandi
Waupun dapur, Dengan syarat memenuhi standar baku mutu
Leschatan  lingkungan. Adanya persyaratan kesehatan
ruebut dapat memutus penularan penyakit.
Sistem pengelolaan air limbah terpusat skala kota adalah
jli sistem pelayanan sanitasi yang melayani wilayah luas
Wi kota, memiliki jaringan pipa lengkap (pipa primer,
Luder dan tersier) dan unit pengolahan air limbah.
lurwujudnya pengelolaan lumpur tinja secara baik. Kelurahan
maupun  desa yang dapat melaksanakan sanitasi total
Jio hasis masyakat bertujuan untuk mendukung peningkatan
Jalam mengakses sanitasi serta kebersihan yang memadai
\oita dapat merata seluruhnya. Selain itu juga sebagai upaya
wenghentikan  kebiasan masyakarakat buang air besar

secara umum hanya mengambil sebaglan o
laut, hal ini dapat mengakibatkan adany

Memiliki hak dalam mengakses layanan sup -
minum yang dikatakan aman serta berlol
minum yang kualitasnya memenuhi saal ¢
kepentingan sehari-hari termasuk masak, i
dll. Air tersebut berasal dari sumber air mii
dengan terpenuhi kuantitas, kualitas, ketet|
kontinuitas. Dapat dijangkau kurang dari 30 i
antrian, kualitas air tidak berwarna, tidak s
dan berbau. Dan yang terpenting memenuh
kimiawi air minum.

Tersedianya layanan sanitasi yang dikelolq
Sebagai upaya paling efektif meningkatle
masyarakat, perlu ditekankan dalam hal pe
tangan menggunakan sabun. Misalnya dibucayal
tangan dengan sabun setelah dari kamar |
pembiasaan diri mencuci tangan sebelum maka,
Tersedianya fasilitas cuci tangan. Perilaku me N
dengan air dan sabun merupakan intervensi i
dibandingkan dengan metode lain dalam rangla i
penularan resiko penyakit. Oleh sebab itu untul i
masyarakat yang sehat dan terlindungi harug
fasilitas cuci tangan yang baik menggunakan air i
sabun.*
Terwujudnya desa/kelurahan yang memiliki sanl
Kualitas sanitasi layak yang dapat memenuhi
ketentuan kesehatan, misalnya kloset yang digun
angsa, tempat pembuangan akhir untuk tinja me
septic tank atau menggunakan sistem pengolahan
Sanitasi tersebut digunakan oleh keluarga atau rum
sendiri maupun digunakan bersama rumah tangga 4

wembarangan.
lerwujudnya kualitas air danau bersih. Pengelolaan kualitas

A1 adalah upaya pemeliharaan air sehingga tercapai kualias
Al yang diinginkan sesuai peruntukannya untuk menjamin
apar kualitas air tetap dalam kondisi alamiahnya (PP No.
12/2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian
Pencemaran Air). Air permukaan termasuk air sungai dan
danau dimanfaatkan untuk berbagai keperluan manusia
seperti: sumber air minum, perumahan, irigasi, peternakan,
perikanan  pembangkit listrik, transportasi, dan sebagai

{rmpat rekreasi.
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) Mominimalisasi polusi dengan penanaman pohon. Sebagai
kil watu solusi untuk menangani serapan air diperkotaan
i menghindari polusi udara, pemerintah memiliki inisiatif
Wnluk membuat program penghijauan serta penggalangan
finan hijau perkotaan. Taman hijau perkotaan sangat
Miprloritaskan untuk kawasan yang tingkat polusinya relatif
Whpp Asap kendaraan masih menduduki level tingi

Terjaganya keseimbangan ekosistem daratu
Sungai (DAS) merupakan satu kesatuan wilj

udara diatur dalam syari‘at dengan begitu Iy penyvebab terjadinya polusi udara.
! Secara syari‘at, Islam mengajarkan bahwa menanam

gman yang bermanfaat merupakan anjuran bagi seorang
wlini. Terlebih jika pepohonan tersebut dapat dimanfaatkan
It inakhluk hidup lainnya, bahkan Islam mengkategorikan hal

Menurut syari‘at wilayah udara berada dj v. |

secara hukum mengikuti statys k ili '
epemilikan
berada di bawahnya, P

Langkah-langkah praktis untuk  memelilyy mucam ini dengan sistem penghijauan yang selain sebagai
31’11'.81‘3]:15{3: R mpat untuk berteduh juga sebagai mengatasi masalah polusi
Melindungi dan merestorasi ekosistem sum Wl dan sebagai sedekah yang selalu mengalir.

Meminimalisasi - pelepasan  material dan  bahan  kimia
herbahaya. Rencananya, pada tahun 2030 dimaksudkan
untuk meningkatkan kualitas air dengan cara mengurangi
polusi, meminimalisasi pembuangan material kimia, dan
meminimalisasi setengah persi air limbah yang belum diolah.
lebih  dari itu meningkatkan usaha daur ulang dan

alam bagi manusia secara berkelanjutan.
menggunakan kembali benda-benda daur ulang secara

Upaya menghemat air tanah dapat dilakuky

bebe.rapa tindakan antara lain sebagai berikut: plobal.
a. Air .taaﬂah digunakan sesuai kebutuhan secara @ * Memanfaatkan hasil laut dengan baik. Laut yang dimiliki
eﬁ51en; Indonesia memiliki kekayaan yang luar biasa, potensi ikan
b Afrtanah digunakan secara terbatas; [t sebesar 6,7 juta ton per tahunnya yang tersebar di
B duisal digunakankemba]j; perairan zona ekonomi eklusif (ZEE) sehingga mampu
% M_EIakUkanda““ﬂangterhadapairtanah; I menyumbang pemasukan negara sebesar 10 miliar dolar
€. A.lrtanah diambil sesuai dengan kebutuhan: Amerika per tahun mulai tahun 2003. Namun meskipun
. Airtanah digunakan sebagai alternatif: ’ demikian harus tetap diimbangi dengan pelestarian alam
& Menggunakan teknologi sebagai penghematan air, yang seimbang, meskipun untuk manusia bukan berarti

manusia boleh melakukan tindakan semena-mena.
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melalkulkan kebiasaan buang air besar sembarangan karena

* Merawat tanaman. Agama Islam begitu Lt berpotensi menyebarkan beragam penyakit.

keindahan, sebagaimana diajarkan oleh |
keindahan ini. Adanya pepohonan yang riie
akan semakin mempercantik keindahan yag
maupun lingkungan yang ada. Lingkungan yuig!
dari beragam polusi merupakan hasil cluﬂ
/menjaga lingkungan dengan baik. Alhasil I
anak juga akan terwujud karenanya. 9

* Memperbaiki kualitas tempat tinggal dengan
daerah-daerah kumuh secara graduali. Daeral
daerah atau lokasi tempat tinggal yang dijadilkan |
sekelompok orang tidak memiliki akses air yang i
dikonsumsi. Tidak memiliki fasilitas sanitasi yang
tidak memiliki kondisi lingkungan yang memuadl
tinggal atau rumah tangga kumuh merupakan ru \
yang tidak ada akses dalam menggunakan W
penunjang kehidupan baik untuk air minum,
kegiatan lainnya. Artinya masyarakat tersebut sang
terkena penyakit. Karena itu harus diperbaiki men)|
yang layak huni,

» Menghentikan tindakan buang air besar
umumy/terbuka. Merupakan usaha yang dilaku
rangka mengubah perilaku masyarakat agar hids
higienis dap saniter. Upaya yang dilakukan aniy
melarang buang air besar sembarangan, mencu
menggunakan sabun dan air mengalir, mengatur pe
air minum dan pengelolaan makanan dalam rumaly:
mengolah sampah rumah tangga dengan aman, dan
mengolah limbah cair rumah tangga secara aman,

* Membiasakan diri agar tidak melakukan buang il
sembarangan. Pembiasaan ini merupakan pemb
perilaku saat individu dalam kehidupan bermasyara

Lcmentara itu, hal-hal yang harus dihindari di antaranya:

L Wollamasi ilegal. Tindakan reklamasi secara umum dapat
merubah  konfigurasi pantai dengan menutup sebagian
wilivah laut sehingga hal ini dapat memberikan dampak
jopatif bagi kelangsungan hidup serta keanekaragaman
Jinyati didalamnya. Dampak fisik yang terlihat dari adanya
reklamasi seperti : perubahan hidro-oceanografi, erosi pantai,
sedimentasi, peningkatan kekeruhan, pencemaran air laut,
perubahan rein air tanah, peningkatan potensi terjadinya
hanjir serta penggenangan wilayah pesisir. Sedangkan secara
hiologis dapat menimbulkan terjadinya: terganggunya
¢losistem magrove, terumbu karang, padang lamun, estuaria
serta penurunan keanekaragaman hayati biota-biota laut,
haik flora ataupun fauna, hal ini disebabkan karena timbunan
tinah yang dijadikan pengurukan dapat mempengaruhi
ckosistem yang telah ada, lebih dari itu sistem hidrologi
pelombang air laut yang jatuh ke pantai akan berubah dari
leealamiannya.’®

+ Merusak lingkungan. Tindakan eksploitasi pertambangan
lcpas pantai serta penangkapan ikan menggunakan bahan
limia atau menggunakan peledak merupakan penyebab
utama terjadinya pencemaran air laut. Selain itu pen-
cemaran juga seriang diakibatkan karena tumpahan minyak
dari kapal-kapal tanker pengangkut minyak. Secara syari‘at
kejadian-kejadian tersebut merupakan resiko yang harus
dipertanggungjawabkan sesuai dengan kejadian yang
ditimbulkannya. Jika berawal dari kecerobohan manusia itu

Mot Tranvisea M, lgnatius Roberto, * Kelestarian Lingkungan Sumber Daya Alam Kelautan Dalam
Wplibon Reklamasi Laut”, dalam Jurnal legolity, Vol.25, Nodi, 2017, diakses dalam http//

gl cholaracady pada 22 Oktober 2018.
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sendiri, maka selain mendapat snagsi dan de shosistem kelautan yang sesuai dengan syariat dan tata

selaku pemangku kebijakan berhak memlr pluran yang benar. 7

bagiOkllum-oknumyangme]anggar_ Namun fil Mengoksploitasi dan menebang pohon sembarangan. Di
wimping memberikan aneka manfaat yang lain, pohon

itu terjadi karena kecelakaan, meskipun tidak i
sanksi, pencemaran harus direhabilitasi I
karena merupakan tanggungjawab  he
praktiknya, jika manusia dapat menjagh
lingkungan termasuk lautan, maka selurull
tersebut dapat terjaga dengan baik. |
* Membakar dan menjarah hutan, Di sampl
ekosistem, hutan yang gundul juga menyebl
longsor, banjir, dan meningkatnya kerusakan lapl
* Membuang sampah sembarangan. Fenomeni )
sampah yang menumpuk, terjadi penyempitan
serta merosotnya kualitas serapan air tanah
penyebab terjadinya banjir. Penimbunan sa
penyempitan daerah aliran air menyebabkan pens |
aliran air sehingga air dapat meluap ke daratan dan'l
banjir. Bentuk penyelesaian permasalahan tersel
satunya berupa membiasakan diri untuk membuang
ditempatnya. Bermula dari hal kecil yan ?.
menghasilkan perubahan besar. 1
* Membuang limbah di laut dan sungai. Diatur dalam
Islam bahwa kekayaan laut seperti ikan, mutiara |
kekayaan lainnya merupakan sumberdaya kelautu
masuk dalam kategori al-ma‘dan al-dhohir (kekayam
begitu jelas dan tampak tidak terlalu sulit mengeplol o
Dalam kajian ini syari'at menegaskan bahwa prinsl'
dari kekayaan laut tersebut adalah bebas, artinya'- p
S?aﬁ?aﬂ;?:;aoajj? S;Tgspu;,e ;zimz,;}g a Eemerm tah W i anntorn, Kol 15 Pocun, Mt Ancbiass, Flgh ok Uahars :
! masingsy

Lonervation Internasional Indonesia. 2006), cet. 11, h. 42
memberikan peraturan bagaimana cara menggui

merupakan paru-paru bumi kita lantaran oksigen yang
dilsilkannya. Sedangkan asap kendaraan maupun pabrik
dupat mencemari udara dan membahayakan kehidupan
manusia. Itu sebabnya Islam mengajarkan untuk tidak
mencbang pohon sembarangan bahkan pada masa perang
swlalipun, Keberadaan pohon menjadi satu solusi untuk
menetralisic kesalahan manusia dalam mencemari udara
(engan berbagai polutan berbahaya yang dihasilkan oleh
lendaraan bermotor, pabrik, dan lain-lain.”®

lImu Pengetahuan saat ini telah banyak membuktikan
lhwa penghijauan memiliki manfaat yang sangat banyak.
Misalnya dapat menurunkan panas dari cahaya matahari,
membantu terciptanya keseimbangan alam dan dapat menyerap
Al sorta dapat menyerap berbagai suara-suara gaduh, dan dapat
menyerap bahaya-bahaya dari sampah industri.”
Mainstreaming moderasi Islam melalui internalisasi nilai-
milai maqasid shar’ah merupakan upaya penyatuan antara
pemahaman, sikap, standar tingkah laku berbasis maqasid yang
menghantarkan setiap individu menuju sikap yang moderis.
[lalam pengertian lain internalisasi adalah sebuah upaya dalam
menyatukan  keyakinan, perilaku, praktik, nilai-nilai serta
aturan-aturan baku didalam diri seseorang yang dilakukan
setahap demi setahap. Karena itu membutuhkan waktu cukup
lima untuk menanamkan dalam diri seeorang sikap-sikap

(]
el al-Qardhawi, Terf. Abdullah Hakam Shah, Lukman Halim Sa, Muhammad Sulthoni Yusul,

Wl Agama Ramah Lingkunga, (jakarta: Pustaka Al-Kautsar,2002), him. 89 Cet 1
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'endekatan  forecasting  concequence  merupakan
ndelatan yang dilakukan guru dengan tujuan mengajak
swa dalam menemukan kemungkinan akibat-akibat yang
Wmbulkan dari perbuatan. Beberapa hal yang dapat
Milalukan guru antara lain: 1) disajikan kasus-kasus moral-
Wil artinya siswa diberikan sebuah kasus moral yang ada di
Wasyarakat; 2) mengajukan pertanyaan; siswa dituntun agar
menemukan nilai dengan beberapa pertanyaan
Korelasi pertanyaan dimulai dari pertanyaan
wlln rhana hingga pertanyaan tingkat tinggi; 3) adanya
Jerbandingan nilai yang ada dengan nilai yang seharusnya; 4)
Meramalkan Konskuensi, dalam penerapan dan pemilihan
suatu nilai, siswa disuruh meramalkan akibat yang terjadi
durl permasalahan tersebut.

Pendekatan klasifikasi nilai, merupakan pendekatan yang
dilakukan guru untuk mengajak para siswa dalain menemukan
Hndakan-tindakan yang didalamnya terkandung unsure nilai,
lhalle nilai positif maupun nilai negative. Selanjutnya nilai-nilai |
yang seharusnya dilakukan akan ditemukan. Adapun tindakan
purn vang dapat dilakukan antara lain: 1) Guru membantu siswa
lalam menemukan serta mengkategorisasikan beragam nilai; 2)
proses  menentukan  tujuan, dengan cara mengungkapkan
perasaan, memperjelas serta menggali nilai; 3)tindakan yang
dlrencanakan;  4) tindakan dilaksanakan sesuai dengan
keputusan nilai yang telah diambil dengan model-model yang
wlinjutnya dikembangkan melalui moralizing, penanaman
moral langsung dengan pengawasan yang ketat, laisez faire.

Dalam  mengamalkan pilihan nilai tanpa pengawasan anak
diberikan kebebasan bagaimana cara mengamalkannya, yang
sebelumnya diberikan beberapa contoh agar ditiru.

Pendekatan ibrah dan amtsal, merupakan pendekatan
yang dilakukan oleh guru dalam memberikan materi. Tujuannya

moderis yang tertanam melalui transformuagl,
trans-internalisasi maqgasid.

Pendekatan indoktrinasi, yaitu suatu pe
digunakan oleh guru/pendidik dengan maksud
doktrinkan atau menanamkan materi pembelajuiul
kan unsure memaksa agar dikuasai oleh siswi-sism
Terdapat 3 hal yang dapat dilakukan oleh Seorang |
melakukan pendekatan, yaitu: pertama, menurup
washing, yakni guru mengawali pendidikan nilal ¢
menanamKan tata nilai yang telah mapan didalam g
agar dikacaukan. Kedua, menanamkan sikap fanull
melakukan penanaman ide-ide baru atau nilai yang Iy
sesuai dengan moral Islam. Ketiga yakni penanaimis
peran guru dalam memperkenalkan nilai kebenaran ¥
diterima oleh siswa tanpa memper-tanyakan lagi,

Pendekatan moral reasoning, merupakan pend
dilakukan oleh guru dalam menyajikan materi yang I
dengan moral melalui beragam alas an logis dalam me
keputusan yang tepat. Terdapat beberapa hal yang «
guru dalam pendekatan ini yakni: 1) Penyajian dilem
isu-isu moral yang bersifat kontradiktif dihadapkan:
siswa; 2) Pembagian Kelompok diskusi; untuk mend
beberapa hal, siswa dibagi kedalam beberapa keloy
diskusi kelas; Jangkah ini dilakukan setelah mendapath
dari diskusi kecil pada pembagian kelompok seh#
Selanjutnya siswa akan mendapatkan dasar pemikif
jelas untuk pengambilan keputusan dengan pertl
moral; 4) seleksi nilai terpilih; dari hasil beberapu
tersebut, siswa mampu melakukan seleksi sesuai denga
perkembangan moral. Dijadikan sebagai dasar pergy
keputusan. Lebih dari itu siswa dapat melakukan sele
sesuai dengan alternatif yang telah diajukan.
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agar siswa dapat menemukan beberapa BABY
perumpamaan dalam suatu peristiwa. Baik peristiw PENUTUP
terjadi maupun peristiwa yang belum terjadl, M AT

dapat melakukan antara lain: siswa diajak membaca
teks atau ditayangkan melalui media tentang |
maupun perumpamaan; selanjutnya siswa i
menceritakannya dari hasil kisah tersebut, W
menemukan perumpamaan dari peristiwa toryel
disajikan kisah maupun persitiwa kemudian didlshi
menemukan perumpamaan sebab akibat dari kisah &
Dalam tahap transformasi nilai, terdapat |
terjadi antar kedua belah pihak dalam bentuk
verbal. Transfer atau pemindahan informasi dalalﬁ
berasal dari satu orang ataupun orang lain da
hubungan social. Hal yang dipindah masih bersifat ks iy
tidak dapat memaksakan penerima untuk menerimu
dengan baik.
Tahap kedua merupakan tahap transaksi nila l
pula dengan komunikasi dua arah. Dalam tahap ini ki
saling bertukar pikiran tentang suatu topic se ”:
pengaruh yang sangat luas. Sehingga pada tahap inl’
dituntut agar lebih aktif dalam berkomunikasi.

" eximpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan di UINSA Surabaya
[/IN SYAHID Jakarta tentang pengarusutamaan moderasi [slam
lalul internalisasi nilai-nilai maqasid shari’ah dapat disimpulkan
hnl sebagai berikut:
Mainstreaming Moderasi Islam Melalui Transformasi Nilai-
Nilai Magasid Shart’ah pada Fakultas Syari'ah dan Hukum
Moderasi ke-Islaman dalam temuan penelitian ini terjadi
Walam dua arus mainstream, yaitu: dalam penyusunan format
(erkuliahan yang lazim disebut dengan kurikulum dan melalui
aktifitas kemahasiswaan. Dinamika ilmu pengetahuan FSH
Awrkeyakinan untuk memasukkan ajaran washatiyyah dan ke-
Indonesiaan sebagai bagian integral dunia akademik yang
Mlarahkan dalam pembingkaian dan perwujudan nilai-nilai Ke-
lulaman, Ke-Indonesiaan dan pengakuan adanya interaksi
denpan  budaya lokal. Kebijakan arah pembelajaranpun
disiapkan  dalam  mewujudkan mahasiswa yang moderat.
Selanjutnya dikembangkan arus moderasi menuju prinsip
fasamuh, saling mentolelir, biar tidak berlebihan dalam
memaksakan pemahaman keagamaannya.

| Mainstreaming Moderasi Islam Melalui Transaksi Nilai-
Nilai Magasid Shari’ah pada Fakultas Syari'ah dan Hukum

FSH dalam lokasi penelitian ini mengakomodasikan
moderasi Islam dalam bentuk perkuliahan Figh Maqgasid yang
menjadi muatan lokal. Begitu juga interaksi ke-Islaman dan ke-
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w1, materi dan spirit, hak dan kewajiban, individualisme dan
Uiivisme, idealititas dan realitas, yang pern'n'uu-n dlan
yijioral, absolut dan nisbi, teks transcendental dan interpretasi
wlividual berbasis olah fikir mujtahid.

Indonesiaan diwujudkan dalam penulisan karyi i
dosen. Mahasiswa mulai melakukan transalsl
melalui mata kuliah ini dengan tidak adanya dul
terpaku pada satu madzhab saja menunjukkan il
dan penghargaan terhadap madzhab-madzhaly Iy
sesungguhnya mengajarkan sikap toleran dan pe
setiap indikator Islam garis keras. Melalui kajlun
madzhab (muqdranah madzahib fil usil) m
menemukan titik temu ijtihad dalam kemaslal
perbedaan ijtihad pada pemahaman terhadap s
dan pilihan metodologi. Pengetahuan mahasiswa i
kemudian dipraktikkan dalam pratikum ijtihad. See
proses transaksi telah dimulai.

plikasi Penelitian L
Secara garis besar implikasi penelitian ini dibedakan
Judli (lua bagian, yakni:
\plikasi Teoritis
Penelitian  ini  mengkaji  tentang pengamsutam_elxan
Jinderasi Islam melalui internaiisasi nilai-nilai magasid shart’ah.
.- wlosarkan temuan penelitian  dengan diperkuat dengan‘
n.uln'.m dapat dikatakan bahwa pengarusutamagn m_oderam
fulam melalui internalisasi nilai-nilai magasid shari ah..dl UINSA
Lurabaya dan UIN SYAHID Jakarta mendukung teori Peter L.

3. Mainstreaming Moderasi Islam Melalui Trans-in ogier, Thomas Luckmann dan James Carey. Dengan demikian

Nilai-Nilai Maqasid Shari’ah pada Fakultas §

Hukum penparusutamaan moderasi Islam melalui internalisaii ;1:3;;

Fakultas memiliki program KKN, PPL, M - ma(.qésic.i S secarabvah?- ;EItlea::ie ]?eail;:ntlea[ila ‘;ent;ng
kegiatan praktik pada lembaga peradilan, DPR, M Jronteifiust ddkam menge'ml la ng(?ne]alui internalisasi nilai-
Konstitusi dan lain sebagainya, setiap dosen pengarusutamaan e

agasid shari’ah.
lapangan diberi wewenang berkonsolidasi dengan | oot magasicshard

lembaga dan mahasiwa tentang faham moderasi di li
perguruan tinggi. Kajian Tridharma khususnya p "
masyarakat dengan mengutamakan tema-tema |
moderat yang menjadi ciri ahli sunnah yang selama ini dl
mayoritas Islam Indonesia. Dan masyarakat sekitap |
sudah sangat familiar dengan keberagamaan yang
Mahasiswa dengan pengetahuan keagamaan yang !
ditambah dengan pemahaman yang matang tentang
insyaAllah mampu menjadi lokomotor moderasi. Ml
dengan segenap pemikiran dan perilaku kritisnya mi
membedakan, memilah dan menyeimbangan antara logl

Implikasi Praktis . . )
Hasil penelitian ini secara praktis dapat diterapkan untu

wenginternalisasikan nilai-nilai magqasid shari’ah dalaTn rangka}
pengarusutamaan moderasi Islam. Dengan berlgagai ‘s-trategl
yang dilakukan oleh Fakultas Hukum dan Shart'ah di UI'NSA
Surabaya dan UIN SYAHID Jakarta secara Jangsung memberikan
(lampak bagi seluruh dosen dan mahasiswa dalam membuka
(ikrawala pandang, sikap dan daya adaptif bahwa Islam dengan
yepala pranata hukumnya bersifat dialogis dan terbu.ka. Der‘lgan
(demikian hal ini dapat mengharmonisasikan antara iptek (ilmu
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pengetahuan dan teknologi) dengan agan, b tujuan verifikasi, sehingga dapat memperkaya temuan
nilai agama menjadi landasan etis bagi
pengetahuan dan teknologi, sehingga perkeny '_
tidak bersifat destruktif karena tercerabul |
kemanusiaan. Demikian pula ajaran agama, teniu |
mampu merespons derasnya arus perubahan,

Wian baru.

| P'embaca .
Temuan penelitian memberikan gambaran terkait

jjjuin pengarusutamaan moderasi Islam melalui internali'sas.i
Jal nilai maqasid sharfah dan sekaligus memberikan
inbaran terkait dengan proses transformasi, transaksi qan
L internalisasi nilai-nilai maqasid shart'ah. Oleh karena itu,
Jondaknya pembaca lebih - objektif dalam mfzmafnd‘an.g
Jenparusutamaan moderasi [slam melalui internalisasi nilai-
Wilul magasid shari’ah dengan berbagai perspektif.

C. Saran

1. Bagi Fakultas Hukum dan Shari’ah
Para pengelola akademik dalam mendidi

bimbing mahasiswa membutuhkan ketelates
sabaran. Oleh karena itu, hendaknya temuan
menjadi pertimbangan untuk selalu melakuh
dalam mengembangkan kebijakan-kebijalkan
untuk meng-internalisasikan nilai-nilai magAgh
dalam rangka pengarusutamaan moderasi ke-l4lu

2. Bagi Dosen, Karyawan dan Mahasiswa
Pengarusutamaan ~ moderasi  ke-Islanul
penelitian ini membutuhkan transintenalisasi [
masing pribadi, karenanya para dosen, karyw
mahasiswa hendaknya memahami secara mend
washatiyyah dan ke-Indonesiaan sebagai bagian in _
akademik yang diarahkan dalam pembingh
perwujudan nilai-nilai Ke-Islaman, Ke-Indonesh
pengakuan adanya interaksi dengan budaya lokal.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Dari temuan penelitian tersebut di atas diharg

menjadi acuan dan gambaran bagi peneliti selanjuty
mengkaji lebih mendalam terkait pengarusutamaan
Islam melalui internalisasi nilai-nilai maqasid shay|
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Terbukanya kran kebebasan dalam era reformasi telah memberikan
hembusan angin segar bagi kelompok radikal untuk tampil ke tengah publik
menawarkan pemikiran politis-ideologis yang bertentangan dengan prinsip

ara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Hasilnya, sementara kelompok
fundamentalis-radikal tampil menguasai panggung publik sembari menabuh
genderang Islamisasi yang sarat muatan politis-ideologis dalam berbagai lini.
Maka, radikalisme dan ekstremisme pun bersemai dan tumbuh subur di tengah-
tengah masyarakat kita. Padahal, fenomena ini nyata-nyata menjungkirbalikkan
logika berbangsa dan bernegara yang telah mapan dan ajeg dengan dasar ideologi
negara berbasis konsepsi Islam formal.

Buku ini hadir sebagai hasil penelitian yang penulis lakukan, terkait uj
Mainstreaming Moderasi Islam, di 2 UIN terkemuka, UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta dan UIN Sunan Ampel Surabaya. Beberapa pandangan tokoh-tokoh Muslim
Indonesiatentang radikalisme, ekstremisme, dan moderasiIslam:

“lika kondisi yang beragam bisa membawa manusia untuk saling menghormati
dan bisa menjadi landasan dalam be: Jgnnm dan beramal, maka sebenarnya inilah
makna sejati dari konsep Islam moderat.”

Prof. Dr. M. Quraisy Shihab.

“Islam moderat menekankan perdamaian dan kasih sayang.”
- Prof. Dr. Dien Syamsudin.

atyang dimiliki Islam di Indonesia itu bisa dipelihara pada masa
kini, dibutuhkan penanaman dan penguatan Islam moderat lewat semua jalur
pendidikan.”
- Prof. Dr. Azyumardi Azra.

“Islam wasatiyyah adalah Islam yang moderat, tapi bukan berarti tidak memiliki prinsip
dan meninggalkan ibadah. Ia bisa menjadi pedoman di tengah kisruh politik yang acap
kali mengatasnamakan Islam™

lirsyah Hosen, Ph.D.

‘Muslim di Indonesia harus menjauhi radikalisme yang mengandung muatan
ekstremisme, intoleransi, dan kekerasan.”
— Prof. Dr. K. H. Haedar Nashir.

“Dari sisi ideologi, dalam dunia global saat ini sedang bertarung antara radikalis-
ekstremis dengan kelompok liberal, dan di antara keduanya ada kelompok yang
mengusung moderasi.”

— Dr.Imam Ahmad Mawardi.
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